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SURPLUS PRODUSEN PERIKANAN DEMERSAL 
DI PROVINSI JAWA BARAT DENGAN BERBAGAI NILAI DISCOUNT RATE 


Producer Surplus Of Demersal Fisheries 
in West Java Province With Various Discount Rate Values 


Donny Orlando Wijayanto, Akhmad Fauzi dan Luky Adrianto 


ABSTRAK 


Terdapat pandangan secara global mengenai 
status sebagai nelayan yang diidentikkan dengan 
kemiskinan, suatu pandangan yang sejalan dengan 
beberapa hasil penelitian di Indonesia. Produksi 
perikanan tangkap laut di Provinsi Jawa Barat relatif 
besar secara nasional. Produksi perikanan demersal 
berkontribusi sebesar 34,52% dari total produksi pada 
tahun 2017. Hasil produksi ini diperoleh dari aktivitas 
nelayan Provinsi Jawa Barat yang berada di WPP-712 
dan di WPP-573. Tujuan pengelolaan perikanan, baik 
dari sisi ekonomi maupun dari sisi pemerintahan adalah 
untuk menyejahterakan pelaku usahanya. Indikator 
yang saat ini digunakan untuk mengukur kesejahteraan 
nelayan adalah Nilai TukarNelayan (NTN). Nilai tersebut 
untuk Provinsi Jawa Barat adalah 105,06 pada tahun 
2014, dan 113,02 pada tahun 2017. Besaran tersebut 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan nelayan di 
Provinsi Jawa Barat adalah sejahtera. Di sisi lain, konsep 
NTN tidak menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan 
adalah biaya korbanan (opportunity cost), dan tidak 
mengakomodir konsep time value of money. Melihat 
kondisi ini maka pertanyaan yang ditimbulkan adalah 
apakah nelayan di Provinsi Jawa Barat masih sejahtera 
apabila dilihat melalui indikator lain selain NTN. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis kesejahteraan nelayan 
perikanan demersal di Provinsi Jawa Barat menggunakan 
Surplus Produsen sebagai alat ukurnya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara rata —rata, Surplus Produsen 
terbesar yang dialami nelayan yang berada di Laut Jawa 
adalah sebesar Rp3.897.109.483.225,20 pada discount 
rate 10%, dan nelayan di Samudra Hindia sebesar 
Rp104.452.115.805,11 pada discount rate 20%. Besaran 
discount rate tidak seiring dengan peningkatan Surplus 
Produsen. Perbandingan besaran Surplus Produsen 
dengan Angka Kemiskinan menunjukkan bahwa nelayan 
di Laut Jawa tidak dapat dikategorikan sebagai miskin, 
namun mereka yang berada di Samudra Hindia masih 
berada tepatdi atas garis kemiskinan. Hal ini suatu hasil 
yang sedikit berbeda dibandingkan dengan angka NTN. 
Penelitian ini merekomendasikan penggunaan variabel 
Surplus Produsen sebagai komplemen bagi Nilai Tukar 
Nelayan sebagai ukuran kesejahteraan nelayan. 


Kata Kunci: demersal; discount rate; Jawa Barat; 
surplus produsen; garis kemiskinan 


ABSTRACT 


There is a global view of status as a fishers who 
is identified with poverty, a view that is in line with several 
research results in Indonesia. Marine capture fisheries 
production in West Java Province is nationally relatively 
large. Demersal fisheries production contributed 34.52% 
of total production in 2017. This production result was 
obtained from the activities of fishers in West Java 
Province of WPP-712 and in WPP-573. The purpose 
of fisheries management, both from an economic 
perspective and from a government perspective, is the 
welfare of business actors. The indicator currently used 
to measure fishers’s welfare is in terms of fishers term 
of trade index (NTN). The value for West Java Province 
was 105.06 in 2014, and 113.02 in 2017. This figure 
shows that overall fishers in West Java Province are 
prosperous. On the other hand, the NTN concept does 
not indicate that the costs incurred are opportunity 
costs, and does not accommodate the time value of 
money concept. Seeing this condition, the question 
raised is whether fishers in West Java Province are still 
prosperous when viewed through other indicators other 
than NTN. The purpose of this study was to analyze the 
welfare of demersal fishers in West Java Province using 
Producer Surplus as a measuring tool. Results show that 
on average, the largest producer surplus experienced by 
fishers in the Java Sea is Rp. 3,897,109,483,225.20 at 
a discount rate of 10%, and fishers in the Indian Ocean 
are Rp. 104,452.115,805.11 at a discount. 20% rate. The 
discount rate is not in line with the increase in Producer 
Surplus. Comparison of the Producer Surplus with the 
Poverty Figure shows that fishers in the Java Sea cannot 
be categorized as poor, but those in the Indian Ocean 
are still just above the poverty line. This is a slightly 
different result compared to the NTN figure. This study 
recommends the use of the Producer Surplus variable 
as a complement to the Fishers Exchange Rate as a 
measure of fishers’s welfare. 


Keywords:demersal, discount rate, West Java, 
producer surplus, poverty line 


ANALISIS KELAYAKAN USAHA ALAT TANGKAP JARING UDANG (TRAMMEL NET) 
DI KABUPATEN CIREBON, JAWA BARAT 


Feasibility Analysis of Trammel Net at Cirebon Regency, West Java 


Elinah, Auliya Al Bayyinah dan Devi Nurkhasanah 


ABSTRAK 


Kabupaten Cirebon merupakan salah satu wilayah 
yang memanfaatkan sumber daya perikanan dan kelautan 
melalui usaha perikanan tangkap. Salah satu alat tangkap 
yang di gunakan di Kabupaten Cirebon adalah trammel 
net. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan 
usaha penangkapan trammel net di Kabupaten Cirebon. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April - September 2020. 
Metode yang digunakan adalah survei dengan responden 
sebanyak 30 dengan teknik wawancara menggunakan 
kuisioner. Metode analisis finansial usaha yang digunakan 
yaitu NPV, IRR, R/C ratio dan PP. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kapal trammel net berukuran < 5 GT 
dan memiliki mesin penggerak berkekuatan 24 PK. Hasil 
analisis kelayakan usaha yang diperoleh nilai NPV rata- 
rata sebesar Rp150.406.777 dan bernilai positif, nilai 
R/C ratio sebesar 1,32 lebih dari 1, nilai IRR sebesar 
47% dan PP sebesar 2,50 tahun. Hal ini menunjukan 
bahwa berdasarkan hasil perhitungan kelayakan usaha 
maka usaha trammel net layak untuk dilanjutkan dan 
menguntungkan, sedangkan nilai Payback Period (PP) 
menunjukan bahwa rata-rata nelayan trammel net dapat 
mengembalikan modal dalam kurun waktu 2 tahun 5 
bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trammel net 
merupakan salah satu alat tangkap yang digunakan dan 
layak diusahakan oleh nelayan di Kabupaten Cirebon. 


Kata Kunci: analisis kelayakan; perikanan tangkap; 
usaha; alat tangkap; jaring udangi 


ABSTRACT 


Cirebon Regency is one of the areas that utilizes fishery 
and marine resources in the capture fisheries business. 
One of the fishing gears used in Cirebon Regency is 
trammel net. This research aims to analyze business 
feasibility of trammel net at the Cirebon Regency. The 
survey was conducted in April to September 2020. The 
research method used is survey using 30 respondents 
with interview techniques using a questionnaire. Financial 
analysis method of NPV, IRR, R/C ratio, and Payback 
Periods analysis were used in this study. Results showed 
that the trammel net of <5 GT had a 24 PK propulsion 
engine. Results of analysis obtained an average NPV 
value of IDR 150,406,777 and a positive value, an R/C ratio 
of 1.32 more than 1, NPV 150,406,777, IRR 47% and a 
PP of 2,50 years. These results showed that trammel net 
is a feasible fishing gear being used by fishers in Cirebon 
regency. 

Keywords: feasibility analysis; fishing gears; business 

feasibility; fishing gear; trammel net 


RANTAI PASOK DAN LOGISTIK UDANG VANAME DI DAERAH PRODUKSI DI INDONESIA 


Supply Chain and Logistic of Vaname Shrimp In Production Areas of Indonesia 


Achmad Zamroni, Risna Yusuf dan Tenny Apriliani 


ABSTRAK 


Rantai pasok udang vanamei di daerah produksi 
di Indonesia tidak selalu sama dan dipengaruhi oleh 
ketersediaan fasilitas pembenihan sampai dengan unit 
pengolahan ikan (UPI). Konsekuensinya, jenis dan jumlah 
biaya logistik bervariasi antara daerah satu dengan 
yang lain. Riset ini bertujuan untuk; a) mengidentifikasi 
rantai pasok udang vanamei di daerah produksi, b) 
menganalisis permasalahan dalam rantai pasok udang 
vanamei, dan c) merumuskan sistem logistik udang 
vanamei. Riset dilakukan selama tahun 2019 di beberapa 
provinsi yang memproduksi udang vanamei yaitu Jawa 
Timur, Jawa Barat, Bali, Nusa Tenggara Barat, dan 
Sulawesi Selatan. Riset ini menggunakan data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 


ABSTRACT 


The supply chain of vannamei shrimp in production 
areas of Indonesia is different in each area. It depends 
on the availability of hatchery facilities and the fish 
processing unit (UPI). Consequently, the types and 
logistic costs vary among regions. This research aims 
to: a) identify the supply chain of vannamei shrimp in the 
production area, b) formulate a general pattern of the 
logistic system of vannamei shrimp, and c) analyze the 
problems in the supply chain of vannamei shrimp. This 
research was conducted in 2019 in East Java, West 
Java, Bali, West Nusa Tenggara, and South Sulawesi 
where those provinces produce vannamei shrimp. This 
research employs primary and secondary data. Primary 
data were collected through interviews with five hatchery 
respondents, four UPI respondents, 40 vannamei shrimp 


wawancara dengan menggunakan topik data kepada 12 
responden pembenihan, 4 responden UPI, 40 responden 
pembudidaya udang vanamei, dan 10 pedagang/ 
pengumpul. Data sekunder diperoleh dari laporan hasil 
riset, data statistik, dan publikasi ilmiah lainnya. Data 
dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan rantai 
pasok, pola logistik, dan permasalahan yang terjadi 
dalam rantai pasok. Hasil analisis menggambarkan 
bahwa rantai pasok udang vanamei di Indonesia bisa 
digolongkan menjadi 3 bagian, yaitu pasokan (bahan 
baku dan produksi), distribusi (pedagang besar, pedagang 
kecil, dan pengecer), dan konsumen (pasar lokal, hotel/ 
restoran/catering -HOREKA- dan UPI). Permasalahan 
rantai pasok udang vanamei dari produsen benih sampai 
ke konsumen akhir telah menyebabkan produksi tidak 
efisien dan berimplikasi pada peningkatan biaya. Secara 
faktual, ada disparitas stok benih antar daerah dan 
kebutuhan pemenuhan stok udang di beberapa cold 
storage. Logistik udang vanamei menggunakan hampir 
semua jenis moda transportasi yaitu transportasi udara 
(pesawat terbang), transportasi darat (sepeda motor, mobil 
bak terbuka, truk biasa, truk kontainer) dan transportasi 
laut (kapal antar pulau dan antar negara). Sistem logistik 
udang belum efisien mengingat pengadaan induk udang 
vanamei masih diimpor dari negara lain oleh beberapa 
perusahaan pembenihan, dan benih ini harus menyuplai 
seluruh wilayah Indonesia. 


Kata Kunci: budi daya, rantai pasok, sistem logistik, 
udang 


farmers, and seven collectors/traders. Secondary data 
were obtained from research reports, statistical data, 
and other scientific publications. Data were analyzed 
descriptively to describe the supply chain, logistic 
patterns, and problems that occur in the supply chain. 
The results illustrate that vannamei supply chain in 
Indonesia can be classified into three parts: raw materials 
and production, distribution (wholesalers, small traders, 
and retailers) and consumers (local markets, hotel/ 
restaurant/catering, and processing plants). The problem 
of vannamei supply chain from hatcheries to the final 
consumers has resulted in inefficient production and has 
been implicated in increased costs. Eventually, there are 
disparities in shrimp juvenile stocks between regions and 
the need to fulfill shrimp stocks in several cold storages 
Logistic system of vannamei shrimp utilizes almost 
all types of transportation modes: air transport (cargo 
planes), land transportation (motorbikes, trucks, cargo 
trucks) and water transportation (inter-island and inter- 
country cargo ships). The logistics system of vannamei 
was inefficient considering the procurement of vannamei 
shrimp broodstocks have always been imported from 
other countries by several hatchery companies, and 
shrimp juveniles produced need to be distributed to all- 
around Indonesia. 


Keywords: aquaculture; supply chain; logistic system, 
shrimp 


MODEL PERMINTAAN EKSPOR UDANG OLAHAN INDONESIA OLEH PASAR JEPANG, 
AMERIKA SERIKAT DAN UNI EROPA PENDEKATAN ERROR CORRECTION MODEL (ECM) 


Model of Export Demand of Indonesian Processed Shrimp by Japan, United States (US) and 
European Union (EU) MarketsError Correction Model (ECM) Approach 


Asnawi, Estu Sri Luhur, dan Siti Hajar Suryawati 


ABSTRAK 


Pengolahan dan pemasaran hasil perikanan 
memberi kontribusi yang cukup besar dalam menciptakan 
produk perikanan bermutu tinggi dan aman dikonsumsi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja 
ekspor komoditas udang Indonesia dan menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan ekspor 
udang Indonesia. Penelitian ini diperlukan untuk 
menganalisis fenomena kinerja ekspor produk udang 
yang menunjukkan tren menurun dalam beberapa tahun 
terakhir. Pasar tujuan ekspor yang dianalisis adalah tiga 
pasar utama bagi ekspor komoditas udang Indonesia 
yaitu Jepang, Amerika Serikat dan Uni Eropa. Penelitian 
ini menggunakan data runtut waktu (time series) 
dari tahun 1989-2017. Data dianalisis menggunakan 
Pendekatan Error Correction Model (ECM). Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukan bahwa model permintaan 
ekspor udang olahan Indonesia menunjukkan hasil yang 


vi 


ABSTRACT 


Processing and marketing of fisheries products 
has a significant contribution in creating high quality and 
safe fisheries products. This study aims to analyze the 
export performance of Indonesian shrimp commodities 
and to analyze factors influence demands of Indonesian 
processed shrimp exports. Research is needed to 
analyze export performance of shrimp products that 
showed a decrease trend in recent years. The export 
destination countries analyzed are Japan, United States 
(US) and European Union (EU). This study uses time 
series data from 1989-2017. An Error Correction Model 
(ECM) approach was employed in this study. Results 
show that model of export demand of Indonesian 
Processed Shrimp provides an economic and statistical 
perspective. Indonesian shrimp exports have good 
opportunities for Japan, US and EU markets. The 
competitiveness of Indonesia processed shrimp products 


baik dilihat dari segi ekonomi maupun statistik. Prospek 
ekspor udang olahan Indonesia masih mempunyai 
peluang yang cukup baik untuk pasar Jepang, Amerika 
Serikat dan Uni Eropa. Daya saing produk udang olahan 
Indonesia ke pasar Jepang terkait dengan persaingan 
harga dengan negara-negara pengekspor produk 
udang olahan ke pasar Jepang. Peningkatan GDP 
Jepang merupakan peluang bagi para eksportir untuk 
meningkatkan ekspor produk olahan udang Indonesia ke 
pasar Jepang. Pasar Amerika Serikat berbeda dengan 
pasar Jepang, dimana daya saing produk udang olahan 
Indonesia di pasar Amerika Serikat bukan terletak 
pada harga. Diduga, yang menjadi persaingan adalah 
kualitas dan kesinambungan produk udang olahan. 
Sedangkan untuk pasar Uni Eropa hampir sama dengan 
pasar Jepang yaitu persaingan harga. Hanya saja, 
perubahan harga tersebut tidak dapat direspon secara 
cepat oleh para eksportir. Hal ini ditunjukkan dengan 
berpengaruhnya variabel lag harga ekspor produk udang 
olahan Indonesia secara signifikan. Untuk meningkatkan 
kinerja ekspor produk udang olahan Indonesia ke pasar 
Jepang, Amerika Serikat dan Uni Eropa, diperlukan 
kestabilan harga udang domestik, ketersediaan bahan 
baku yang cukup dan kualitas produk yang terjaga. 


Kata Kunci: model ekspor; udang olahan; negara 
tujuan ekspor; ECM 


to Japanese market is related to price competition with 
competitor countries who market to Japan. An increase 
of Japan's GDP is an opportunity to increase export of 
Indonesian processed shrimp products to Japanese 
market. US market is different from Japanese market. 
Exports of Indonesian processed shrimp products to the 
US are not based on price competition but quality and 
continuity of processed shrimp products. Meanwhile, UE 
market has a similar characteristic with Japanese market. 
Price competition also occurs in EU market; nevertheless, 
price changes were not immediately responded by 
the exporters. It is shown by a significant effect of lag 
export price of Indonesia processed shrimp products. To 
improve export performance of Indonesian processed 
shrimp products to Japanese markets, US and EU, it is 
necessary to stabilize shrimp prices at domestic level, to 
keep the availability of raw materials sufficiently and to 
maintain product quality. 


Keywords: export model; processed shrimp; export 
destination country; ECM 


ESTIMASI PENDAPATAN DAN TINGKAT KERENTANAN PENGHIDUPAN NELAYAN DALAM 
MENGHADAPI VARIABILITAS MUSIM DI KABUPATEN LUMAJANG 


Income Estimation and Fishers Livelihood Vulnerability in Facing Season Variability in Lumajang 
District 


Indah Fitriani, Asri Sawiji, Noverma 


ABSTRAK 


Perubahan musim mengakibatkan terjadinya 
pola pergeseran musim barat ataupun timur dan 
kondisi perairan laut yang tidak dapat diprediksi. Hal 
ini menyebabkan jumlah hari melaut menjadi tidak 
menentu yang mempengaruhi besaran pendapatan 
nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi 
besar pendapatan kelompok nelayan di Pantai 
Dampar, Kabupaten Lumajang saat musim timur dan 
barat, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi, 
serta tingkat kerentanan penghidupan nelayan dalam 
menghadapi variabilitas musim. Jumlah sampel 
penelitian sebanyak 66 orang dari total 78 orang nelayan 
di Pantai Dampar yang tergabung dalam Kelompok 
Usaha Bersama Nelayan (KUBN Dampar). Analisis 
untuk mengetahui besar pendapatan kelompok nelayan 
diperoleh dari selisih antara penerimaan total dengan 
total biaya operasional. Selanjutnya, analisis faktor 
penentu dilakukan menggunakan analisis regresi linear 
berganda menggunakan SPSS versi 25, sedangkan 


ABSTRACT 


Season change results in shifting patterns of west 
or east monsoons and unpredictable marine conditions. 
This causes days of fishing become uncertain that may 
affect income of fishers. This study aims to determine the 
income of fishers in Dampar Beach, Lumajang Regency 
during east and west seasons and determine the 
vulnerability index of fishers's livelihood in facing season 
variability. Research was conducted on 66 members 
of fishers joint venture group in Dampar Beach (KUBN 
Dampar). Determining income of the fishers group is 
obtained from the subtraction of total fishing revenue 
with total operating costs. Furthermore, determinant 
factors were analyzed by multiple linear regression with 
SPP version 25; whilst the vulnerability index to season 
variability was analyzed using Livelihood Vulnerability 
Index (LVI) method. The results show that income of 
fishers in east season is higher than in west season. 
Income differences between east season and west 
season were 34%, 14% and 16% for fishing line group, 
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terkait tingkat kerentanan dianalisis menggunakan 
metode Livelihood Vulnerability Index (LVI). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pendapatan nelayan pada 
musim timur lebih tinggi dibandingkan musim barat. 
Persentase selisih pendapatan nelayan pada musim 
timur dibandingkan pada musim barat sebesar 34% 
pada kelompok nelayan pancing, 14% pada kelompok 
nelayan jaring dan 16% pada kelompok nelayan pancing 
dan jaring. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
meliputi: jumlah hari melaut, jarak tempuh, kedalaman, 
lama melaut, pengalaman, tinggi gelombang, angin dan 
hujan. Namun lama melaut mempunyai pengaruh paling 
besar dengan persentase 36,5 %. Hasil analisis LVI 
menunjukkan bahwa tingkat kerentanan untuk semua 
kelompok nelayan masuk dalam ketegori rentan dengan 
skala LVI sebesar 0,28 sampai 0,31. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi 
skala LVI, maka kelompok nelayan semakin rentan 
terhadap variabilitas musim, sehingga pendapatan yang 
diperolehnya lebih sedikit jika dibandingkan dengan 
kelompok nelayan lainnya. Penilaian pada lima modal 
yakni modal sosial, ekonomi, manusia, fisik, dan alam 
masih perlu dilakukan guna mendukung tingkat resiliensi 
atau kelompok nelayan. 


Kata Kunci: Variabilitas musim, indeks kerentanan, 
pendapatan, kelompok nelayan 


net fishing group and both fishing line and net fishing 
group, respectively. Determinant factors were day of 
fishing, distance of fishing area, fishing depth, days at 
sea, experience, wave height, wind velocity, and rainfall. 
Days at sea was the most significant factor. LVI analysis 
shows that vulnerability levels of all fishing groups were 
vulnerable with LVI scale between 0,28 and 0,31. Results 
also show that should the LVI scale be higher, the group 
of fishers would become vulnerable to season variability: 
hence, income of the fishers would be lower than other 
groups of fishers. Assessment on five capitals (social, 
economic, human, physical, and natural capital) needs 
to be supported to enhance the resilience level of the 
fishers group. 


Keywords: Season variability, vulnerability index, 
income, group of fishers 


STRATEGI PENGEMBANGAN TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI) TAWANG, 
KABUPATEN KENDAL, JAWA TENGAH 


Strategy of Developing of Tawang Fish Auction (FAP) at Kendal Regency, Central Java 


Hesa Karunia Fitri, Agus Suherman, dan Herry Boesono 


ABSTRAK 


Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Tawang adalah 
penyumbang transaksi hasil perikanan tangkap terbesar 
di Kabupaten Kendal dengan persentase 42,56% dari 
total produksi perikanan tangkap di Kabupaten Kendal 
yaitu 1.894.351 kg, namun kondisi sarana prasarana 
dan sistem pengelolaan saat ini yang belum memadai 
menjadikan peran TPI Tawang belum optimal. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan 
eksternal terkait kinerja TPI Tawang dan menyusun 
strategi pengembangan TPI Tawang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling dengan jumlah responden 50 orang yang 
terdiri dari nelayan sebanyak 22 orang, 21 orang bakul, 
2 personil pengelola TPI, 1 pelaksana KUD Mina Jaya, 
2 personil pengelola Pelabuhan Perikanan Pantai 
(PPP) Tawang dengan jabatan staf operasional dan 
kesyahbandaran, serta 2 pengelola UPTD TPI. Metode 
analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT 
untuk mengevaluasi faktor internal dan eksternal dalam 
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ABSTRACT 


The Tawang Fish Auction Place (FAP) is the 
largest contributor to capture fisheries transactions in 
Kendal Regency with a percentage of 42.56% of the total 
capture fishery production in Kendal Regency, which is 
1,894,351 kg, but the current condition of infrastructure 
and management systems is not adequate. the role 
of FAP Tawang has not been optimal. This study aims 
to analyze internal and external factors related to the 
performance of FAP Tawang and develop a strategy 
for developing FAP Tawang. The method used in this 
research is descriptive method. Sampling used purposive 
sampling method with 50 respondents consisting of 22 
fishers, 21 wholesellers, 2 FAP management personnel, 
1 Mina Jaya KUD implementer, 2 Tawang Coastal Fishery 
Port (CFP) management personnel with operational and 
harbor staff positions. , as well as 2 managers of UPTD 
FAP. The data analysis method used is SWOT analysis 
to evaluate internal and external factors in formulating 
development strategies. The results showed that the 
highest production at FAP Tawang occurred in 2020 at 
839,130 kg. The auction fee for fishers is charged at 3% 
and for wholesellers it is 2% for a total of 5%. The most 


merumuskan strategi pengembangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produksi tertinggi di TPI Tawang 
terjadi pada tahun 2020 sebesar 839.130 kg. Retribusi 
lelang untuk nelayan dipungut biaya sebesar 3% dan untuk 
bakul sebesar 2% dengan total sebanyak 5%. Komoditas 
yang paling banyak dihasilkan di TPI Tawang antara lain 
Tembang (Sardinella sp.), Tongkol (Euthynnus affinis), 
Teri (Stolephorus sp.), Kembung (Rastrelliger sp.), dan 
Peperek (Leiognathus dussumieri). Berdasarkan analisis 
faktor internal dan eksternal diketahui bahwa sarana 
prasarana TPI Tawang belum dikelola secara optimal. 
Berdasarkan analisis SWOT posisi TPI Tawang berada 
pada kuadran I, dimana pada kuadran tersebut digunakan 
strategi S-0 sebagai strategi prioritas, yaitu melakukan 
penguatan dan pengembangan SDM berupa pelatihan, 
perumusan/internalisasi budaya kerja; pengembangan 
fasilitas TPI Tawang, pengembangan sentra industri 
pengolahan ikan yang lebih variatif, dan meningkatkan 
pelayanan dan menjaga sistem operasional TPI Tawang 
dengan melakukan survei kepuasan berkala. 


Kendal, Pengembangan, 
SWOT, TPI Tawang 


Kata Kunci: Strategi, 


abundant commodities produced at FAP Tawang include 
Tembang (Sardinella sp.), Cob (Euthynnus affinis), 
Anchovy (Stolephorus sp.), Bloat (Rastrelliger sp.), 
and Peperek (Leiognathus dussumieri). Based on the 
analysis of internal and external factors, it is known that 
the infrastructure of FAP Tawang has not been managed 
optimally. Based on the SWOT analysis, the position of 
FAP Tawang is in guadrant I, where the S-0 strategy is 
used as a priority strategy, namely strengthening and 
developing human resources in the form of training, 
formulation/internalization of work culture: development 
of Tawang FAP facilities; development of more varied 
fish processing industrial centers; and improve services 
and maintain the operational system of FAP Tawang by 
conducting periodic satisfaction surveys. 


Development; 
Strategy; SWOT; 
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PEMETAAN DAYA SAING PRODUK PERIKANAN PULAU JAWA DI PASAR TUJUAN UTAMA 


Mapping The Competitiveness of Java Island Fishery Products In Main Destination Market 


Andhatu Achsa, Rian Destiningsih, Yustirania Septiani, Dian Marlina Verawati 


ABSTRAK 


Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penurunan 
nilai ekspor perikanan yang terjadi di tahun 2003 hingga 
2016, walaupun setelah itu mengalami peningkatan 
kembali. Hal tersebut diduga terjadi karena kuantitas 
ekspor perikanan mengalami penurunan sebesar -0,15 
persen. Adapun usaha awal mencegah penurunan 
ekspor perikanan semakin berkepanjangan yaitu dengan 
mengidentifikasi wilayah produksi perikanan yang 
memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif. Dalam 
hal ini, sentra perikanan dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu perikanan tangkap dan perikanan budi daya. 
Metode yang digunakan antara lain Shiftshare Esteban 
Marquilas (SS-EM), Revealed Comparative Advantage 
(RCA) dan metode Ekspor Produk Dinamika (EPD). Hasil 
penelitian menunjukkan daya saing perikanan hanya ada 
pada provinsi DIY; sedangkan provinsi lainnya hanya 
memiliki spesialisasi. Selanjutnya, daya saing perikanan 
Indonesia pada ketujuh pasar tujuan utama ekspor 
perikanan yaitu Tiongkok, Jepang, Hongkong, Amerika 
Serikat, Malaysia, Uni Eropa dan ASEAN memiliki daya 
saing kuat. Selanjutnya, produk perikanan Indonesia 
selama tahun 2000-2018 tergolong rising star pada 
pasar Malaysia, Tiongkok dan Amerika Serikat. 


Kata Kunci: daya saing; keunggulan komparatif; 


perikanan; shiftshare 


ABSTRACT 


The decrease of fisheries export values from 2003 
to 2016 initiated this research. Despite its increasing 
afterwards, the decreasing is presumed due to the 
decrease of export quantities by -0.15 percent. Initial 
effort to prevent on decreasing of export quantities is 
identifying fisheries production centers with comparative 
and competitive advantages. Fisheries production 
centers are divided into two groups: capture fisheries 
and aquaculture. Shiftshare Esteban Marquilas (SS- 
EM), Revealed Comparative Advantage (RCA) and 
Export Product Dynamics (EPD) methods are employed 
in this research. The results indicate that fisheries 
competitiveness is only seen in Yogyakarta, while other 
provinces only have specialization in fisheries. It is notified 
that competitiveness of Indonesian fisheries products is 
considered strong in seven market destination: China, 
Japan, Hongkong, United States, Malaysia, European 
Union, and ASEAN countries. Furthermore, Indonesian 
fisheries products in 2000 - 2018 has been acknowledged 
as rising star in several market destination: Malaysia, 
China and United States. 


Keywords: Icompetitiveness; comparative 
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ANALISIS DAN STRATEGI PENINGKATAN PENDAPATAN NELAYAN TRADISONAL 
DI KAWASAN PESISIR KABUPATEN SERDANG BEDAGAI SUMATERA UTARA 


Analysis and Strategies to Increase Income of Traditional Fishers 
in Coastal Areas at District of Serdang Bedagai, North Sumatera 


Hotden Leonardo Nainggolan, Johndikson Aritonang, Albina Ginting, 
Maria R. Sihotang dan Memo Alta Putra Gea 


ABSTRAK 


Nelayan tradisional dicirikan dengan kualitas 
sumber daya manusia, keterampilan dan produktivititas 
yang rendah. Nelayan tradisional di Kabupaten Serdang 
Bedagai juga memiliki karakteristik aset dan teknologi alat 
tangkap terbatas, turut menyebabkan rendahnya produksi 
yang berdampak pada rendahnya pendapatan nelayan. 
Rendahnya pendapatan dan tidak adanya strategi 
peningkatan pendapatan nelayan menjadi permasalahan 
dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
tingkat pendapatan nelayan tradisional dan merumuskan 
strategi peningkatan pendapatannya. Penelitian dilakukan 
di Kabupaten Serdang Bedagai pada bulan September - 
Desember 2020. Penelitian ini menggunaan data primer 
dan sekunder, yang dianalisis dengan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yaitu analisis 
pendapatan dan analisis SWOT. Berdasarkan penelitian 
disimpulkan: a) Pendapatan nelayan tradisional 
pada musim ikan rata-rata Rp65.398,00/hari atau 
Rp980.971,00/bulan. Pendapatan pada musim paceklik 
rata-rata Rp13.675,00/hari, atau Rp205.121,00/bulan; b) 
Faktor kekuatan nelayan yang dominan adalah memiliki 
pengalaman dalam mengembangkan kelompok nelayan 
dan faktor kelemahan adalah waktu dan jangkauan 
melaut yang terbatas. c) Faktor peluang yang dominan 
adalah permintaan ikan yang sangat tinggi; d) Strategi 
peningkatan pendapatan nelayan adalah strategi agresif, 
dengan strategi prioritas; 1) pembentukan kelompok 
nelayan serta penggunaan alat tangkap modern, 2) 
Pelatihan dan penyuluhan nelayan, 3) Penggunaan 
teknologi informasi yang didukung pemerintah, 4) 
Pengembangan kerjasama dengan mitra. Berdasarkan 
penelitian direkomendasikan agar; a) Pemerintah 
memfasilitasi nelayan untuk membentuk kelompok 
untuk peningkatan kapasitas dan keterampilannya, 
b) Pemerintah memberikan dukungan dana untuk 
pengadaan sarana prasarana penangkapan ikan, c) 
Pemerintah rutin melakukan penyuluhan, pelatihan 
kepada nelayan untuk melakukan pengolahan ikan untuk 
meningkatkan nilai tambahnya serta cara melestarikan 
sumber daya laut dan pesisir yang berkelanjutan. 


Kata Kunci: nelayan; pendapatan; pesisir; strategi; 
tradisional 


ABSTRACT 


Traditional fishers are characterized by low of quality 
of human resources, lack of skills and low productivity. 
Traditional fishers in Serdang Bedagai are depicted as 
limited assets, technology and fishing gear, contributed to 
low production which impacted to low income of fishers. 
This study aims to determine the level of income and 
formulate strategies to increase fishers’s income. This 
study was conducted in September-December 2020, 
using primary and secondary data. Data were analyzed 
using qualitative and quantitative approaches with income 
analysis and SWOT analysis. The results conclude that 
average income of traditional fishers in fishing season 
is IDR65,398/day or IDR 980,971/month. The average 
income during the famine season is IDR13,675/day or 
IDR205,121/month. Furthermore, dominant factor of 
fishers strength is having experience in fishing groups. 
Dominant factor of opportunity is a high demand for 
fish. Some priority actions as aggressive strategies to 
increase income of fishers are needed such as forming 
groups of fishers and utilizing modern fishing gears, 
training and counseling for fishers, using information 
technology, and developing cooperation and network. 
Therefore, this paper suggests some recommendations: 
a) Governments need to facilitate fishers to form groups 
to increase their capacity and skills, b) Governments 
shall provide financial support to establish facilitates 
and infrastructure of fisheries activities, c) Governments 
should conduct assistance, guidance and training for 
fishers to implement fish processing to add values, and 
to sustain coastal resources. 


Keywords: feasibility analysis; fishing gears; 
business feasibility; fishing gear; trammel 
net 


TINGKAT PARTISIPASI MASYARAKAT DAN ANALISIS AKTOR 
PADA REHABILITASI MANGROVE DI DESA KARANGSONG, JAWA BARAT 


Community Level Participation and Actor Analysis of 
Mangrove Rehabilitation in Karangsong West Java 


Feti Fatimatuzzahroh, Sudharto P. Hadi dan Hartuti Purnaweni 


ABSTRAK 


Keterlibatan masyarakat masyarakat merupakan 
indikator penting dalam keberhasilan rehabilitasi 
mangrove, karena merekalah yang paling terdampak 
dari kegiatan rehabilitasi mangrove . Penelitian ini 
mengkaji keterlibatan masyarakat, peran aktor yang 
dominan pada partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi 
mangrove di Desa Karangsong. Dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif, penelitian ini menganalisis 
keterlibatan masyarakat dengan menggunakan teori 
Arnstein dan Wilcox. Keterlibatan aktor juga dianalisis 
dengan software UCINET untuk memperkuat data 
tersebut dan mengetahui peran aktor dalam rehabilitasi 
mangrove.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi mangrove di 
Karangsong berada pada tahap citizen power. Fase ini 
menunjukkan bahwa masyarakat mampu merencanakan 
dan membuat kebijakan rehabilitasi mangrove. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil analisis aktor dengan UCINET 
yang menunjukkan bahwa Kelompok Tani Pantai Lestari 
merupakan aktor utama dalam rehabilitasi mangrove. 
Selain dalam perencanaan, mereka juga berperan 
sebagai fasilitator dan pemberi informasi utama 
bagi aktor dan stakeholder yang terlibat. Partisipasi 
masyarakat yang berkelanjutan masih diperlukan dalam 
pengelolaan mangrove. Oleh karena itu, kebijakan 
pemerintah daerah diharapkan tetap memperhatikan 
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan dan 
rehabilitasi mangrove agar berkelanjutan. 


Kata Kunci: analisis kelayakan; perikanan tangkap; 
usaha; alat tangkap; jaring udang 


ABSTRACT 


Community involvement is an important indicator 
in the success of mangrove rehabilitation because 
they are the most directly affected by mangrove 
rehabilitation. This research has the objective to 
evaluates the community involvement in mangrove 
rehabilitation in Karangsong Village, West Java, , analyze 
the role of dominant actor in mangrove rehabilitation, 
and examine the role of participation in rehabilitation 
programme. Using descriptive qualitative methods, 
this study analyzed community involvement based on 
the theories of Arnstein and Wilcox. The involvement 
of actors was also analyzed with UCINET software to 
strengthen the data and to find out the role of actors 
in mangrove rehabilitation. This research shows that 
community participation in mangrove rehabilitation in 
Karangsong is at the citizen power stage. This phase 
shows that the community can plan and make policies 
for mangrove rehabilitation. It can be seen in the results 
of the actor analysis with UCINET which shows that 
the Pantai Lestari Group is the main actor in mangrove 
rehabilitation. Apart from planning, Pantai Lestari also 
acts as a facilitator and provides the main information 
for the actors and stakeholders involved. Continuing 
community participation is still needed in mangrove 
management. Therefore, local government policies are 
expected to continue to consider community involvement 
in managing and rehabilitating mangroves to be 
sustainable. 


Keywords: feasibility analysis; fishing gears; 
business feasibility; fishing gear; trammel 
net 


TINGKAT PENGETAHUAN MEDIA SOSIAL PELAKU USAHA PERIKANAN DI TENGAH PANDEMIK 
COVID-19 


Level of Social Media Knowledge of Fisheries Business in The Covid-19 Pandemic 


Atikah Nurhayati, Indah Riyantini, Isni Nurruhwati, Isah Aisah 


ABSTRAK 


Penyebaran wabah COVID-19 terasa dampaknya 
di sektor perikanan. Penyebaran Virus Corona telah 
membawa tantangan dan risiko baru dalam kehidupan 
bermasyarakat, tidak terkecuali pelaku usaha perikanan. 


ABSTRACT 


The spread of the COVID-19 outbreak felt its 
impact in the fisheries sector. The spread of Corona 
Virus has brought new challenges and risks in social life, 
including fisheries business. The level of knowledge of 


Xi 


Tingkat pengetahuan pelaku usaha perikanan terhadap 
kondisi pandemi COVID-19 perlu disosialisasian mulai 
dari nelayan, pembudidaya ikan, pengolah produk 
perikanan dan pemasar produk perikanan, dimana 
mengalami gangguan logistik dan pemasaran. Beberapa 
indikasi dampak pandemi Covid-19 terlihat nyata terjadi 
pada usaha perikanan, Indikasi-indikasi tersebut adalah 
penurunan harga, sistem logistik yang tidak dapat berjalan 
secara normal, dan penurunan permintaan produk 
perikanan, yang kesemuanya berimbas pada pendapatan 
rumah tangga pelaku usaha perikanan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan 
optimalisasi peran media sosial untuk pengembangan 
usaha perikanan (Studi Kasus di Tengah Pandemi COVID 
19 di Jawa Barat). Waktu penelitian pada bulan Februari 
sampai dengan Juni 2021. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survei. Data yang digunakan 
yaitu data primer dengan 400 responden pelaku usaha 
perikanan dan data sekunder menggunakan studi 
literatur. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini 
statistik non parametrik dengan Friedman dan Kendalls 
dengan menggunakan ranting to scale. Berdasarkan 
hasil penelitian tingkat pengetahuan pelaku usaha 
perikanan mengenai penanganan COVID-19 rata rata 70 
% mengetahui, memahami dan mengimplementasikan 
protokol kesehatan, peran media sosial tinggi bagi pelaku 
usaha perikanan. Optimalisasi peran media sosial untuk 
pengembangan usaha perikanan meliputi Marketplace, 
Instagram, Short Message Service (SMS), Website, 
Blog, Facebook dan Whatsapps diperlukan penyuluhan, 
pendampingan teknis untuk menggunakan platform 
media sosial dalam memasarkan produk perikanan. 


Kata Kunci: Covid-19; pelaku usaha perikanan; 
media sosial; Jawa Barat; pemasaran 
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fisheries business actors about the Covid-19 pandemic 
conditions needs to be socialized starting from fishers, 
fish cultivators, fisheries product processors, and 
fisheries product marketers who experience logistical 
and marketing problems. Some indications of the impact 
of the Covid-19 pandemic are evident in the fisheries 
business. These indications are a decrease in the price 
of fisheries products, a logistic system that cannot 
run normally, and a decrease in demand for fisheries 
products, all of which affect income of the fisheries 
households. This research aims to analyze the level of 
knowledge and optimization of the role of social media 
for the development of fisheries business actors (case 
study during the Covid-19 pandemic in West Java). The 
research was conducted from February to June 2021. 
The research method used was a survey method. The 
study used primary data that were collected from 400 
respondents of fisheries business actors as well as 
secondary data of literature study. The analytical tool 
used is non-parametric statistics with Friedman and 
Kendalls using twigs to scale. Results of the research 
showed the level of knowledge of fisheries business 
actors regarding the handling of the Covid-19 pandemic 
was an average of 70% respondents know, understand, 
and implement health protocols in carrying out daily 
activities. In addition, there was also a significant 
role of social media for the development of fisheries 
business including Marketplace, Instagram, Short 
Message Service (SMS), Website, Blog, Facebook, 
and Whatsapp. Therefore, counseling and technical 
assistance are necessary to encourage the use of social 
media platforms in fisheries product marketing. fisheries 
products. Optimizing the role of social media for fisheries 
business development including Marketplace, Instagram, 
Short Message Service (SMS), Website, Blog, Facebook 
and Whatsapps it is necessary to provide counseling, 
technical assistance to use social media platforms in 
marketing fisheries products. 


Keywords: Covid-19; fisheries businesses; social 
media; West Java; fisheries marketing 
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ABSTRAK 


Terdapat pandangan secara global mengenai status sebagai nelayan yang diidentikkan dengan 
kemiskinan, suatu pandangan yang sejalan dengan beberapa hasil penelitian di Indonesia. Produksi 
perikanan tangkap laut di Provinsi Jawa Barat relatif besar secara nasional. Produksi perikanan demersal 
berkontribusi sebesar 34,52% dari total produksi pada tahun 2017. Hasil produksi ini diperoleh dari 
aktivitas nelayan Provinsi Jawa Barat yang berada di WPP-712 dan di WPP-573. Tujuan pengelolaan 
perikanan, baik dari sisi ekonomi maupun dari sisi pemerintahan adalah untuk menyejahterakan pelaku 
usahanya. Indikator yang saat ini digunakan untuk mengukur kesejahteraan nelayan adalah Nilai Tukar 
Nelayan (NTN). Nilai tersebut untuk Provinsi Jawa Barat adalah 105,06 pada tahun 2014, dan 113,02 
pada tahun 2017. Besaran tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan nelayan di Provinsi Jawa 
Barat adalah sejahtera. Di sisi lain, konsep NTN tidak menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan 
adalah biaya korbanan (opportunity cost), dan tidak mengakomodir konsep time value of money. Melihat 
kondisi ini maka pertanyaan yang ditimbulkan adalah apakah nelayan di Provinsi Jawa Barat masih 
sejahtera apabila dilihat melalui indikator lain selain NTN. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
kesejahteraan nelayan perikanan demersal di Provinsi Jawa Barat menggunakan Surplus Produsen 
sebagai alat ukurnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara rata — rata, Surplus Produsen 
terbesar yang dialami nelayan yang berada di Laut Jawa adalah sebesar Rp3.897.109.483.225,20 pada 
discount rate 10%, dan nelayan di Samudra Hindia sebesar Rp104.452.115.805,11 pada discount rate 
20%. Besaran discount rate tidak seiring dengan peningkatan Surplus Produsen. Perbandingan besaran 
Surplus Produsen dengan Angka Kemiskinan menunjukkan bahwa nelayan di Laut Jawa tidak dapat 
dikategorikan sebagai miskin, namun mereka yang berada di Samudra Hindia masih berada tepatdi atas 
garis kemiskinan. Hal ini suatu hasil yang sedikit berbeda dibandingkan dengan angka NTN. Penelitian 
ini merekomendasikan penggunaan variabel Surplus Produsen sebagai komplemen bagi Nilai Tukar 
Nelayan sebagai ukuran kesejahteraan nelayan. 


Kata Kunci: demersal; discount rate; Jawa Barat; surplus produsen; garis kemiskinan 


ABSTRACT 


There is a global view of status as a fishers who is identified with poverty, a view that is in line 
with several research results in Indonesia. Marine capture fisheries production in West Java Province is 
nationally relatively large. Demersal fisheries production contributed 34.52% of total production in 2017. 
This production result was obtained from the activities of fishers in West Java Province of WPP-712 
and in WPP-573. The purpose of fisheries management, both from an economic perspective and from 
a government perspective, is the welfare of business actors. The indicator currently used to measure 
fishers’s welfare is in terms of fishers term of trade index (NTN). The value for West Java Province 
was 105.06 in 2014, and 113.02 in 2017. This figure shows that overall fishers in West Java Province 
are prosperous. On the other hand, the NTN concept does not indicate that the costs incurred are 
opportunity costs, and does not accommodate the time value of money concept. Seeing this condition, 
the question raised is whether fishers in West Java Province are still prosperous when viewed through 
other indicators other than NTN. The purpose of this study was to analyze the welfare of demersal fishers 
in West Java Province using Producer Surplus as a measuring tool. Results show that on average, 
the largest producer surplus experienced by fishers in the Java Sea is Rp. 3,897, 109,483,225.20 at a 
discount rate of 10%, and fishers in the Indian Ocean are Rp. 104,452.115,805.11 at a discount. 20% 


*Korespodensi Penulis: 
email: atikah.nurhayati@unpad.ac.id 141 
DOI: http://dx.doi.org/10. 15578/jsekp.v16i2.9593 


J. Sosek KP Vol. 16 No. 2 Desember 2021: 141-151 


rate. The discount rate is not in line with the increase in Producer Surplus. Comparison of the Producer Surplus with the 
Poverty Figure shows that fishers in the Java Sea cannot be categorized as poor, but those in the Indian Ocean are still 
just above the poverty line. This is a slightly different result compared to the NTN figure. This study recommends the 
use of the Producer Surplus variable as a complement to the Fishers Exchange Rate as a measure of fishers’s welfare. 


Keywords: demersal, discount rate, West Java, producer surplus, poverty line 


PENDAHULUAN 


Pandangan global mengenai pekerjaan 
sebagai nelayan adalah mereka identik dengan 
kemiskinan. Kemiskinan tersebut adalah sebagai 
hasil pekerjaannya sebagai nelayan karena 
pendapatan yang diperoleh tidak mencukupi; atau 
mereka menjadi nelayan karena miskin, sehingga 
mata pencaharian menjadi nelayan adalah 
lapangan pekerjaan yang tersedia untuk mereka. 
Hal ini diungkapkan oleh (Bene, 2003). Di Indonesia 
sendiri, terdapat kecenderungan anggapan yang 
sejalan dengan pandangan tersebut mengenai 
isu kemiskinan nelayan, yaitu bahwa perikanan 
tidak menghasilkan pendapatan yang cukup 
(Ilyasa et al., 2020; Lanuhu, 2019; Pinem et al., 
2019). Pendapatan yang tidak cukup tersebut 
dapat disebabkan oleh kemampuan mereka 
mengakses modal/kapital sebagaimana diuraikan 
oleh (Rahim et al., 2018). Sedangkan (Nasution, 
2017) mengungkapkan adanya pandangan tertentu 
dari kepercayaan yang dianut sebagian nelayan 
yang menyebabkan mereka tetap berada dalam 
kemiskinan. Pandangan serupa juga disampaikan 
oleh (Anwar & Wahyuni, 2019) yang menyatakan 
bahwa terdapatperilakunelayan yang menyebabkan 
mereka sulit keluar dari situasi kemiskinan. 


Sektor perikanan, sub sektor perikanan 
tangkap di Provinsi Jawa Barat dihasilkan dari 
aktivitas penangkapan ikan yang didaratkan di 
pesisir Laut Jawa dan Samudra Hindia (Gambar 1). 
Dalam rezim manajemen perikanan di Indonesia, 
wilayah laut dibagi — bagi menjadi sejumlah 
area pengelolaan yang disebut dengan Wilayah 
Pengelolaan Perikanan (WPP). Laut Jawa yang 
termasuk ke Provinsi Jawa Barat adalah bagian 
dari WPP — 712, dan Samudra Hindia adalah 
bagian dari WPP — 573. Perikanan Tangkap 
Laut Provinsi Jawa Barat menghasilkan produksi 
sebesar 231.453,478 ton pada tahun 2017, 
dengan 34,52% diantaranya adalah ikan demersal 
. Keragaan perikanan tangkap laut di Provinsi Jawa 
Barat berdasarkan data tahun 2017 antara lain: 
armada Kapal Perikanan sebanyak 19.105 unit, 
Alat Penangkapan Ikan sebanyak 28.888 unit, dan 
Nelayan sebanyak 97.964 orang. 90,15% kapal 
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perikanan di Provinsi Jawa Barat berukuran 10 
GT atau lebih kecil. Maka, berdasarkan Undang — 
Undang Nomor 7 Tahun 2016 Tentang Perlindungan 
dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudi Daya Ikan, 
dan Petambak Garam, mereka digolongkan pada 
nelayan skala kecil (small scale fishery). Musim di 
mana hasil tangkapan berkurang biasanya terjadi 
sekitar bulan Februari — Maret dan bulan Juni — 
Juli. Hal ini diatributkan kepada kondisi alam atau 
musim. Jenis — jenis ikan yang mendominasi hasil 
tangkapan antara lain: Manyung, Peperek, Layur, 
Kakap Merah, dan Bawal Hitam. Alat Penangkapan 
Ikan yang berkontribusi terhadap hasil tangkapan 
antara lain: Jaring Insang, Pancing (Pancing Ulur, 
Pancing Rawai), dan Pukat Kantong. 


Kontribusi terhadap produksi dari perikanan 
demersal ini seharusnya memberikan andil dalam 
kesejahteraan bagi pelaku usahanya dari aspek 
ekonomi sesuai dengan tujuan pengelolaan 
perikanan (Hilborn & Walters, 1992: King, 2013). 
Indikator kesejahteraan nelayan yang digunakan 
saat ini adalah Nilai Tukar Nelayan/NTN (BPS, 
2019). Data Nilai Tukar Nelayan di Provinsi Jawa 
Barat menunjukkan trend yang meningkat dari 
105,06 pada tahun 2014 menjadi 113,02 pada 
tahun 2017 (BPS, 2016). Nilai NTN yang lebih besar 
dari 100 menunjukkan bahwa nelayan di Provinsi 
Jawa Barat adalah sejahtera, Konsep ini dari sudut 
pandang ekonomi, tidak memperhitungkan konsep 
biaya korbanan (opportunity cost), dan konsep time 
value of money yang memperhitungkan nilai dari 
sumber daya dimasa yang berbeda (Fauzi, 2010). 
Pertanyaan yang diajukan adalah apakah nelayan 
di Provinsi Jawa Barat masih diangggap sejahtera 
apabila diukur menggunakan indikator selain NTN. 
Indikator kesejahteraan yang dimaksud adalah 
surplus produsen (Copes, 1972: Jensen et al., 
2019; Pindyck & Rubinfeld, 2018). 


Beberapa penelitian yang pernah dilakukan 
terkait dengan konsep surplus produsen antara 
lain adalah sebagaimana berikut ini. Penelitian 
yang dilakukan Zulham (2008) menunjukkan 
adanya korelasi positif antara subsidi dengan 
surplus produsen. Penelitian yang dilakukan 
(Kusumawardani et al., 2012) menunjukkan bahwa 
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di Pasar Ikan Caringin Kota Bandung, surplus 
produsen lebih kecil daripada surplus konsumen, 
yang mana diartikan bahwa konsumen lebih 
menikmati hasil perikanan daripada produsen. 
Studi yang disebutkan pertama membahas besaran 
surplus produsen saja. Sedangkan yang kedua 
juga membahan surplus konsumen, selain dari 
surplus produsen. Maka dari itu, studi ini mengisi 
tentang apa yang mungkin diinterpretasikan dari 
informasi surplus produsen, yakni sebagai ukuran 
kesejahteraan (welfare). Selanjutnya penelitian 
yang dilakukan oleh (Nababan & Sari, 2008) 
membahas surplus ekonomi (merupakan total dari 
surplus konsumen dan surplus produsen) secara 
komprehensif yang menunjukkan kesejahteraan 
nelayan dan konsumen dari pemanfaatan 
sumber daya Life Reef Fish for Food (LRFF) 
di Kepulauan Spermonde, Sulawesi Selatan. 
Sedangkan penelitian ini terbatas untuk membahas 
kesejahteraan dari sisi nelayan saja melalui 
pendekatan surplus produsen. 


Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 
bahwa apakah nelayan di Provinsi Jawa Barat 
masih diangggap sejahtera apabila diukur 
menggunakan indikator selain NTN, digunakan 
teori bioekonomi. Bioekonomi mengaitkan antara 
aspek biologi sumber daya ikan dengan aspek 
ekonomi dari kegiatan penangkapan ikan. Aspek 
biologi sumber daya ikan terdiri dari kemampuan 
regenerasi stok ikan, dan kondisi lingkungan. 
Aspek ekonomi terdiri dari kombinasi antara modal, 


z 
1 


ario 


utilitas, dan kondisi pasar (Fauzi, 2010). Bentuk 
operasional dari teori bioekonomi diuraikan pada 
bagian metodologi. Tujuan penelitian ini adalah: 
1) mengestimasi besarnya surplus produsen 
yang dihasilkan dari usaha perikanan demersal 
di Provinsi Jawa Barat, 2) estimasi nilai discount 
rate yang memberikan surplus produsen terbesar 
3) komparasi surplus produsen dengan angka 
kemiskinan. 


METODOLOGI 


Metodologi penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif berupa analisis bioekonomi. Data 
yang digunakan untuk analisis tersebut berasal 
dari data primer berupa survei kepada nelayan, 
dan data sekunder berupa catatan statistik kelautan 
dan perikanan. 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitan dilakukan di wilayah pesisir 
utara dan selatan Provinsi Jawa Barat, (Gambar 
1). Survei dilakukan secara purposive sampling. 
Jumlah responden ditentukan secara proporsional: 
di Kabupaten Cirebon sebanyak 12 (dua belas) 
orang, Kabupaten Indramayu sebanyak 36 (tiga 
puluh enam) orang, Kabupaten Sukabumi sebayak 
6 orang, dan Kabupaten Pangandaran sebanyak 
19 (sembilan belas) orang. Waktu pengambilan 
kuesioner adalah pada bulan September sampai 
dengan November 2019. 


LAUT JAWA (WPP-712) 


Gambar 1. Peta Provinsi Jawa Barat 
Figure 1. Map of West Jawa Province 
Sumber: www.jabarprov.go.id /Source: www.jabarprov.go.id 
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Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah data primer berupa biaya melaut yang 
diperoleh melalui survei. Data sekunder berupa 
produksi ikan, upaya penangkapan ikan, jumlah 
armada penangkapan, jumlah alat penangkapan 
ikan, jumlah nelayan, dan harga ikan diperoleh dari 
statistik kelautan dan perikanan yang diterbitkan 
oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa 
Barat (DKP, 2018). Rentang data yang digunakan 
adalah dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2017, 
atau selama 22 (dua puluh dua) tahun. 


Metode Analisis 


Analisis Surplus Produsen dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut. Pendugaan parameter 
bioekonomi, dengan mengasumsikan fungsi 
pertumbuhan alami dari Fox 1970, dan fungsi 
produksi Cobb-Douglas, h = qEx. Parameter biologi 
diperoleh dari metode regresi linear biasa antara 
hasil tangkapan dengan upaya penangkapan 
menggunakan skema CYP (Clarke et al., 1992). 
Parameter ekonomi diperoleh dari survei lapangan. 


Parameter bioekonomi didapatkan melalui 
analisis regresi linear biasa (Ordinary Linear 
Regression/OLS) data produksi dan upaya 
penangkapan, dengan skema CYP (Clarke et al., 
1992). Formulasi skema tersebut adalah sebagai 
berikut: 


In(Ur41) = In(qK) + In) AE E ......... (1) 


2+r 2+r 2+r 


Keterangan/remarks 

U 7 Tangkapan per satuan Upaya (Ton/Trip)/ 
Catch Per Unit Efffort/CPUE (Ton/Trip) 

E~“ Upaya Penangkapan (Trip)/ Effort (Trip) 

= Koefisien Kemampuan Penangkapan Trip:)/ 

1 Catchability Coefficient (Trip 

K = Daya Dukung Lingkungan (Ton)/Carrying 
Capacity (Ton) 


= Laju pertumbuhan alami (Tahun: Yintrinsic 
growth rate (Year*) 


z = Indeks yang menyatakan waktu/ indeks which 
denotes time 


Discounting pada produksi perikanan 
dijembatani oleh Golden Rule pengelolaan sumber 
daya ikan, berupa (Clark, 1985): 


OF 01/0x _ P 
A O EN BN gak 
F(x) SDD AA aan (3) 
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dimana/where: 

m(x,h) = ph=c= (p -=)h 

F(x) =h = rx1]n (=) no (5) 
Maka solusi dari persamaan (2) dapat 


ditentukan dengan mengikuti langkah-langkah 
pemecahan yang dilakukan oleh (Nababan & Sari, 


2008): 
OF K 

marine) -r 
On _ ch 
dx qx? 


Substitusikan persamaan — persamaan (3), 
(4), dan (5) di atas ke persamaan (2), maka akan 
didapatkan nilai optimal biomassa /stok sumber 
daya x*, nilai optimal panen/harvest h*, dan nilai 
optimal upaya/effort E*, yang akan menghasilkan 
rente ekonomi yang maksimum. Setelah mengatur 
suku-suku dari persamaan, maka didapatkan: 


pe = (rin (E) -r — 8) xC—pax + o) ................. (6) 


Selain itu, persamaan (3) harus pula dipenuhi, 
maka substitusikan persamaan (6) ke persamaan 
(5), sehingga didapatkan nilai optimal biomassa 
x* . Solusi dimaksud diberikan oleh (Clarke et al., 
1992) berupa: 


in(£)- (1 +4) (1-22) =0 o (7) 


Persamaan (7) dapat diselesaikan secara 
iterasimenggunakan metode numerik, sebagaimana 
yang diuraikan oleh (Chapra & Canale, 2014). 
Setelah suplai optimal dan stok optimal diketahui, 
besaran upaya optimal dapat ditentukan dengan 
formula E* = h*/gx . 


Pada kondisi Akses Terbuka (Open Access), 
suplai dapat ditentukan dengan formula: 


(Clark, 1985) mendefinisikan hubungan 
antara discount rate dengan suku bunga (interest 
rate,i) sebagai berikut: 


ó = INL + iyeal)......................................... (9) 
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Pada studi ini diketahui nilai suku bunga 
nominal adalah 4,56%, dan laju inflasi adalah 3,63% 
(DJPB, 2018). Sehingga dapat dihitung discount 
rate yang berlaku menggunakan persamaan (9) 
dan persamaan (10) adalah 0,93%. 


Keterangan persamaan (2) s.d. (7) /Remarks of 
equation (2) to (10): 
F = Fungsi Produksi/ Production Function 


= Stok sumber daya (Ton)/ resources stock (Ton) 


Rente ekonomi lestari (Rp)/ sustainable rent 
(Rp) 

Produksi, pemanenan (Ton) / harvest (Ton) 
Harga sumber daya (Rp/Ton) / price (Rp/Ton) 
Biaya ekstraksi sumber daya (Rp/Trip)/ cost of 
extraction (Rp/Trip) 


& = Diskonto (persen)/ Discount rate (percent) 


= Suku bunga (interest rate) (percent) 


Menurut ilmu ekonomi neo klasik, 
kesejahteraan dari suatu aktivitas ekonomi diukur 
dari besarnya surplus yang dibangkitkan. Surplus 
ini berupa surplus konsumen — yaitu besarnya 
manfaat yang diterima oleh konsumen, dan 
surplus produsen — yaitu besarnya manfaat yang 
diterima oleh produsen, selisih antara harga yang 
diterima dengan biaya yang dikeluarkan oleh 
produsen dalam memproduksi keluaran (Fauzi, 
2005). Pengukuran surplus ini difasilitasi oleh 
Kurva Permintaan dan Penawaran (Gambar 2). 
Pada Gambar 2, Permintaan/Demand diwakili oleh 
Garis D yang merupakan fungsi dari Harga (P), 
dan Kuantitas (Q), D (PQ) . Penawaran/Supply 
diwakili oleh garis S yang juga merupakan fungsi 
dari Harga (P), dan Kuantitas (Q), S(B.O) . Garis D 
memotong ordinat pada titik B, yaitu tingkat harga 
dimana Permintaan sama dengan nol, atau harga 
tertinggi yang mungkin diterima oleh Konsumen. 
Garis S memotong ordinat pada titik O. Kedua garis 
tersebut berpotongan pada titik A, yang menyatakan 
kondisi keseimbangan dimana Permintaan sama 
dengan Penawaran, dengan Q* adalah kuantitas 
produk dan P* adalah harga produk pada kondisi 
A. Surplus Konsumen (SK) adalah area antara titik 
P*AB, dan Surplus Produsen (SP) adalah area 
pada titik P*AO. 


Kurva permintaan dikonstruksi dari regresi 
antara produksi dengan harga produk tersebut. 
Sedangkan Kurva Penawaran/Suplai dikonstruksi 
dari relasi antara produk dan harga produk, dengan 


suatu formula tertentu, pada studi ini digunakan 
persamaan (6) dan (7). Pada hal dimana regresi 
kurva permintaan tidak menghasilkan kecocokan — 
karenanya surplus konsumentidak dapat ditentukan, 
maka dapat digunakan surplus produsen sebagai 
proxy untuk mengukur kesejahteraan (Anna, 2003). 
Apabila hasil tangkapan nelayan dikonsumsi di 
wilayah lain selain dari tempat tangkapan itu 
didaratkan, maka manfaat yang diterima dapat 
diukur dengan surplus produsen saja (Fauzi, 2010). 
Secara empiris, biasanya hasil tangkapan nelayan 
ditampung oleh bandar, dan berapa pun jumlahnya 
akan dibeli oleh mereka. Karena itu, adalah tetap 
konsisten apabila mengukur kesejahteraan dengan 
surplus produsen sebagai metriknya. 


Surplus Produsen dapat dihitung dengan 
mencari luasan kurva suplai, antara harga minimum 
sampai dengan harga aktual komoditas dimaksud. 
Kurva suplai dikonstruksi dengan membuat plot 
antara besaran panenan/harvest sebagai absis, 
dan tingkat harga sebagai ordinat. 


O 


e. Kuantitas,q 


Gambar 2. Kurva Permintaan dan Penawaran 
Figure 2. Supply and Demand Curve 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Perikanan demersal di Provinsi Jawa 
Barat berkontribusi terhadap 34% dari produksi 
keseluruhan. Produksi tersebut berasal dari 
tangkapan yang didaratkan baik di wilayah Provinsi 
Jawa Barat yang tergabung dalam WPP-712 
(Pantura), maupun dalam WPP-573 (Pansela). 
Hasil produksi di WPP-712 mayoritas diperoleh dari 
penggunaan alat penangkapan jaring insang, dan 
pukat kantong. Hasil produksi di WPP-573 umumnya 
diperoleh dari penggunaan alat penangkapan ikan 
berupa pancing (pancing rawai, pancing ulur), dan 
jaring insang. Produksi terendah biasanya terjadi 
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sekitar bulan Februari-Maret, dan Juni-Juli. Hal ini 
diatributkan pada kondisi alam atau musim. Jenis 
ikan yang dominan ditangkap di WPP-712 adalah 
ikan peperek, manyung, kakap merah, bawal hitam, 
dan gulamah. Jenis ikan yang dominan ditangkap 
di WPP-573 adalah Layur, Peperek, Bawal Hitam, 
Kakap Merah, dan Kapas-Kapas. 


Ekstraksi sumber daya alam adalah suatu 
kegiatan yang bersifat intertemporal, yakni adanya 
pilihan bagi pengelola sumber daya alam tersebut 
untuk mengambil sumber daya alam tersebut 
sekarang atau dimasa mendatang. Ini disebabkan 
karena sumber daya alam — terbarukan atau non 
terbarukan — adalah aset yang pemanfaatannya 
tidak hanya ditentukan oleh produktivitasnya saja 
namun juga oleh ketersediaan, adanya risiko 
dan ketidakpastian dari ekstraksi sumber daya 
alam. Dari sudut pandang produsen, keputusan 
intertemporal berkaitan dengan biaya oportunitas 
(opportunity cost), yakni apakah asset yang 
diinvestasikan untuk ekstraksi lebih bernilai 
sekarang atau dimasa depan. Juga apakah sumber 
daya alam yang diambil lebih bernilai saat ini atau 
dimasa mendatang. Jadi, pilihan intertemporal 
adalah membandingkan manfaat ekonomi dari 
periode waktu yang berbeda(Fauzi, 2005). 


Keputusan intertemporal difasilitasi oleh 
discountingmelalui besaran discountrate. Perolehan 
manfaat ekonomi didapat dari pemilihan discount 
rate yang tepat. Pemilihan nilai discount rate yang 
semakin besar menggambarkan kecenderungan 
pilihan untuk mengambil sumber daya saat ini, 
dan sebaliknya. Secara teknis, proses discounting 
adalah menentukan nilai saat ini (present value) 
dari suatu aset yang memberikan manfaat ekonomi 
terbesar. 


Pada pengelolaan perikanan, besaran 
discount rate tak berhingga (°) adalah identik 
dengan pengelolaan dengan akses terbuka. 
Pengelolaan perikanan dengan discount rate nol 
adalah sama dengan pengelolaan dengan kondisi 


kepemilikan tunggal/MEY. Kondisi optimal akan 
diperoleh pada suatu nilai diantara kedua titik 
tersebut. Dari uraian tersebut, pada penelitian ini, 
nilai discount rate yang dicari adalah nilai yang 
memberikan nilai Surplus Produsen terbesar. Hal 
itu dicapai dengan mencoba beberapa nilai, mulai 
dari nilai 0% sampai nilai yang besar (0%, 5%, 
10%, 20%, ~, dan 0.93%). Angka 0,93% adalah 
nilai discount rate actual. Kemudian dilihat pada 
nilai discount rate berapa tercapai nilai Surplus 
Produsen terbesar. 


Spesies grup demersal yang dicatat 
terdiri dari 37 (tiga puluh tujuh) spesies. Dari 
catatan statistik, tidak semua spesies tercatat 
secara kontinyu; sedangkan dari pengamatan di 
lapangan, selalu terdapat lebih dari satu spesies 
yang tertangkap setiap kali melaut. Sehingga 
disimpulkan bahwa perikanan ini termasuk 
kedalam kategori spesies majemuk (multi species). 
Karenanya analisis bioekonomi yang dilakukan 
ditempuh secara agregat menurut spesies grup, 
tidak melihat satu spesies yang spesifik. Tabel 1 
berikut ini menampilkan parameter bioekonomi 
dari perikanan demersal di Provinsi Jawa Barat, 
yang terdiri dari 2 (dua) lokasi secara geografis, 
yaitu Laut Jawa (WPP — 712), dan Samudra 
Hindia (WPP — 573). Parameter dimaksud terdiri 
dari Koefisien kemampuan tangkap (Catchability 
Coefficient), Daya Dukung Lingkungan (Carrying 
Capacity), Laju Pertumbuhan Alami (Intrinsic 
Growth Rate), Harga Komoditas, dan Biaya. Tiga 
parameter pertama didapat dari analisis regresi 
antara hasil dan upaya penangkapan, parameter 
harga didapat dari catatan statistik, dan parameter 
biaya didapatkan dari survei lapangan. 


Kurva penawaran/suplai perikanan 
demersal ini dikonstruksi dari pasangan variabel 
hasil tangkapan (harvest/h), dan harga (price/p). 
Relasi antar kedua variabel tersebut adalah hasil 
tangkapan sebagai fungsi dari harga, h = f (p). 
Dalam ilmu ekonomi, biasanya penggambaran 
dari relasi dimaksud adalah hasil produksi (yield, 


Tabel 1. Parameter Bioekonomi Perikanan Demersal di Provinsi Jawa Barat. 
Table 1. The Bioeconomic parameters of demersal fisheries in West Jawa Province 


ea Daya Dukung 
Lokasi / tangkapan/ asset gan 
Location catchability Ca sacity (K) 
coefficient (q) P Tor) 
(trip) 
WPP — 712 0,00003354 177.130,833 
WPP - 573 0,00049331 11.280,187 
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Laju 
OM Te Harga /price Biaya | cost 
aa (Rp/ton)/ (Rp/trip) 
Intrinsic Growth (1dr/ton) (I dr/trip) 
Rate (r ) (tahun”/ p 
years!) 
2,4395 24.847.468,26 744.740,20 
1,6518 16.128.877,95 2.212.731,22 
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Gambar 3. Kurva Suplai Perikanan Demersal di WPP - 712 Provinsi Jawa Barat 


Figure 3. Supply Curve of Demersal fisheries at WPP-712 
Sumber: analisis, 2020/source: analysis, 2020 


harvest) diplot pada absis, dan harga pada 
ordinat. Terlihat bahwa kurva berbentuk landai, 
meningkat sesuai kenaikan harga sampai pada 
satu titik tertentu, yaitu Tangkapan Maksimum 
Lestari (Maximum Sustainable Yield/MSY), 
kemudian berbalik. Begitu titik tersebut terlewati, 
kurva naik secara tajam, terus meningkat sesuai 
kenaikan harga namun tidak terjadi kenaikan 
hasil produksi. Seiring kenaikan harga setelah titik 
MSY terlewati, hasil produksi cenderung menurun. 
Tidak ada batasan harga yang mungkin terjadi. 
Kurva tersebut berbentuk “bengkok ke belakang/ 
backward — bending” sesuai yang diajukan oleh 
(Copes, 1970). Hal penting yang dapat disimpulkan 
dari bentuk kurva ini adalah bahwa hasil tangkapan 
cenderung berkurang seiring meningkatnya harga 
begitu titik MSY terlewati. Ini berarti bahwa stok 
sumber daya ikan makin sulit didapatkan karena 
sudah melampaui batas lestarinya, dan karena ada 
kelangkaan penawaran, terjadi peningkatan harga. 
Dengan kata lain, pada sumber daya terbarukan, 
sumber daya tidak dapat dieksploitasi melebihi 
daya dukung alaminya dimana tingkat pengambilan 
melebihi kemampuan sumber daya dimaksud untuk 
memulihkan diri. 


Gambar 3 di bawah ini mengilustrasikan 
kurva suplai dari perikanan demersal di Laut Jawa 
(WPP — 712) Provinsi Jawa Barat, dengan beberapa 
variasi discount rate. Nilai-nilai discount rate yang 
digunakan adalah 0%, 20%, 50%, tak berhingga 
(~), dan 0,93% (aktual). Kurva dimulai dari besaran 
tangkapan yang berkesesuaian dengan harga 
minimal yang masih dapat diterima produsen untuk 
dapat beroperasi, terus naik sampai mencapai MSY 
(158.967,298 Ton) lalu berbalik ke belakang dan 
cenderung menurun seiring kenaikan harga. Kurva 


berakhir pada tingkat harga yang berlaku saat itu, 
yaitu Rp24.847.468,26/Ton. 


Gambar 4 di bawah ini mengilustrasikan 
kurva suplai dari perikanan demersal di Samudra 
Hindia (WPP — 573) Provinsi Jawa Barat, dengan 
beberapa variasi discount rate. Kurva dimulai dari 
besaran tangkapan yang berkesesuaian dengan 
harga minimal yang masih dapat diterima produsen 
untuk dapat beroperasi, terus naik sampai mencapai 
MSY (6.854,656 Ton) lalu berbalik ke belakang dan 
cenderung menurun seiring kenaikan harga. Kurva 
berakhir pada tingkat harga yang berlaku saat itu, 
yaitu Rp16.128.877,95/Ton. 


Tabel 2 di bawah ini menampilkan Surplus 
Produsen Perikanan Demersal di Provinsi Jawa 
Barat dengan berbagai variasi nilai discount rate. 
Discount rate yang digunakan dalam analisis sudah 
memperhitungkan inflasi (discount rate riil). Nilai 
Surplus Produsen didapatkan dengan mencari luas 
area di bawah kurva suplai pada gambar 2 dan 
gambar 3, dari nilai harga minimum sampai dengan 
nilai harga aktual yang berlaku. Surplus Produsen di 
WPP -712 secara berturut — turut dari yang terbesar 
sampai yang terkecil adalah senilai Rp3.897,11 
milyar pada discount rate 10%, Rp3.895,954 
milyar pada discount rate 20%, Rp3.895,647 milyar 
pada discount rate 5%, Rp3.893,39 milyar pada 
discount rate aktual (0,93%), Rp3.892,741 milyar 
pada discount rate 0%, Rp3.863,939 milyar pada 
discount rate 50%, , dan Rp757.678 milyar pada 
discount rate tak terhingga (kondisi akses terbuka). 


Surplus Produsen di WPP-573 Provinsi 
Jawa Barat secara berturut-turut dari yang terbesar 
sampai yang terkecil adalah senilai Rp105,45 
milyar pada discount rate 20%, Rp104,44 milyar 
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Gambar 4. Kurva Suplai Perikanan Demersal di WPP — 573 Provinsi Jawa Barat 


Figure 4. Supply Curve of Demersal fisheries at WPP-573 
Sumber: analisis, 2020/source: analysis, 2020 


pada discount rate 50%, Rp104,04 milyar pada 
discount rate 10%, Rp103,74 milyar pada discount 
rate 5%, Rp103,44 milyar pada discount rate 
actual (0,93%), Rp103,37 milyar pada discount 
rate 0%, dan Rp50,75 milyar pada discount rate 
tak berhingga (kondisi akses terbuka). 


Terlihat bahwa besaran Surplus Produsen 
tidaklah berkorelasi positif dengan besaran discount 
rate. Di WPP-712, manfaat terbesar diperoleh pada 
nilai discount rate 10%; sedangkan di WPP-573 
manfaat terbesar diperoleh pada nilai discount 
rate 20%. Manfaat terkecil diperoleh pada kondisi 
dengan pengelolaan akses terbuka (discount 
rate mendekati tak berhingga) di WPP-712 dan 
di WPP-573. Manfaat yang diperoleh lebih besar 
dengan menaikkan discount rate menjadi 10% 
di WPP-712 dan 20% di WPP-573 dibandingkan 
dengan kondisi yang ada (discount rate 0,93%). 
Discount rate dapat diidentikkan dengan biaya 
korbanan (opportunity cost) maka terdapat peluang 


bagi Pengelola Perikanan untuk menarik investor 
masuk ke industri ini. 


Studi yang lain misalkan (Zulham, 2008), 
menunjukkan peningkatan surplus produsen 
seiring peningkatan subsidi yang diberikan. (Clark, 
1985) menyatakan bahwa peningkatan discount 
rate berbanding terbalik dengan jumlah biomassa/ 
stok. Aktivitas penangkapan mengurangi jumlah 
stok yang tersedia. Di sisi lain, peningkatan upaya 
penangkapan diiringi dengan peningkatan biaya 
penangkapan. Mengingat surplus produsen adalah 
selisih antara pendapatan dengan pengeluaran, 
ini dapat menjelaskan mengapa surplus produsen 
tidak berbanding lurus dengan discount rate. 


Apabila dipertimbangkan jumlah nelayan, 
yang tercatat berada di Laut Jawa sebanyak 
73.540 orang, dan di Samudra Hindia, sebanyak 
24.424 orang, kemudian mengkonversi satuan 
waktu menjadi bulan, dapat diketahui besaran 


Tabel 2. Surplus Produsen Perikanan Demersal di Provinsi Jawa Barat dengan berbagai nilai Discount Rate (Š). 
Table 2. Producer Surplus of Demersal Fisheries in West Jawa Province with various discount rate values. 


WPP-712 
WPP-573 


3.892,74 
103,37 


3.895,65 
103,74 
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3.897,11 
104,04 


3.895,95 
104,45 


3.863,94 
104,43 


751,31 
50,75 


3.893,39 
103,44 
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Surplus Produsen per kapita per satuan waktu. 
Ini menyatakan besaran keuntungan rata — rata 
yang didapat Nelayan per kapita dari usaha 
perikanan tangkap demersal pada suatu kurun 
waktu tertentu. Pada tingkat discount rate 10% 
di WPP — 712, besaran Surplus Produsen yang 
dapat dibangkitkan tersebut adalah setara dengan 
Rp4.416.088,16 per kapita per bulan. Pada kondisi 
discount rate 20% di WPP — 573, besaran Surplus 
Produsen yang dapat dibangkitkan tersebut adalah 
setara dengan Rp356.384,83 per kapita per bulan. 


Apabila disandingkan dengan angka garis 
batas kemiskinan yang dikeluarkan oleh Badan 
Pusat Statistik (BPS), sebesar Rp354.679,00 per 
kapita per bulan (BPS, 2018), maka para nelayan 
yang berada di Laut Jawa telah membangkitkan 
pendapatan yang lebih dari cukup untuk mengangkat 
dirinya dari kemiskinan. Hal berbeda dialami 
para nelayan yang berada di Samudra Hindia 
(WPP — 573). Besaran Surplus Produsen yang 
dibangkitkan, masih setara dengan angka garis 
kemiskinan yang dikeluarkan oleh BPS. Karena itu, 
secara rata — rata, para nelayan yang berasal dari 
WPP — 573 masih berada pada garis kemiskinan. 
Meskipun angka kemiskinan menyatakan ukuran 
kemiskinan dilihat dari besarnya pengeluaran, 
namun dapat disampaikan bahwa pengeluaran 
yang ditimbulkan tersebut adalah diawali dari 
pendapatan. Sehingga pendapatan yang kecil, 
menyebabkan pengeluaran yang kecil pula. Dan 
dalam kasus ini, keduanya dapat dianggap setara. 


Dari hasil di atas, terlihat bahwa surplus 
produsen dapat mengukur tingkat kesejahteraan 
secara lebih spesifik. Hal itu ditinjau dari besaran 
Surplus Produsen yang berbeda antara yang 
diterima para nelayan Jawa Barat di wilayah 
WPP-712 dengan WPP-573. Surplus Produsen 
yang diterima oleh nelayan di Pantura jauh lebih 
besar daripada yang diterima oleh nelayan di 
Pansela Jawa Barat. 


Seperti yang telah disampaikan sebelumnya, 
penelitian ini menganggap surplus produsen 
sebagai suatu kesatuan, tidak dipisahkan antara 
Pemilik Kapal dengan Nelayan Buruh. Oleh karena 
itu, distribusi pendapatan antara pemilik modal 
dengan para nelayan buruh masih perlu penelitian 
lebih lanjut. Dari hasil beberapa kajian ditemukan 
bahwa sebagian besar hasil usaha diterima para 
pemilik modal (Tajerin et al., 2003; Witono, 2018; 
Yonvitner et al., 2020). 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Surplus Produsen terbesar yang dihasilkan 
dari usaha perikanan demersal di WPP-712 Provinsi 
Jawa Barat adalah sebesar Rp3.897.109.483.225,2 
pada discount rate 10%. Surplus Produsen terbesar 
yang dihasilkan dari usaha perikanan demersal 
di WPP-573 Provinsi Jawa Barat adalah sebesar 
Rp 104.452.115.805,107 pada discount rate 20%. 
Dengan mempertimbangkan jumlah nelayan di 
WPP-712, serta mengkonversi satuan waktu 
menjadi bulan, maka diperkirakan besaran Surplus 
Produsen yang diterima oleh per kapita per bulan. 
Surplus Produsen yang diterima oleh Nelayan 
di WPP-712 adalah Rp4.416.088,16 per kapita 
per bulan. Surplus Produsen yang diterima oleh 
Nelayan di WPP-573 adalah sebesar Rp356.384,82 
per kapita per bulan. Besaran Surplus Produsen 
per kapita per bulan tersebut dibandingkan dengan 
angka kemiskinan sehingga diperoleh temuan 
bahwa nelayan di WPP — 712 Provinsi Jawa Barat 
berada di atas garis kemiskinan, sedangkan nelayan 
di WPP — 573 berada pada garis kemiskinan. Hal 
ini berbeda dengan kondisi yang ditunjukkan oleh 
indeks NTN. Dari hasil analisis, variasi besaran 
surplus produsen yang dibangkitkan dari variasi 
nilai discount rate menunjukkan nilai teoretis yang 
mungkin diperoleh. Pencapaian besaran surplus 
produsen tesebut bergantung dari kapasitas 
perikanan yang ada, dan kebijakan fiskal yang 
berlaku. 


Rekomendasi Kebijakan 


Informasi mengenai Surplus Produsen, 
berikut discount rate dapat memberikan perkiraan 
mengenai besaran tangkapan yang mampu 
membangkitkan kesejahteraan (welfare) bagi 
pelaku usahanya (nelayan, baik itu pemilik kapal 
maupun nelayan pekerja). Di sisi lain, jumlah 
tangkapan dibatasi oleh limit Jumlah Tangkapan 
Yang Diperbolehkan berdasarkan pengelolaan 
perikanan berbasis kuota. Surplus produsen juga 
berfungsi sebagai indikator kesejahteraan dengan 
atribut yang tidak ditemui pada indeks NTN, yaitu 
memberikan informasi mengenai pendapatan 
bersih (keuntungan) yang diterima oleh Nelayan. 
Oleh karena itu, Surplus Produsen berperan 
sebagai pelengkap atau komplemen bagi NTN 
sebagai indikator kesejahteraan nelayan. Selain 
itu, telah mempertimbangkan faktor investasi 
terhadap sumber daya ikan, berupa keputusan 
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untuk menunda (atau menyegerakan) memanen 
ikan dalam bentuk besaran discount rate. 


Beberapa kebijakan dapat diajukan terkait 
kesejahteraan nelayan di Provinsi Jawa Barat, 
khususnya nelayan demersal. Usulan kebijakan 
yang dapat diajukan antara lain membuat aktivitas 
penangkapan ikan menjadi lebih efisien. Keluaran 
yang diharapkan adalah peningkatan kesejahteraan 
(ekonomi) seiring dengan peningkatan efisiensi. 
Peningkatan efisiensi ini dapat ditempuh dengan 
menggunakan perlengkapan, atau alat bantu 
penangkapan ikan yang lebih canggih misalkan 
fish finder atau vessel monitoring aid/VMA. Akses 
perlengkapan ini oleh Nelayan dapat menggunakan 
skema bantuan atau hibah. Kegiatan lain, yang 
sifatnya tidak langsung, dalam rangka peningkatan 
efisiensi adalah kemudahan birokrasi. Kemudahan 
birokrasi dapat diwujudkan dengan pendampingan 
pengurusan terkait perizinan sesuai kewenangan 
yang melekat pada perangkat daerah. Dalam 
skala makro, kebijakan yang dapat dtempuh 
adalah meningkatkan tingkat discount rate dari 
yang berlaku saat ini ke tingkat yang memberikan 
nilai Surplus Produsen maksimum. Peningkatan 
nilai discount rate ini berupa kebijakan fiskal, yakni 
menaikkan suku bunga (misalkan BI rate) dan 
menjaga laju inflasi tetap terkendali. 
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ABSTRAK 


Kabupaten Cirebon merupakan salah satu wilayah yang memanfaatkan sumber daya perikanan 
dan kelautan melalui usaha perikanan tangkap. Salah satu alat tangkap yang di gunakan di Kabupaten 
Cirebon adalah trammel net. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan usaha penangkapan 
trammel net di Kabupaten Cirebon. Penelitian ini dilakukan pada bulan April - September 2020. Metode 
yang digunakanadalah survei dengan responden sebanyak 30 dengan teknik wawancara menggunakan 
kuisioner. Metode analisis finansial usaha yang digunakan yaitu NPV, IRR, R/C ratio dan PP. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa kapal trammel net berukuran < 5 GT dan memiliki mesin penggerak 
berkekuatan 24 PK. Hasil analisis kelayakan usaha yang diperoleh nilai NPV rata-rata sebesar 
Rp150.406.777 dan bernilai positif, nilai R/C ratio sebesar 1,32 lebih dari 1, nilai IRR sebesar 47% dan 
PP sebesar 2,50 tahun. Hal ini menunjukan bahwa berdasarkan hasil perhitungan kelayakan usaha 
maka usaha trammel net layak untuk dilanjutkan dan menguntungkan, sedangkan nilai Payback Period 
(PP) menunjukan bahwa rata-rata nelayan trammel net dapat mengembalikan modal dalam kurun waktu 
2 tahun 5 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa trammel net merupakan salah satu alat tangkap 
yang digunakan dan layak diusahakan oleh nelayan di Kabupaten Cirebon. 


Kata Kunci: analisis kelayakan; perikanan tangkap; usaha; alat tangkap; jaring udang 


ABSTRACT 


Cirebon Regency is one of the areas that utilizes fishery and marine resources in the capture 
fisheries business. One of the fishing gears used in Cirebon Regency is trammel net. This research 
aims to analyze business feasibility of trammel net at the Cirebon Regency. The survey was conducted 
in Aprilto September 2020. The research method used is survey using 30 respondents with interview 
techniques using a questionnaire. Financial analysis method of NPV, IRR, R/C ratio, and Payback 
Periods analysis were used in this study. Results showed that the trammel net of <5 GT had a 24 PK 
propulsion engine. Results of analysis obtained an average NPV value of IDR 150,406,777 and a positive 
value, an R/C ratio of 1.32 more than 1, NPV 150,406,777, IRR 47% and a PP of 2,50 years. These 
results showed that trammel net is a feasible fishing gear being used by fishers in Cirebon regency. 


Keywords: feasibility analysis; fishing gears; business feasibility; fishing gear; trammel net 


PENDAHULUAN 


Kabupaten Cirebon merupakan wilayah 
di Jawa Barat yang memiliki potensi perikanan 
dan kelautan yang memanfaatkan sumber daya 
perikanan dan kelautan di bidang perikanan 


*Korespodensi Penulis: 
email: elinahzzz022@gmail.com 
DOI: http://dx.doi.org/10.15578/jsekp.v16i2.9416 


tangkap. Jumlah Kecamatan di wilayah Kabupaten 
Cirebon adalah 40 dengan jumlah Desa sebanyak 
424. Perikanan Tangkap di tahun 2019 di Wilayah 
Kabupaten Cirebon mencapai 30.413 ton dengan 
nilai Rp1.370.044.221 (Provinsi Jawa Barat Dalam 
Angka, 2020). Sebagian besar nelayan Cirebon 
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adalah nelayan yang tersebar di tujuh kecamatan 
pantai, yakni: Gunungjati, Suranenggala, 
Kapetakan, Mundu, Pangenan, Gebang dan 
Losari dengan jumlah nelayan saat ini 17.965 
sedangkan jumlah kapal 4.321 unit dengan ukuran 
kapal berkisar antara 1-5 GT (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Cirebon, 2018). 


Alat tangkap trammel net atau dikenal 
dengan nama jaring udang di wilayah Kabupaten 
Cirebon. Alat tangkap trammel net merupakan alat 
tangkap yang digunakan untuk yang dioperasikan 
di dasar perairan. Sasaran tangkapan utamanya 
adalah berbagai jenis organisme demersal, seperti 
udang, ikan demersal, kepiting dan rajungan. 
Prinsip pengoperasian alat tangkap trammel net 
adalah dengan cara penyapuan dasar perairan, baik 
dengan cara diseret atau dihanyutkan mengikuti 
arus (Rihmi et al., 2017). 


Berdasarkan Permen KP 59 Tahun 2020, 
trammel net termasuk kedalam alat tangkap yang 
selektif dan bersifat pasif dan dioprasikan pada 
jalur penangkapan IA dan IB di semua WPPNRI. 
Saat ini Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Cirebon tahun 2018 baru menyediakan data 
statistik seputar jumlah dan jenis alat tangkap, oleh 
karena itu maka penulis perlu melakukan penelitian 
mengenai analisis usaha salah satu alat tangkap 
trammel net yang terdapat di Kabupaten Cirebon, 
Jawa Barat. 


Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kelayakan usaha alat tangkap trammel net di 
Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Dalam 
kegiatan usaha, aspek ekonomi merupakan hal 
yang sangat penting karena dapat digunakan 
sebagai tolak ukur untuk mengembangkan 
investasi baru. Sebelum melakukan investasi, perlu 
dilakukan studi kelayakan, salah satunya ditinjau 
dari sisi keuangan (Umar, 2009).Trammel net 
dipilih sebagai objek penelitian karena di wilayah 
Kabupaten Cirebon, trammel net merupakan salah 
satu alat tangkap yang banyak digunakan. Selain 
itu trammel net merupakan alat penangkap udang 
yang terdiri dari tiga lapis yang cukup efektif. Udang 
merupakan salah satu komoditi perikanan tangkap 
yang menjadi andalan di wilayah Kabupaten 
Cirebon selain komoditi rajungan. Hasil penelitian 
ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai 
bahan informasi dan masukan bagi nelayan 
maupun Dinas serta pemerintah terkait di wilayah 
Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat. 
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METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten 
Cirebon, Provinsi Jawa Barat. Pemilihan lokasi 
berdasarkan banyaknya nelayan trammel net 
dengan kapal berukuran £ 5 GT yang terdapat 
di sepanjang Pesisir wilayah Kabupaten Cirebon. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai 
dengan September tahun 2020. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Metode yang digunakan adalah metode 
survei, hasil pengamatan dan wawancara langsung 
dengannarasumber (nelayan/ pemilik kapal). Jumlah 
alat tangkap trammel net di Kabupaten Cirebon 
adalah 3.014 unit. Penentuan jumlah responden 
didasarkan atas pernyataan dari Singarimbun dan 
Effendi (1995) menyatakan bahwa jumlah minimal 
uji coba kuesioner yang diambil dalam penelitian 
adalah 30. 


Metode survei dilakukan dengan cara 
mengumpulkan informasi dari responden dengan 
menggunakan kuesioner (Adiyanta, 2019). 
Pengumpulan data terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer didapatkan dari responden 
yang bersumber dari hasil wawancara dan data 
skunder didapat dari hasil literatur lembaga atau 
instansi terkait, sedangkan teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan purposive 
sampling dengan sarana penangkapan (kapal) 
yang digunakan berukuran « 5 GT dan jenis alat 
tangkap trammel net. Menurut Margono (2004), 
purposive sampling merupakan teknik pemilihan 
sekelompok subjek didasarkan atas ciri-ciri tertentu 
yang dipandang mempunyai sangkut paut yang 
erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya. 


Metode Analisis 


Metode analisis yang digunakan dalam 
mengukur analisis finansial jaring udang dilakukan 
dengan menghitung nilai: Net Present Value (NPV), 
Internal Rate Return (IRR), Revenue Cost Ratio 
(R/C Ratio), dan Payback Periods (PP). Berikut 
penghitungan indikator finansial tersebut: 


1. Net Present Value (NPV), 


Nilai NPV digunakan untuk melihat nilai 
sekarang (present value) dari selisih antara benefit 
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(manfaat) dengan cost (biaya) pada discount rate 
tertentu suatu usaha (Wasahua & Lukman, 2016). 
Menurut Umar (2003), perhitungan NPV dapat 
dilakukan: 


ery CFt 

NPV = iy aa: A nasa Aa (1) 
Keterangan/Remarks: 
CFt - aliran kas per tahun pada periode t/ cash flow 
per yeart 
lo = investasi awal pada tahun ke-0/ investasion 

early in year-0 

n = Umur proyek (Tahun)/ Time period (Year) 
i = Tingkat suku bunga(%)/ Discount rate (%) 
t = Periode (Tahun)/ Period (Year) 


Pengambilan keputusan, jika : 

a. Nilai NPV>1 layak/ feasible; maka usaha tersebut 
layak dilanjutkan karena manfaat yang diperoleh 
lebih besar. 

b. Nilai NPV=0 impas/ break even; maka usaha tersebut 
impas atau antara manfaat dan biaya sama . 

c. Nilai NPV<1 tidak layak/ not feasible; maka usaha 
tersebut tidak layak karena manffat yang diperoleh 
lebih kecil. 


2. Internal Rate Return (IRR) 


IRR diartikan sebagai tingkat keuntungan 
dalam suatu investasi proyek (Wasahua dan 
Lukman, 2016). Menurut Umar (2003), perhitungan 
IRR dapat dilakukan: 


NPV1 


IRR = i + en X G2 — il) o (2) 

Keterangan/Remarks: 

NPV1  = NPV yang bernilai positif (Rp)/ Positive NPV 
(Idr) 

NPV2 =NPV yang bernilai negative (Rp)/ Negative 
NPV (Idr) 

11 = Tingkat bunga yang menghasilkan NPV 
positif (%)/Discount rate at positive NPV(%) 

12 =Tingkat bunga yang menghasilkan NPV 


negatif (%)/ Discount rate at negative NPV (%) 
3. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 


Menurut Widianingsih (2008) dalam Gerba 
et al., (2015) analisis R/C ratio bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana nilai rupiah biaya 
yang digunakan dalam kegiatan usaha dapat 
memberikan sejumlah manfaat nilai penerimaan. 
Menurut Hapsari & Fitri (2017), perhitungan R/ C 
dilakukan dengan: 


RZ ec Rp la 3 
/ cC / TC (3) 
Keterangan/Remarks: 
R = penerimaan/ revenue 
C = biaya/ cost 
TR = total penerimaan/ total revenue 
TC = total biaya/ total cost 


Dengan kriteria: 

a. Jika R/C > 1/ profit, maka usaha tersebut 
menguntungkan dan bisa dilanjutkan 

b. R/C = 1 impas/ break even, maka usaha impas 
dan bisa dilanjutkan 

c. R/C < 1/ loss, maka usaha rugi, maka usaha 
tersebut tidak layak untuk dilanjutkan. 


3. Payback Period (PP) 


PP = Investasi/ investment x 1 tahun/ years ........ (4) 


Keuntungan/ profit 
PP adalah cara penilaian investasi yang 
didasarkan pada waktu yang diperlukan untuk 
mengembalikan modal yang ditanam (Pratama 
et al., 2012). Menurut Keohwn et al. (2008), 
perhitungan PP dirumuskan sebagai berikut: 


Dengan kriteria: 


a. PP < 3 tahun cepat/ quick: maka investasi 
dikategorikan dalam pengembalian modal 
cepat. 


b. PP sebesar 3 tahun < PP < 5 tahun sedang/ 
medium: maka investasi pengembalian modal 
dikategorikan sedang. 


c. PP > 5 tahun lambat/ slow: maka investasi 
pengembalian modal dikategorikan lambat. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Potensi Sumber Daya Udang di Kabupaten 
Cirebon 


Kabupaten Cirebon merupakan salah satu 
Kabupaten di pantai utara di Provinsi Jawa Barat, 
dengan luas wilayah mencapai 989.70 km? atau + 
3.735,82 hektar. Kabupaten Cirebon beriklim tropis 
dengan suhu rata-rata 28” C dengan kelembapan 
+ 48 — 93 % dengan suhu tertinggi bisa mencapai 
33°C, sedangkan suhu terendah sekitar 24°C, 
sedangkan pesisir Kabupaten Cirebon tipe pantai 
berlumpur sepanjang garis pantai (Astjario & 
Harkins, 2005). 


Hal ini yang menyebabkan banyaknya 
penduduk di wilayah pesisir Kabupaten Cirebon 
yang berprofesi sebagai nelayan dan tipe substrat 
di wilayah Pesisir Kabupaten Cirebon berpotensi 
untuk menjadi tempat hidup biota udang. Jenis alat 
tangkap di Kabupaten Cirebon diantaranya adalah: 
Pukat Tarik, Payang, Dogol, Pukad arad/ apolo, 
Jaring insang hanyut, Jaring insang lingkar, Jaring 
insang tetap, Trammel net, Rawai tetap, Perangkap 
kerang dan Perangkap lainnya, sedangkan jenis 
hasil tangkapan ikan berdasarkan alat tangkap: 
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Tabel 1. Jenis Hasil Tangkapan Ikan Berdasarkan Alat Tangkap 
Table 1. Types of Fish Catches Based on Fishing Equipment 


1 Pukat Tarik 
2 Payang 
3  Dogol 


Layur, Bloso, Kakap merah, Blambangan 
Teri, Bawal hitam, Teri nasi 
Sunglir, Gurita, Bijinangka, Kapas-kapas, Slanget, Sontong, Kurisi, 


Kuniran, Petek, Karau 


4  Pukad Arad/ Apolo 
5 Jaring Insang Hanyut 


Peperek, Sebelah, Cumi-cumi 
Sunglir, Gurita, Manyung, Tetengkek, Bawal, Talang, kakap, Kuro, 


Tongkol, Tenggiri, Cucut 


6 Jaring insang Lingkar 
7 Jaring Insang Tetap 


Japuh, Tembang, Julung-julung, Siro, Bilis 
Golok-golok, Tigawaja, Kembung, Bentong, Bayar, Selar, Bawal Putih, 


Bandeng, Ekor Kuning 


8  Trammel net 


Lidah, Udang Putih, Udang Dogol, Udang krosok, Rajungan, Kakap 


putih, Udang Windu, Udang lainnya 


9 Bagan Tancap Teri besar 
10 Anco 

11 Rawai Tetap 

12 Perangkap Kerang 

13 Perangkap Kerang Lainnya : 


Sumber/Source: (Anas et al., 2011) 


Kerang Dara 


Perkembangan Produksi dan Upaya 

Penangkapan Udang di Kabupaten Cirebon 
BPS Kabupaten Cirebon (2018) 

mengungkapkan produksi perikanan tangkap 


dengan menggunakan trammel net adalah 4.805,21 
(ton), ketiga tertinggi setelah alat tangkap insang 
tetap 6.440,02 (ton) dan kerang hijau 5.608,64 (ton). 
Tetapi jika dilihat dari nilai ekonomi, hasil tangkapan 
trammel net memiliki nilai tertinggi karena hasil 
tangkapan berupa komoditas udang yang memiliki 
nilai ekonomi yang tinggi dimana harga udang 
berkisar antara 70.000 — 100.000 (Rp) dibanding 
dengan hasil tangkapan dengan menggunakan 
insang tetap dan kerang hijau. Sehingga jika nilai 
produksi tahunan udang dibawah nilai produksi 
alat tangkap lainnya, nelayan tetap melakukan 
penangkapan komoditi udang karena memiliki nilai 
ekonomi yang cukup tinggi. 


Karakteristik Nelayan Trammel Net di Kabupaten 
Cirebon 


Trammel net merupakan salah satu alat 
tangkap yang terdapat di wilayah Kabupaten 
Cirebon dan biasa digunakan untuk menangkap 
komoditi udang di laut. Metode pengoperasian 
trammel net dilakukan di dasar perairan 
dengan sasaran tangkapan udang. Operasi 
penangkapan dapat dilakukan menggunakan dua 
cara penangkapan yaitu secara pasif dan aktif. 
Pengoperasian aktif dilakukan dengan cara memutar 


156 


rebon dan ikan lainnya 
Pari, Alu-alu, Remang 


Kerang Hijau, Binatang air lainnya 


jaring dari ujung belakang dengan menggunakan 
perahu, sedangkan pengoperasian pasif dilakukan 
dengan cara membiarkan jaring hanyut bersama 
perahu atau dengan cara memasang tetap 
(BSN, 2006). Status sumber daya ikan di wilayah 
penangkapan perairan Kabupaten Cirebon yang 
masih bersatus underfishing adalah alat tangkap 
trammel net dan rawai tetap. (Anas et al, 2011). 


Nelayan trammel net di Kabupaten Cirebon 
umumnya melakukan penangkapan rata-rata waktu 
melaut 2-3 jam atau one day fishing. Rata-rata 
nelayan trammel net berkisar antara 37- 60 
tahun dengan Pendidikan SD, dan pengalaman 
melaut rata-rata lebih dari 10-30 tahun. Selain 
menggunakan alat tangkap trammel net biasanya 
nelayan di Kabupaten Cirebon memiliki beberapa 
alat tangkap yang disesuaikan atau dioperasikan 
berdasarkan musim dari jenis tangkapan. 


Aspek Teknis 


Trammel net merupakan salah satu alat 
tangkap yang terdapat di wilayah Kabupaten 
Cirebon dan biasa digunakan untuk menangkap 
komoditas udang di laut. Bentuk alat tangkap 
trammel net adalah empat persegi panjang 
belapis tiga yaitu: dua lembar jaring luar dan 
satu lembar jaring dalam yang masing-masing 
lembar terbuat dari bahan polyamide (PA) (Rudi & 
Sumarno, 2015). Metode pengoperasian trammel 
net dilakukan di dasar perairan dengan sasaran 
tangkapan udang. Operasi penangkapan dapat 


(Elinah., et al) 


Gambar 1. Alat Tangkap Jaring Udang di Kabupaten Cirebon 
Figure 1. Fishing Gears Trammel Net at Cirebon Regency 


dilakukan menggunakan dua cara penangkapan 
yaitu secara pasif dan aktif. Menurut Iskandar 
(2010) rangka trammel net akan membentuk 
kantong saat dioperasikan agar ikan tertangkap 
dan masuk ke dalam kantong dengan cara 
pengoperasian menghadang arus. Trammel net 
diklasifikasikan ke dalam jaring tiga lapis (trammel 
net). Trammel net yang digunakan nelayan di 
Kabupaten Cirebon termasuk kedalam jaring dua 
lapis atau semi trammel net. Kapal yang digunakan 
nelayan berukuran 1-3 GT dengan ukuran kapal 
6,5 m x 2 m x 0,9 m. Mesin kapal menggunakan 
mesin merek dompeng berkekuatan 24 PK. 


Musim penangkapan alat tangkap trammel 
net di Kabupaten Cirebon berlangsung sepanjang 
tahun. Musim puncak hanya berlangsung 4 bulan 
yaitu, November, Desember, Januari, Februari, 
musim sedang berlangsung selama 3 bulan yaitu 
Maret, April, Mei, dan musim paceklik terjadi 
selama 5 bulan yaitu pada bulan Juni, Juli, Agustus, 
September, Oktober. 


Daerah penangkapan yang menjadi tujuan 
nelayan trammel net di Kabupaten Cirebon adalah: 


1. Perairan pantai sekitar perairan Cirebon; 
2. Jarak dari pantai terdekat kira-kira 2-5 mil; 


3. Dasar perairan berpasir atau berlumpur 
bersih dari pada kerikil tajam, batu karang 
serta landai. 


Operasi penangkapan trammel net di 
Kabupaten Cirebon umumnya dilakukan one 
day fishing dan berlangsung sepanjang tahun. 
Jumlah trip rata-rata dalam satu bulan dilakukan 


sebanyak 20 trip dengan waktu istirahat 10 hari 
dalam satu bulan, sehingga jumlah trip dalam satu 
tahun sebanyak 200 trip. Saat musim paceklik 
nelayan trammel net akan menggunakan alat 
tangkap lainnya sesuai dengan musim ikan lainnya. 
Pengoperasian trammel net terbagi menjadi empat 
tahap diantaranya tahap persiapan, tahap pencarian 
daerah penangkapan (fishing ground), tahap 
pemasangan jaring (setting) dan tahap penarikan 
jaring (hauling). Prinsip pengoperasiannya dengan 
cara penyapuan dasar perairan, baik dengan cara 
diseret atau dihanyutkan mengikuti arus (Rihmi et 
al., 2017). Berikut ini adalah tahap pengoperasian 
trammel net: 


1) Tahap Persiapan 


Tahap Persiapan dilakukan sebelum melakukan 
operasi penangkapan. Persiapan dilakukan 
untuk pengecekan perahu dan alat tangkap 
baik pengecekan mengenai kerusakan perahu 
maupun penggantian suku cadang mesin. 
Tahap ini meliputi persiapan alat tangkap dan 
pemeriksaan kondisi mesin, perahu, persiapan 
bahan bakar, persiapan perbekalan serta 


persiapan ABK. 

2) Tahap Pencarian daerah penangkapan 
(fishing ground) 

Penentuan daerah penangkapan (fishing 


ground) berdasarkan pada kebiasaan dan 
pengalaman dari informasi atau pengalaman 
hasil dari operasi sebelumnya untuk dapat 
mengenali daerah - daerah penangkapan 
udang. Nelayan trammel net di Cirebon 
biasanya berangkat menuju fishing ground 
pada pukul 03.00 WIB. Perjalanan menuju 
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fishing ground memerlukan waktu berkisar + 
2-3 Jam. 


3) Tahap Pemasangan Jaring (setting) 


Tahap pemasangan jaring dilakukan dengan 
memperlambat kecepatan mesin kapal untuk 
memudahkan melepaskan jaring. Hal pertama 
yang dilakukan untuk menurunkan trammel net 
adalah penurunan pelampung tanda pertama 
kemudian badan jaring, dan pelampung tanda 
kedua. Jaring diletakan menyesuaikan arah 
arus. Menurut Wismaningrum et al. (2013), 
penempatan kapal dilakukan sedemikian rupa 
setelah sampai di daerah fishing ground dengan 
menurunkan jaring menghadap arah datangnya 
angin. Lamanya periode pemasangan jaring 
sekitar 20 menit- 3 jam. 


4) Tahap Penarikan jaring (hauling) 


Penarikan jaring udang umumnya diperlukan 
waktu + 1,5 jam. Proses hauling diawali 
dengan mendekati salah satu pelampung 
tanda, kemudian memeprlambat mesin kapal 
atau mematikan mesin kapal, dan bisa juga 
dilakukan penurunan jangkar. Pelepasan hasil 


tangkapan dilakukan sampai seluruh jaring 
naek ke atas kapal, kemudian hasil tangkapan 
dimasukan kedalam palkah serta diberi es 
secukupnya. Kemudian alat tangkap ditata 
seperti awal sehingga siap untuk dioperasikan 
kembali. 


Aspek Ekonomi 


Berikut merupakan hasil perhitungan aspek 
finansial usaha penangkapan menggunakan jaring 
udang Pada Tabel 2: 


Sarana utama dalam suatu usaha untuk 
memperoleh keuntungan kedepannya adalah 
modal (Restumurti, Bambang, & Ayunita, 2016). 
Modal merupakan faktor penting dalam mendukung 
kelancaran proses produksi untuk memulai suatu 
usaha (Budiman et al., 2014). Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui bahwa modal investasi yang 
harus dikeluarkan oleh nelayan untuk memulai 
usaha penangkapan menggunakan alat tangkap 
trammel net berkisar Rp56.000.000 sampai 
Rp88.000.000 dengan nilai rata-rata Rp69.966.667. 
Menurut Napasau (2015) dalam Gunawan et 


Tabel 2, Biaya, Penerimaan dan Keuntungan Jaring Udang di Kabupaten Cirebon, 2020 
Table 2, Cost, Revenue and Profit of Trammel Net at Cirebon Regency, 2020 


Pendapatan (Rp) 
Income (Idr) 

Biaya Investasi (Rp) 
Investment Cost (Idr) 


A Kapal/ Ship 
B Mesin/ Machine 
Ç Alat Tangkap/Fishing Gear 
Total/ Total 
Biaya Tetap (Rp)/ 
Fixed Cost (Idr) 
A Penyusutan/Depreciation 
B Perawatan/Maintenance 
C Sedekah Laut/charity 
Total/ Total 
Biaya Tidak Tetap(Rp) 
Variable Cost (Idr) 
A Biaya Operasional/Oprational 
Costs 
Biaya Total (Rp)/ 
Total Cost (Idr) 
Keuntungan (Rp)/ 
Profit (Idr) 


Biaya Tenaga Kerja (Rp)/ 
Labor Costs (Idr) 


Keuntungan Bersih/ 
Net profits (Idr) 
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Rata-Rata/ Total/tahun Total/Trip 
Mean Total/year Total/trip 
169,068,667 845,343 
32,333,333 
7,633,333 
30,000,000 
69,966,667 
10,726,667 
2,816,667 
426,667 
13,970,000 69,850 
56,532,414 282,662 
70,502,414 352,512 
98,566,253 
49,283,126 246,416 
49,283,126 246,416 


Analisis Kelayakan Usaha Alat Tangkap Jaring Udang (Trammel Net) Di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat .............. (Elinah., et al) 


al. (2016) modal adalah biaya yang dikeluarkan 
pada awal kegiatan satu kali dalam satu periode 
proses produksi untuk memperoleh berapa kali 
manfaat secara ekonomis. Biaya dalam kegiatan 
usaha sendiri terdiri dari biaya tetap dan biaya 
tidak tetap (Syarif et al., 2013). Biaya tersebut 
meliputi biaya pembelian kapal, mesin, dan 
alat tangkap. Biaya tetap usaha penangkapan 
trammel net terdiri dari biaya penyusutan, biaya 
perawatan, dan sedekah laut. Selama usaha 
masih berlangsung maka maka biaya tetap akan 
selalu ada dan diperhitungkan (Wismaningrum et 
al., 2013). Biaya tetap sendiri diartikan sebagai 
biaya yang harus dikeluarkan untuk sarana dalam 
merawat peralatan agar berfungsi dengan baik 
saat kegiatan penagkapan ikan, perhitungan 
juga dilakukan pada penyusutan peralatan akibat 
kegiatan pengoprasian penangkapan (Amry et al., 
2017). Biaya penyusutan didasarkan pada umur 
ekonomis dari kapal 10 tahun, mesin 5 tahun, 
dan alat tangkap 3 tahun. Total biaya penyusutan 
rata-rata untuk kapal, mesin, dan alat tangkap yaitu 
Rp10.726.667. 


Biaya perawatan dihitung dari akumulasi 
biaya yang dikeluarkan nelayan selama satu 
tahun. Menurut Prasetyo, Setiyanto, & Hapsari, 
(2016) biaya perawatan diartikan sebagai biaya 
tetap yang dikeluarkan oleh pelaku produksi 
untuk memperbaiki barang investasinya untuk 
mengurangi kerusakan yang parah pada barang 
investasi tersebut. Biaya perawatan rata-rata untuk 
kapal yaitu Rp1.316.667/ tahun, mesin Rp500.000/ 
tahun, dan alat tangkap Rp1.000.000/ tahun. Total 
rata-rata biaya perawatan yaitu Rp2.816.667/ 
tahun atau Rp14.083/trip. Biaya sedekah laut yang 
dikeluarkan oleh nelayan berbeda-beda tergantung 
dari tempat tinggal nelayan. Semakin banyak 
nelayan di wilayah tersebut maka semakin kecil 
biaya sedekah laut yang harus dikeluarkan. Biaya 
sedekah laut bervariasi yaitu antara Rp300.000 
- Rp500.000 dengan nilai rata-rata Rp426.667/ 
tahun. 


Biaya tidak tetap merupakan biaya yang 
dipengaruhi pada tingkat output yang dihasilkan. 
Jenis biaya tidak tetap merupakan biaya yang 
berfluktuasi bersama-sama dengan volume 
kegiatan (Pujianto et al, 2012). Biaya tidak tetap 
terdiri dari biaya operasional meliputi biaya 
pembelian: solar, oli, es, dan perbekalan. Jumlah 
rata-rata solar yang digunakan yaitu 17 liter/trip 
dengan nilai Rp101.333/trip atau Rp20.266.667/ 
tahun dengan harga solar Rp6.000 - Rp6.500/ liter. 


Biaya penggantian oli Rp30.000/ bulan. Jumlah 
rata-rata es yang digunakan sebesar 0,7 balok/ 
trip dengan nilai Rp19.667/ trip atau Rp3.933.333/ 
tahun dengan harga es Rp30.000 - Rp40.000/ balok. 
Biaya perbekalan yang dikeluarkan nelayan dalam 
satu trip berkisar antara Rp150.000 - Rp200.000 
dengan rata-rata Rp160.000. Perbekalan terdiri 
dari nasi, rokok, air minum, dan makanan lainnya. 


Sistem bagi hasil nelayan yang digunakan 
yaitu jumlah pendapatan dikurangi biaya 
operasional. Hasil nya dibagi dua bagian. Satu 
bagian untuk perawatan kapal, mesin, dan alat 
tangkap. Satu bagian lainnya dibagi dengan jumlah 
ABK. Biasanya trammel net dioperasikan oleh 3 - 5 
orang ABK. Sehingga biaya tenaga kerja dihitung 
setelah diketahui jumlah keuntungan. Jumlah 
keuntungan pada usaha perikanan trammel net 
di Kabupaten Cirebon yaitu Rp98.566.253/ tahun. 
Keuntungan dibagi dua bagian sehingga hasilnya 
1 bagian yaitu Rp49.283.126/tahun sebagai biaya 
perawatan yang diberikan untuk pemilik kapal 
(disebut sebagai keuntungan bersih). Satu bagian 
lainnya Rp49.283.126/ tahun atau Rp246.416/ 
trip sebagai biaya tenaga kerja. Jumlah tersebut 
nantinya dibagi dengan jumlah ABK. Keuntungan 
merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam 
keberlanjutan usaha perikanan tangkap dalam 
atribut ekonomi. Keuntungan merupakan penentu 
dari usaha perikanan tangkapan apakah akan 
bertahan atau berhenti (Nababan et al., 2008). 
Menurut Gunawan et al. (2016) menyatakan bahwa 
semakin besar hasil penerimaan dan semakin 
kecil biaya total yang dikeluarkan, maka akan 
semakin menguntungkan suatu usaha perikanan. 
Menurut Ningsih et al. (2013) mengungkapkan 
bahwa keuntungan dari usaha perikanan dapat 
diperoleh setelah penerimaan dari hasil tangkapan 
yang dijual atau produksi ikan dengan total biaya 
dengan asumsi apabila hasil yang didapatkan 
tinggi maka penerimaan yang diperoleh juga tinggi 
sehingga keuntungan semakin tinggi. Selain itu 
keuntungan yang besar juga diperoleh selain dari 
hasil penerimaan adalah dengan memperkecil 
atau menekan biaya oprasional yang dikeluarkan. 
Asumsi yang digunakan untuk menghitung perkiraan 
cash flow usaha perikanan tangkap trammel net di 
Kabupaten Cirebon yaitu sebagai berikut: 


1. Umur proyek selama 10 tahun; 

2. Menggunakan discount factor 19%; di atas 
tingkat suku bunga yang berlaku Bank BI; 

3. Penerimaan hanya berasal dari penjualan 
hasil tangkapan; 
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4. Umur ekonomis untuk biaya penyusutan 
diasumsikan untuk kapal 10 tahun, mesin 
5 tahun, dan alat tangkap 3 tahun; 

5. Modal, biaya tetap dan biaya variabel 
diasumsikan mengalami kenaikan sebesar 
7,5% setiap tahunnya; 

6. Modal investasi dikeluarkan pada tahun 
ke-0, sedangkan perhitungan pendapatan 
dan biaya total di mulai pada tahun ke-1. 


Hasil analisis NPV, IRR, R/C Ratio dan PP 
pada usaha perikanan tangkap jaring udang di 
Kabupaten Cirebon dapat dilihat pada Tabel 2 di 
bawah ini: 


Gunawan et al. (2016) mengungkapkan 
bahwa nilai NPV diperoleh dari perbandingan 
besarnya arus kas masuk (cash in) dan arus kas 
keluar (cash out) yang telah di-present value-kan. 


Tabel 3. Analisis Finansial Usaha Jaring Udang di 
Kabupaten Cirebon. 

Table 3. Finansial Analiysis of Trammel Net at 
Cirebon Regency. 


in Nilai/ Value 
NPV (Rp10/tahun (years) 150,406,777 
IRR 47% 
R/C Ratio 1.32 
PP (Tahun/ years) 2.50 


Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai NPV 
rata-rata sebesar Rp150.406.777. Nilai tersebut 
menunjukan bahwa NPV pada usaha penangkapan 
menggunakan trammel net di Kabupaten Cirebon 
lebih dari O dan bernilai positif, maka usaha tersebut 
layak untuk diteruskan. Menurut Wismaningrum 
et al. (2013), Nilai NPV yang besar dalam suatu 
usaha maka semakin baik. 


Menurut Rahim & Hastuti (2007) dalam 
Juliana et al., (2019) nilai R/C ratio merupakan 


perbandingan antara penerimaan dan biaya 
yang dikeluarkan. Nilai ini digunakan untuk 
menganalisis apakah usaha tersebut layak 


dikembangkan atau tidak dengan melihat usaha 
tersebut menguntungkan atau tidak. Kriteria yang 
digunakan adalah melihat hasil R/C ratio >1, usaha 
menguntungkan, sedangkan jika hasil R/C ratio - 
1, usaha tersebut dikatakan impas dan apabila 
hasil R/C ratio £ 1, usaha mengalami kerugian. 
Nilai R/C ratio usaha penangkapan menggunakan 
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trammel net di Kabupaten Cirebon yaitu 1,32 
lebih besar dari pada 1. Nilai R/C ratio tersebut 
menjelaskan bahwa apabila seorang pemilik perahu 
mengeluarkan biaya Rp1 maka akan mendapatkan 
penerimaan Rp1,32. Jika R/C ratio > 1 maka dapat 
dikatakan usaha tersebut layak dijalankan dan 
diteruskan dalam jangka waktu ke depan. Apabila 
suatu usaha menguntungkan bagi pengusahanya 
secara ekonomis maka usaha tersebut disebut 
menguntungkan (Juliana et al., 2019). 


Nilai IRR usaha penangkapan menggunakan 
trammel net di Kabupaten Cirebon yaitu 47% > 
discount factor (19%) yang digunakan. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa usaha tersebut layak 
dijalankan dan diteruskan. Menurut Gunawan et 
al., (2016) juga menyatakan bahwa, apabila nilai 
IRR semakin tinggi nilai IRR maka investasi akan 
semakin layak (feasible). 


Nilai PP adalah waktu yang dibutuhkan 
dalam suatu investasi yang menghasilkan cash 
flow yang dapat menutupi biaya investasi yang 
telah dikeluarkan (Wismaningrum et al., 2013). 
Atau dengan kata lain pengambaran mengenai 
panjangnya waktu yang dibutuhkan agar dana yang 
diinvetasikan dapat diperoleh kembali (Riyanto 
(2010) dalam Prasetyo, Setiyanto, & Hapsari (2016). 
Nilai PP usaha penangkapan menggunakan jaring 
udang di Kabupaten Cirebon yaitu 2,50 tahun. 
Menurut Rini et al. (2017) analisis payback period 
mengartikan lama waktu pengembalian modal. 
Sedangkan Nababan et al., (2020) mengungkapkan 
bahwa Payback periode (PP) adalah waktu yang 
dibutuhkan dalam mengembalikan biaya investasi 
dari sejumlah keuntungan yang didapatkan. 
Berdasarkan hasil analisis nilai PP maka rata-rata 
seorang juragan perahu akan bisa melakukan 
pegembalian modal dalam kurun waktu 2 tahun, 
5 bulan. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Usaha perikanan tangkap trammel net di 
Kabupaten Cirebon menggunakan kapal berukuran 
kurang dari 5 GT dan memiliki mesin berkekuatan 
24 PK. Berdasarkan analisis finansial usaha 
penangkapan trammel net di Kabupaten Cirebon 
memperoleh nilai NPV sebesar Rp150.406.777 
(positif), kemudian nilai IRR adalah 47% (1), 
R/C ratio 1,32 (>1) dan PP 2 tahun 5 bulan. Hal 
ini menunjukan bahwa usaha perikanan tangkap 


Analisis Kelayakan Usaha Alat Tangkap Jaring Udang (Trammel Net) Di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat .............. (Elinah., et al) 


trammel net di Kabupaten Cirebon layak untuk 
dilanjutkan dan menguntungkan. 


Rekomendasi Kebijakan 


Alat tangkap trammel net merupakan salah 
satu alat tangkap yang banyak digunakan oleh 
nelayan di wilayah Kabupaten Cirebon. Selain itu 
alat tangkap tersebut juga dikategorikan sebagai 
alat tangkap yang ramah dan diperbolehkan. 
Berdasarkan analisis kelayakan usaha perikanan 
alat tangkap trammel net dan menunjukan bahwa 
usaha penangkapan mengunakan trammel net 
jika dilihat dari segi kelayakan usaha, maka 
usaha tersebut layak untuk diteruskan dan 
menguntungkan.Komoditi udang juga merupakan 
unggulan selain komoditi rajungan. Oleh karena 
hal ini maka rekomendasi yang diusulkan bagi 
pemerintah Kabupaten Cirebon dalam kebijakan 
usaha penangkapan ikan adalah dengan melakukan 
sosialisasi mengenai penggantian penggunaan alat 
tangkap yang tidak ramah lingkungan dan dilarang 
berdasarkan peraturan Nomor 59/PERMEN- 
KP/2020 dengan penggunaan alat tangkap trammel 
net yang ramah lingkungan dan menguntungkan 
sebagai upaya peningkatan kesejahteraan bagi 
nelayan. 
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ABSTRAK 


Rantai pasok udang vanamei di daerah produksi di Indonesia tidak selalu sama dan dipengaruhi 
oleh ketersediaan fasilitas pembenihan sampai dengan unit pengolahan ikan (UPI). Konsekuensinya, 
jenis dan jumlah biaya logistik bervariasi antara daerah satu dengan yang lain. Riset ini bertujuan untuk; 
a) mengidentifikasi rantai pasok udang vanamei di daerah produksi, b) menganalisis permasalahan 
dalam rantai pasok udang vanamei, dan c) merumuskan sistem logistik udang vanamei. Riset dilakukan 
selama tahun 2019 di beberapa provinsi yang memproduksi udang vanamei yaitu Jawa Timur, Jawa 
Barat, Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Sulawesi Selatan. Riset ini menggunakan data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan menggunakan topik data kepada 
12 responden pembenihan, 4 responden UPI, 40 responden pembudidaya udang vanamei, dan 10 
pedagang/pengumpul. Data sekunder diperoleh dari laporan hasil riset, data statistik, dan publikasi 
ilmiah lainnya. Data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan rantai pasok, pola logistik, dan 
permasalahan yang terjadi dalam rantai pasok. Hasil analisis menggambarkan bahwa rantai pasok 
udang vanamei di Indonesia bisa digolongkan menjadi 3 bagian, yaitu pasokan (bahan baku dan 
produksi), distribusi (pedagang besar, pedagang kecil, dan pengecer), dan konsumen (pasar lokal, hotel/ 
restoran/catering -HOREKA- dan UPI). Permasalahan rantai pasok udang vanamei dari produsen benih 
sampai ke konsumen akhir telah menyebabkan produksi tidak efisien dan berimplikasi pada peningkatan 
biaya. Secara faktual, ada disparitas stok benih antar daerah dan kebutuhan pemenuhan stok udang di 
beberapa cold storage. Logistik udang vanamei menggunakan hampir semua jenis moda transportasi 
yaitu transportasi udara (pesawat terbang), transportasi darat (sepeda motor, mobil bak terbuka, truk 
biasa, truk kontainer) dan transportasi laut (kapal antar pulau dan antar negara). Sistem logistik udang 
belum efisien mengingat pengadaan induk udang vanamei masih diimpor dari negara lain oleh beberapa 
perusahaan pembenihan, dan benih ini harus menyuplai seluruh wilayah Indonesia. 


Kata kunci: budi daya; rantai pasok; sistem logistik, udang 


ABSTRAK 


The supply chain of vannamei shrimp in production areas of Indonesia is different in each area. 
It depends on the availability of hatchery facilities and the fish processing unit (UPI). Consequently, 
the types and logistic costs vary among regions. This research aims to: a) identify the supply chain 
of vannamei shrimp in the production area, b) formulate a general pattern of the logistic system of 
vannamei shrimp, and c) analyze the problems in the supply chain of vannamei shrimp. This research was 
conducted in 2019 in East Java, West Java, Bali, West Nusa Tenggara, and South Sulawesi where those 
provinces produce vannamei shrimp. This research employs primary and secondary data. Primary data 
were collected through interviews with five hatchery respondents, four UPI respondents, 40 vannamei 
shrimp farmers, and seven collectors/traders. Secondary data were obtained from research reports, 
statistical data, and other scientific publications. Data were analyzed descriptively to describe the supply 
chain, logistic patterns, and problems that occur in the supply chain. The results illustrate that vannamei 
supply chain in Indonesia can be classified into three parts: raw materials and production, distribution 
(wholesalers, small traders, and retailers) and consumers (local markets, hotel/restaurant/catering, 
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and processing plants). The problem of vannamei supply chain from hatcheries to the final consumers 
has resulted in inefficient production and has been implicated in increased costs. Eventually, there are 
disparities in shrimp juvenile stocks between regions and the need to fulfill shrimp stocks in several 
cold storages Logistic system of vannamei shrimp utilizes almost all types of transportation modes: air 
transport (cargo planes), land transportation (motorbikes, trucks, cargo trucks) and water transportation 
(inter-island and inter-country cargo ships). The logistics system of vannamei was inefficient considering 
the procurement of vannamei shrimp broodstocks have always been imported from other countries 
by several hatchery companies, and shrimp juveniles produced need to be distributed to all-around 


Indonesia. 


Keywords: aquaculture; supply chain; logistic system, shrimp 


PENDAHULUAN 


Kebijakan Kementerian Kelautan Perikanan 
(KKP) terkait komoditas udang dari hulu ke hilir 
dapat dilihat dari kebijakan tata kelolakelolanya dari 
hulu ke hilir, yaitu mulai dari hulu di pengadaan 
induk udang vanamei, hingga ke hilir pada saat 
pemasaran hasil produkkepada konsumen. Sistem 
logistik sebagai salah satu penentu daya saing 
sektor kelautan dan perikanan tidak hanya berfungsi 
untuk penyimpanan dan distribusi ikan tetapi juga 
berfungsi untuk mempertahankan kualitas ikan 
dari hulu hingga sampai ke tangan konsumen. 
Kebijakan KKP dalam mempertahankan kualitas 
produk perikanan diantaranya melalui penjaminan 
mutu dalam bentuk sertifikasi cara budi daya 
ikan yang baik (CBIB) sebagai salah satu upaya 
meningkatkan daya saing produk di pasar regional, 
nasional dan internasional. 


Komoditas udang merupakan salah satu 
komoditas perikanan yang paling banyak diminati 
dan memiliki nilai jual yang tinggi di pasar domestik 
daninternasional. Udangjuga merupakan komoditas 
potensial dan merupakan komoditas revitalisasi 
perikanan yang nilai ekspornya di berbagai negara 
selalu mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Data BPS (2019) menunjukkan tren volume ekspor 
dari seluruh produk perikanan berfluktuasi namun 
volume ekspor udang meningkat dari tahun 2012 
sampai 2018 dengan rata-rata nilai pertumbuhan 
sebesar 6,64%. Pada sisi produksi, jenis udang 
yang berasal dari budidaya tambak yang paling 
banyak diproduksi secara nasional adalah jenis 
udang vanamei. Jumlah produksi udang vanamei 
adalah 476.455 ton atau sebesar 71% dari total 
produksi udang. Jumlah produksi vanamei ini 
disusul dengan produksi udang windu sebesar 
128.655 ton atau 19%, udang api-api sebanyak 
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25.324 ton atau 4%, dan sisanya adalah udang 
lainnya dan udang putih masing-masing sebesar 
18.582 ton (3%) dan 17.969 ton (3%). Jika dilihat 
berdasarkan wilayah, pulau Jawa memiliki jumlah 
produksi udang sebanyak 217.988 ton atau 
sebesar 32,7% dengan produksi vanamei sebesar 
144.873 ton. Produksi vanamei di Jawa ini tertinggi 
dibandingkan wilayah atau provinsi lainnya; wilayah 
Sumatera memiliki produksi udang sebanyak 
160.013 ton atau 24% dengan produksi vanamei 
sebesar 136.748 ton; wilayah Bali-Nusa Tenggara 
memiliki produksi udang sebanyak 120.910 atau 
18,1% dengan produksi vanamei sebesar 120.721 
ton; wilayah Sulawesi memiliki produksi udang 
sebanyak 112.392 ton atau 16,9% dengan produksi 
vanamei sebesar 67.681 ton; wilayah lainnya 
yang tersebar di beberapa provinsi yang ada di 
Kalimantan, Maluku dan Papua memiliki produksi 
udang masing-masing sebanyak 50.679 ton (7,6%) 
dan 4.984 ton (0,7%) dan 1.504 ton (PDS, 2019). 


Pada sisi produksi, banyak permasalahan 
yang sering dihadapi oleh pembudidaya 
diantaranya terbatasnya ketersediaan serta 
distribusi induk dan benih unggul, tingginya harga 
pakan yang menyebabkan hasil dari budidaya 
ikan masih belum maksimal, serangan hama dan 
penyakit ikan/udang, serta adanya pencemaran 
yang mempengaruhi kualitas lingkungan 
perikanan budidaya. Permasalahan tersebut yang 
menyebabkan rendahnya daya saing komoditas 
udang vanamei Indonesia. Hal tersebut diperparah 
dengan masih dipasoknya induk udang vanamei 
dari luar negeri seperti Hawaii, Florida dan Amerika 
Latin. Hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia 
harus terus berupaya untuk menghasilkan induk 
unggul udang vanamei yang mampu bersaing 
dengan induk impor baik dari sisi kecepatan 
pertumbuhan maupun ketahananterhadap penyakit. 
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Tantangan berikutnya adalah terkait pembenihan 
udang vanamei dari sisi lokasi dan aksesibilitas. 
Lokasi pembenihan udang terpusat pada lokasi 
tertentu saja karena pertimbangan kondisi perairan 
dan lingkungan. Hal tersebut mengakibatkan 
peningkatan biaya distribusi dan transportasi 
benih menuju lokasi budidaya. Permasalahan lain 
yang sering dihadapi adalah tumpang tindihnya 
pemanfaatan lahan, terbatasnya prasarana saluran 
irigasi, tingginya harga pakan, serangan hama dan 
penyakit ikan/udang, serta adanya pencemaran 
yang mempengaruhi kualitas lingkungan perikanan 
budidaya. 


Permasalahan tata niaga udang vanamei 
adalah ketergantungan yang tinggi pada 
permintaan pasar. Udang vanamei merupakan 
komoditas ekspor sehingga permintaan negara 
pengimpor menjadi penentu dalam distribusi udang 
termasuk dalam penentuan harga. Perusahaan 
cold storage atau UPI yang juga merupakan 
eksportir mempunyai kedudukan dan peran yang 
strategis dalam sistem pemasaran udang. Mereka 
merupakan pihak yang menguasai informasi pasar 
ekspor dan berperan dalam penentuan harga beli 
udang dari tingkat pedagang dan petani tambak. 
Di samping itu, pembangunan infrastruktur yang 
belum merata di berbagai sentra tambak udang 
serta lokasi tambak yang berada jauh dari pusat 
perdagangan menambah tantangan logistik 
yang lebih besar untuk mendistribusikan udang. 
Biaya logistik terutama untuk pemasaran yang 
dikeluarkan oleh pelaku usaha relatif masih tinggi, 
khususnya biaya distribusi (melalui laut, darat dan 
udara) (Deswati et al., 2020). 


Berdasarkan kondisi di atas, dapat dilihat 
bahwa masih ada permaslahan pada proses rantai 
pasok udang vanamei di Indonesia, diantaranya: 
distribusi barang dari daerah produksi ke daerah 
konsumsi atau pemasaran, perbedaan infrastruktur 
antara wilayah, serta perbedaanskala usaha 
tambak. Oleh karena itu, berbagai upaya dilakukan 
untuk meningkatkan daya saing komoditas udang 
vanamei Indonesia, salah satunya dengan 
memperbaiki manajemen rantai pasok komoditas 
udang. Manajemen rantai pasokan merupakan 
integrasi proses bisnis dari pengguna akhir melalui 
pemasok yang menyediakan produk, layanan, dan 
informasi yang menambah nilai bagi pelanggan 
dan pemangku kepentingan lainnya (Lambert et 
al., 1998). Manajemen rantai pasok dicirikan oleh 
kontrol yang didasarkan pada jaringan dan integrasi 
proses antar fungsi lintas fungsi, geografis dan 
organisasi (Van Hoek, 1998). 


Industri udang vanamei di Indonesia 
memerlukan kajian sebagai landasan ilmiah untuk 
melihat anatomi permasalahan dalam rangka 
memperbaiki tata kelola dan menemukan solusi. 
Memetakan permasalahan agribisnis udang 
vanamei sangat penting untuk mencari sumber 
masalah terutama pada rantai pasok. Makalah ini 
akan fokus pada rantai pasok udang vanamei di 
daerah sentra produksi dan pemasaran di Indonesia 
dan permasalahan-permasalahannya. Oleh karena 
itu, riset ini secara spesifik bertujuan untuk: a) 
mengidentifikasi rantai pasok udang vaname idi 
daerah produksi udang vanamei, b) menganalisis 
permasalahan dalam rantai pasok udang vanamei, 
dan c) merumuskan sistem logistik udang vanamei. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 
sampai dengan Desember 2019. Lokasi penelitian 
merupakan representasi dari  sentra-sentra 
produksi budi daya udang vanamei di wilayah Jawa 
dan luar Jawa yaitu Provinsi DKI Jakarta sebagai 
daerah pemasaran, Kabupaten Buleleng (Provinsi 
Bali), Kabupaten Lombok Timur dan Kabupaten 
Sumbawa (Provinsi Nusa Tenggara Barat), Kota 
Surabaya dan Kabupaten Banyuwangi (Provinsi 
Jawa Timur), Indramayu (Provinsi Jawa Barat), 
Kabupaten Pinrang dan Kota Makassar (Provinsi 
Sulawesi Selatan). 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
dikumpulkan dengan menggunakan metode survei 
terhadap sampel yang mewakili seluruh populasi 
yang dipilih dengan metode purposive random 
sampling. Survei ini dilengkapi dengan kuesioner 
terstruktur sebagai instrumen dalam pengumpulan 
data. Sampel responden sudah ditentukan 
terhadap responden kunci yaitu 12 responden 
hatchery (pembenihan), 4 responden UPI, 40 
responden pembudi daya udang vanamei, dan 
10 pedagang/pengumpul. Wawancara mendalam 
dilakukan untuk menelusuri lebih detil terhadap 
sistem rantai pasok dan distribusi udang baik lokal 
maupun antar wilayah. Responden yang mewakili 
daerah produksi (pembenihan dan pembudi daya) 
diperoleh dari Kabupaten Indramayu, Kabupaten 
Pinrang, Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten 
Sumbawa, Kabupaten Lombok Timur, dan 
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Kabupaten Buleleng. Sementara itu, responden 
yang mewakili daerah pemasaran diperoleh dari 
lokasi DKI Jakarta, Surabaya, dan Makassar. 
Data sekunder terdiri data statistik perikanan, 
data ekspor udang vanamei, laporan penelitian, 
jurnal dan dokumen terkait yang dikumpulkan dari 
instansi yang berwenang dan serta dokumen yang 
terkait dengan topik penelitian. 


Metode Analisis 


Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan teori manajemen 
rantai pasok/supply chain management (Champion 
& Fearne, 2001). Manajemen rantai pasok 
yang dilakukan dengan cara pemetaan pelaku, 
pemetaan proses, pemetaan alur produk, pemetaan 
pengetahuan dan alur informasi, serta pemetaan 
volume produk, jumlah pelaku dan lapangan kerja. 
Inti dari pendekatan manajemen rantai pasok dalam 
penelitian ini hanya dibatasi pada aliran produk dan 
informasi yang diharapkan dapat menjembatani 
permintaan konsumen dan hubungan antara 
pelaku di dalam sistem pemasaran. Hubungan 
rantai pasok diharapkan tercipta secara alamiah 
dan hasilnya bermanfaat bagi pembeli dan penjual, 
sehingga aspek-aspek sosial seperti kepercayaan 
(trust), transfer informasi, dan kemampuan belajar 
akan mempengaruhi kinerja, pengembangan dan 
keberhasilan rantai nilai. Tahapan pendekatan 
manajemen rantai pasok udang dalam penelitian ini 
sebagai sebagai berikut: 1) mengidentifikasi rantai 
pasok udang vanamei; 2) mengidentifikasi profil 
rantai pasok termasuk di dalamnya pelaku dalam 
sistem rantai pasok dan penyedia jasa logistik; 3) 
mengukur kinerja rantai pasok komoditas udang di 
lokasi penelitian. 


Informasi-informasi mengenai manajemen 
rantai pasok tersebut disajikan secara 
deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk 
menyederhanakan data dalam bentuk yang lebih 
mudah dipahami (Nazir, 1988). Khusus untuk 
data kualitatif, informasi yang telah terkumpul 
dalam penelitian ini dikelompokkan, kemudian 
disusun dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
Pada riset ini, analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan dan mendefinisikan pelaku 
dan penyedia jasa logistik udang vanamei yang 
meliputi jaringan, pelaku, penyedia jasa logistik, 
tata niaga dan tata Kelola. Pada rantai pasok 
udang vanamei, langkah awal yang perlu dilakukan 
adalah mendefinisikan 5 (lima) komponen yang 
membentuk pelaku dan penyedia jasa logistik 
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udang vanamei. Kelima komponen tersebut 
adalah jaringan, pelaku, penyedia jasa logistik, 
tata niaga, tata kelola. Jaringan yang dimaksud 
adalah jaringan yang menjamin ketersediaan dan 
kelancaran arus barang (benih, pakan, saprokan, 
dan produk udang) dari daerah asal barang ke 
hubungan nasional (UPI) secara efektif. Pelaku 
udang vanamei terdiri dari pengusaha nasional dan 
internasional, namun pelaku pada industri udang 
vanamei masih didominasi oleh pelaku nasional. 
Secara umum, pelaku yang ada dalam industri 
udang nasional adalah perusahaan pembenihan, 
pabrik pakan, penyedia saprokan, pembudi daya 
udang (tradisional, semi intensif dan intensif), 
pengumpul (skala kecil maupun besar). Penyedia 
jasa logistik pada industri udang vanamei terdiri dari 
cold storage, container, dan sarana transportasi 
(mobil pick up, truck, kapal, dan pesawat) serta 
forwarder. Tata niaga udang vanamei di Indonesia 
termasuk dalam kategori pasar bebas, yang pangsa 
pasarnya meliputi pakan, benih, saprokan dan 
produk udang vanamei. Tata kelola udang vanamei 
di dalam negeri harus mengikuti aturan-aturan 
yang dikeluarkan oleh organisasi perdagangan 
dunia atau World Trade Organization (WTO) yang 
terkait dengan aturan tarif maupun sertifikasi 
dan keamanan pangan suatu produk (Tabel 1). 
Selain itu, metode deskripsi juga digunakan untuk 
menjelaskan permasalahan yang terjadi pada 
rantai pasok dan logistik udah vanamei. Selain itu, 
pola logistik yang menjadi temuan dalam riset ini 
dijelaskan secara deskriptif yang meliputi proses, 
alat transportasi, maupun destinasi disetiap simpul 


Jaringan logistik dan rantai pasok komoditas 
unggulan ekspor akan menjangkau pusat-pusat 
produksi dan pusat-pusat pertumbuhan untuk 
menjamin kelancaran arus barang dari daerah 
asal barang ke pelabuhan Hub-Internasional 
secara efektif dan efisien. Model konseptual sistem 
logistik udang vanamei yang dibangun pada riset 
ini didasarkan pada kondisi terkini pada lokasi 
riset, yang dianggap mewakili daerah produksi 
dan daerah pemasaran udang vanamei. Tahapan 
yang dilakukan dalam menyusun model ini adalah 
sebagai sebagai berikut: 1) mengidentifikasi profil 
rantai pasok udang vanamei mulai dari pembenihan 
sampai dengan unit pengolahan ikan, 2) membuat 
rancangan model rantai pasok udang vanamei, 
3) merancang model trade logistic udang vanamei; 
4) merancang model freight logistic udang vanamei, 
dan, 5) merancang sistem informasi untuk udang 
vanamei. 
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Tabel 1. Pelaku dan Penyedia Jasa Logistik Udang Vaname, 2019 
Table 1. Businessmen and Logistic Service Provider of Vaname Shrimp Logistics Services, 2019 


Jaringan/Networks 


Pelaku/Actors 


Komoditas Udang Vaname/The Commodity of Vaname Shrimp 
Jaringan umum yang menjamin ketersediaan dan kelancaran arus barang (benih, 
pakan dan saprokan dan produk udang) dari daerah asal barang ke hubungan 
nasional (UPI) secara efektif dan efisien/A general network that ensures the 
availability and smooth flow of goods (shrimp juveniles, feed, production facilities 
and equipment, shrimp products) from the origin of goods to national relations of 
processing units conducted effectively and efficiently. 


Pengusaha nasional dan internasional; dominasi jaringan oleh pelaku nasional 
(Perusahaan pembenihan, pabrik pakan, penyedia saprokan, pembudi daya 
udang, (tradisional, semi intensif dan intensif), pengumpul kecil dan pengumpul 
besar)/ National and international investors; network domination by national 
actors (hatchery companies, feed factories, suppliers of fish production facilities 
and equipment, shrimp farmers (traditional, semi-intensive and intensive), small 


collectors and large scale collectors) 


Penyedia Jasa 
logistik/Logistic 
Service Provider 


Pengusaha nasional dan internasional 
(cold storage, container, sarana transportasi (pick up, truck, kapal, pesawat))/ 
National and International businesses 


(cold storage, container, transportation (pick-ups, trucks, ships, airplanes) 


Tata Niaga/Trade 
System 

Tata Kelola/ 
Governance 


Pasar bebas (Pakan, benih, saprokan, udang)/ Free markets 

(feeds, shrimp juveniles, fish production facilities and equipment, shrimp products) 
Mengikuti aturan WTO (Aturan tarif, keamanan pangan)/ 

Following rules and regulations of the World Trade Organization (WTO) 


(Tariffs, food safety) 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Rantai pasok udang vanamei di daerah produksi 


Profil rantai pasok udang vanamei di 
Indonesia dapat digambarkan melalui 4 bidang, 
yaitu: kinerja, jaringan, tata niaga dan tata kelola. 
Bidang kinerja dibagi menjadi 3 kriteria yaitu 
jangkauan layanan, ketersediaan dan harga. Pada 
riset ini, jangkauan layanan yang diidentifikasi 
adalah menjangkau layanan produksi yang 
meliputi pembenihan dan pembesaran sampai 
pada unit pengolahan ikan/udang (UPI). Kriteria 
ketersediaan didefinisikan bahwa rantai pasok ini 
dapat menjamin ketersediaan udang di UPI untuk 
kebutuhan ekspor. Kriteria harga didefinisikan 
bahwa rantai pasok menjamin kestabilan harga 
benih dan udang serta meminimalkan disparitas 
harga antar daerah produsen (pembenihan dan 
pembesaran) (Tabel 2). 


Pada bidang jaringan diindikasikan pada 4 
kriteria yaitu mata rantai, pasokan, penyaluran dan 
pengendalian. Kriteria mata rantai didefinisikan 
bahwa pada level pembudi daya udang vanamei 
skala semi intensif dan intensif harus berbadan 
hukum, sementara pembudi daya udang vanamei 


skala tradisional harus terdaftar atau teregistrasi 
ke lembaga terkait, misalnya Dinas Perikanan 
kabupaten. Kriteria pasokan dalam rantai pasok 
udang vanamei didefinisikan sebagai optimalisasi 
dan ekstensifikasi produksi benih dan udang 
dengan memanfaatkan tambak tradisional untuk 
semi intensif dan intensif. Selain itu, perlu dibentuk 
pusat-pusat pembenihan (sentra penghasil benih) 
yang mempunyai induk di daerah potensial. Pada 
kriteria penyaluran, rantai pasok udang vanamei 
diharapkan dapat menjangkau distribusi benih 
udang vanamei ke seluruh wilayah NKRI dengan 
metode rayonisasi, demikian halnya dengan 
distribusi udang ke UPI atau pabrik dengan 
menggunakan metode yang sama. Pada kriteria 
pengendalian, rantai pasok udang vanamei 
diharapkan dapat mengendalikan kualitas dan 
kuantitas benih dan udang vanamei dengan cara 
memastikan pembenihan dan budi daya udang 
vanamei dengan menggunakan metode CPIB dan 
CBIB. Memperketat pelaporan data yang terkait 
dengan pembenihan dan pembesaran udang 
serta meregistrasi pelaku usaha (pembudi daya, 
pedagang kecil dan pedagang besar). 


Pada bidang tata niaga dibagi menjadi 5 
kriteria yaitu target konsumen, kesempatan dan 
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Tabel 2. Profil sistem rantai pasok udang vanamei, 2019 
Table 2. Profile of Vannamei Supply Chain, 2019 


Kinerja/Performance Jangkauan layanan/ * Menjangkau pelayanan dari produksi 

Service Areas (pembenihan dan pembesaran) sampai ke UPI/ 
Reaching services from production (hatchery 
and farming) to processing units 

Ketersediaan/Availability * Menjamin ketersediaan udang di UPI untuk 
kebutuhan ekspor/ Ensuring the availability of 
shrimp for export at processing units 

Harga/Price e Menjamin kestabilan harga benih dan udang/ 
Menjamin kestabilan harga benih dan udang/ 
Ensuring the stability of prices of shrimp juvenile 
and shrimp products. 


e Meminimalkan disparitas harga antar daerah 
produsen (pembenihan dan pembesaran)/ 
Minimizing price disparities between production 
area (hatchery and farming) 
Jaringan/ Mata rantai/chain e Mata rantai pasokan dan distribusi udang 
network tergolong pendek/ supply chain and distribution 
of shrimp supply are relatively concise. 


e Pembudi daya semi internsif dan intensif harus 
berbadan hukum sedangkan pembudi daya 
tradisional harus terdaftar/ Semi-intensive and 
intensive shrimp farmers must held a legal 
entity, while traditional shrimp farmers must be 
registered. 

Pasokan/supply ° Optimalisasi dan ekstensifikasi produksi benih 
dan udang dengan memanfaatkan tambak 
tradional untuk semi intensif dan intensif/ 
Optimalizing and extensification of shrimp 
juveniles and shrimp production by utilizing 
traditional shrimp ponds for semi-intensive and 
intensive farming method. 


* Pendirian pusat-pusat pembenihan yang 
mempunyai induk di daerah potensial/ 
Establishing hatchery centers with broodstocks 
in potential areas. 
Penyaluran/Distribution e Jangkauan distribusi benih ke seluruh 
wilayah Indonesia dengan metode rayonisasi/ 
Distribution coverage of shrimp juvenile to the 
entire Indonesian area by rayonization method. 


* Jangkauan distribusi udang ke UPI atau 
pabrik dengan metode rayonisasi/ Distribution 
coverage of shrimp to processing units by 
rayonization method. 

Pengendalian/Control e Memastikan implementasi Cara Budi daya 
Ikan yang Baik (CBIB) dan Cara Pmbenihan 
Ikan yang Baik (CPIB) di daerah produksi/ 
Ensuring implementation of Indonesian Good 
Aquaculture Practices and Indonesian Good 
Hatchery Practices in production areas 


e Pelaporan data yang terkait pembenihan dan 
pembesaran udang/ Reporting data related to 
hatchery and shrimp farming. 


° Registrasi pelaku usaha (pembudi daya, 
pedagang kecil dan pedagang besar)/ 
Registration of business actors (shrimp farmers, 
small scale traders and large scale traders). 
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Bidang/ Scope Kriteria/ Criteria 
Tata/ niaga/trade Target konsumen/target 
system consumers 

Kesempatan dan 
keberlangsungan usaha/ 
Business Opportunity and 
Sustainability 
Aspek legal/legal aspect 
Hubungan/Relationship 
Harga/Price 
Tata Kelola/ Kewenangan/Authority 
Governance 


Manajemen/management 


Subsidi/Subsidy 


keberlangsungan usaha, aspek legal, relationship, 
dan harga. Target konsumen pada rantai pasok 
udang vanamei diperuntukkan kepada UPI, 
hotel-restoran dan katering (HOREKA), dan 
konsumen rumah tangga. Kriteria kesempatan dan 
keberlangsungan usaha dimaksudkan bahwa rantai 
pasok udang vanamei terbuka bagi pelaku usaha 
kecil dan menengah serta menjamin kelangsungan 
usaha dengan memberikan profit margin yang 
wajar. Kriteria aspek legal mensyaratkan kepada 


(Zamroni et al.) 


Pembahasan/ Discussions | 
UPI, Hotel Restoran dan Katering (HOREKA), 
dan konsumen rumah tangga/ Processing units, 
hotel-restaurant-catering (HOREKA), household 
consumers 
Terbuka bagi pelaku usaha kecil dan menengah 
dan jaminan kelangsungan usaha dengan 
memberikan profit margin yang wajar/ Open 
for small and medium enterprises and ensuring 
business sustainability by providing a reasonable 
profit margin. 
Pembudi daya semi intensif dan intensif, 
pedagang besar dan UPI harus berbadan 
hukum sedangkan pembudi daya tradisional, 
pedagang kecil dan pengecer harus terdaftar/ 
semi intensive and intensive shrimp farmers, 
wholesalers, and shrimp processing units must 
held a legal entity, while traditional shrimp 
farmers, small scale traders, retailers must be 
registered. 
Hubungan kerjasama yang 
menguntungkan/ A mutual cooperation 


saling 


Koordinasi dengan baik antar pelaku usaha 
untuk menjamin efektifitas dan  efisiensi/ 
Good coordination among actors to ensure 
effectiveness and efficiency 

Menjamin keuntungan yang memadai dan 
berkeadilan bagi setiap pelaku usaha pada 
rantai pasok udang/ Ensuring adequate and 
equitable profits for every actor in the shrimp 
supply chain. 


Menjamin kestabilan harga dan disparitas harga 
antar daerah seminimal mungkin/ Ensuring 
price stability and minimizing price disparities 
between regions. 

Kewenangan pemerintah pusat (KKP, 
Kementrian Perdagangan) dan pemerintah 
daerah: perijinan, pengawasan dan pembinaan 
yang sesuai dengan fungsinya/ The authority 
of central government (MMAF and Ministry 
of Trade) and local government which in 
accordance to their function: licensing, 
supervision, and guidance. 

Manajemen professional/professional 
management 

tidak ada subsidi/No subsidies 


pembudi daya udang vanamei semi intensif dan 
intensif, pedagang besar dan UPI harus berbadan 
hukum sedangkan pembudi daya tradisional, 
pedagang kecil dan pengecer harus terdaftar. 
Kriteria relationship akan mendorong rantai pasok 
udang vanamei ini kepada hubungan kerja sama 
yang sama-sama menguntungkan, terkoordinasi 
dengan baik antar pelaku usaha untuk menjamin 
efektifitas dan efisiensi (Elizabeth, 2019). Kriteria 
harga pada rantai pasok diharapkan dapat 


169 


J. Sosek KP Vol. 16 No. 2 Desember 2021: 163-178 


menjamin keuntungan yang memadai dan 
berkeadilan bagi setiap pelaku usaha pada rantai 
pasok udang dan menjamin kestabilan harga dan 
disparitas antar daerah seminimal mungkin. Bidang 
tata kelola mempunyai 3 kriteria yaitu kewenangan, 
manajemen, dan subsidi. Pada kriteria kewenangan, 
pemerintah pusat yang mempunyai wewenang 
dalamtata kelolaindustriudang vanamei adalah KKP 
dengan Kementerian Perdagangan. Sementara itu, 
pemerintah daerah mempunyai kewenangan untuk 
perijinan, pengawasan dan pembinaan. Manajemen 
yang profesional menjadi syarat mutlak dalam 
menciptakan rantai pasok yang efisien. Tidak ada 
subsidi dalam menjalankan industri udang vanamei 
mengingat produk ini merupakan produk prioritas 
ekspor. 


Berdasarkan profil udang vanamei di atas, 
rantai pasok udang vanamei di Indonesia bisa 
digolongkan menjadi 3 bagian yaitu pasokan, 
distribusi, dan konsumen. Pasokan dikelompokkan 
menjadi 2 yaitu pasokan bahan baku dan pasokan 
produksi. Pada pasokan bahan baku terdiri dari 
importir induk udang vanamei yang masih disuplai 
dari Hawaii, produsen dan pedagang pakan, obat- 
obatan dan lain-lain. Pasokan produksi udang 
vanamei terdiri dari perusahaan pembenihan yang 
menghasilkan benih udang vanamei, pembudi 
daya udang vanamei yang berskala tradisional, 
semi intensif dan intensif. Kelompok distribusi 
terdiri dari pedagang besar, pedagang kecil, dan 
pengecer. Sementara konsumen udang vanamei 
terdiri dari pasar lokal, HOREKA dan UPI atau 
cold storage (Gambar 1). Gambar 1 menunjukkan 


PASOKAN/Supply 


Produksi/ 
Production 


Bahan Baku/ 
Raw Material 


bahwa rantai pasok udang vanamei di Indonesia 
tergolong masih pendek. 


Pemasok, distributor, pengecer atau 
konsumen yang terhubung dengan tanda panah 
menggambarkan aliran material di setiap tahap. 
Rantai pasok yang sifatnya tertutup menggambarkan 
adanya perubahan dalam konsumen dan 
perusahaan, serta membuka ruang terbuka baru 
bagi pelaku rantai pasok (Masi et al., 2017). Pada 
tahap manufacturing mewakili operasi tradisional 
yang mana bahan baku tiba dari pemasok 
eksternal, material berubah dalam beberapa cara 
untuk menciptakan persediaan barang. Tahap pada 
bagian hilir lainnya seperti distribusi dan ritel juga 
menambah suatu nilai terhadap material (Liu et al., 
2013). 


Kinerja rantai pasok udang vanamei 


Kinerja rantai pasok terdiri atas 2 (dua) 
indikator yaitu efektifitas dan efisiensi. Indikator 
efektifitas yaitu untuk melihat ketersediaan pasokan 
yang ada di daerah produsen udang vanamei. 
Hal ini penting juga untuk mengukur agregat 
pendapatan pada skala mikro (Kanji & Barrientos, 
2002). Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan 
daerah pemasok udang terbesar dengan efektifitas 
kinerja sebesar 94%, selanjutnya daerah Jawa 
Barat sebesar 82%, Jakarta sebesar 45% dan 
Sulawesi Selatan sebesar 30%. Penentuan besaran 
pasokan udang tersebut dilihat dari produksi udang 
pada lokasi tersebut dan dibandingkan dengan 


Konsumen/ 
Consumers 


Distribusi/ 
Distribution 


PT Pembenihan 
/V. Shrimp 
Hatcheries 


Importir Induk Udang 


Vanamei/Broodstock 
importers of V. Shrimp 


Pembudidaya 
tradisional/Traditional 


Pembudidaya Semi 
Intensif/Semi intensive 
shrimp farmers 


Produsen dan 
Pedagang pakan, 
obat dll/Producers 
and Traders of 
feed and Fertilizer, ' Pembudidaya 

etc. p Intensif/Intensive 
Shrimp Farmers 


Pedagang besar/ 
Wholesalers 


V. Shrimp Farmers / 


> 
Pasar Lokal/ 
local markets 


Pedagang kecil/ 
Small scale 
traders 


Pengecer/dealers 


HOREKA/Hotel- 
restaurant- 
caterings 


UPI/processing 
units 


Gambar 1. Rantai Pasok Udang Vanamei, 2019 
Figure 1. Vannamei Supply Chain, 2019 
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permintaan udang baik untuk skala industri (UPI) 
maupun permintaan konsumsi domestik. Indikator 
efisiensi dilihat dari 2 (dua) indikator yaitu disparitas 
harga dan margin harga. Disparitas harga yang 
terdiri dari disparitas harga antar waktu dan 
disparitas harga antar daerah. Berdasarkan analisis 
yang dilakukan pada disparitas harga antar waktu 
ternyata Provinsi NTB tidak memiliki disparitas 
harga antar waktu. Sementara itu, Provinsi Bali 
merupakan daerah yang memiliki disparitas harga 
antar waktu terbesar yaitu sebesar 16%. Namun, 
Batker & Genciano (2003) mengingatkan bahwa 
harga tidak selalu mencerminkan biaya produksi, 
sehingga hal ini sering kali yang menyebabkan 
kegagalan pasar. Disparitas harga antar daerah 
terlihat bahwa dibandingkan dengan daerah- 
daerah lainnya, daerah NTB memiliki disparitas 
harga tertinggi yaitu sebesar 67% (Tabel 3). 


Pada indikator efisiensi yang terkait dengan 
margin harga dimana konsumen akhirnya adalah 
pasar lokal, pedagang kecil merupakan pelaku 
usaha yang memiliki margin harga terkecil yaitu 
sebesar 3% yang disusul dengan pengecer sebesar 
22%. Pada rantai dimana tujuan akhir pasar adalah 
UPI, pedagang kecil memiliki margin harga sebesar 
4,3%. Persentase ini kecil dibanding simpul lain 
dalam rantai pasok udang untuk konsumen akhir 
UPI, sedangkan pedagang pengumpul memiliki 


margin harga terbesar yaitu 12,5% dibanding 
simpul lainnya. Meski demikian, Tajerin et al. (2015) 
menyatakan bahwa pasar distribusi ikan dan 
komoditas lainnya masih mempunyai karakteristik 
pasar oligopoli dimana terdapat satu pelaku 
usaha yang dominan dengan beberapa pelaku 
usaha sebagai pengikut atau follower. Kondisi 
ini menyebabkan biaya-biaya yang diciptakan 
dalam sistem distribusi tidak dapat bersaing 
secara sempurna dan biaya-biaya ditentukan oleh 
pelaku yang dominan. Hal ini membutuhkan fungsi 
pengelolaan rantai pasok agar transparansi dan 
traceability dari produk dapat teraudit dengan baik 
(Song et al., 2019). 


Pola logistik udang vaname 


Dukungan kajian sistem logistik terhadap 
program KKP pada perikanan budidaya untuk 
komoditas udang sangat diperlukan agar mampu 
menjawab secara secara komprehensif tantangan 
dan permasalahan mulai dari aspek penanganan 
pasokan, produksi, distribusi dan konsumsi ikan 
sehingga menghasilkan sistem logistik yang efisien 
pada perikanan budidaya. Data dan informasi yang 
diperoleh dari kajian sistem logistik perikanan 
budidaya ini kemudian menjadi input bagi 
pemerintah untuk merumuskan kebijakan yang 
tepat. Pola logistik udang vanamei pada penelitian 


Tabel 3. Kinerja Rantai Pasok Komoditas Udang vanamei di beberapa daerah produsen terpilih, 


2019. 


Table 3. Performance of Vannamei Supply Chain in Selected Production Centers, 2019 


- Indikator/Indicators Variabel/Variables 


Efektif/ Effective 


Efisien/Efficient 


Disparitas Harga/Price Disparitas Harga Antar 
Disparity Waktu/Price Disparities in 
over time 


Disparitas Harga Antar 

Daerah/price disparities 

between regions 
Margin Harga/Price Pasar lokal/local market 


Margin 


Unit Pengolahan Ikan 
(UPI)/Fish Processing 
Unit 


4,3% and 12,5%, respectively. 


Kinerja/Performances | 


Ketersediaan/Availability Efektifitas kinerja rantai pasok di NTB sebesar 94%, 


Jawa Barat 82%, Jakarta 45%, Sulsel 30%/Shrimp 
supplies from West Nusa Tenggara, West Java, 
Jakarta and South Sulawesi were 94%, 82%, 45% 
and 30%, respectively. 


Disparitas harga antar waktu di NTB adalah 0%, 
Sulawesi Selatan 1%, Bali 16%/ Price disparities 
over time in West Nusa Tenggara, South Sulawesi 
and Bali was 0%, 1% and 16%, respectively 


67% di NTB/ 67% in West Nusa Tenggara 


Margin harga untuk pedagang kecil adalah 3%, 
pedagang pengumpul 12,5%, pengecer 22%/ Price 
margins of small-scale traders, middlemen and 
retailers were 3%, 12,5% and 22%, respectively 
Margin harga untuk pedagang kecil adalah 4,3% 
sedangkan pengumpul sebesar 12,5%/ Price 
margins of small-scale traders and middlemen are 
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ini didasarkan pada kondisi terkini pada lokasi 
sampel yang merupakan representasi daerah 
produksi dan daerah pemasaran udang vanamei. 


Selain itu, konsep sistem informasi yang 
dibangun untuk menginisiasi sistem informasi 
berbasis information and communication technology 
(ICT) untuk melihat akumulasi data udang 
vanamei dan disparitas supply dan demand udang 
vanamei dari masing-masing daerah produksi dan 
pemasaran udang vaname. Holmstróm & Partanen 
(2014) mengeksplorasi implikasi digitalisasi yang 
dapat menawarkan peluang yang akan mengubah 
rantai pasok konvensional menuju rantai pasok 
inovatif. Miller (2018) pertimbangkan rantai pasok 
digital sebagai konsep dasar untuk membangun 
integrasi informasi ujung ke ujung dalam rantai 
pasok yang inovatif, dan persyaratan serta fungsi 
dari arah rantai pasok inovatif. Integrasi secara lokal 
dan keterhubungan secara global dalam sistem 
logistik nasional dilakukan melalui integrasi dan 
efisiensi jaringan logistik yang terdiri atas jaringan 
distribusi, jaringan transportasi, jaringan informasi, 
dan jaringan keuangan yang didukung oleh pelaku 
dan penyedia jasa logistik (Risna et al., 2020). 
Dengan demikian, jaringan sistem logistik dalam 
negeri dan keterhubungannya dengan jaringan 
logistik global akan menjadi kunci kesuksesan di 
era persaingan rantai pasok global (global supply 
chain), karena persaingan tidak hanya antar 
produk, antar perusahaan, namun juga antar 


Producen 1/Producer | 


jaringan logistik dan rantai pasok bahkan antar 
negara (Hadie & Hadie, 2017). 


Gambar 2 menggambarkan alur rantai pasok 
udang vanamei diawali dengan induk udang vanamei 
dari Hawai dan diimpor oleh beberapa pembenihan 
skala besar. Pembenihan-pembenihan tersebut 
tersebar di beberapa provinsi. Sedikitnya ada 6 
provinsi yang ada pembenihan yang menghasilkan 
benih udang vanamei dan memiliki induk sendiri, 
yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, Nusa Tenggara 
Barat, Jawa Barat, Lampung, dan Banten. 
Benih udang vanamei dari pembenihan tersebut 
didistribusikan ke tambak (tradisional, semi intensif, 
intensif) baik dalam satu provinsi maupun ke provinsi 
lainnya. Udang dibudi dayakan di tambak tersebut 
selama kurang lebih 3 bulan, kemudian udang hasil 
panen dijual ke pedagang pengecer dan pedagang 
besar. Udang dari hasil tambak tradisional dibeli 
oleh pengecer atau pengumpul kecil, karena hasil 
panen memang lebih sedikit dibandingkan dengan 
hasil panen dari tambak intensif. Sementara itu, 
udang vanamei hasil panen dari tambak udang 
intensif dibeli oleh pedagang pengumpul besar. 
Pedagang pengumpul membeli udang tersebut 
dengan melakukan pemanenan sendiri bersama 
tim panen. Pedagang pengumpul kecil atau 
pengecer selanjutnya menjual udang tersebut ke 
konsumen rumah tangga dan hotel, restoran dan 
kafe (HOREKA). Sementara pedagang pengumpul 
besar menjual udang ke unit pengolahan ikan (UPI). 


Gambar 2. Skema Trade logistik udang vanamei. 
Figure 2. Trade Logistic Scheme of Vannamei Shrimp 
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Berdasarkan Gambar 3, Freight logistic 
pada udang vanamei saat ini merujuk pada 
5 titik utama yaitu bandara (internasional dan 
domestik), pelabuhan kapal niaga, dalam provinsi, 
dalam kabupaten/kota dan desa. Bandar udara 
internasional menjadi pintu masuk induk udang 
vanamei dari Hawaii yang selama ini masuk melalui 
Bandar Udara International Soekarno-Hatta dan 
Bandar Udara International Juanda — Surabaya. 
Pusat-pusat keluar masuk induk, benih udang dan 
udang dapat dijadikan sebagai klaster. Penciptaan 
klaster tersebut dapat berfungsi untuk memperkuat 
jaringan dan kemitraan antara pembudi daya udang 
dan pelaku usaha lainnya dalam rantai pasokan 
(Ha et al., 2013; Ramirez et al., 2018; Lee et al., 
2018), yang saling terhubung secara geografis di 
bidang masing-masing dan saling melengkapi. 


Pengumpu 
Kab'Kota L 


Pengumpu 
Kab/Kota L 


Tambak UV 
Kab/Kota L 


Hatchery jatchery 
Prop/Kab! rop/Kab/ 
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Kab/Kota De 
Bea cua ee PM 
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Obat, “ > 
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Induk-induk udang vanamei tersebut, setelah 
proses pemeriksaan di bea cukai bandara dan 
karantina ikan, didistribusikan ke pembenihan yang 
ada di provinsi DKI Jakarta dan Jawa Timur maupun 
di luar kedua provinsi tersebut. Distribusi induk 
udang vanamei dari bandar udara ke pembenihan 
di dalam provinsi menggunakan kendaraan truk 
atau mobil pick up (bak terbuka) yang sudah 
disiapkan cool box atau kotak yang dilengkapi 
pendingin atau es untuk menjaga kestabilan 
suhu selama perjalanan. Sementara distribusi 
induk udang vanamei ke pulau atau provinsi lain 
dilakukan dengan menggunakan pesawat terbang 
melalui bandar udara domestik. 


Proses di pembenihan membutuhkan 
beberapa bulan sampai induk menghasilkan benih 
udang vanamei. Benih udang vanamei kemudian 
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Gambar 3. Skema existing Freight logistic udang vaname, 2019 
Figure 3. Existing Freight logistic Scheme of Vannamei Shrimp, 2019 
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didistribusikan ke tambak-tambak udang di 
sekitar pembenihan dengan menggunakan mobil 
bak terbuka atau sepeda motor jika kebutuhan 
benih sedikit dan lokasi yang berdekatan dengan 
pembenihan. Distribusi benih ke kabupaten lain 
bahkan antar pulau dilakukan dengan menggunakan 
mobil baik terbuka yang sudah dilengkapi dengan 
fasilias pendingin (es) untuk menjaga suhu 
selama perjalanan. Sementara itu, distribusi benih 
antar pulau dilakukan dengan menggunakan 
pesawat terbang atau mobil bak terbuka dengan 
menggunakan jasa kapal penyeberangan antar 
pulau. 


Udang vanamei yang dibeli pengecer 
biasanya diperuntukkan pasar lokal yang dapat 
diangkut dengan menggunakan sepeda motor 
atau mobil bak terbuka dan langsung dibawa ke 
pasar — pasar ikan di daerah tersebut, atau dijual 
ke pengumpul yang lebih besar. Selanjutnya, 
dari pengumpul besar tersebut udang langsung 
disusun di dalam truk dengan menggunakan 
coolbox. Penyusunan dalam kendaraan truk 
tersebut biasanya membutuhkan waktu 1 hari 
sambil menunggu pengumpul-pengumpul kecil 
lain, kemudian dibawa ke cold storage yang berada 
di provinsi atau dekat dengan pelabuhan (hub. 
Internasional). Proses ini membutuhkan waktu 
yang bervariasi antara 1-4 hari tergantung jarak 
lokasi tambak dan cold storage. Apabila kedua 
lokasi tersebut berbeda pulau, maka pengiriman 
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barang tetap menggunakan truk dan jasa kapal 
penyeberangan. 


Gambar 4 menjelaskan secara singkat 
alur distribusi udang vanamei mulai dari induk 
udang vanamei, benih udang, sampai pada udang 
ukuran untuk konsumsi dan ekspor. Logistik udang 
vanamei menggunakan hampir semua jenis moda 
transportasi yaitu udara (pesawat terbang), darat 
(sepeda motor, mobil bak terbuka, truk biasa, 
truk), laut (kapal antar pulau dan antar negara). 
Gambar 4 juga memperjelas bahwa rantai distribusi 
udang vanamei dari mulai hasil panen sampai 
dengan konsumen akhir masih tergolong pendek, 
sehingga masih terjamin efisiensi waktu, biaya dan 
harga komoditas. Hal tersebut sama halnya yang 
dikatakan Govindan et al. (2015) bahwa jaringan 
tertutup pada rantai pasok dapat digunakan untuk 
memperbaiki nilai produk dengan berbagai dinamika 
volumenya. Namun demikian, secara faktual ada 
disparitas stok benih antar daerah dan kebutuhan 
pemenuhan stok udang di beberapa cold storage. 


Dinamika permasalahan dalam rantai pasok 
udang vaname 


Secara umum, permasalahan yang sering 
dihadapi oleh pembudi daya udang vanameiadalah 
tumpang tindihnya pemanfaatan lahan, terbatasnya 
prasarana saluran irigasi, keterbatasan serta 
distribusi induk dan benih unggul, harga pakan 


Pasar lokal 


do ma A 


Konsumen 


n> 


Gambar 4. Model umum skema freight logistic udang vanamei. 
Figure 4. General Model of Freight Logistic Scheme Of Vannamei shrimp 
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yang tinggi; serangan hama dan penyakit udang, 
pencemaran yang mempengaruhi kualitas 
lingkungan perikanan budi daya. 


Permasalahan utama pada budi daya udang 
vanamei adalah terkait dengan pembenihan, 
pembesaran, dan pemasaran. Permasalahan 
pembenihan terjadi pada dua hal utama yaitu; 
induk udang vanamei masih mengandalkan 
produksi dari Hawaii, Amerika Serikat, dan waktu 
tunggu pemesanan benih udang di pembenihan 
membutuhkan waktu minimal 1 bulan sebelumnya. 
Sampai saat ini, penyedia induk udang vanamei 
cenderung single seller yaitu melalui PT. Konabai 
yang mengimpor induk dari Hawai. Permintaan induk 
udang dari Indonesia yang semakin bertambah 
tiap tahunnya tidak diikuti dengan penambahan 
daerah pasokan induk udang. Kondisi ini membuat 
induk yang diimpor kadang-kadang menghasilkan 
benih yang kurang berkualitas. Permasalahan 
pada pembesaran udang terjadi terkait dengan 
penyakit terutama Early Mortality Syndrome yang 
masih menjadi kendala utama pada pembudi daya. 
Sementara itu, bahan baku yang relatif masih 
sangat terbatas untuk memenuhi kebutuhan unit 
pengolahan ikan (UPI) dan harga yang masih 
tergantung pada supplier. Permasalahan yang 
sama juga dihadapi oleh para pembudi daya di 
Jawa Timur. 


Dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
konsumen yang semakin meningkat, anggota 
rantai pasokan udang vanamei dituntut untuk 
memiliki keunggulan kompetitif yang tinggi 
sehingga dapat memberikan produk yang 
berkualitas dan pelayanan yang memuaskan 
kepada konsumen (Apriani et al., 2019, Isamu, et 


al., 2018). Rantai pasokan udang vanamei memiliki 
kendala dalam menghasilkan keuntungan seperti 
pada Tabel 4. Sumber induk yang berasal dari 
luar negeri serta lokasi produsen benih yang jauh 
dari lokasi budidaya menyebabkan kegiatan dan 
hasil produksi tidak efisien dan berimplikasi pada 
peningkatan biaya (Brown, 2003). Oleh karena 
itu, pengaturan rantai pasokan sangat diperlukan 
dengan mempertimbangkan keseluruhan kegiatan 
dari bahan baku, proses pengirimannya sampai ke 
pelanggan maupun proses pengembalian produk 
(return). Penyakit pada udang vanamei serta harga 
pakan yang tinggi menjadi kendala yang dihadapi 
oleh pembudidaya pada sub sistem pembesaran 
udang. 


Proses bisnis rantai dapat menjelaskan 
sistem ketertelusuran rantai pasokan udang 
vanamei. Sistem traceability dalam rantai pasok 
memungkinkan pelaku usaha dalam rantai untuk 
menelusuri penyebab terjadinya risiko kerugian 
pada rantai pasokan udang vanamei. Risiko tersebut 
juga terkait dengan sifat produk udang vanamei 
yang mudah rusak, seperti yang disampaikan 
Al-Busaidi et al. (2016) bahwa produk makanan laut 
dalam rantai pasok seringkali mengalami proses 
penanganan dan distribusi yang lama sebelum 
mencapai konsumen, dan sering kali mudah rusak 
dan keamanannya terganggu jika tidak dikontrol 
dengan baik. Masalah yang umum dihadapi oleh 
banyak negara berkembang termasuk Indonesia. 


Hubungan proses bisnis tersebut ditentukan 
pula oleh kekuatan posisi tawar (bargaining position) 
antar pelaku rantai pasokan yang pada akhirnya 
menentukan harga produk udang vanamei maupun 


Tabel 4. Permasalahan dalam pembenihan, pembesaran dan Pemasaran. 
Table 4. Issues on Haatching, Farming and Marketing.. 


No Sub bidang/Sub filed 
1 Pembenihan/Hatching ° 


Permasalahan/the problems 
Indukan udang vanamei masih mengandalkan produksi dari Hawaii, 


Amerika Serikat/ Broodstock of vanamei shrimp relied on production 
from Hawaii, United States. 


+ Waktu tunggu pemesanan benih udang di hatchery membutuhkan 
waktu minimal 1 bulan sebelumnya/ Shrimp juvenile order needs one 


month in advance. 
Penyakit Early Mortality Syndrome/ Early Mortality Syndrome Disease. 


2 Pembesaran/Rearing ° 


e Pakan yang menyerap biaya produksi paling tinggi/ The highest 
production cost is feed purchasing. 


3 Pemasaran/Marketing ° 


Bahan baku yang relatif masih sangat terbatas untuk memenuhi 


kebutuhan/ Limited raw material for farming needs 


* Harga pakan ditentukan oleh pemasok/ Feed prices are decided by 


the supplier. 
Sumber: Zamroni et al. (2019) 
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harga input yang digunakan dalam rantai pasokan. 
Penentu harga udang vanamei ditentukan oleh 
UPI khususnya untuk udang ukuran ekspor (size 
>100 ekor/kg). Harga udang konsumsi lokal sangat 
dipengaruhi oleh ketersediaan pasokan udang di 
pasar (Pattola et al., 2019). Harga udang akan 
cenderung turun pada saat musim panen udang, 
dan sebaliknya harga udang akan meningkat ketika 
terjadi banyak gagal panen. 


Menurut Yusuf et al. (2020), pembudi daya 
udang di Provinsi Sulawesi Selatan menghadapi 
permasalahan utama pada pembenihan dan 
pemasaran. Permasalahan pada pembenihan 
terkait adanya sebagian pembenihan yang tidak 
tersertifikasi yang akan membuat benur-benur tidak 
berkualitas, sebagian backyard belum menerapkan 
sistem pengolahan dengan biosecurity dan hanya 
melihat kuantitas saja. Permasalahan di pemasaran 
masih sama dengan yang terjadi di Jawa Barat 
dan Jawa Timur dan ada keterikatan pembudi 
daya dengan supplier terutama pada pemenuhan 
kebutuhan pembudi daya (contoh: es), sehingga 
pembudi daya tidak perlu membeli es di supplier. 


Pengelolaan limbah juga masih menjadi 
hambatan untuk memproduksi udang vanamei 
dengan kualitas yang baik. Pembudi daya udang 
vanamei belum semua melaksanakan aturan 
sertifikat cara budi daya ikan yang baik (CBIB) yang 
seharusnya wajib dilakukan oleh setiap pembudi 
daya udang. Kondisi tersebut akan merugikan para 
pembudi daya dan lingkungan. Namun, pembudi 
daya masih banyak yang tidak memperhatikan 
dengan serius dan kesadaran terhadap risiko 
masih rendah. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Rantai pasok udang vanamei di Indonesia 
bisa digolongkan 3 bagian yaitu pasokan, distribusi 
dan konsumen dengan jalur rantai pasok yang masih 
pendek untuk sampai kepada unit pengolahan ikan 
(UPI). Namun, rantai pasokan dapat dikatakan 
belum efektif jika mempertimbangkan keseluruhan 
kegiatan dari proses memperoleh bahan baku, 
proses pengiriman sampai ke pelanggan maupun 
proses pengembalian produk (return). 


Kinerja rantai pasok terdiri atas 2 (dua) 
indikator yaitu efektifitas dan efisiensi. Indikator 
efektifitas yaitu melihat ketersediaan pasokan 
pada lokasi riset, yang menunjukkan bahwa 
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Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan 
daerah pasokan udang terbesar, disusul oleh Jawa 
Barat, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. Indikator 
efisiensi dilihat dari dua indikator yaitu disparitas 
harga dan margin harga. Provinsi Bali memiliki 
disparitas harga antar waktu terbesar yaitu sebesar 
16%. Berdasarkan indikator disparitas harga antar 
daerah, Provinsi NTB memiliki disparitas harga 
tertinggi yaitu sebesar 67%. Pedagang kecil 
merupakan simpul yang memiliki margin harga 
terkecil yaitu sebesar 3%, disusul dengan pengecer 
sebesar 22%. Sementara pada konsumen UPI, 
pedagang kecil memiliki margin harga terkecil yaitu 
4,3% dan pedagang pengumpul sebesar 12,5%. 


Permasalahan rantai pasok udang vanamei 
mulai dari produsen benih sampai ke konsumen 
akhir telah menyebabkan kegiatan dan hasil 
produksi tidak efisien, sehingga berimplikasi 
pada peningkatan biaya. Proses bisnis rantai 
pasok dapat menjelaskan sistem ketertelusuran 
dalam rantai pasokan udang vanamei mulai dari 
pembenihan, pembesaran dan pemasaran dan 
sangat dipengaruhi oleh kekuatan posisi tawar 
(bargaining position) antar pelaku rantai pasok. 


Rekomendasi Kebijakan 


Rantai pasok komoditas udang akan efektif 
dan efisien apabila indikator-indikator yang ada 
seperti ketersediaan, disparitas harga baik antar 
waktu maupun antara daerah, dan margin harga 
menunjukkan kinerja yang baik. Daerah-daerah 
produksi udang akan menjadi daerah pasokan 
udang yang akan memenuhi permintaan baik UPI 
maupun konsumsi domestik. Disparitas harga 
disebabkan karena berbagai masalah yang terjadi 
yaitu dari pemenuhan kebutuhan benih dan pakan 
sampai pada pemasaran hasil produksi udang. 
Oleh karena itu, pentingnya dukungan sistem 
logistik yang baik dari sisi trade logistik dan 
freight logistik yang di dalamnya memuat sistem 
perdagangan, sistem penyimpanan dan sistem 
transportasi terutama membuat klaster baru daerah 
yang memproduksi benih udang vanamei dan 
memperoleh akses induk udang vanamei secara 
langsung. 


Ke depan, efektifitas rantai pasok dan logistik 
udang vanamei dapat dilakukan dengan membuat 
rayonisasi kawasan integrasi industri udang 
vanamei. Berdasarkan lokasi yang kita survey 
dan analisis kinerja rantai pasok, pembentukan 
klaster kawasan integrasi industri udang vanamei 
dapat dilakukan di 4 tempat, yaitu 1) klaster 1 yang 
meliputi Provinsi Bali dan Provinsi Nusa Tenggara 
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Barat; 2) Klaster 2 yang meliputi Provinsi Jawa 
Timur; 3) Klaster 3 yang meliputi Provinsi Sulawesi 
Selatan, Provinsi Sulawesi Barat dan Provinsi 
Gorontalo, 4) Klaster 4 yang meliputi Provinsi DKI. 
Jakarta, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Banten, 
dan Provinsi Lampung. Keempat klaster tersebut 
dipilih dari infrastruktur bandara (internasional) dan 
pembenihan untuk menjaga kestabilan pasokan 
induk dan benih udang vanamei. Sementara itu, 
klaster 1 memerlukan unit pengolahan ikan (UPI) 
atau cold storage untuk menampung hasil budidaya 
udang vanamei dan mendorong ekspor langsung 
dari klaster 1. Oleh karena itu, memberi kesempatan 
kepada pihak swasta untuk membuka pembenihan 
baru di kawasan yang masih kekurangan stok 
benih, dan membuka dan atau merevitalisasi 
tambak-tambak udang yang kurang produktif. 


Pemerintah perlu menjamin jangkauan 
distribusi benih ke seluruh wilayah NKRI dengan 
metode rayonisasi, serta jangkauan distribusi udang 
ke UPI atau pabrik dengan metode rayonisasi. Selain 
itu perlu disertai dengan langkah pengendalian 
dengan cara memastikan implementasi CBIB 
dan CPIB di daerah produksi, pelaporan data 
yang terkait pembenihan dan pembesaran udang, 
dan meregistrasi pelaku usaha (pembudidaya, 
pedagang kecil dan pedagang besar). Pemerintah 
juga harus melakukan evaluasi dan pembenahan 
terhadap sistem logistik yang ada, baik dari 
fasilitas penyimpanan, moda transportasinya, 
sarana transportasi, inter-moda transportasi serta 
simpul transportasi sehingga diharapkan akan 
menghasilkan sistem logistik yang efisien dan 
efektif. 
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ABSTRAK 


Penyebaran wabah COVID-19 terasa dampaknya di sektor perikanan. Penyebaran Virus Corona 
telah membawa tantangan dan risiko baru dalam kehidupan bermasyarakat, tidak terkecuali pelaku usaha 
perikanan. Tingkat pengetahuan pelaku usaha perikanan terhadap kondisi pandemi COVID-19 perlu 
disosialisasian mulai dari nelayan, pembudidaya ikan, pengolah produk perikanan dan pemasar produk 
perikanan, dimana mengalami gangguan logistik dan pemasaran. Beberapa indikasi dampak pandemi 
Covid-19 terlihat nyata terjadi pada usaha perikanan. Indikasi-indikasi tersebut adalah penurunan harga, 
sistem logistik yang tidak dapat berjalan secara normal, dan penurunan permintaan produk perikanan, 
yang kesemuanya berimbas pada pendapatan rumah tangga pelaku usaha perikanan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pengetahuan dan optimalisasi peran media sosial untuk 
pengembangan usaha perikanan (Studi Kasus di Tengah Pandemi COVID 19 di Jawa Barat). Waktu 
penelitian pada bulan Februari sampai dengan Juni 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode survei. Data yang digunakan yaitu data primer dengan 400 responden pelaku usaha perikanan 
dan data sekunder menggunakan studi literatur. Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini statistik 
non parametrik dengan Friedman dan Kendalls dengan menggunakan ranting to scale. Berdasarkan 
hasil penelitian tingkat pengetahuan pelaku usaha perikanan mengenai penanganan COVID-19 rata 
rata 70 % mengetahui, memahami dan mengimplementasikan protokol kesehatan, peran media sosial 
tinggi bagi pelaku usaha perikanan. Optimalisasi peran media sosial untuk pengembangan usaha 
perikanan meliputi Marketplace, Instagram, Short Message Service (SMS), Website, Blog, Facebook 
dan Whatsapps diperlukan penyuluhan, pendampingan teknis untuk menggunakan platform media 
sosial dalam memasarkan produk perikanan. 


Kata Kunci: Covid-19; pelaku usaha perikanan; media sosial; Jawa Barat; pemasaran perikanan 


ABSTRACT 


The spread ofthe COVID-19 outbreak felt its impact in the fisheries sector. The spread of Corona 
Virus has brought new challenges and risks in social life, including fisheries businesses. The level of 
knowledge of fisheries business actors about the COVID-19 pandemic conditions needs to be socialized 
starting from fishers, fish cultivators, fisheries product processors and fisheries product marketers, 
experience logistical and marketing problems. Some indications of the impact of the Covid-19 pandemic 
are evident in the fisheries business. These indications are a decrease in the price of fisheries products, 
a logistic system that cannot run normally, and a decrease in demand for fisheries products, all of which 
impact on the household income of the fisheries business. This reserach aims to analyze level of 
knowledge and optimization of the role of social media for the development of fisheries business case 
studies in the middle of the COVID-19 pandemic in West Java. Research time is from February to June 
2021. The research method used was a survey method. The data used primary data were obtained by 
taking the technique of non-probability sampling respondents to 400 respondents of fisheries businesses 
and secondary data. The analytical tool used in this reserach is non-parametric statistics with Friedman 
and Kendalls using twigs to scale. Based on the results of research, the level of knowledge of fisheries 
business operators regarding handling of COVID-19 averages 70% of knowing, understanding and 
implementing health protocols in carrying out daily activities, the role of social media is high for fisheries 
business actors consisting of fishermen, fish cultivators, fisheries product processors and marketer of 
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fisheries products. Optimizing the role of social media for fisheries business development including 
Marketplace, Instagram, Short Message Service (SMS), Website, Blog, Facebook and Whatsapps it 
is necessary to provide counseling, technical assistance to use social media platforms in marketing 


fisheries products. 


Keywords: Covid-19; fisheries businesses; social media; West Java; fisheries marketing 


PENDAHULUAN 


Indonesia merupakan salah satu negara 
yang terkena wabah COVID-19, yang penularannya 
sangat cepat terjadi antar manusia. Menurut WHO 
(2020) Corona virus merupakan keluarga besar 
virus yang menyebabkan penyakit pada manusia 
dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan 
penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu 
biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom 
Pernapasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory 
Syndrome (SARS). 


WHO (2020) pada 31 Desember 2019, 
WHO China Country Office melaporkan kasus 
pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di 
Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China. Berdasarkan 
World Health Organization (WHO) kasus kluster 
pneumonia dengan etiologi yang tidak jelas di Kota 
Wuhan telah menjadi permasalahan kesehatan 
di seluruh dunia. Pandemi ini terus berkembang 
hingga adanya laporan kematian dan kasus- 
kasus baru di luar China. Pada tanggal 30 Januari 
2020, WHO menetapkan COVID-19 sebagai 
Public Health Emergency of International Concern 
(PHEIC)/ Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang 
Meresahkan Dunia (KKMMD) (Direktorat Jenderal 
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2020). 


Selama masa tanggap darurat, Pemerintah 
Indonesia berkomitmen untuk melindungi sektor 
usaha, termasuk kelautan dan perikanan. Bentuk 
perlindungan itu, dilakukan dengan melaksanakan 
program penanggulangan dampak pandemic 
COVID-19, salah satunya pada sub sektor perikanan 
tangkap dengan bantuan sosial yang diberikan 
oleh Pemerintah pusat dan Pemerintah Daerah. 
Seperti halnya di Provinsi Jawa Barat, bantuan 
sosial paket sembako, bantuan langsung tunai 
dan pendampingan bagi pelaku usaha perikanan, 
hal ini diberikanan kepada pelaku usaha perikanan 
termasuk nelayan yang ada di pesisir utara dan 
selatan Jawa Barat, dimaksudkan untuk membantu 
pelaku usaha perikanan selama masa pandemi 
Covid-19. Aktivitas pelaku usaha perikanan harus 
tetap menerapkan protokol kesehatan . 
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Pandemi wabah COVID-19 yang tengah 
berlangsung menimbulkan dampak negatif bagi 
kesehatan dan kehidupan masyarakat, khususnya 
pelaku usaha perikanan yang terdiri dari nelayan, 
pembudidaya ikan, pemasar produk perikanan 
dan pengolah produk perikanan.Kondisi seperti 
ini diperlukan adanya keseimbangan aktivitas 
masyarakat antara perlindungan kesehatan dan 
aktivitas ekonomi dalam memenuhi kebutuhan 
hidup masyarakat, khususnya pelaku usaha 
perikanan. 


Pengetahuan mengenai pencegahan dan 
penangan COVID-19, misalnya apaitu virus corona, 
jika terkena gejalanya seperti apa, kemudian apa 
saja yang perlu dilakukan agar tidak terinfeksi virus 
tersebut, hal tersebut perlu dilakukan bagi seluruh 
masyarkat termasuk di dalamnya pelaku usaha 
perikanan. Proses pengetahuan pencegahan dan 
penanggulangan kesehatan dan aktivitas ekonomi 
seiring berjalan dengan pemenuhan kebutuhan 
pokok bagi masyarkat. 


Aktivitas ekonomi mengalami penurunan 
daya beli masyarakat terhadap produk perikanan, 
yang mengakibatkan beberapa komoditas perikanan 
mengalami penurunan harga. Penurunan harga ini 
dikarenakan adanya pembatasan sosial berskala 
besar besaran (PSBB) yang menyebabkan mata 
rantai dari pelaku usaha perikanan mengalami 
keterpurukan. Kondisi ini akan mengalami 
perubahan dalam industri pengolahan perikanan, 
dimana kontinuitas produk di saluran distribusi 
mengalami hambatan (Nurhayati & Purnomo, 
2017). 


Dampak pandemi Covid-19 yang paling 
dirasakan oleh pelaku usaha perikanan di Jawa 
Barat yang ada dipesisir selatan yaitu Kabupaten 
Sukabumi, Garut, Cianjur, Tasikmalaya dan 
Pangandaran. Pesisir utara Jawa Barat yang 
meliputi Kabupaten Bekasi, Karawang, Subang, 
Indramayu dan Cirebon, yaitu: permintaan yang 
mengalami penurunan, yang mengakibatkan 
harga ikan turun, biaya operasional yang semakin 
tinggi, hasil perikanan tangkap yang sulit untuk 
dijual karena terbatasnya akses transportasi dan 
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physical distancing serta karantina wilayah di 
beberapa daerah sehingga banyak pasar dan 
restoran-restoran yang tutup atau membatasi waktu 
operasionalnya. Harga ikan yang turun membuat 
para supplier yang memiliki penampungan ikan 
melakukan penimbunan ikan, namun tetap 
konsumennya mengalami penurunan (Nurhayati ef 
al., 2020). 


Para pelaku usaha perikanan yang 
terkendala dalam akses keluar dan masuk wilayah 
yang mengeluarkan kebijakan pembatasan dan 
penutupan akses ke wilayahnya masing-masing. 
Volume ekspor produk perikanan mengalami 
penurunan sebesar 10 sampai 20 % sejak bulan 
Februari 2020, ke beberapa negara yaitu: Uni 
Eropa seperti Perancis, Italia, Belanda, Sinegal, 
Inggris, Yunani, Belgia, Amerika. Selain itu ada di 
negara-negara Asia seperti Thailand, Taiwan, dan 
Cina (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2020) 


Pemerintah memberlakukan kebijakan 
untuk sektor pangan dengan memberikan arahan 
meminta kepada daerah untuk mempermudah 
akses pengiriman logistik yang bertujuan untuk 
mensuplai kebutuhan pangan masyarakat sehingga 
produktivitas, daya beli dan suplai pangan tetap 
terjaga (Kementerian Dalam Negeri, 2020). Bagi 
pelaku usaha perikanan berharap agar akses 
pengiriman input produksi meliputi pakan ikan, induk/ 
calon induk, benih, bibit rumput laut dan sarana 
produksi lainnya serta hasil produksi budidaya dan 
nelayan, dipermudah dan tidak dibatasi. 


Keterbatasan yang dialami pelaku usaha 
perikanan pada saat COVID-19 antara lain 
keterbatasan akan akses permodalan, posisi tawar 
terhadap pasar, keterampilan, pengetahuan, serta 
aksesibilitas akan informasi pasar dan teknologi, 
akan berpengaruh terhadap proses pengambilan 
keputusan pelaku usaha perikanan dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satu solusi 
bagi pelaku usaha perikanan adalah kemampuan 
dalam menguasai penggunaan teknologi media 
sosial. Media sosial merupakan salah satu cara 
dalam memasarkan produk perikanan di masa 
pandemik dan masa yang akan datang di era 4.0. 
(Ramadhanti et al., 2019.) Era revolusi industri 
4.0 diperlukan perancangan e-commerce atau 
pemasaran dgital yang dapat dimodelkan secara 
terstruktur ataupun dengan model object oriented 
yang menggunakan use case diagram untuk 
mengambarkan sistem eksternal dari pengguna 
atau konsumen. (Homaidi, 2017). Media sosial 
merupakan salah satu pilar dalam menyampaikan 


produk atau jasa melalui sistem komunikasi 
yang dibangun dalam struktur pasar persaingan 


sempurna maupun pasar persaiangan tidak 
sempurna (Suryani, 2014). 
Berdasarkan latar belakang dapat 


diidentifikasi masalah sebagai berikut bagaimana 
tingkat pengetahuan pelaku usaha perikanan 
terhadap pandemi COVID-19 dan bagaimana 
optimalisasi peran media sosial untuk 
pengembangan usaha perikanan dimasa COVID-19. 
Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi 
bagi pelaku usaha perikanan yang meliputi 
nelayan, pembudidaya ikan, UMKM pengolah 
produk perikanan, pemasar produk perikanan, bagi 
pemerintah daerah dan pusat mengenai penerapan 
kebijakan terkait COVID-19 terhadap pelaku usaha 
perikanan, bagi peneliti memberikan informasi dan 
mengevalusi dari kegiatan pelaku usaha perikanan 
pada saat pandemik COVID-19. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Barat 
yang meliputi wilayah pesisir Kabupaten Sukabumi, 
Garut, Cianjur, Tasikmalaya, Pangandaran, Bekasi, 
Karawang, Subang, Indramayu dan Cirebon.yang 
merupakan pelaku usaha perikanan yang meliputi 
nelayan, pembudidaya ikan, pengolah produk 
perikanan dan pemasar produk perikanan pada 
saat terjadinya pandemik COVID-19. Penelitian 
dilakukan pada Bulan Februari 2020 sampai 
dengan Juni 2021 . 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
bersumber dari pelaku usaha perikanan melalui 
wawancara terstruktur menggunakan kuesioner. 
Wawancara dilakukan dengan cara hybrid antara 
luring dengan menggunakan wawancara dan 
daring (dalam jaringan) menggunakan aplikasi 
google forms. Data primer yang dikumpulkan 
berupa informasi aktual yang ada di lapangan 
terkait dengan peran penggunaan media sosial 
dalam pengembangan produk perikanan di tengah 
pandemik COVID-19. Sementara data sekunder 
diambil melalui studi literatur terhadap berbagai 
dokumen dan literasi mengenai peran media sosial 
terhadap pelaku usaha perikanan. 
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Metode pengambilan responden yang 
digunakan adalah non probability sampling yaitu 
teknik pengambilan responden di mana tiap 
anggota populasi tidak mempunyai kesempatan 
yang sama untuk dijadikan responden (Suliyanto, 
2009) terhadap 400 responden pelaku usaha 
perikanan yang terdiri dari 100 orang nelayan, 100 
orang pembudidaya 100 orang pemasar dan 100 
orang pengolah produk perikanan, yang dilakukan 
secara purposive sampling. 


Metode Analisis 


Analisis yang digunakan untuk mengolah 
data untuk menjawab permasalahan dan tujuan 
penelitian adalah analisis deskriptif kuantitatif 
dan kuantitatif. Varibel yang digunakan untuk 
menganalisis tingkat pengetahuan pelaku usaha 
perikanan terhadap pandemik Covid-19 yaitu: 
mendapatkan informasi mengenai COVID 19 (X,), 
Informasi mengenai pencegahan COVID 19 (X,), 
Informasi mengenai penangan COVID -19 (X,), 
Respon pelaku usaha perikanan pada saat jumlah 
penderita COVID-19 mengalami peningkatan 
di Jawa Barat (X,). Untuk menganalisis tingkat 
pengetahuan pelaku usaha perikanan terhadap 
pandemi COVID-19 menggunakan nilai skoring, 
yaitu tinggi dengan nilai skoring 3, sedang dengan 
nilai skoring 2 dan rendah dengan nilai skoring 
1, dimana responden mengisi kuesioner dengan 
pertanyaan tertutup memilih jawaban yang sudah 
tertera pada form kuesioner. Tingkat pengetahuan 
pelaku usaha perikanan terhadap pandemik 
COVID-19 dibagi pada tiga kategori berdasarkan 
kuartil. Q, artinya memiliki pengetahuan yang tinggi, 
Q, artinya memiliki pengetahuan yang sedang, Q, 
artinya memiliki pengetahuan yang rendah, yaitu 
sebagai berikut : 


Kuartil Q, artinya memiliki I 
pengetahuan yang tinggi/ 1-2 1 
Quartile of 1 means having high Q 3*0 EO 
knowledge 

Kuartil Q, artinya memiliki 
pengetahuan yang sedang 
/Quartile of Q2 means having 
moderate knowledge 


92 ==x(n +1) 


Kuartil Q, artinya memiliki 4 
pengetahuan yang rendah = 
IQuartile of Q3 means having low Q3 3 IEI 
knowledge 


Dimana/ Where: 
Q : Kuartil/ Quartile 
n : Responden/ Respondent 

Alat analisis untuk mengukur optimalisasi 
peran media sosial untuk pengembangan usaha 
perikanan di masa COVID-19 menggunakan statistik 
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non parametrik Friedman dan Kendalls dengan 
ranting to scale. (Suliyanto, 2009). Media sosial 
yang digunakan meliputi Marketplace, Instagram, 
Short Message Service (SMS), Website, Blog, 
Facebook dan Whatsapps. Data yang digunakan 
merupakan data primer, dengan menggunakan 
tehnik wawancara untuk mengisi kuesioner melalui 
jenis pertanyaan tertutup berupa ranting to scale. 


Hipotesis/ Hypothesis: 
H,: 7 jenis model media massa memiliki 
peran yang sama terhadap pengembangan 
usaha perikanan/7 type of media models have 
the same role to the development of fisheries 
business 
H,: 7 jenis model media massa memiliki peran 
yang berbeda terhadap pengembangan usaha 
perikanan/ 7 type of media models not have 
the same role to the development of fisheries 
business. 
Berdasarkan hasil perhitungan/ 
Based on the calculation results: 
Jika X hitung < t .,.» maka H, diterima/ If X count 
< t aie, then H, is accepted 
Jika X hitung > t .,.» maka H, ditolak/ If X count 
> t ane then H, is rejected 
Atau/Or 
Jika Asymp Sig > a, maka H, diterima/ If Asymp 
Sig > a , then Ho is accepted 
Jika Asymp Sig < a, maka H, ditolak/ If Asymp 
Sig < q , then H, is rejected. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Keadaan Umum Lokasi Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan di Provinsi Jawa 
Barat, wilayah pesisir Kabupaten Sukabumi, 
Cianjur, Garut, Tasikmalaya, Pangandaran, 
Bekasi, Karawang, Subang, Indramayu, Cirebon 
dengan tehnik pengambilan responden secara 
purposive sampling. Provinsi Jawa Barat secara 
geografis terletak di antara 5°50’ - 7°50’ LS dan 
104°48’ - 108”48 BT. Secara administrasi batas- 
batas Provinsi Jawa Barat adalah sebagai berikut: 
sebelah Utara berbatasan dengan laut Jawa, 
sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Jawa 
Tengah, sebelah Selatan berbatasan dengan 
Samudera Hindia dan sebelah barat berbatasan 
dengan Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Banten. 
Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu 
wilayah yang terkena dampak COVID-19. Provinsi 
Jawa Barat berbatasan langsung dengan Daerah 
Khusus Ibukota Negara yang merupakan salah 
satu epicentrum dari penyebaran virus COVID-19. 
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Sebagian besar wilayah kabupaten/kota 
di Provinsi Jawa Barat berbatasan dengan laut, 
sehingga wilayah Provinsi Jawa Barat memiliki 
garis pantai cukup panjang, di wilayah utara, Jawa 
Barat memiliki garis pantai sepanjang 354 km dan 
di selatan sepanjang 398 km. Secara geografis, 
wilayah Provinsi Jawa Barat terletak antara 5°40’ — 
8°0’ LS dan 106°0’ — 109°0’ BT (Badan Perencaan 
Daerah Provinsi Jawa Barat, 2021 ). 


Provinsi Jawa Barat memiliki potensi 
pengembangan di sektor perikanan, khususnya 
dalam perikanan tangkap. Menurut Undang - 
Undang No 45 Tahun 2009 Perikanan merupakan 
semua kegiatan yang berhubungan dengan 
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya 
ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, 
produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran 
yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis 
perikanan. Bisnis perikanan tidak bisa terlepas 
dari preferensi konsumen dalam membeli produk 
perikanan. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
dengan adanya pembatasan sosial berskala besar, 
mengakibatkan terhambatnya saluran distribusi 
dari produsen ke konsumen produk perikanan 
di Jawa Barat, hal ini menyebabkan tingkat 
pendapatan pelaku usaha perikanan mengalami 
penurunan. Salah satu strategi yang dilakukan 
dalam memasarkan produk perikanan dengan 
menggunakan media sosial dan mengikuti protokol 
kesehatan. 


Karakteristik Responden 


Berdasarkan hasil penelitian dilapangan pada 
Gambar 1 karakteristik responden berdasarkan 
tingkat pendidikan sebanyak 46 % lulusan sekolah 


Diploma 
(Diploma) 
8% 


Sekolah 
Menengah Atas 
(Senior High 
School) 
16% 


High School) 
25% 


Sarjana 
(Bachelor) 


menengah dasar, 25 % lulusan sekolah menengah 
pertama, 16 % lulusan sekolah menengah atas, 
8 % lulusan diploma dan 5 lulusan sarjana. 
Tingkat pendidikan responden memiliki peran 
serta dalam menentukan penggunaan media sosial 
dalam kegiatan pelaku usaha perikanan, di tengah 
pandemik COVID-19. 


Tingkat pendidikan seseorang akan 
memberikan tingkat pengetahuan yang berbeda 
pada setiap kebijakan yang dilakukan oleh 
pemerintah, seperti pada saat kondisi pandemi 
COVID-19 dalam menerapkan protokol kesehatan 
ketika melakukan aktivitas usaha di luar rumah. 
Pelaku usaha perikanan memiliki pandangan 
yang berbeda-beda terhadap kondisi pandemik 
COVID-19 dalam memperoleh informasi dan 
pengetahuan mengenai kondisi dan perkembangan 
COVID-19 melalui media sosial. 


Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 
2 karakteristik responden berdasarkan usia 41 % 
berada pada rentang usia 41 — 50 tahun, 24 % 
berada pada rentang usia 31 — 40 tahun, 17 % 
berada pada rentang usia 20-30 tahun, 12 % berada 
pada rentang usia 51 -60 tahun dan 6 % berada 
pada rentang usia 61 — 70 tahun. Karakteristik 
responden berdasarkan usia akan memberikan 
pengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam 
penggunaan media sosial dalam melakukan 
usaha perikanan. Berdasarkan hasil penelitian di 
lapangan rentang usia 20 — 30 tahun lebih memilih 
media sosial untuk memasarkan produk perikanan 
dengan segmen pasar e-marketing atau digital 
marketing dibandingkan dengan pasar tradisional. 


Sekolah Dasar 
(Elementary 


School) 
46% 


Gambar 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Figure 1. Characteristic Responden Based On Educations 
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Gambar 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Figure 2. Characteristic Responden Based On Educations 


Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 3 
karakteristik responden berdasarkan pengalaman 
usaha perikanan 29 % berada pada rentang waktu 
11- 15 tahun, 23 % berada pada rentang 16 — 20 
tahun, 12 % berada pada rentang 21-25 tahun, 12 
% berada pada rentang 21 — 25 tahun, 10 % berada 
pada rentang lebih besar dari 26 tahun dan 11 % 
berada pada rentang 1-5 tahun. 


Tingkat Pengetahuan Pelaku Usaha Perikanan 
Tentang Pandemi COVID-19 


Perkembangan internet memiliki peran 
pada saat terjadi pandemi COVID-19 dengan 
diberlakukannya pembatasan sosial skala besar. 
Informasi mengenai pandemik COVID-19 diperoleh 
para pelaku usaha perikanan melalui media sosial 
dengan menggunakan akses internet menyebabkan 
komunikasi menjadi lebih mudah. Media sosial 
tidak hanya sebagai alat komunikasi antar individu 
dan pelaku usaha perikanan namun juga sudah 


>26 Tahun (Year) 
10% 
21-25 Tahun (Year) 


12% 


16-20 Tahun (Year) 
0) 


3% 


menjadi bagian penting dari strategi pemasaran 
produk perikanan di tengah pandemi COVID-19. 


Media sosial tersebut telah mentransformasi 
fungsi internet dari platform untuk informasi menjadi 
platform untuk mempengaruhi pengambilan 
keputusan konsumen dalam membeli suatu 
barang (Hanna, Rohn & Crittenden, 2011). Selain 
itu, keunikan media sosial adalah dapat diakses 
dan dibangun di mana saja dengan menggunakan 
koneksiinternet. Pelaku usaha perikanan melakukan 
adaptasi terhadap pengembangan usahanya 
dengan menerapkan protokol kesehatan.) Tingkat 
pengetahuan pelaku usaha perikanan terhadap 
kondisi pandemi COVID-19, dengan menggunakan 
alat analisis quartil ranting to scale, yaitu pada 
Tabel1: 


Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 
1 yang dilakukan secara hybrid antara luring dan 
daring dengan bobot ranting 1, 2 dan 3 dengan 


1-5 Tahun (Year) 


1196 6-10 Tahun (Year) 
15% 


11-15 Tahun (Year) 


29% 
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Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Usaha Perikanan 
Figure 3. Characteristic Responden Based On Fisheries Business Experience 
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jumlah responden sebanyak 400 pelaku usaha 
perikanan yang terdiri dari nelayan, pembudidaya 
ikan, pengolah produk perikanan dan pemasar 
produk perikanan dengan variabel sebagai berikut : 


- Mendapatkan informasi mengenai COVID 
19(X,);bagipelakuusahanelayansebanyak 
100 responden (25 %), pembudidaya ikan 
sebanyak 160 responden (40 %), pengolah 
produk perianan sebanyak 270 responden 
(67,5 %) dan pemasar produk perikanan 
sebanyak 280 (70%), termasuk dalam 
kategori rendah. 

- Informasi mengenai pencegahan COVID 19 
(X,);bagi pelaku usaha nelayan sebanyak 
100 reponden (25%), pembudidaya 
sebanyak 160 (40%), pengolah produk 
perikanan sebanyak 230 responden 
(57,5%), pemasar produkk perikanan 
sebanyak 270 responden (67,5 %) dalam 
kategori sedang. 

- Informasi mengenai penangan COVID -19 
(X,),bagi pelaku usaha nelayan sebanyak 
90 responden (22,5), pembudidaya ikan 
sebanyak (37,5%), pengolah produk 


perikanan sebanyak 240 responden (60%), 
pemasar produk perikanan sebanyak 270 
responden (67,5%) dalam kategori tinggi; 
- Respon pelaku usaha perikanan pada saat 
jumlah penderita COVID-19 mengalami 
peningkatan di Jawa Barat (X,), bagi pelaku 
usaha nelayan sebanyak 80 responden 
(20%), pembudidaya ikan sebanyak 180 
responden (45 %), pengolah produk 
perikanan sebanyak 260 responen (65%), 
pemasar produk perikanan sebanyak 267 
responden (66,75%) dalam kategori tinggi. 


Berdasarkan hasil penelitian  tingat 
pengetahuan pelaku usaha perikanan dalam 
pengembangan usahanya di tengah pandemi 


COVID-19, dengan menerapkan protokol 
kesehatan untuk nelayan kategori rendah, 
pembudidaya ikan kategori sedang, pengolah 


produk perikanan kategori tinggi dan pemasar 
produk, pemasar produk perikanan kategori tinggi. 
Tingkat pengetahuan responden terhadap protokol 
kesehatan merupakan suatu proses beradaptasi 
untuk mempertahankan dan mengembangkan 


Tabel 1 Tingkat pengetahuan pelaku usaha perikanan terhadap kondisi pandemi COVID-19 
Table 1 The level of knowledge of fishery business actors regarding the COVID-19 pandemic condition 


Nelayan/ Fishers 


Pembudi 
daya Ikan/ 
fish farmers 


Pengolah Produk 
Perikanan/ 
Fishery Products 
Processing 


270 230 240 


Pemasar Produk 
Perikanan 
IMarketing of 
Fishery Products 


100 100 90 


160 160 150 


280 270 270 


Rendah 
20 3⁄0 (low level) 
Sedang/ 
100 630 moderate level 
Tinggi/ 
260 1000 high level 
267 1087 Tinggi/ high level 
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usaha sektor perikanan di tengah pandemi 
COVID-19, dengan menggunakan data primer 
diperoleh informasi dalam mengoptimalkan peran 
media massa pada Gambar 4. 


Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
tingkat pengetahuan pelaku usaha perikanan 
mendapatkan informasi mengenai COVID-19 
sebagian besar menggunakan media on line dan 
media televisi. Berdasarkan hasil wawancara di 
lapangan pelaku usaha perikanan mengetahui 
mengenai COVID-19 merupakan suatu penyakit 
virus yang menyerang pada tubuh manusia. 


Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
secara hybrid antara luring dan daring pelaku usaha 
perikanan 85 % mengetahui gejala COVID-19, 
yaitu gejala ringan seperti pilek, sakit tenggorokan, 
batuk, dan demam, namun sering terkecoh dengan 


kondisi flu dan batuk biasa. Bagi beberapa orang, 
gejalanya bisa lebih parah, dan menimbulkan 
radang paru-paru atau sulit bernapas. Pelaku usaha 
perikanan mengetahui cara penyebaran COVID-19 
yang mudah menyebar melalui kontak langsung 
dengan orang yang terkena infeksi COVID-19, 
ketika batuk, bersin yang masuk melalui saluran 
pernapasan dan yang paling berisiko bagi yang 
berusia lanjut serta memiliki riwayat kesehatan 
seperti diabetes dan jantung. 


Tingkat pengetahuan pelaku usaha 
perikanan mengenai pencegahan COVID-19 paling 
banyak diperoleh dari media on line . Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan secara hybrid 
antara luring dan daring pelaku usaha perikanan 
70 % mengetahui dan melakukan pencegahan 
COVID-19, yaitu: (1) sering melakukan cuci tangan 


Mendapatkan informasi mengenai COVID 19 (X4) 
(Getting informations about COVID 19) 


Media Radio a 


Media Cetak 
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jenis media masa (Types of mass media) 
Jenis Media Masa (Types of Mass Media 
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mass media) 
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Respon pelaku usaha perikanan pada saat 
jumlah penderita COVID-19 mengalami 
peningkatan di Jawa Barat (X,) 

(The response of fisheries business actors 
when the number of COVID-19 sufferers has 
increased in West Java) 
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Gambar 4. Tingkat Pengetahuan Pelaku Usaha Perikanan Terhadap Pandemi COVID19 
Figure 4. Level Of Knowledge Of Fisheries Business Toward Pandemics COVID-19 
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dengan menggunakan sabun dan air yang mengalir; 
(2) menggunakan masker pada saat keluar rumah 
dan melakukan aktivitas usaha perikanan, dan ; 
(3) menjaga jarak dengan orang yang batuk dan 
bersin. 


Informasi mengenai penanganan COVID-19 
bagi pelaku usaha perikanan diperoleh dari media 
on line dan televisi. Pelaku usaha perikanan 70 
% memahami definisi orang dalam pemantauan 
(ODP) yaitu seseorang yang mengalami gejala 
demam (238°C) atau memiliki riwayat demam 
atau ISPA tanpa pneumonia. Selain itu seseorang 
yang memiliki riwayat perjalanan dari luar negeri 
atau daerah pandemik COVID-19 yang terjangkit 
pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala juga 
dikategorikan sebagai dalam pemantauan. 


Pelaku usaha perikanan sebesar 70 % 
memahami pasien dalam pengawasan (PDP) 
yaitu seseorang yang mengalami memiliki riwayat 
perjalanan ke daerah pandemi COVID-19 yang 
terjangkit pada 14 hari terakhir sebelum timbul 
gejala-gejala COVID-19 dan seseorang yang 
mengalami gejala-gejala, antara lain: demam 
(>38°C); batuk, pilek, dan radang tenggorokan, 
pneumonia ringan hingga berat berdasarkan 
gejala klinis dan/atau gambaran radiologis; serta 
pasien dengan gangguan sistem kekebalan tubuh 
(immunocompromised) karena gejala dan tanda 
menjadi tidak jelas. 


Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
respon pelaku usaha perikanan pada saat jumlah 
penderita COVID-19 mengalami peningkatan di 
Jawa Barat melakukan peningkatan kewaspadaan 
dalam aktivitas kegiatan sehari-hari. Pengetahuan 
yang terbatas tentang risiko dan pencegahan 
COVID-19, bagi pelaku usaha perikanan dapat 
menyebabkan rasa cemas dan panik di antara 
para pelaku usaha perikanan dan masyarakat 
pada umumnya. Meningkatnya jumlah kasus yang 
dikonfirmasi menyebabkan asumsi bahwa virus 
baru ada di mana-mana dan tidak dapat dicegah, 
menyebabkan kecemasan dan ketakutan serta 
menimbulkan stigma sosial seperti yang terkena 
COVID-19 yang harus melakukan isolasi mandiri, 
terjadinya kerentanan ketahanan pangan keluarga 
pelaku usaha perikanan. 


Pelaku usaha perikanan tetap melakukan 
aktivitas proses produksi dan memasarkan 
produk perikanan dengan memperhatikan protokol 
kesehatan, untuk memenuhi kebutuhan pangan 


keluarga. Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
dampak dari kondisi pandemi COVID-19 telah 
menurunkan pendapatan pelaku usaha perikanan 
sampai 50 % dari kondisi normal. Keterbatasan 
ketersediaan input produksi pelaku usaha perikanan 
dan keterbatasan pemasaran produk perikanan 
menimbulkan stigma sosial di masyarakat dengan 
meningkatnya jumlah Pemutusan Hubungan Kerja 
(PHK) bagi pelaku usaha perikanan, khususnya 
pengolahan produk perikanan dalam UMKM 
(Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Kondisi ini 
memerlukan strategi yang cepat untuk memulihkan 
kondisi ekonomi rumah tangga pelaku usaha 
perikanan, salah satunya dengan memanfaatkan 
media sosial dalam memasarkan produk perikanan. 
Pemasaran produk perikanan tidak akan lepas 
dari preferensi konsumen, ketika membeli produk 
perikanan, strategi disrtibusi yang dilakukan melalui 
penggunaan media sosial tentunya menggunakan 
parameter preferensi konsumen. (Nurhayati, 
Yustiati & Suryana, 2020). 


Peran Media Sosial untuk Pengembangan 
Usaha Perikanan di Tengah Pandemi COVID-19 


Pengembangan usaha perikanan di 
tengah pandemi COVID-19 memerlukan strategi 
tersendiri, untuk menyampaikan produk perikanan 
ke konsumen akhir, salah satu solusinya dengan 
menggunakan media sosial. Peran media sosial 
untuk memasarkan produk berbeda dengan 
pemasaran secara tradisional, karena dalam 
pemasaran melalui media sosial diperlukan perhatian 
yang lebih dalam membangun strategi pemasaran 
(Wang et al., 2012). Media sosial untuk pemasaran 
digunakan untuk membangun relasi dan juga 
komunikasi dengan pihak konsumen (Erdogmus 
& Cicek, 2012). Moriansyah (2015) media sosial 
adalah perpaduan yang unik dari teknologi dan 
interaksi sosial untuk menciptakan nilai pribadi bagi 
pengguna. Media sosial berkembang dengan pesat 
mengikuti kebutuhan pasar. 


Konsep pemasaran berbasis teknologi 
memiliki kaitan dengan e-marketing. Menurut 
Homaidi (2017) e-marketing adalah sisi pemasaran 
dari E-Commerce, yang terdiri dari kinerja 
perusahaan untuk mengkomunikasikan sesuatu, 
mempromosikan, dan menjual barang dan jasa 
melalui internet. Salah satu strategi yang dapat 
digunakan untuk menjalankan e-marketing yaitu 
dengan Social Media Marketing (SMM). SMM 
adalah strategi, teknik dan proses marketing yang 
menggunakan sosial media sebagai sarana untuk 
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mempromosikan suatu produk. Ada beberapa 
SMM yang populer dikalangan masyarakat, seperti 
Facebook, Instagram, Whatsapps, Blog, Website 
dan masih banyak lainnya. Peran media sosial bagi 
pelaku usaha perikanan, dapat dilihat di Gambar 5 


Pada Gambar 5 dapat diketahui peran 
penggunaan media sosial sebagai media 
penghubung anatara produsen yaitu pelaku usaha 
perikanan yang terdiri dari nelayan, pembudidaya 
ikan, pengolah produk perikanan dengan pengolah 
dan pemasar produk perikanan dengan rantai akhir 
yaitu konsumen media sosial yang digunakan 
meliputi Marketplace, Instagram, Short Message 
Service (SMS), Website, Blog, Facebook dan 
Whatsapps. 


Pemanfaatan media sosial bagi pelaku 
usaha perikanan sangat beragam. Berdasarkan 
hasil penelitian penggunaan marketplace sebesar 
0,05 %, hal ini menunjukan tingkat pengetahuan 
pelaku usaha perikanan masih rendah dalam 
memanfaatkan marketplace untuk memasarkan 
produk perikanan. Berbeda halnya dengan 
instagram 47 % didominasi oleh pemasar produk 
perikanan dan 39 % pengolah produk perikanan. 
Penggunaan instagram dalam memasarkan produk 
perikanan pada awalnaya dilakukan pendampingan 
pada saat penelitian berlangsung. Pemasaran 
produk perikanan dengan menggunakan Instagram 


memberikan informasi produk melalui foto dan video, 
dimana pengguna Instagram dapat saling berbagi 
gambar dan video singkat dengan pengguna lain, 
seperti memberikan testimoni terhadap produk 
yang dijualnya kepada konsumen. Kelebihan 
Instagram menurut Herman (2014) adalah media 
sosial masa depan yang dapat digunakan sebagai 
perantara terutama untuk bisnis. Instagram memiliki 
beberapa kelebihan, yaitu memudahkan pengguna 
untuk memposting gambar atau video melalui 
smartphone, dapat terintegrasi dengan media sosial 
lainnya seperti facebook, twitter. Instagram juga 
memiliki beberapa kekurangan yaitu bila gambar 
yang ditampilkan jelek, maka orang tidak akan 
memperhatikan gambar tersebut dan tidak akan 
membaca deskripsi mengenai gambar (Qasmal & 
Ahmadi (2015). 


Berdasarkan hasil penelitian di lapangan 
peran media sosial dalam memasarkan produk 
perikanan dengan menggunakan platform facebook 
sebesar 37 % dan paling banyak dilakukan oleh 
pelaku usaha pemasar produk perikanan. Menurut 
Arifin, 2015, Facebookadalah platform untuk berbagi 
informasi, pengalaman, serta momen atau kejadian 
yang terjadi, seperti halnya pengalaman konsumen 
dalam membeli produk perikanan. Facebook 
memiliki beberapa kelebihan, yaitu facebook bebas 
diakses, facebook memperluas jaringan, facebook 
dapat dijadikan sebagai media untuk bisnis, serta 


Peran media sosial bagi pelaku usaha perikanan 
(The role of social media for fisheries business actors) 
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Gambar 5. Peran Media Sosial Bagi Pelaku Usaha Perikanan 
Figure 5. The Role Of Social Media For Fisheries Business 
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facebook sebagai sumber berita dan informasi. 
Namun facebook juga memiliki kelemahan, yaitu 
privasi pengguna dapat terpublikasi, serta mudah 
membuat gambar yang tidak sesuai dengan aslinya 
(Wati et al., 2020). 


Pelaku usaha perikanan mendominasi peran 
whatsApp dalam rantai pemasaran. WhatsApp 
adalah aplikasi pesan instan untuk smartphone. 
Tingkat pengetahuan penggunaan WhatsApp yang 
paling dikuasi dan mudah untuk digunakan oleh 
pelaku usaha perikanan, jika dilihat dari fungsinya 
WhatsApp hampir sama dengan aplikasi SMS 
(short messages) yang biasa dipergunakan pada 
ponsel. Namun, WhatsApp tidak menggunakan 
pulsa, melainkan data internet. Kelebihan media 
sosial Whatsapp adalah kemudahan mengirim 
pesan, dapat berbagi foto, lokasi, audio, dan video 
secara personal, serta biaya yang dikeluarkan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain tidak mahal. 


Berdasarkan hasil penelitian peran media 
sosial bagi pelaku usaha perikanan didominasi oleh 
pemasar produk perikanan dengan menggunakan 
Marketplace, Instagram, Short Message Service 
(SMS), Website, Blog, Facebook dan Whatsapps. 
Berdasarkan uji statistik non paramatrik melalui Uji 
Kendall's W Test diperoleh hasil mean rank pada 
penggunaan media sosial Whatsapp paling banyak 
digunakan oleh pelaku usaha perikanan. 


Berdasarkan uji statistik non parametrik 
Kendall’s Coefficient of Concordance diperoleh 
Asymp Sig (0,001) < q (0,05), maka Ho ditolak. Jadi 
ketujuh model media massa yaitu : Marketplace, 
Instagram, Short Message Service (SMS), Website, 
Blog, Facebook dan Whatsapps memiliki tingkat 
pengetahuan yang berbeda (bagi pelaku usaha 
perikanan. Berdasarkan hasil penelitian peran 
media sosial bagi pelaku usaha perikanan dapat 
dibedakan berdasarkan fungsi dan peran media 
sosial bagi pelaku usaha perikanan. Bagi nelayan 
dan pembudidaya ikan kondisi yang sulit di tengah 
pandemik COVID-19 dan tingkat pengetahuan 
yang masih rendah dalam memaafaatkan peran 
media sosial, dimana penggunaan Short Message 
Service (SMS) dan Whatsapps sangat membantu 
dalam proses komunikasi untuk mengetahui 
harga di tempat pelelangan ikan atau harga di 
tingkat pengepul dan bakul serta permintaan di 
tingkat konsumen. Bagi pelaku usaha pengolah 
dan pemasar produk perikanan peranan media 
sosial di tengah pandemik COVID-19 dengan 
menggunakan platform Instagram, Facebook 
dan Marketplace memberikan harapanan untuk 


memulihkan omzet penjualan ditengah daya beli 
konsumen yang mengalami penurunan di tengah 
pandemik COVID-19. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan tingkat pengetahuan pelaku usaha 
perikanan di tengah pandemi Covid-19 di pesisir 
Jawa Barat yang meliputi Kabupaten Sukabumi, 
Cianjur, Garut, Tasikmalaya, Pangandaran, 
Bekasi, Karawang, Subang, Indramayu, Cirebon 
memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda 
terhadap pengembangan usaha perikanan dengan 
menerapkan protokol kesehatan di tengah pandemi 
COVID-19. Peran media sosial untuk pengembangan 
usaha perikanan di tengah pandemi COVID-19 
dengan menggunakan informasi dari media sosial 
yaitu sebagai berikut: nelayan dengan kategori 
rendah, pembudidaya ikan kategori sedang, 
pengolah produk perikanan dengan kategori tinggi 
dan pemasar produk perikanan dengan kategori 
tinggi. Proses adaptasi yang dilakukan oleh pelaku 
usaha perikanan di tengah pandemi COVID-19 
dengan mengoptimalkan media sosial dalam 
pengembangan usahanya meliputi Marketplace, 
Instagram, Short Message Service (SMS), Website, 
Blog, Facebook dan Whatsapp. 


Rekomendasi Kebijakan 


Tingkat pengetahuan pelaku usaha 
perikanan untuk pengembangan usaha perikanan 
perlu dilakukan penyuluhan, pendampingan dan 
diseminasi dalam penanganan COVID-19 sehingga 
tidak menimbulkan kerentanan pangan bagi pelaku 
usaha perikanan dan masyarakat pada umumnya. 
Peran media sosial di tengah pandemi COVID-19 
dalam memasarkan produk perikanan masih 
sedikit yang menggunakan marketplace sehingga 
diperlukan penyuluhan secara teknis bagi pelaku 
usaha perikanan dalam mengoptimalkan media 
sosial untuk pengembangan pemasaran produk 
perikanan. 
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ABSTRAK 


Pengolahan dan pemasaran hasil perikanan memberi kontribusi yang cukup besar dalam 
menciptakan produk perikanan bermutu tinggi dan aman dikonsumsi. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis kinerja ekspor komoditas udang Indonesia dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan ekspor udang Indonesia. Penelitian ini diperlukan untuk menganalisis 
fenomena kinerja ekspor produk udang yang menunjukkan tren menurun dalam beberapa tahun terakhir. 
Pasar tujuan ekspor yang dianalisis adalah tiga pasar utama bagi ekspor komoditas udang Indonesia 
yaitu Jepang, Amerika Serikat dan Uni Eropa. Penelitian ini menggunakan data runtut waktu (time 
series) dari tahun 1989-2017. Data dianalisis menggunakan Pendekatan Error Correction Model (ECM). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa model permintaan ekspor udang olahan Indonesia 
menunjukkan hasil yang baik dilihat dari segi ekonomi maupun statistik. Prospek ekspor udang olahan 
Indonesia masih mempunyai peluang yang cukup baik untuk pasar Jepang, Amerika Serikat dan Uni 
Eropa. Daya saing produk udang olahan Indonesia ke pasar Jepang terkait dengan persaingan harga 
dengan negara-negara pengekspor produk udang olahan ke pasar Jepang. Peningkatan GDP Jepang 
merupakan peluang bagi para eksportir untuk meningkatkan ekspor produk olahan udang Indonesia ke 
pasar Jepang. Pasar Amerika Serikat berbeda dengan pasar Jepang, dimana daya saing produk udang 
olahan Indonesia di pasar Amerika Serikat bukan terletak pada harga. Diduga, yang menjadi persaingan 
adalah kualitas dan kesinambungan produk udang olahan. Sedangkan untuk pasar Uni Eropa hampir 
sama dengan pasar Jepang yaitu persaingan harga. Hanya saja, perubahan harga tersebut tidak dapat 
direspon secara cepat oleh para eksportir. Hal ini ditunjukkan dengan berpengaruhnya variabel lag 
harga ekspor produk udang olahan Indonesia secara signifikan. Untuk meningkatkan kinerja ekspor 
produk udang olahan Indonesia ke pasar Jepang, Amerika Serikat dan Uni Eropa, diperlukan kestabilan 
harga udang domestik, ketersediaan bahan baku yang cukup dan kualitas produk yang terjaga. 


Kata Kunci: model ekspor; udang olahan; negara tujuan ekspor; ECM 


ABSTRACT 


Processing and marketing of fisheries products has a significant contribution in creating high 
quality and safe fisheries products. This study aims to analyze the export performance of Indonesian 
shrimp commodities and to analyze factors influence demands of Indonesian processed shrimp exports. 
Research is needed to analyze export performance of shrimp products that showed a decrease trend in 
recent years. The export destination countries analyzed are Japan, United States (US) and European 
Union (EU). This study uses time series data from 1989-2017. An Error Correction Model (ECM) approach 
was employed in this study. Results show that model of export demand of Indonesian Processed Shrimp 
provides an economic and statistical perspective. Indonesian shrimp exports have good opportunities for 
Japan, US and EU markets. The competitiveness of Indonesia processed shrimp products to Japanese 
market is related to price competition with competitor countries who market to Japan. An increase of 
Japan’s GDP is an opportunity to increase export of Indonesian processed shrimp products to Japanese 
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market. US market is different from Japanese market. Exports of Indonesian processed shrimp products 
to the US are not based on price competition but quality and continuity of processed shrimp products. 
Meanwhile, UE market has a similar characteristic with Japanese market. Price competition also occurs 
in EU market; nevertheless, price changes were not immediately responded by the exporters. It is 
shown by a significant effect of lag export price of Indonesia processed shrimp products. To improve 
export performance of Indonesian processed shrimp products to Japanese markets, US and EU, it is 
necessary to stabilize shrimp prices at domestic level, to keep the availability of raw materials sufficiently 


and to maintain product quality. 


Keywords: export model; processed shrimp; export destination country; ECM 


PENDAHULUAN 


Sektor kelautan dan perikanan memiliki peran 
yang sangat strategis dalam penyediaan bahan 
pangan dan bahan baku bagi industri nasional. 
Demikian juga pengolahan dan pemasaran hasil 
perikanan memberi kontribusi yang cukup besar 
dalam menciptakan produk perikanan bermutu 
tinggi dan aman dikonsumsi (Wuryandani & 
Meilani, 2011). Ikan tuna, tongkol, cakalang, udang 
serta rumput laut merupakan komoditas perikanan 
unggulan di Indonesia. Besarnya produksi ikan dari 
perairan Indonesia menjadikannya sebagai salah 
satu komoditas ekspor yang sangat diandalkan 
dalam meningkatkan devisa negara (Halwani, 
2005; Krugman & Obstfeld, 2009). 


Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) 2015-2019 mengamanatkan 
peningkatan produksi perikanan, termasuk di 
dalamnya ikan, rumput laut, garam dan hasil olahan, 
menjadi dua kali lipat atau mencapai 40-50 juta ton 
pada akhir tahun 2019 (Bappenas, 2014). Hal ini 
menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara 
produsen hasil perikanan terbesar di dunia selain 
Cina. Namun demikian, keunggulan tersebut belum 
diikuti dengan kemampuan dalam meningkatkan 
nilai tambah. Ekspor produksi perikanan Indonesia 
masih berada di bawah China dan Vietnam. 
Indonesia juga tidak termasuk dalam sepuluh besar 
negara pengekspor produk perikanan dunia (FAO, 
2018). Ke depan, Indonesia masih memiliki peluang 
yang besar untuk meningkatkan ekspor produk 
perikanan karena adanya pergeseran gaya hidup 
sehat yang mendorong peningkatan konsumsi 
produk perikanan secara global (Bappenas, 2016). 


Kinerja pertumbuhan ekspor perikanan 
Indonesia selama kurun waktu 2012 — 2017 
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mengalami surplus, dengan rata-rata pertumbuhan 
sebesar 6,2% per tahun. Namun di sisi lain, 
pertumbuhan tersebut menunjukkan tren yang 
menurun (pertumbuhan ekspor perikanan 
Indonesia melambat) (BKIPM, 2018). Oleh karena 
itu, mengingat tuntutan perdagangan global dengan 
tingkat persaingan yang tinggi, Indonesia perlu 
meningkatkan daya saing produk perikanannya 
dengan menghasilkan beragam produk kompetitif 
dengan mutu yang baik dan sesuai standar 
keamanan bahan pangan (Dodge, 2003). 


Udang menjadi salah satu komoditas ekspor 
di Indonesia. Jenis udang yang paling banyak 
dibudidayakan di Indonesia sampai dengan tahun 
2016 adalah udang vanamei dengan kontribusi 
produksi 80% dari total produksi udang Indonesia. 
Sedangkan udang windu yang merupakan 
udang asli Indonesia masih dihadapkan dengan 
berbagai masalah penyakit, sehingga belum bisa 
menjadi udang nomor satu walaupun harga udang 
windu per kilogramnya lebih tinggi dibandingkan 
dengan udang vanamei (Renanda, Prasmatiwi, & 
Nurmayasari, 2019; Al-Furqan, Iskandar, & Indra, 
2018). Pada tahun 2016 produksi udang Indonesia 
mencapai 674.555 ton. Terdiri dari produksi udang 
vanamei sebesar 488.019 ton, udang windu 
150.860 ton dan udang lainnya sebesar 35.676 ton 
(Yuniartha, 2018). Udang merupakan komoditas 
yang berpotensi besar untuk dikembangkan. Pada 
tahun 2017 nilai ekspor udang Indonesia mencapai 
US$ 1,47 miliar dan pada tahun 2018 diperkirakan 
total nilai ekspor udang mencapai sebesar US$ 1,8 
miliar (KKP, 2018). 


Pada tahun 2024 KKP menargetkan untuk 
meningkatkan nilai ekspor udang sebesar 250% 
(Laoli, 2021). Sehubungan dengan itu, untuk 
mengetahui kondisi dan permasalahan komoditas 
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udang, khususnya terkait ekspor yang melambat 
maka perlu dilakukan kajian model permintaan 
ekspor udang Indonesia. Langkah ini merupakan 
antisipasi peningkatan produksi udang serta upaya 
peningkatan produktivitas usaha perikanan dan 
usaha skala mikro lainnya, termasuk pengolahan 
hasil perikanan, yang menunjang rantai produksi 
usaha kecil yang menjadi potensi di suatu wilayah. 
Untuk udang olahan, Indonesia merupakan eksportir 
terbesar keempat dunia dengan pangsa 6,8% yang 
artinya lebih besar dari Belanda (6,4%), Denmark 
(5,8%) dan India (4,3%). Akan tetapi sejak tahun 
2009 Indonesia masih berada di bawah China 
(17,5%), Thailand (17,2%) dan Vietnam (20,4 
peren) yang memiliki pangsa ekspor jauh lebih 
tinggi dibandingkan pangsa ekspor udang olahan 
Indonesia (Mashari, Nurmalina, dan Suharno. 
2019). 


Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Error Correction Model (ECM). ECM diterapkan 
dalam analisis ekonometrika untuk data runtun 
waktu karena dapat meliput banyak peubah 
untuk menganalisis fenomena jangka panjang 
dan menguji kekonsistenan model empirik 
dengan teori ekonometrika; selain itu, ECM dapat 
digunakan dalam usaha mencari pemecahan 
terhadap persoalan peubah runtun waktu yang 
tidak stasioner dan regresi lancung dalam analisis 
ekonometrika (Satria, 2004). Penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap eksporudang Indonesia, dan menganalisis 
respon jangka pendek dan jangka panjang terhadap 
ekspor udang Indonesia di pasar Internasional. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 
sebagai bahan masukan bagi pengambil kebijakan 
yang terkait dengan pengembangan budi daya dan 
kinerja ekspor komoditas udang Indonesia. 


METODOLOGI 
Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari sampai dengan Desember 2018. 


Jenis dan Sumber Data 


Penelitian menggunakan data sekunder 
selama 29 tahun dari tahun 1989 sampai 2017 yang 
terdiridari data volume ekspor produk udang olahan 
Indonesia ke Jepang, volume ekspor produk udang 
olahan ke Amerika Serikat serta volume ekspor 
produk udang olahan ke Uni Eropa, produksi 
udang Indonesia, harga produk udang olahan ke 
Negara tujuan, nilai tukar rupiah terhadap dollar 


Amerika Serikat, dan volume ekspor produk udang 
olahan tahun sebelumnya ke Negara tujuan ekspor. 
Ketiga negara tujuan ekspor tersebut dipilih karena 
berbagai literatur menunjukkan bahwa pasar utama 
ekspor perikanan Indonesia, termasuk udang, 
adalah Jepang, Amerika Serikat, dan Uni Eropa 
(Cahya, 2010; Lestari, Syarief, & Sumantadinata, 
2013; Hidayati, Dwidjodono, Masyhuri, & Kamiso, 
2015; Yusuf, Arthatiani, & Putri, 2016). 


Data sekunder diperoleh dari berbagai 
instansi terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS), 
Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 
Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM), Kementerian 
Kelautan dan Perikanan (KKP), Kementerian 
Perindustrian, Kementerian Perdagangan, Asosiasi 
Perikanan, dan hasil penelitian terkait. 


Landasan Teoritis 


Permintaan dan Penawaran Ekspor 


Perdagangan internasional adalah 
perniagaan yang dilakukan oleh penduduk suatu 
negara dengan penduduk negara lain atas 
dasar kesepakatan bersama. Menurut Basri & 
Munandar (2010), perdagangan terjadi karena 
faktor lainnya, yaitu tujuan untuk mencapai skala 
ekonomi (economies of scale) dalam produksi 
sehingga suatu negara akan menghasilkan barang 
dengan skala yang lebih besar karena lebih efisien 
dibandingkan jika negara tersebut memproduksi 
semua jenis barang. Salah satu kegiatan 
perdagangan internasional yang dilakukan suatu 
negara adalah ekspor. Menurut Mankiw (2007), 
ekspor adalah kegiatan perdagangan internasional 
dimana suatu negara menjual barang dan jasa 
yang diproduksinya ke pasar di luar negeri. 


Penawaran ekspor suatu negara adalah 
selisih antara produksi/penawaran domestik 
dikurangi dengan konsumsi/permintaan domestik 
negara yang bersangkutan ditambah dengan stok 
tahun sebelumnya. Secara matematis dapat ditulis 
sebagai berikut (Lipsey, 1995): 


X= Q, a C, + So 


dimana (where) X, = jumlah ekspor komoditas 
tahun t (total export commodities year t); Q, = 
jumlah produksi domestik tahun t (total domestic 
production year t); C, = jumlah konsumsi domestik 
tahun t (total domestic consumption year t); 
S,, = jumlah stok tahun sebelumnya (t ,) (total stock 
of the previous year (t ,)). Jika jumlah stok tahun 
sebelumnya diasumsikan nol karena produksi 
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pada setiap tahun semuanya diekspor maka fungsi 
ekspor dapat dirumuskan sebagai berikut: 


KE 


Untuk komoditas ekspor, penawaran 
komoditas bersangkutan akan dialokasikan untuk 
memenuhi permintaan masyarakat dalam negeri 
dan luar negeri. Apabila masih terdapat sisa yang 
belum terjual maka sisa ini akan menjadi persediaan 
(stok) dan akan dijual pada tahun berikutnya. 
Jumlah produksi domestik pada tahun ke-t(@) 
ditentukan oleh harga domestik tahun lalu(PD, ,), 
jumlah luas lahan budidaya (A), dan teknologi (7,) 
(Total domestic production year t(Q,) determined 
by last year’s domestic prices (PD, ,), total area 
aquaculture (A), and technology (T)). Dengan 
demikian, fungsi produksi suatu komoditas dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 


Q,=f(PD,,, A, T) 


t1 


Produksi yang dihasilkan sebagian akan 
dikonsumsi di dalam negeri. Besarnya konsumsi/ 
consumption (C,) bergantung pada harga domestik 
tahun ke-t/ domestic price year t (PD), pendapatan 
perkapita/income per capita (Y,), dan selera/taste 
(S,). Untuk itu, fungsi konsumsi dapat dinyatakan 
sebagai berikut: 


C= FD, Y,S) 


Di samping faktor-faktor dalam negeri 
(internal), ekspor komoditas juga dipengaruhi 
oleh faktor-faktor luar negeri (eksternal). Ada 
tiga faktor dari pasar internasional yang besar 
pengaruhnya terhadap ekspor suatu komoditas, 
yaitu nilai tukar/exchange rate (ER,), harga ekspor 
komoditas tahun ke-t/commodity export price year 
t (PX), dan harga barang subsitusi di luar negeri 
tahun ke-t/price of substituted goods abroad year 
t (PS,). Untuk mengetahui pengaruh jangka 
panjang dalam kegiatan ekspor, perlu 
dimasukkan peubah lag, yaitu volume ekspor 
tahun sebelumnya/previous year export volume 
(X.,) sehingga fungsi ekspor dapat dinyatakan 


t-1 
sebagai berikut: 


X = f(PD,,, A, T, PD, Y, S, ER, PX, X.) ........ (5) 


t-1? 


Metode Analisis Data 


Metode ECM 


Variabel dependen dan independen dapat 
memiliki kointegrasi atau hubungan keseimbangan 
jangka panjang, namun dalam jangka pendek 
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mungkin terdapat ketidakseimbangan yang sering 
terlihat dalam perilaku ekonomi. Hal ini bermakna 
bahwa yang diinginkan oleh pelaku ekonomi belum 
tentu sama dengan keadaan sebenarnya sehingga 
diperlukan suatu penyesuaian (adjustment) untuk 
melakukan koreksi terhadap adanya perbedaan ini. 
Model yang dapat digunakan untuk memasukkan 
penyesuaian untuk melakukan koreksi bagi 
ketidakseimbangan disebut sebagai model koreksi 
kesalahan (Error Correction Model - ECM). 


Pendekatan ini muncul sejak para ahli 
ekonometrika membahas secara khusus terkait 
masalah time series. Model ECM pertama 
kali diperkenalkan oleh Sargan dan kemudian 
dikembangkan oleh Hendry dan juga Engle-Granger 
(Granger & Newbold, 1974). Model ECM memiliki 
beberapa kegunaan dalam mengatasi masalah 
data time series yang tidak stasioner dan masalah 
regresi lancung (spurious) (Nyatanga, 2017). 


Uji akar-akar unit 


Ujiakar-akarunitdigunakan untuk mengetahui 
apakah data time series yang digunakan stsioner 
atau tidak. Uji ini digunakan untuk melihat apakah 
koefisien tertentu dari model autoregressive yang 
ditaksir memiliki nilai satu atau tidak (Thomas, 
1997). Jika koefisien tersebut memiliki nilai sama 
atau kurang dari satu maka data tersebut tidak 
stasioner. Langkah awal yang dilakukan dalam uji 
akar-akar unit adalah melakukan penaksiran model 
autoregressive dari masing-masing variabel yang 
digunakan dalam penelitian dengan OLS. 


T = trend waktu; X, adalah variabel yang 
diamati pada periode t; dan B adalah operasi 
kelambanan waktu (T = time trend; X, is the variable 
observed in period t; and B is a time lags operation). 


k 
DX, = a, +a BX, 4 b,B,DX, 


i=l 


k 
DX, =c,+0,T+c,BX, +> d,B,DX, 


i=l 
dimana/where: 
DXF Xr Xu1 ; 
BX: = X41, 


Selanjutnya adalah melakukan penghitungan 
nilai statistik DF (Dickey-Fuller) dan ADF (Augmented 
Dickey Fuller). Nilai DF dan ADF untuk uji hipotesis 
bahwa a, = 0 dan c, = 0 ditunjukkan oleh nilai t 
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pada koefisien regresi BX, pada persamaan (6) 
dan (7). Besarnya waktu kelambanan k ditentukan 
oleh k = N! dimana N adalah banyaknya jumlah 
pengamatan. 


Model Koreksi Kesalahan 


Bila residual yang diperoleh dari estimasi 
persamaan jangka panjang pada model ekspor 
itu stasioner pada derajat integrasi I(O) maka 
dapat dipastikan bahwa variabel-variabel dalam 
persamaan tersebut terkointegrasi atau terdapat 
hubungan keseimbangan jangka panjang antar 
variabel meskipun dalam jangka pendek terjadi 
ketidakseimbangan (Widyawati & Wahyudi, 2016; 
Susanawati, Jamhari, Masyhuri, & Dwidjono, 
2017). Model koreksi kesalahan atau ECM 
merupakan model yang memasukkan penyesuaian 
untuk melakukan koreksi bagi ketidakseimbangan 
(Syahputra, Hamzah, & Nasir, 2017). Estimasi 
model koreksi kesalahan (ECM) dapat dilakukan 
lebih lanjut bila variabel-variabel itu terkointegrasi 
dan berada pada derajat integrasi yang sama. 
Dalam kajian ini digunakan model ECM dengan 
Engle-Granger yang memiliki bentuk persamaan 
sebagai berikut: 


AY =G +G AX, + a, ECT, , +e, 


Koefisien koreksi ketidakseimbangan a2 
dalam bentuk nilai absolut menjelaskan seberapa 
cepat waktu yang diperlukan untuk mendapatkan 
nilai keseimbangan (Rahmawati & Hidayat, 2017; 
Bass, 2018). 


Spesifikasi Model 


Analisis dengan menggunakan ECM 
meliputi tiga tahapan analisis data, yaitu (1) 
Uji stasioner data; (2) uji kointegrasi untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan jangka 
panjang antar peubah penjelas; dan (3) menyusun 
model ECM (Munadi, 2007). Estimasi ECM yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah estimasi 
model Catao-Falcetti (Catao & Falcetti, 2002) 
yang telah dimodifikasi. Modifikasi yang dilakukan 
adalah dengan mengeliminasi variabel stok 
kapital dan digantikan dengan variabel nilai volume 
produksi domestik. Model pendugaan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah (Catáo 8 
Falcetti, 2002): 


ANXi= YiAPXit + y2APD:i + YVANT: + y4 ANQ ` 
Ya ANA ys AGNPK¡— Az (NXi-1 — Oo — OP Xi — 
JPPD. I — 03 NTt1— 06 NQt1— 67 GNPKjt-1 + Ejt.(9) 


dimana/where: 
NX : Nilai 


A ekspor produk udang olahan 
Indonesiatahun t/Export value of Indonesian 


processed shrimp products year t (000 $) 


PX, : Harga ekspor produk udang olahan 
Indonesia tahun t/Export prices for 
Indonesian processed shrimp products 
year t (US $/kg) 

PD : Harga domestik produk udang olahan 


Indonesia tahun t/Domestic prices for 
Indonesian processed shrimp products 
year t (Rp/kg) 

NT, : Nilai Tukar rupiah terhadap US dollar tahun 

t/Rupiah exchange rate to US dollar, year t 

(Rp/US$) 

Nilai Produksi komoditas udang Indonesia, 

tahun t/Production value of Indonesian 

shrimp commodity, year t (Milyar Rupiah) 

Pendapatan Nasional Negara tujuanekspor, 

tahun t/The National Income of the export 

destination country, year t (Milyar US$) 

NX : Nilai ekspor produk udang olahan 
Indonesia, tahun sebelumnya/Export value 
of Indonesian processed shrimp products, 
previous year (000 $) 

PX : Harga ekspor produk udang olahan 
Indonesia tahun sebelumnya/ Export prices 
for Indonesian processed shrimp products, 
previous year ($/kg) 

NT, : Nilai Tukar rupiah terhadap US dollar tahun 
sebelumnya/ Rupiah exchange rate to US 
dollar, previous year (Rp/US$ 

NQ,, : Nilai Produksi komoditas udang 

Indonesia,tahun sebelumnya/ Production 

value of Indonesian shrimp commodity, 

previous year (Milyar Rupiah) 

Pendapatan Nasional Negara tujuan 

ekspor, tahun sebelumnya/ The National 

Income of the export destination country, 

previous year (Milyar US$) 

: Pada saat tahun ke-t/At the time of year t 

j : Negara tujuan nekspor (Jepang, Amerika 
Serikat, dan Uni Eropa)/Export destination 
countries (Japan, United States, and The 
European Union) 

Š : Intercept 


Parameter yang diduga, dimana n=1,2,3,.. 
menggambarkan hubungan jangka pendek 
antara variabel bebas dan variabel tidak 
bebas/Predicted parameter, where n=1, 
2, 3,... describes short-term relationship 
between independent and the dependent 
variables 

d : Parameter yang diduga, dimana n-1,2,3.... 
! The predicted parameter, where n=1, 
2, 3,... describes long-term relationship 
between independent and the dependent 
variables 


À : Parameter penyesuaian/Error Correction 
Term/Factor loading/ 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Permintaan Ekspor Udang Olahanoleh Pasar 
Jepang 


Hasil estimasi Error Correction Mechanism 
(ECM) dari ekspor produk udang olahan keJepang 
(VXUOJ,) selama periode 1989-2017 sebagai fungsi 
dari harga udang domestik (PUD ), lag harga ekspor 
udang olahan ke Jepang (PXUOJ), produksi udang 
domestik Indonesia (VQUD), nilai produk domestik 
bruto Jepang (GDPJ), dan lag ekspor udang 
olahan ke Jepang (VXUOJ, ). Berdasarkan hasil 
uji akar unit, hampir semua variabel tidak stasioner 
pada tingkat level, kecuali variabel harga udang 
domestik. Namun, semua variabel telah stasioner 
pada tingkat beda pertama (first difference). Hasil 
uji akar unit ini ditunjukkan oleh Tabel 1. 


Hasil estimasi OLS menunjukkan bahwa 
ekspor produk udang olahan ke Jepang secara 
signifikan dipengaruhi harga udang domestik 
(PUD), lag harga ekspor produk udang olahan ke 
Jepang (PXUOJ, ,), dan nilai produk domestik bruto 
Jepang (GDPJ,) dengan level signifikan a = 5% 


(Tabel 2). Sementara itu, nilai tukar rupiah terhadap 
US dollar (NT,) dan volume produksi udang, tidak 
signifikan. 


Dapat dilihat dari Tabel 2 bahwa R? = 0.7441 
yang menunjukkan bahwa variabel bebas mampu 
menjelaskan variansi dari variabel terkait sebesar 
74.41% sedangkan sisanya 25.59% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak masuk dalam model. Hasil 
estimasi di atas menunjukkan bahwa koefisien 
regresi harga udang domestik tandanya negatif, 
sedangkan harga ekspor dan GDP Jepang tandanya 
positif. Hal ini sudah sesuai dengan harapan teori. 
Naik-turunnya harga udang domestik, harga ekspor, 
dan GDP Jepang, akan berpengaruh terhadap naik- 
turunnya permintaan ekspor produk udang olahan 
Indonesia. Untuk mendorong ekspor ke pasar 
Jepang diperlukan kestabilan harga domestik. 
Daya saing ekspor produk udang olahan Indonesia 
nampaknya masih terkait dengan persaingan harga 
dengan Negara-negara produsen udang dunia. 
Peningkatan GDP Jepang, dapat dijadikan peluang 
untuk meningkatkan ekspor produk udang olahan 
Indonesia. 


Tabe 1. Hasil Uji Akar-akar Unit untuk Model Permintaan di Pasar Jepang, 2018. 
Table 1. Unit Roots Test Results for Demand Model on Japanese Market, 2018. 


Peubah/Variabel Tingkat/Level Perbedaan Pertama/ First Difference 
ADF PP ADF PP 
LNVXUOJ, 0.8977 0.8462 0.0051*** 0.0053*** 
LNPUD, 0.6382 0.0066*** 0.0000*** 0.0001*** 
LNPXUOJ, 0.1842 0.2262 0.0004*** 0.0000*** 
LNVQUD, 0.8626 0.9459 0.0000*** 0.0000*** 
LNGDPJ, 0.3676 0.4238 0.0010*** 0.0017*** 
LNNT, 0.1955 0.2096 0.0000*** 0.0000*** 
LNVXUOJ,, 0.9473 0.9204 0.0040*** 0.0041*** 


Keterangan/: *** = stasioner nyata pada taraf/ Remarks:stationary Significant at level a = 1% 


Tabel 2. Hasil Pendugaan Permintaan Ekspor Udang Olahan di Pasar Jepang, 2018. 
Table 2. The Estimated Results of Export Demand for Processed Shrimp on the Japanese Market, 


2018. 
š : Koefisien Regresi/ Simpangan Baku/ ads — 

Variabel/ Variable Regession Coefficient Standard Deviation t-statistik/t-statistics 
Konstanta -0.067272 0.067859 -0.991353 
D(LNPUD) -1.110814** 0.425044 -2.613406 
D(LNPXUOJ, ,) 2.734384** 1.130884 2.417916 
D(LNVQUD) 0.342887 0.468627 0.731684 
D(GDPJ) 1.399210** 0.645515 2.167586 
D(LNNT) 0.246866 0.308471 0.800292 
D(LNVXUOJ, ,) 0.068091 0.194116 0.350774 
R? 0.744146 LM(2) 2.935376 (prob. = 0.2305) 
R* adjusted 0.616869 White 17.71484 (prob. = 0.0133) 
F-statistic 6.750272 ARCH 0.401213 (prob. - 0.5265) 
F-prob. 0.000515 Jargue-Berra 4.276622 (prob. = 0.1179) 
DW 1.785029 


Keterangan/: ** dan *** = Nyata pada taraf/ Remarks: Significant at level a= 5% and 1% 
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Dengan memperhatikan nilai statistik DW= 
1.785029 dan uji LM dengan nilai probabilitas 
lebih besar dari tingkat kesalahan 10% maka 
terlihat bahwa disturbance term error dari (VXUO,) 
tidak autokorelasi sehingga tidak terjadi spurious 
regression. Uji Jarque-Bera juga menunjukkan 
residual telah terdistribusi secara normal. Dengan 
demikian, model ini bebas dari pelanggaran 
asumsi. Oleh karena itu, secara serentak variabel 
PUD, PXUOJ,,, VQUD, GDPJ, NT, dan VXUOJ, , 
signifikan secara statistik mempengaruhi VXUOJ, 
dimana F-statistik - 6.750272. Dengan kata lain, 
residual regresi kointegrasi pada model tersebut 
stasioner. Dengan demikian, residual kointegrasi 
atau kesalahan ketidakseimbangan stasioner 
atau I(O). Hasil estimasi juga menunjukkan 
bahwa variabel-variabel penelitian lolos dari uji 
diagnosis dan koefisien ECT signifikan secara 
statistik dan tanda koefisien regresi sesuai dengan 
yang diharapkan secara teori. Koefisien ECT 
bertanda negatif memberikan arti bahwa eksportir 
produk udang olahan ke Jepang akan melakukan 
penyesuaian pada periode berikutnya dengan 
mengurangi jumlah produk ekspor udang olahan ke 
Jepang. Nilai koefisien ECT sebesar- 0.9921 apat 
diartikan bahwa dalam jangka pendek, dibutuhkan 
sekitar 99.21 % untuk mencapai keseimbangan 
pada nilai volume ekspor produk udang olahan ke 
Jepang. 


Tabel 3 menunjukkan bahwa komoditas 
udang olahan elastis terhadap harga ekspor dan 


GDP Jepang, baik pada jangka pendek maupun 
jangka panjang. Permintaan ekspor udang olahan 
di pasar Jepang elastis terhadap harga domestik 
pada jangka pendek, tetapi berubah menjadi 
inelastis pada jangka panjang. Artinya, harga 
udang di dalam negeri menurun pengaruhnya 
terhadap perubahan permintaan ekspor di pasar 
Jepang pada jangka panjang karena udang terus 
didorong menjadi komoditas ekspor unggulan untuk 
menambah pundi-pundi devisa Indonesia. 


Permintaan Ekspor Udang Olahan di Pasar 
Amerika Serikat 


Hasil estimasi Error Correction Mechanism 
(ECM) dari ekspor produk udang olahan ke Amerika 
Serikat (VXUOA) selama periode 1989-2017 
sebagai fungsi dari lag harga udang domestik (PUD), 
harga ekspor udang olahan ke Amerika Serikat 
(PXUOA), lag produksi udang domestik (VQUD, ,), 
nilai produk domestik bruto AS (GDPA), nilai tukar 
Rp/US$ (NT), dan lag ekspor udang olahan ke 
Amerika Serikat (VXUOA, ,). Sebelum melakukan 
estimasi dari model tersebut, perlu dilakukan uji 
akar unit untuk memenuhi syarat stasioneritas data 
runut waktu (time series) yang digunakan. Hasil uji 
akar unit menunjukkan bahwa semua variabel tidak 
stasioner pada tingkat level, kecuali variabel harga 
udang domestik dan harga ekspor udang olahan di 
pasar AS. Akan tetapi, stasioneritas tercapai pada 
level beda pertama (first difference), baik dengan 
uji ADF maupun PP (Tabel 4). 


Tabel 3. Nilai Koefisien atau Elastisitas Permintaan terhadap Variabel Penjelas, 2018. 
Table 3. Coefficient Value or Elasticity of Export Demand for Explanatory Variables, 2018. 


Nilai Elastisitas/Elasticity Value 


Variabel/ Variable 
Jangka Pendek/Short Term Jangka Panjang/Long Term 
PUD, -1.110814 -0.980242 
PXUOJ,, 2.734384 1.041228 
VQUD, , 0.342887 0.184452 
GDPJ, 1.399210 1.022688 
NT, 0.246866 0.006079 
VXUOJ 0.068091 0.734906 


Tabel 4 Hasil Uji Akar-akar Unit untuk Model Permintaan di Pasar Amerika Serikat, 2018. 
Table 4. Unit Roots Test Results for Demand Model on US Market, 2018. 


r z Tingkat/Level Perbedaan Pertamal First Difference 
Variabel/ Variable ADE ADF PP 

LNVXUOA, 0.4206 0.4820 0.0000*** 0.0000*** 
LNPUD, 0.6382 0.0066*** 0.0000*** 0.0001*** 
LNPXUOA, 0.0033*** 0.0036*** 0.0000*** 0.0000*** 
LNVQUD, 0.8626 0.9459 0.0000*** 0.0000*** 
LNGDPA, 0.1849 0.1849 0.0261** 0.0274** 

LNNT, 0.1955 0.2096 0.0000*** 0.0000*** 
LNVXUOA, , 0.4436 0.5434 0.0000*** 0.0000*** 


Keterangan/: *** = stasioner nyata pada taraf/Remarks: stationary Significant at level a = 1% 
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Tabel 5.Hasil Pendugaan Permintaan Ekspor Udang Olahan di Pasar Amerika Serikat, 2018. 
Table 5. The Estimated Results of Export Demand for Processed Shrimp on US Market, 2018. 


Koefisien Regresi/ 


Me aran. Regression Coefficient 


Simpangan Baku/ 


da Devistion t-statistik/t-statistics 


Konstanta -0.027560 0.380818 -0.072369 
D(LNPUD) -2.908142*** 0.924521 -3.145568 
D(LNPXUOA,,,) 0.461812 0.709663 0.650748 
D(LNVQUD, ,) 0.395259 1.151185 0.343350 
D(GDPA) 8.882203 12.80687 0.693550 
D(LNNT) 1.355976 1.246076 1.088197 
D(LNVXUOA,,,) 0.137014 0.118759 1.153714 
ECT, -0.955156*** 0.264219 -3.615015 
R? 0.592238 LM(2) 1.244956 (prob. = 0.5366) 
R@ adjusted 0.433664 White 1.949646 (prob. = 0.9626) 
F-statistic 3.734776 ARCH 1.030089 (prob. = 0.3101) 
F-prob. 0.011347 

DW 1.863179 


Keterangan/:*** = Nyata pada taraf/ Remarks: Significant at level a= 1% 


Hasil estimasi OLS pada Tabel 5 
menunjukkan pengujian asumsi klasik pada model 
permintaan yang dibangun dapat digunakan untuk 
mendapatkan hasil regresi yang efisien dan tidak 
bias. Denganmemperhatikannilaistatistik DW = 
1.863179 dan hasil uji LM dengan probabilitas lebih 
besar dari a = 10% terlihat bahwa disturbance term 
errordari (VXUOA,) tidak autokorelasis ehingga tidak 
terjadi spurious regression. Secara bersama-sama 
variabel PUD, PXUOA, ,, VQUD, ,, GDPA, NT, ,, dan 
VXUOA,, signifikan secara statistik mempengaruhi 
VXUOA, dimana F-statistik = 3.734776. Dengan 
kata lain, residual regresi kointegrasi pada model 
tersebut stasioner. Dengan demikian, residual 
kointegrasi atau kesalahan ketidakseimbangan 
stasioner atau 1(0). 


Hasil estimasi menunjukkan bahwa ekspor 
produk udang olahan ke Amerika Serikat secara 
signifikan dipengaruhi harga udang domestik 
dengan level signifikan 1%. Sedangkan harga 
ekspor produk udang olahan ke Amerika Serikat 
tahun sebelumnya (PXUOA, ,) dan nilai tukar rupiah 
terhadap dollar Amerika (NT,) tidak signifikan. 
Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.5922 
menunjukkan bahwa variabel bebas mampu 
menjelaskan variansi dari variabel terkait sebesar 
59.22%, sedangkan sisanya 40.78% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model. 
Hasil estimasi di atas menunjukkan bahwa tanda 
seluruh koefisien regresi sudah sesuai dengan 
harapan teori. Naik-turunnya harga udang domestik 
akan mempengaruhi naik-turunnya ekspor produk 
udang olahan Indonesia ke pasar Amerika Serikat. 
Persaingan harga dengan negara-negara produsen 
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udang dunia di pasar Amerika Serikat tidak terjadi. 
Daya saing produk udang olahan Indonesia di 
pasar Amerika Serikat dihadapkan pada persaingan 
kualitas produk. 


Selanjutnya, hasil estimasi di atas 
menunjukkan bahwa variabel-variabel penelitian 
lolos dari uji diagnosis. Koefisien ECT signifikan 
secara statistik dan tanda koefisien regresi sesuai 
dengan yang diharapkan secara teori. Koefisien 
ECT bertanda negatif memberikan arti bahwa 
eksportir udang olahan ke Amerika Serikat akan 
melakukan penyesuaian pada periode berikutnya 
dengan mengurangi jumlah produk ekspor udang 
olahan ke Amerika Serikat. Nilai koefisien ECT 
sebesar —0.9552 berarti bahwa dalam jangka 
pendek dibutuhkan sekitar 95.52% untuk mencapai 
keseimbangan pada nilai volume ekspor udang 
olahan ke Amerika Serikat. 


Tabel 6, menunjukkan bahwa permintaan 
ekspor udang olahan di pasar Amerika Serikat 
elastis terhadap harga udang domestik, baik 
jangka pendek maupun jangka panjang. Sesuai 
dengan teori, koefisien elastisitas jangka panjang 
lebih besar dari pada jangka pendeknya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa importir telah mampu 
menyesuaikan jumlah permintaannya terhadap 
perubahan harga domestik yang terjadi pada 
jangka pendek. Berdasarkan koefisien elastisitas 
tersebut, tampak bahwa harga domestik menjadi 
variabel yang memberikan pengaruh terbesar 
dibandingkandengan variable penjelas lainnya. 
Hasil ini memberikan informasi bagi pemerintah 
dan pelaku usaha di dalam negeri untuk 
menjaga stabilitas harga domestik untuk menjaga 
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Tabel 6. Nilai Koefisien atau Elastisitas Permintaan 


terhadap Variabel Penjelas, 2018. 


Table 6. Coefficient Value or Elasticity of Export Demand for Explanatory Variables, 2018. 


Variabel/ Variable 


Nilai Elastisitas/Elasticity Value 


Jangka Pendek/Short Term Jangka Panjang/Long Term 
PUD, -2.908142 -4.211258 
PXUOA, , 0.461812 0.900725 
VQUD,, 0.395259 0.417202 
GDPA, 8.882203 2.938081 
NT, 1.355976 0.913669 
VXUOA , 0.137014 0.430687 


stabilitas kinerja ekspor udang olahan ke 
Amerika Serikat. 


Permintaan Ekspor Udang Olahan di Pasar Uni 
Eropa 


Hasil estimasi Error Correction Mechanism 
(ECM) dari ekspor produk udang olahan ke Uni 
Eropa (VXUOE) selama periode 1989-2017 
sebagal fungsi dari lag harga udang domestik 
(PUD, ,), lag harga ekspor udang olahan ke Uni 
Eropa (PXUOE ,), lag produksi udang (VQUD, ,), 
lag nilai tukar Rp/US$ (NT,,), dan lag ekspor 
udang olahan ke Uni Eropa (VXUOE, ,). Syarat 
stasioneritas terpenuhi seperti ditunjukkan pada 
Tabel 7 yang membuktikan bahwa data stasioner 
pada level beda pertama. 


Hasil estimasi OLS ditunjukkan pada Tabel 8 
dimana berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik 
maka model permintaan yang dibangun dapat 
digunakan untuk mendapatkan hasil regresi yang 
efisien dan tidak bias. Dengan memperhatikan nilai 
statistik DW - 2.081749 terlihat bahwa disturbance 
term error dari VXUOE, tidak autokorelasi sehingga 
tidak terjadi spurious regression. Secara bersama- 
sama variabel PUD,, VPXUOE,, NT, dan VXUOE, ,, 
signifikan secara statistik mempengaruhi VXUOE, 
dimana F-statistik - 22.47565. Dengan kata lain, 
residual regresi kointegrasi pada model tersebut 
stasioner. Dengan demikian, residual kointegrasi 


atau kesalahan ketidakseimbangan stasioner atau 
1(0). 


Nilai R2 = 0.7187 menunjukkan bahwa 
variabel bebas mampu menjelaskan variansi 
dari variabel terkait sebesar 71.87%, sedangkan 
sisanya 28.13% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak masuk dalam model. Secara parsial 
diperoleh hasil bahwa lag harga ekspor udang 
olahan ke Uni Eropa pada tahun sebelumnya 
(PXUOE, ,) berpengaruh secara signifikan pada a 
= 1% ceteris paribus, sedangkan volume produksi 
udang signifikan pada level a = 10% ceteris 
paribus. Nilai koefisien pada ekspor udang olahan 
ke Uni Eropa pada tahun sebelumnya (PXUOE, ,) 
sebesar 1.6507 yang berarti bahwa kenaikan harga 
ekspor udang olahan ke Uni Eropa pada tahun 
sebelumnya sebesar 1% akan menaikkan ekspor 
udang olahan ke Uni Eropa sebesar 1.6507%, 
ceteris paribus. Signifikansi lag harga ekspor 
produk udang olahan Indonesia di pasar Uni Eropa 
menunjukan bahwa daya saing produk udang 
olahan Indonesia di pasar Uni Eropa dihadapkan 
pada persaingan harga dengan negara-negara 
produsen udang dunia, namun persaingan harga 
tidak seketat dibandingkan dengan pasar Jepang. 
Hal ini ditunjukan dengan lambatnya para eksportir 
merespon harga di pasar Uni Eropa. 


Hasil estimasi di atas menunjukkan bahwa 
variabel-variabel penelitian lolos dari uji diagnosis 


Tabel 7.Hasil Uji Akar-akar Unit untuk Model Permintaan di Pasar Uni Eropa, 2018. 
Table 7. Unit Roots Test Results for Demand Model on UE Market, 2018. 


7 Tingkat/Level Perbedaan Pertama/First Difference 
Peubah/Variabel ADF PP ADF PP 
LNVXUOE, 0.7325 0.6959 0.0003*** 0.0003*** 
LNPUD, 0.6382 0.0066*** 0.0000*** 0.0001*** 
LNPXUOE, 0.6043 0.2046 0.0000*** 0.0000*** 
LNVQUD, 0.8626 0.9459 0.0000*** 0.0000*** 
LNNT, 0.1955 0.2096 0.0000*** 0.0000*** 
LNVXUOE,, 0.7263 0.7263 0.0004*** 0.0004*** 


Keterangan/remarks: *** = stasioner nyata pada taraf/stationary Significant at level a = 1% 
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Tabel 8. Hasil Pendugaan Permintaan Ekspor Udang Olahan di Pasar Uni Eropa, 2018. 
Table 8. The Estimated Results of Export Demand for Processed Shrimp on UE, 2018. 


Variabel/ Variables 


Koefisien Regresi/ Regression Simpangan Baku/ 


t-statistik/t-statistics 


Coefficient Standar Deviation 

Konstanta -0.006366 0.247805 -0.025690 
D(LNPUD, ) -0.087996 1.155643 -0.076145 
D(LNPXUOE, ,) 1.650678*** 0.497099 3.320620 
D(LNVQUD, ) 1.249793* 0.705269 1.772080 
D(LNNT, ,) 1.893757 1.431948 1.322504 
D(LNVXUOE, ,) 0.051555 0.417831 0.123388 
ECT, -0.989804** 0.453224 -2.183916 
R2 0.718716 LM(2) 0.411325 (prob. = 0.8141) 
R* adjusted 0.634331 White 1.714950 (prob. = 0.9440) 
F-statistic 8.517080 ARCH 0.823937 (prob. = 0.3640) 
F-prob. 0.000113 

DW 2.091463 


Keterangan/:*, **, dan *** = Nyata pada taraf/ Remarks: Significant at level a= 10%, 5%, and 1% 


dan koefisien ECT signifikan secara statistik 
dan tanda koefisien regresi sesuai dengan yang 
diharapkan secara teori. Koefisien ECT bertanda 
negatif memberikan arti bahwa eksportir udang 
olahan ke Uni Eropa akan melakukan penyesuaian 
pada periode berikutnya dengan mengurangi 
jumlah produk ekspor udang olahan ke Uni Eropa. 
Nilai koefisien ECT sebesar —0.9898 berarti bahwa 
dalam jangka pendek dibutuhkan sekitar 98.98% 
untuk mencapai keseimbangan pada nilai volume 
ekspor udang olahan ke Uni Eropa. 


Tingkat kepekaan permintaan ekspor udang 
olahan di pasar Uni Eropa terhadap harga ekspor 
adalah elastis, baik pada jangka pendek maupun 
panjang (Tabel 9). Tingkat elastisitas harga ekspor 
udang olahan pun meningkat pada jangka panjang 
yang berarti bahwa perubahan harga ekspor 
sebesar 1% akan mengubah permintaan ekspor 
udang olahan di pasar Eropa lebih dari 1%. Hasil 
estimasi juga menunjukkan bahwa pada jangka 
pendek harga ekspor menjadi variabel paling besar 
pengaruhnya terhadap perubahan permintaan 
udang olahan di pasar Uni Eropa, padahal pada 
jangka pendek nilai tukar tercatat sebagai variabel 
paling menentukan arah permintaan udang olahan. 
Hasil ini menjadi informasi penting bagi pemerintah 


dalam mendongkrak kinerja ekspor udang olahan 
ke Uni Eropa. 


Secara khusus dari ketiga negara 
tujuan ekspor produk olahan udang Indonesia 
dapat dijelaskan sebagai berikut: Ekspor produk 
olahan udang Indonesia ke pasar Jepang secara 
signifikan dipengaruhi oleh harga udang domestik, 
lag harga ekspor produk olahan udang dan GDP 
Jepang. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan 
bahan baku udang perlu mendapatkan perhatian 
penting untuk menjaga kestabilan harga bahan 
baku produk olahan udang. Ketidakstabilan harga 
domestik bahan baku udang akan mempengaruhi 
harga ekspor produk olahan udang Indonesia. 
Hal ini menunjukkan bahwa daya saing ekspor 
produk olahan udang Indonesia ke pasar Jepang 
adalah persaingan harga dengan negara-negara 
pengekspor produk olahan udang ke pasar 
jepang. Peningkatan GDP Jepang ini merupakan 
peluang bagi para eksportir untuk meningkatkan 
ekspor produk olahan udang Indonesia ke pasar 
Jepang. Sedangkan untuk tujuan ekspor ke pasar 
Amerika Serikat, ekspor produk udang olahan 
Indonesia secara signifikan dipengaruhi harga 
udang domestik. Hal ini juga menunjukkan adanya 
keterkaitan dengan pentingnya ketersediaan bahan 


Tabel 9. Nilai Koefisien atau Elastisitas Permintaan terhadap Variabel Penjelas, 2018. 
Table 9. Coefficient Value or Elasticity of Export Demand for Explanatory Variables, 2018. 


Nilai Elastisitas/Elasticity Value 


Variabel/Variable 


Jangka Pendek/Short Term Jangka Panjang/Long Term 
PUD, -0.087996 -0.735362 
PXUOE, , 1.650678 2.277292 
VQUD,, 1.249793 0.771957 
NT, 1.893757 1.544742 
VXUOE 0.051555 0.755842 
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baku untuk menjaga kestabilan harga produk olahan 
udang Indonesia. Berbeda dengan pasar Jepang, 
daya saing produk udang olahan Indonesia di 
pasar Amerika Serikat bukan terletak pada harga. 
Diduga, yang menjadi persaingan adalah terletak 
pada kualitas produk dan kesinambungan produk 
udang olahan. Sedangkan untuk pasar Uni Eropa, 
ekspor produk udang olahan Indonesia secara 
signifikan dipengaruhi oleh lag harga ekspor produk 
udang olahan Indonesia dan volume produk udang 
Indonesia. Hal ini hampir sama dengan pasar 
Jepang, ketersediaan bahan baku merupakan hal 
yang sangat penting untuk menjaga kestabilan 
harga ekspor produk olahan udang Indonesia. 
Persaingan harga di pasar Uni Eropa juga terjadi, 
namun perubahan harga tidak dapat direspon 
secara cepat oleh para eksportir. Hal ini ditunjukan 
dengan pengaruh signifikan variabel lag harga 
ekspor produk udang olahan Indonesia. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Model permintaan ekspor udang olahan 
yang dihasilkan telah menjawab tujuan penelitian 
ini. Dari uraian dan pembahasan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa: Model Permintaan 
Ekspor Udang Olahan Indonesia memberikan 
hasil cukup baik dilihat dari segi ekonomi maupun 
statistik. Variabel yang masuk dalam persamaan, 
diantaranya variabel harga domestik dan harga 
dunia, memenuhi kriteria ekonomi. Adapun model 
untuk masing-masing komoditas adalah sebagai 
berikut: Pendugaan fungsi permintaan ekspor 
udang olahan oleh pasar (Jepang, Amerika 
Serikat dan Uni Eropa) dipengaruhi harga udang 
domestik, harga ekspor udang ke negara tujuan, 
lag ekspor udang olahan ke negara tujuan, nilai 
produk domestik bruto negara tujuan dan produksi 
udang domestik. Ekspor udang olahan ke Jepang 
dipengaruhi oleh harga udang olahan domestik, 
harga ekspor udang olahan dan GDP Jepang 
berpengaruh secara signifikan. Ekspor udang ke 
Amerika Serikat secara signifikan dipengaruhi oleh 
harga produk udang olahan domestik. Sedangkan 
ekspor produk udang olahan ke Uni Eropa secara 
signifikan dipengaruhi oleh lag harga ekspor 
udang olahan dan volume produksi udang. Hal ini 
menunjukkan bahwa naik-turunnya harga produk 
udang olahan domestik, harga ekspor produk udang 
olahan dan GDP Jepang akan mempengaruhi naik- 
turunnya permintaan ekspor produk udang olahan 
Indonesia di pasar Jepang. Untuk pasar Amerika 


Serikat, naik-turunnya harga produk udang olahan 
domestik akan mempengaruhi naik-turunnya 
permintaan ekspor udang ke Amerika Serikat. 
Sedangkan untuk pasar Uni Eropa, naik-turunnya 
harga ekspor produk udang olahan Indonesia 
tahun sebelumnya akan mempengaruhi naik- 
turunnya permintaan ekspor produk udang olahan 
Indonesia ke Uni Eropa. Prospek ekspor udang 
olahan Indonesia masih mempunyai peluang yang 
cukup baik untuk pasar Jepang, Amerika Serikat 
dan Uni Eropa. 


Ketersediaan bahan baku udang perlu 
mendapatkan perhatian penting untuk menjaga 
kestabilan harga bahan baku produk olahan 
udang. Ketidakstabilan harga domestik bahan baku 
udang akan mempengaruhi harga ekspor produk 
olahan udang Indonesia. Daya saing produk 
udang olahan Indonesia ke pasar Jepang terkait 
dengan persaingan harga dengan negara-negara 
pengekspor produk olahan udang ke pasar jepang. 
Peningkatan GDP Jepang merupakan peluang bagi 
para eksportir untuk meningkatkan ekspor produk 
olahan udang Indonesia ke pasar Jepang. Pasar 
Amerika Serikat berbeda dengan pasar Jepang, 
dimana daya saing produk udang olahan Indonesia 
di pasar Amerika Serikat bukan terletak pada harga. 
Diduga yang menjadi persaingan terletak pada 
kualitas produk dan kesinambungan produk udang 
olahan. Sedangkan untuk pasar Uni Eropa, hampir 
sama dengan pasar Jepang, dimana persaingan 
harga terjadi. Hanya saja perubahan harga tidak 
dapat direspon secara cepat oleh para eksportir. 
Hal ini ditunjukan dengan berpengaruhnya variabel 
lag harga ekspor produk udang olahan Indonesia 
secara signifikan. 


Rekomendasi Kebijakan 


Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
serta kesimpulan di atas, maka ada beberapa 
hal yang menjadi catatan penting terkait dengan 
ekspor produk olahan udang Indonesia di pasar 
internasional. Untuk meningkatkan kinerja ekspor 
produk olahan udang Indonesia, kestabilan harga 
domestik merupakan kunci keberhasilan untuk 
mendorong peningkatan kinerja ekspor udang 
olahan Indonesia ke pasar Jepang dan Amerika 
Serikat. Oleh karena itu diperlukan dukungan 
dalam ketersediaan pasokan bahan baku. Harga 
ekspor produk udang olahan menjadi salah satu 
faktor penting dalam menghadapi persaingan harga 
dari para produsen produk olahan udang dunia, 
khususnya untuk pasar Jepang dan Uni Eropa. 
Tinggi rendahnya harga ekspor produk udang 
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olahan Indonesia tidak terlepas dari pengaruh 
harga udang domestik. Harga udang domestik 
melalui mekanisme pasar akan bertransmisi pada 
harga ekspor produk udang olahan Indonesia. 


Peningkatan GDP Jepang merupakan 
peluang untuk meningkatkan ekspor produk udang 
olahan Indonesia ke pasar Jepang. Sedangkan 
kelancaran ekspor produk udang olahan Indonesia 
ke pasar Uni Eropa masih sangat tergantung pada 
ketersediaan pasokan bahan baku komoditas 
udang Indonesia. 


Untuk pasar Jepang dan Uni Eropa dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang, harga 
ekspor produk udang olahan masih menjadi faktor 
utama dalam penentuan permintaan ekspor produk 
udang olahan. Sedangkan untuk pasar Amerika 
Serikat dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang, permintaan produk udang olahan masih 
ditentukan oleh faktor harga udang domestic. Hal ini 
diduga daya saing produk udang olahan Indonesia 
di pasar Amerika Serikat masih mengandalkan 
kualitas produk dan kesinambungan produk udang 
olahan Indonesia. 


Untuk menghadapi persaingan di pasar 
global dalam jangka pendek, stabilitas harga 
ekspor dapat membantu meningkatkan permintaan 
ekspor melalui ketersediaan pasokan bahan 
baku yang cukup sebagai pengendali terhadap 
gejolak harga. Untuk menjaga stabilitas harga 
dan keberlangsungan proses produksi industri 
pengolahan perlu dukungan Pemerintah Pusat dan 
Daerah untuk melakukan perbaikan di sektor hulu. 
Hal ini perlu dilakukan agar kontinuitas pasokan 
dan ketersediaan bahan baku tetap terjaga. 
Permasalahan yang dihadapi produk olahan udang 
Indonesia di pasar Amerika Serikat masih terkait 
dengan kualitas produk udang olahan. Oleh karena 
itu, para pelaku usaha industri pengolahan udang 
masih perlu melakukan langkah-langkah perbaikan 
kualitas produk olahannya. 
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ABSTRAK 


Perubahan musim mengakibatkan terjadinya pola pergeseran musim barat ataupun timur dan 
kondisi perairan laut yang tidak dapat diprediksi. Hal ini menyebabkan jumlah hari melaut menjadi 
tidak menentu yang mempengaruhi besaran pendapatan nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengestimasi besar pendapatan kelompok nelayan di Pantai Dampar, Kabupaten Lumajang saat musim 
timur dan barat, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi, serta tingkat kerentanan penghidupan 
nelayan dalam menghadapi variabilitas musim. Jumlah sampel penelitian sebanyak 66 orang dari 
total 78 orang nelayan di Pantai Dampar yang tergabung dalam Kelompok Usaha Bersama Nelayan 
(KUBN Dampar). Analisis untuk mengetahui besar pendapatan kelompok nelayan diperoleh dari selisih 
antara penerimaan total dengan total biaya operasional. Selanjutnya, analisis faktor penentu dilakukan 
menggunakan analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 25, sedangkan terkait 
tingkat kerentanan dianalisis menggunakan metode Livelihood Vulnerability Index (LVI). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa pendapatan nelayan pada musim timur lebih tinggi dibandingkan musim barat. 
Persentase selisih pendapatan nelayan pada musim timur dibandingkan pada musim barat sebesar 
34% pada kelompok nelayan pancing, 14% pada kelompok nelayan jaring dan 16% pada kelompok 
nelayan pancing dan jaring. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi meliputi: jumlah hari melaut, 
jarak tempuh, kedalaman, lama melaut, pengalaman, tinggi gelombang, angin dan hujan. Namun lama 
melaut mempunyai pengaruh paling besar dengan persentase 36,5 %. Hasil analisis LVI menunjukkan 
bahwa tingkat kerentanan untuk semua kelompok nelayan masuk dalam ketegori rentan dengan skala 
LVI sebesar 0,28 sampai 0,31. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi skala 
LVI, maka kelompok nelayan semakin rentan terhadap variabilitas musim, sehingga pendapatan yang 
diperolehnya lebih sedikit jika dibandingkan dengan kelompok nelayan lainnya. Penilaian pada lima 
modal yakni modal sosial, ekonomi, manusia, fisik, dan alam masih perlu dilakukan guna mendukung 
tingkat resiliensi atau kelompok nelayan. 


Kata Kunci: Variabilitas musim, indeks kerentanan, pendapatan, kelompok nelayan 


ABSTRACT 


Season change results in shifting patterns of west or east monsoons and unpredictable marine 
conditions. This causes days of fishing become uncertain that may affect income of fishers. This study aims 
to determine the income of fishers in Dampar Beach, Lumajang Regency during east and west seasons 
and determine the vulnerability index of fishers’s livelihood in facing season variability. Research was 
conducted on 66 members of fishers joint venture group in Dampar Beach (KUBN Dampar). Determining 
income of the fishers group is obtained from the subtraction of total fishing revenue with total operating 
costs. Furthermore, determinant factors were analyzed by multiple linear regression with SPP version 
25; whilst the vulnerability index to season variability was analyzed using Livelihood Vulnerability Index 
(LVI) method. The results show that income of fishers in east season is higher than in west season. 
Income differences between east season and west season were 34%, 14% and 16% for fishing line 
group, net fishing group and both fishing line and net fishing group, respectively. Determinant factors 
were day of fishing, distance of fishing area, fishing depth, days at sea, experience, wave height, wind 
velocity, and rainfall. Days at sea was the most significant factor. LVI analysis shows that vulnerability 
levels of all fishing groups were vulnerable with LVI scale between 0,28 and 0,31. Results also show that 
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should the LVI scale be higher, the group of fishers would become vulnerable to season variability; hence, income of the 
fishers would be lower than other groups of fishers. Assessment on five capitals (social, economic, human, physical, 
and natural capital) needs to be supported to enhance the resilience level of the fishers group. 


Keywords: Season variability, vulnerability index, income, group of fishers 


PENDAHULUAN 


Masyarakat pesisir umumnya 
menggantungkan hidupnya pada alam sehingga 
ekosistem pesisir dan laut menjadi sumber mata 
pencahariannya, seperti bidang perikanan tangkap 
dan wisata. Kegiatan nelayan pada level produksi 
hingga pemasaran hasiltangkapan akan dihadapkan 
dengan berbagai persoalan yang diakibatkan oleh 
karakteristik lingkungan yang penuh ketidakpastian. 
Musim adalah salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi ketidakpastian kehidupan nelayan 
sebab usaha perikanan sangat tergantung pada 
musim. Hal tersebut menyebabkan masyarakat 
pesisir sangat rentan terhadap perubahan musim 
yang terjadi di Kabupaten Lumajang (Wahyono et 
al., 2014). 


Variabilitas musim adalah perubahan musim 
terjadi karena diakibatkan adanya revolusi bumi. 
Musim timur ditandai dengan suhu yang meningkat, 
sedangkan musim barat ditandai dengan suhu 
yang menurun. Variabilitas musim mengakibatkan 
terjadinya pola pergeseran musim barat ataupun 
musim timur. Nelayan tidak memiliki pedoman 
menentukan musim melaut. Musim barat identik 
dengan dengan musim ombak besar, sehingga 
mereka tidak bisa melakukan penangkapan ikan di 
laut (Wahyono et al., 2014). Musim barat biasanya 
terjadi pada bulan Oktober hingga Maret, pada 
bulan tersebut terjadi musim penghujan di seluruh 
wilayah Indonesia dengan curah hujan tinggi yang 
dapat berdampak pada hasil tangkapan perikanan 
menjadi berkurang dikarenakan cuaca buruk di 
tengah laut seperti gelombang di laut menjadi 
tinggi akibat dari arus dan angin di sekitar laut 
membuat ikan berenang agak dalam menghindari 
dari tumpahan air hujan yang tawar. Musim timur 
biasanya terjadi pada bulan April hingga September, 
dimana bulan ini terjadi musim kemarau dimana 
seluruh daerah di Indonesia mengalami dampak 
dari gelombang panas yang dirasa sehingga musim 
kemarau berdampak jumlah hasil tangkapan ikan 
semakin banyak atau bertambah dikarenakan 
sirkulasi udara disekitar laut dan cuaca yang baik 
di musim kemarau dengan gelombang dilaut tidak 
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begitu tinggi membuat aktivitas nelayan menjadi 
mudah mencari ikan (Amri, 2017; Khalfianur et al., 
2017; Kuswanto et al., 2017; Mulyadi et al., 2015; 
Nurdin et al., 2018; Rahman et al., 2019; Sultan, 
2018). 


Ketidakpastian tersebut akan menyebabkan 
jumlah hari melaut dan perolehan hasil tangkapan 
dalam setiap kali melaut (fishing trip) menjadi tidak 
menentu yang akhirnya dapat mempengaruhi 
besaran pendapatan nelayan (Rahim, (2011); 
Rahman et al., 2019; Wahyuni & Zakaria, 2019; 
Syariah & Asruddin, 2008; Vibriyanti, 2019). Resiko 
guncangan pada sistem penghidupan (livelihood 
system) yang tidak menentu akibat adanya 
variabilitias musim menjadikan kondisi nelayan 
menjadi semakin rentan (Alam, 2017; Hahn et 
al., 2009; Hastanti & Purwanto, 2019; Hoque et 
al., 2019; Huong et al., 2019; Zhang et al., 2019). 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengestimasi 
besar pendapatan, menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi besarnya pendapatan, serta 
kerentanan nelayan dalam menghadapi variabilitas 
musim di Pantai Dampar, Kabupaten Lumajang. 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bentuk 
informasi dalam hal besarnya pendapatan nelayan 
dan kerentanan pendapatan kelompok nelayan 
karena adanya variabilitas musim. 


METODOLOGI 


Penelitian dilakukan pada Kelompok Usaha 
Bersama Nelayan (KUBN) Dampar yang berada 
di Pantai Dampar, Kabupaten Lumajang. Metode 
penelitian menggunakan metode kuantitatif guna 
menganalisis besaran pendapatan dan nilai 
kerentanan kelompok nelayan. Analisis untuk 
mengetahui pendapatan kelompok nelayan 
diperoleh dari selisih antara penerimaan total 
dengan total biaya operasional. Faktor-faktor 
penentu besar pendapatan kelompok nelayan 
dapat diketahui dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda menggunakan SPSS versi 
25. Analisis dan perhitungan indeks kerentanan 
pendapatan nelayan Dampar dengan metode 
Livelihood Vulnerability Index (LVI). Metode 


Estimasi Pendapatan Dan Tingkat Kerentanan Nelayan Pada Pergantian Musim Barat Dan Timur ..................... (Fitriani., et al) 


Livelihood Vulnerability Index (LVI) adalah 
metode untuk menilai tingkat kerentanan system 
penghidupan. Metode ini mengukur kerenatanan 
penghidupan dari berbagai aspek diantaranya 
adalah katagori kapasitas adaptif (sosio-demografi, 
strategi rumah tangga nelayan, jejaring sosial), 
kategori sensitivitas (pangan, kesehatan, aset), 
kategori keterpaparan (bencana alam, dan musim). 
Akan tetapi metode ini juga harus menyesuaikan 
dengan kondisi lokasi penelitian terkait banyanknya 
parameter yang harus diukur (Hahn et al., 2009; 
Zhang et al., 2019). 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juli 
2020 diPantai Dampar, Dusun Dampar, Desa Bades, 
Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang. Titik 
koordinat pada lokasi penelitian yaitu -8.2894666 
LS dan 113.0704985 BT. Lokasi penelitian dapat 
dilihat dalam Gambar 1. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Jenis data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sekunder. 
Data primer meliputi kuisioner penelitian mengenai 
identitas responden, jenis pekerjaan, data 
pendapatan, dan data lainnya yang terkait dengan 
tujuan penelitian. Data sekunder yang dikumpulkan 
berupa data potensi perikanan di lokasi penelitian, 
laporan tahunan Dinas Perikanan Lumajang, dan 


hasil penelitian terdahulu yang terkait. Sumber 
data sekunder diperoleh dari berbagai instansi 
seperti Badan Pusat Statistik Lumajang, Dinas 
Perikanan Kabupaten Lumajang dan penelusuran 
literatur hasil penelitian. Metode pengambilan data 
berupa kuisioner dengan memberikan seperangkat 
pertanyaan kepada responden penelitian sebagai 
sumber datanya. 


Mengukur besaran sampel yang akan diteliti 
dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus ini 
mampu untuk mengukur besaran sampel yang 
akan diteliti. Besaran sampel yang akan diteliti yaitu 
menggunakan persamaan (1) atau rumus Slovin 
(Usman & Setiady, 2008). 


Keterangan/Remark: 

n - Jumlah Sampel/sample amount 

N - Jumlah Populasi/population amount 

e - Besarnya kesalahan, dalam penelitian ini 


(5%)/Margin of error (5%) 


N 
n= = 
1+N(e)* 


Berdasarkan persamaan 1, diperoleh sampel 
dalam penelitian ini yaitu 66 orang dari total nelayan 
sebanyak 78 orang yang terbagi menjadi 4 KUBN 
yakni Langgeng samudera, Laut Biru, Samudera 
Abadi, dan Mina Samudera. Sampel penelitian 
yakni 43 orang kelompok nelayan pancing, 16 
orang kelompok nelayan jaring, dan 9 orang 
kelompok nelayan pancing dan jaring. Responden 
penelitian diambil dengan cara purposive sampling 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian Pantai Dampar Kabupaten Lumajang 


Figure 1. Map of Research Location of Dampar Beach in Lumajang Regency 
Sumber: Google Maps, 2021/ Source: Google Maps, 2021 
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dengan kriteria domisili di daerah pesisir Dampar 
yang pekerjaan utamanya nelayan dan tergabung 
dalam Kelompok Usaha Bersama Nelayan (KUBN) 
Dampar. Kriteria ini digunakan karena hampir 95 
% responden menggantungkan hidupnya dengan 
melaut. Pendapatan mereka sangat dipengaruhi 
oleh banyaknya hasil tangkapan 


Metode Analisis 


Analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Livelihood Vulnerability Index (LVI) 
yang dikaitkan pengaruhnya dengan besaran 
pendapatan yang diperoleh dari perhitungan usaha 
operasional nelayan. Persamaan yang digunakan 
untuk menghitung besaran pendapatan dengan 
persamaan (2) (Gaspersz, 2011). 


ot SRE en (2) 
Keterangan/Remarks: 
Tr = Pendapatan/income (Rp/ldr) 
TR = Penerimaan total/total acceptance 
(TR= Pq xQ) (Rp/ldr) 
TC = total biaya operasional/total operational 
costs (TC=TFC+TVC) (Rp/ldr) 
TFC = total biaya tetap/total fixed costs (Rp/Idr) 
TVC = total biaya variabel/total 
variable costs (Rp/ldr) 


Penerimaan total adalah banyaknya jumlah 
hasil tangkapan saat musim barat dan musim timur 
yang dikonversi dalam harga jual, biaya variabel 
adalah biaya yang besar kecilnya dipengaruhi 
berdasarkan produksi biaya BBM, makan, dan 
tenaga kerja, sedangkan biaya tetap meliputi 
pembuatan surat-surat kelompok nelayan dan 
pemeliharaan aset (perawatan perahu, mesin, 
dan alat tangkap). Biaya variabel terdiri dari biaya 
BBM, makan, dan tenaga kerja. Faktor-faktor 
penentu besar pendapatan kelompok nelayan 
dapat diidentifikasi dengan analisis regresi 
linear berganda. Analisis regresi linear berganda 
merupakan suatu model yang mana variabel terikat 
tergantung pada variabel bebas. (Arum & Anie, 
2012). Persamaan regresi untuk faktor penentu 
besar pendapatan kelompok nelayan ditunjukkan 
pada persamaan 3. 


Penggunaan metode analisis regresi 
linear berganda memerlukan asumsi klasik yang 
secara statistik harus terpenuhi. Asumsi klasik 
meliputi asumsi autokorelasi, multikolinearitas, 
heterokedastisitas, normalitas, linearitas. (Indasari, 
2017) Data yang akan dianalisis menggunakan 
analisis regresi linear berganda yakni berdasarkan 
jawaban dari responden dengan pertanyaan yang 
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Y= ana +B Xç +B Dy 


Keterangan/ Remarks: 


Y = pendapatan/ income (Rp/dr) 
= konstanta/ Constanta 


B yo p 87 koefisien regresi/ regression coefficient 


Xy = jumlah hari melaut (perbulan)/ amount of days 
at sea (a month) 

Xa = jarak tempuh (mil)/ mileage (miles) 

x, = kedalaman (m)/ depth (m) 

Xa = lama melaut (jam/bulan)/ long time at sea 
(hours/ month) 

x<; = pengalaman (tahun)/ experience (year) 

Dy = variabel dummy gelombang (1= Ya, 0- Tidak)/ 
Variable of wave dummy (1 = yes, 0 = no) 

D; = variabel dummy hujan (1= Ya, 0= Tidak)/ 
Variable of rain dummy (1 = yes, 0 = no) 

D, = variabel dummy angin (1= Ya, 0- Tidak)/ 
Variable wind dummy 

E = variabel bebas lain diluar model regresi/ other 


independent variables 
outside the regression model 


terdapat pada kuisioner penelitian. Pertanyaan 
tersebut yakni jumlah hari melaut yang dilakukan 
responden, jarak tempuh, kedalaman, jam kerja 
melaut, pengalaman melaut atau, serta apakah 
tetap melaksanakan operasional ketika tinggi 
gelombang, hujan, dan angin tinggi. 


Analisis Tingkat Kerentanan Kelompok Nelayan 
Pantai Dampar 


Pengukuran LVI dilakukan untuk melihat nilai 
kerentanan dengan menggunakan persamaan (6), 
sebelumnya dilakukan perhitungan indeks sub 
komponen dan nilai komponen utama (sosio- 
demografi, strategi rumah tangga nelayan, jejaring 
sosial, pangan, kesehatan, aset, bencana alam, 
dan musim) dengan menggunakan persamaan (4) 
& persamaan (5) (Hahn et al., 2009). 


exe, = HE Smin. a nea (4) 
Smax-Smin 
index sqan/Remarks: 
Sa = indeks sub komponen/sub component index 
Smin = nilai sub komponen/sub component values 
max = nilai minimum/minimum value 
= nilai maksimum/maximum value 
Md = Klas Indeks ott Maan (5) 
Keterangan/Remarks: 
Md = nilai komponen utama untuk kelompok 
Dampar/ principal component value for 
Gampar group 
indeks , = indeks sub komponen/sub component index 
n = jumlah sub komponen/sub component 
amount 


Estimasi Pendapatan Dan Tingkat Kerentanan Nelayan Pada Pergantian Musim Barat Dan Timur ..................... (Fitriani., et al) 


_ ER, wmi Mdi 
LVI, = = aah (5) 
Keterangan/Remarks: 
LVI, = LVI untuk kelompok nelayan Dampar/ LVI for 
Dampar fishing group 
wmi = bobot sub komponen/sub component weight 
Md = nilai komponen untuk kelompok Dampar/ 


component value for Dampar group 


Penentuan skala Livelihood Vulnerability 
Index (LVI) berdasarkan pada kategori kapasitas 
adaptif (sosio-demografi, strategi rumah tangga, 
jejaring sosial), sensitivitas (pangan, kesehatan, 
aset), dan keterpaparan (bencana alam dan musim). 
Nilai kapasitas adaptif dan keterpaparan berbanding 
terbalik dengan kerentanan, sedangkan nilai 
sensitivitas berbanding lurus dengan kerentanan 
pada suatu kelompok nelayan. Penentuan indeks 
kerentanan skala Livelihood Vulnerability Index 
(LVI) dapat ditunjukkan pada Tabel (1) (Hahn et 
al., 2009). 


Tabel 1. Skala Livelihood Vulnerability Index (LVI), 2020. 
Table 1. Livelihood Vulnerability Index (LVI) scale, 2020. 


0-02 kurang rentan/ 


less vulnerable 
0.21 - 0.4 rentan/vulnerable 
0.41 -0.5 sangat rentan/ 


very vulnerable 
Sumber: Hann, 2009/Source: Hanh, 2009 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik Responden Penelitian 


Potensi lestari perikanan di Kabupaten 
Lumajang meliputi perikanan tangkap di perairan 
Desa Bades merupakan salah satu 10 desa 
pesisir yang dijadikan sebagai daerah sentra 
perikanan tangkap. Hal ini dibuktikan pemerintah 
melalui adanya PPI Dampar yang disiapkan 
untuk nelayan. Wilayah pantai selatan Kabupaten 
Lumajang merupakan salah satu penghasil ikan 
laut tangkapan di propinsi Jawa Timur. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa umur responden paling banyak antara 
41-50 tahun dengan persentase tertinggi 46,4%. 
Hal ini menunjukkan bahwa usia nelayan berada 
pada kategori usia produktif. 


Berdasarkan pendidikan terakhir, Pendidikan 
SD adalah Pendidikan yang paling banyak. Hal 


ini terjadi karena responden sejak kecil sudah 
biasa mengikuti orang tuanya untuk mencari 
ikan sehingga kesempatan untuk bersekolah 
sangat kecil. Sebanyak 94,2% pekerjaan utama 
responden adalah nelayan. Hal ini dikarenakan 
kehidupan mereka dekat dengan daerah pantai. 
Pengalaman sebagai nelayan paling banyak yaitu 
21-30 tahun dengan 36,2% karena responden 
memperoleh pengalaman turun-menurun dari 
orang tuanya. Pekerjaan sampingan responden 
yang mendominasi adalah pekebun sebanyak 
39,1% karena mereka bermukim dekat dengan 
perbukitan. 


Variabilitas Musim di Kabupaten Lumajang 


Musim barat yang identik dengan musim 
hujan, badai, dan ombak. Sebaliknya musim 
timur identik dengan keadaan laut yang tenang. 
Adanya variabilitas musim akan berpengaruh 
terhadap kegiatan operasional perikanan tangkap 
yang dilakukan oleh nelayan di Pantai Dampar 
sehingga dapat mempengaruhi jumlah hari 
melaut. Ketika musim barat, kelompok nelayan 
cenderung tidak melaut dikarenakan kondisi cuaca 
yang ekstrim, sebagaimana penelitian terdahulu 
yang menyatakan bahwa hubungan kecepatan 
angin dengan hasil tangkapan cenderung saling 
berlawanan yang artinya ketika kecepatan angin 
meningkat maka hasil tangkapan akan berkurang 
sehingga jumlah hari melaut saat musim timur 
lebih banyak jika dibandingkan dengan musim 
barat (Amri, 2017; Hahn et al., 2009; Khalfianur 
et al., 2017; Kuswanto et al., 2017; Nurdin et al., 
2018; Rahman et al., 2019). Perbedaan jumlah 
hari melaut yang dilakukan oleh kelompok nelayan 
Dampar karena adanya variabilitas dapat dilihat 
pada Tabel (2). 


Berdasarkan Tabel (2) terlihat adanya 
perbedaan jumlah hari melaut semua kelompok 
nelayan pada musim barat dan timur. Semua 
kelompok nelayan mengalami penurunan jumlah 
hari melaut saat musim barat. Penurunan drastis 
dirasakan kelompok nelayan pancing dan jaring. 


Beberapa faktor yang mempengaruhi 
variabilitas musim diantaranya curah hujan, 
tinggi gelombang, dan kecepatan angin. Gambar 
(2) sampai dengan Gambar (4) menunjukkan 
hubungan hari melaut kelompok nelayan Pantai 
Dampar dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
variabilitas musim yang diperoleh dari BMKG, 2020. 


Berdasarkan Gambar (2) dapat diketahui 
bahwa curah hujan Kabupaten Lumajang selama 
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Tabel 2. Perbedaan Jumlah Hari Melaut Akibat Variabilitas Musim Tahun 2019. 
Table 2. Difference in the number of days at sea due to the variability of the 2019 season. 


Jumlah Hari melaut (hari)/ 


Kelompok Nelayan / Total Working Hour (days) E hary 
Fishing group Musim Timur/ Musim Barat/ Drop (day) 
east monsoon West monsoon 
Nelayan Pancing/ 103 46 57 
Fishing Rod Fishers (30,98%) 
53 
Nelayan Jaring/Cast-net fishers 101 48 (28,80%) 
5 ° 
Nelayan Pancing dan Jaring/fishing rods 107 33 74 
and Cast-Net fishers (40,22%) 
184 
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Gambar 2. Hubungan Intensitas rata-rata selama lima tahun terakhir terhadap jumlah hari melaut 
Kelompok Nelayan di Pantai Dampar, Kabupaten Lumajang. 
Figure 2. Correlation of the Rainfall to the number of days at sea for fishers groups in Dampar Beach, 
Lumajang Regency 


lima tahun terakhir tidak dapat diprediksi sehingga 
pergeseran musim penghujan serta tinggi curah 
hujan dapat mempengaruhi penurunan hasil 
tangkapan laut. Hal ini di perkirakan karena suhu 
permukaan air laut menjadi lebih dingin, sehingga 
ikan-ikan dominan berada di bawah laut. Seiring 
dengan penelitian terdahulu (W. Estiningtyas, 
F. Ramadhani, 2017) yang menyatakan bahwa 
peningkatan suhu permukaan laut berkaitan 
dengan meningkatnya curah hujan pada suatu 
daerah. Ketika curah hujan tinggi, aktivitas melaut 
yang dilakukan nelayan Pantai Dampar lebih sedikit 
jika dibandingkan pada musim timur. Musim barat 
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yang identik dengan musim ombak besar, sehingga 
mereka mengalami penurunan dalam melakukan 
penangkapan ikan di laut. Pada dasarnya, 
nelayan mengalami kerugian akibat cuaca yang 
tidak menentu, namun kerugian yang dialami oleh 
nelayan bervariasi menurut alat tangkap yang 
digunakan (Limbong et al., 2017; Sartika et al., 
2013; Wahyono et al., 2014). 


Terkait tinggi gelombang yang mempengaruhi 
hari melaut seperti yang ditunjukkan di Gambar 
(3) terlinat bahwa, tinggi gelombang tidak konstan. 
Tinggi gelombang tampak berbanding terbalik 
dengan jumlah hari melaut. Ketika gelombang 


(Fitriani., et al) 
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Gambar 3. Hubungan tinggi gelombang terhadap jumlah hari melaut Kelompok Nelayan di Pantai 
Dampar, Kabupaten Lumajang. 
Figure 3. Correlation of wave height to the number of days at sea for fishers groups in Dampar Beach, 
Lumajang Regency. 
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Gambar 4. Hubungan kecepatan angin terhadap jumlah hari melaut Kelompok Nelayan di Pantai 
Dampar, Kabupaten Lumajang. 
Figure 4. Correlation of wind velocity to many days of fishing for fishing group at Dampar Beach, 
Lumajang Regency. 


tinggi, maka jumlah hari melaut menurun, dan 
begitu sebaliknya. Hal ini dikarenakan gelombang 
tinggi dapat mempengaruhi keselamatan nelayan 
(Khalfianur et al., 2017; Limbong et al., 2017, 
Nurdin et al., 2018, Sartika et al., 2013; Wahyono 
et al., 2014). 


Faktor lain adalah kecepatan angin seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 4. Hubungan 


kecepatan angin berbanding terbalik dengan 
jumlah hari melaut yang dilakukan oleh nelayan 
di Pantai Dampar. Ketika kecepatan angin tinggi, 
maka jumlah hari melaut yang dilakukan oleh 
nelayan di Pantai Dampar akan rendah, begitu juga 
sebaliknya. Ketika kecepatan angin rendah, maka 
jumlah hari melaut yang dilakukan oleh nelayan di 
Pantai Dampar tinggi. 
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Pendapatan Nelayan saat Musim Timur dan 
Barat di Pantai Dampar 


Besarnya pendapatan diperoleh dari selisih 
penerimaan dengan biaya operasional yang terdiri 
dari biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel 
yang dimaksud adalah biaya BBM, makan, dan 
tenaga kerja. Biaya makan yakni biaya yang 
harus dikeluarkan untuk kebutuhan makan 
sebagai kebutuhan pokok manusia, serta biaya 
tenaga kerja meliputi biaya untuk tenaga ngojur 
atau memindahkan perahu untuk diparkir dengan 
tujuan perahu tidak hanyut saat gelombang tinggi. 
Sementara biaya tetap merupakan pembuatan 
surat-surat Kelompok Usaha Bersama Nelayan 
(KUBN) yang terhimpun di Dinas Perikanan 
Lumajang dan pemeliharaan aset yaitu perawatan 
perahu yang meliputi penambalan dan pengecatan 
perahu, perawatan mesin yaitu ganti oli dan lainnya, 
serta perawatan alat tangkap seperti menjahit alat 
tangkap jaring yang telah rusak. Biaya operasional 
dan pendapatan kelompok nelayan pantai Dampar 
ditunjukkan Tabel (3) dan Tabel (4). 


Berdasarkan Tabel (4) dapat diketahui 
bahwa persentase pendapatan kelompok nelayan 
di Pantai Dampar pada musim timur lebih besar 


daripada musim barat. Hal ini karena dipengaruhi 
oleh curah hujan, tinggi gelombang, dan kecepatan 
angin. Selain itu juga terdapat faktor lain yang juga 
mempengaruhi pendapatan diantaranya curah 
yaitu faktor pengalaman, faktor jarak tempuh saat 
melaut, modal dan biaya produksi, dan faktor 
tenaga kerja (Dahar, 2016). 


Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Besar 


Pendapatan Kelompok Nelayan 


Uji normalitas menunjukkan bahwa sampel 
penelitian yang diambil dari populasi terdistribusi 
normal. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Kolmogorov- 
smirnov sebesar 0,744>0,05. 


Uji autokorelasi menunjukkan bahwa tidak 
ada gejala autokorelasi. Hal ini ditunjukkan oleh 
nilai Durbin-Watson sebesar 2,139. Selanjutnya 
nilai ini akan dibandingkan dengan tabel durbin 
watson (tabel-dw) dengan a=5%, jumlah variabel 
(k=5) dan jumlah sampel (n=69), sehingga 
diperoleh nilai DL=1,458 dan DU=1,7680. Hasil uji 
menunjukkan bahwa DW>DL atau 2,139 1,458 dan 
(4-DW)>DU atau 1,861>1,7680. Uji multikolinearitas 
menunjukkan bahwa tidak ada pelanggaran asumsi 
multikolinearitas pada model dan hasil pengujian 


Tabel 3. Biaya Operasional Kelompok Nelayan di Pantai Dampar (perbulan), 2020. 
Table 3. Operational cost of of Fishers Groups at Dampar Beach (monthly), 2020. 


Nelayan Pancing/ Fishing 3.058.824 1.086.618 504.206 4,145, 441 3,563,029 
Rod Fishers 1 ¡ss ; 

Nelayan Jaring/ Cast-net 3.100.000 999 306 472.056 4,099,306 3,572, 056 
fishers ka , , 

Nelayan Pancing dan 

Jaring/ fishing rods and 2,979,070 1,159,457 377,593 3,690, 650 2,909,111 


Tabel 4. Pendapatan Kelompok Nelayan di Pantai Dampar (perbulan), 2020. 
Table 4. Income of Fishers Groups at Dampar Beach (monthly), 2020. 


Nelayan Pancing/ Fishing Rod Fishers 


Nelayan Jaring/ Cast-net fishers 


Nelayan Pancing dan Jaring/ fishing 
rods and Cast-Net fishers 
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3,441,000 1,727,000 
(67%) (33%) 
1,978,000 1,467,000 
(57%) (43%) 
5,020,000 3,698,000 
(57%) (42%) 


Estimasi Pendapatan Dan Tingkat Kerentanan Nelayan Pada Pergantian Musim Barat Dan Timur ..................... (Fitriani., et al) 


dapat dikatakan realibel atau terpercaya. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai tolerance dan nilai variance 
inflation factor (VIF). Berdasarkan hasil uji bahwa 
nilai tolerance untuk seluruh variabel > 0,100 dan 
nilai VIF untuk seluruh variabel < 10. 


Uji heteroskedastisitas dengan uji glejser 
menunjukkan bahwa bahwa tidak terjadi masalah 
heterokedastisitas. Hal ini ditunjukkan nilai 
signifikansi (Sig.) untuk seluruh variabel lebih > 
0,05. 


Uji linearitas menunjukkan bahwa ada 
hubungan linear secara signifikan antara variabel 
independen dan variabel Y sebagai variabel 
dependen. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai 
Deviation from Linearity Sig. Berdasarkan hasil 
uji pada tiap variabel (X= 0,733; X= 0,931; X= 
0,719; X = 0,760; X = 0,794; D = 0,894; D = 0,764; 
D,=0,834) menunjukkan nilai Sig. > 0,05. 


Persamaan regresi menunjukkan bahwa 
model telah memenuhi uji asumsi klasik sehingga 
model persamaan dalam penelitian ini dianggap 
baik. Adapun persamaan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 


Y = 0,442 + 0,023 X, + 0,045X, + 0,060 X, + 
0,365 X, + 0,094 X, + 0,097 D. + 0,078 D, + 
0,400 D, 


Persamaan regresi linear ini diperoleh dari 
hasil uji analisis regresi linear berganda dengan 
variabel yang digunakan pada penelitian ini 
merujuk persamaan 3. Persamaan regresi tersebut 
menunjukkan pendapatan nelayan memiliki 
R-Square sebesar 71,9 persen, artinya bahwa 
keragaman model pendapatan dapat dijelaskan 
oleh variabel bebas didalam model sebesar 71,9 
persen dan sisanya dijelaskan oleh variabellainnya 
yang tidak terdapat di dalam model. 


Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


- Variabel pertama yaitu jumlah hari melaut 
(X,) yang dilakukan nelayan Pantai Dampar 
perbulan yaitu memiliki nilai koefisien 
variabel sebesar 0,023. Tanda positif 
memberikan arti bahwa antara jumlah hari 
melaut memiliki hubungan positif dengan 
pendapatan nelayan Pantai Dampar yang 
diperolehnya. Artinya setiap peningkatan 
jumlah jumlah hari melaut, maka akan 
meningkatkan pendapatan nelayan Pantai 
Dampar sebesar 2,3%. 


Variabel kedua yakni jarak tempuh (X,) 
nelayan Pantai Dampar memiliki koefisien 
regresi sebesar 0,045 yang memiliki tanda 
positif, artinya adanya hubungan positif 
antara jarak tempuh nelayan Pantai Dampar 
dengan pendapatan yang diperolehnya. 
Jadi, setiap penambahan jarak penangkapan 
ikan yang dilakukan nelayan Pantai Dampar 
menyebabkan peningkatan pendapatan 
nelayan sebesar 4,5%. 


Variabel ketiga yang mempengaruhi 
pendapatan yakni kedalaman (X,) sebesar 
0,060. Tanda positif mengartikan bahwa 
antara kedalaman laut dan pendapatan 
nelayan Pantai Dampar memiliki hubungan 
yang positif yang artinya setiap penambahan 
kedalaman laut saat melakukan usaha 
operasional perikanan tangkap ikan maka 
akan meningkatkan pendapatan nelayan 
Pantai Dampar yaitu sebesar 6%. 


Variabel keempat yaitu jam kerja melaut 
(X,) dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0,365 dengan tanda positif artinya adanya 
hubungan positif antara jam kerja melaut 
dengan pendapatan yang diperoleh oleh 
nelayan Pantai Dampar. Ketika terjadi 
peningkatan jam kerja yang dilakukan 
oleh Nelayan Pantai Dampar, maka akan 
meningkatkan pendapatan nelayan Pantai 
Dampar yaitu sebesar 36,5%. 


Variabel kelima yaitu pengalaman sebagai 
nelayan (X) dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,094 dengan tanda positif yang 
mengartikan bahwa adanya hubungan 
antara pengalaman sebagai nelayan yang 
dimiliki dengan pendapatan yang diperoleh 
oleh nelayan Pantai Dampar. Artinya setiap 
penambahan pengalaman sebagai nelayan 
maka akan meningkatkan pendapatan 
nelayan Pantai Dampar yaitu 9,4%. 


Variabel selanjutnya yang mempengaruhi 
pendapatan nelayan Pantai Dampar yakni 
dummy tinggi gelombang. Responden 
menyebutkan gelombang yang tinggi 
juga menyebabkan responden menunda 
operasional perikanan tangkap ikan. 
Koefisien variabel dummy tinggi 
gelombang yakni 0,097. Tanda positif 
mengartikan bahwa adanya hubungan 
positif antara tinggi gelombang dengan 
pendapatan yang diperoleh nelayan 
Pantai Dampar. Responden menganggap 
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tingginya gelombang menjadi penyebab 
perubahan pendapatan dan tetap 
melakukan operasional perikanan tangkap 
ikan meskipun gelombang tinggi akan 
meningkatkan pendapatan sebesar 9,7%. 
Menurut (Azizi et al., 2017) menyatakan 
bahwa kondisi perairan dengan gelombang 
yang tinggi menyebabkan adanya proses 
pengadukan sedimen yang berdampak 
pada matinya plankton sebagai sumber 
makanan bagi ikan yang ada di laut. 
Kematian ikan menjadikan jumlah makanan 
ikan berkurang sehingga ikan mencari 
daerah dengan kondisi wilayah yang 
memiliki cukup sumber plankton sebagai 
makanannya. Tingginya gelombang di 
laut menjadi salah satu penyebab yang 
mengakibatkan menurunnya jumlah jumlah 
hari melaut yang dilakukan nelayan dalam 
melakukan usaha operasional perikanan 
tangkap ikan menurun. Rendahnya jumlah 
jumlah hari melaut mengakibatkan pada 
penerimaan yang dperolehnya juga rendah 
sehingga menjadikan penurunan yang 
diperoleh nelayan juga semakin rendah 


Variabel dummy hujan mempengaruhi 
pendapatan yang diperoleh nelayan 
Pantai Dampar. Responden menyebutkan 
bahwa hujan menjadi salah satu penyebab 
mereka tidak melakukan usaha operasional 
perikanan tangkap ikan. Koefisien dummy 
hujan yaitu sebesar 0,078 yang bertanda 
positif. Tanda positif menunjukkan adanya 
hubungan positif antara variabel dummy 
hujan dengan pendapatan yang diperoleh 
oleh nelayan Pantai Dampar. Responden 
menganggap curah hujan yang tinggi 
menjadi penyebab perubahan pendapatan 
dan tetap melakukan operasional perikanan 
tangkap ikan meskipun curah hujan tinggi 
akan meningkatkan pendapatan sebesar 
7,8%. Tingginya curah hujan menjadikan 
salah satu kekhawatiran bagi para nelayan 
untuk melakukan usaha operasional 
perikanan tangkap ikan. Menurut ((Azizi 
et al., 2017)) curah hujan yang tidak dapat 
diprediksi mengakibatkan pola musim 
ikan juga berubah. Musim baratan yang 
identik dengan curah hujan tinggi akan 
mengakibatkan nelayan tidak melakukan 
usaha operasional perikanan tangkap. 
Peningkatan curah hujan yang begitu tinggi 
disertai dengan kecepatan angin yang 


tinggi adalah menjadi salah satu penyebab 
nelayan tidak melaut. Musim hujan 
mempengaruhi pendapatan yang diterima 
nelayan akan menurun. Pada musim 
hujan mengakibatkan suhu air permukaan 
laut menjadi dingin, sehingga ikan tidak 
berada di permukaan laut. Akibatnya 
Ikan mencari kondisi perairan yang lebih 
hangat dengan ke bawah laut. Kondisi 
perubahan musim merupakan siklus yang 
terjadi setiap tahunnya yang tidak dapat 
diprediksi. Namun, ketika kondisi dalam 
keadaan sebaliknya, maka ikan laut mudah 
ditangkap karena ikan banyak yang berada 
di permukaan laut. 


- Variabel dummy angin juga menjadi faktor 
penentu pendapatan yang diperoleh oleh 
nelayan Pantai Dampar. Responden 
menyebutkan bahwa adanya angin 
kencang menjadi salah satu penyebab 
mereka tidak melakukan usaha operasional 
perikanan tangkap ikan. Koefisien dummy 
angin yaitu sebesar 0,400 yang bertanda 
positif. Tanda positif menunjukkan adanya 
hubungan positif antara variabel dummy 
angin dengan pendapatan yang diperoleh 
oleh nelayan Pantai Dampar. Responden 
menganggap angin kencang menjadi 
penyebab perubahan pendapatan dan 
tetap melakukan operasional perikanan 
tangkap ikan, meskipun angin kencang 
akan meningkatkan pendapatan sebesar 
40%. 


Kerentanan Kelompok Nelayan Pantai Dampar, 
Kabupaten Lumajang 


Dampak dari terjadinya varibilitas musim 
mengakibatkan pendapatan rumah tangga nelayan 
menjadi fluktuatif, Sehingga membuat pendapatan 
rumah tangga nelayan menjadi rentan. Ada tiga 
kategori dan delapan parameter yang diukur 
meliputi kategori kapasitas adaptif yang meliputi 
sosio demografi, strategi RT, dan jejaring sosial. 
Kategori lainnya adalah kategori sensitifitas dan 
keterpaparan yang meliputi pangan, kesehatan, 
aset, bencana alam, dan musim. Kelompok nelayan 
dikatakan kurang rentan dengan skala Livelihood 
Vulnerability Index (LVI) (0 - 0,2), kategori rentan 
(0,21-0,4), dan kategori sangat rentan (0,41-0,5). 
(Hahn et al., 2009) 


Terkait kategori kapasitas adaptif diketahui 
bahwa kelompok nelayan pancing dan jaring 


Estimasi Pendapatan Dan Tingkat Kerentanan Nelayan Pada Pergantian Musim Barat Dan Timur ..................... (Fitriani., et al) 


(0,315) lebih rentan dibandingkan dengan kelompok 
nelayan pancing (0,314) maupun kelompok 
nelayan jaring (0,253), namun hasil analisis 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya 
adalah faktor sosio-demografi yang meliputi jumlah 
anggota keluarga, anggota keluarga yang tidak 
sekolah dan persentase yang tidak tamat sekolah. 
Faktor lainnya adalah jejaring sosial yang meliputi 
rerata RT nelayan yang melakukan pinjaman 
ke RT nelayan yang lain, rerata RT nelayan yang 
memberikan pinjaman ke RT nelayan yang lain, 
dan persentase RT nelayan yang menerima 
bantuan dari pemerintah pada musim paceklik. 
Selanjutnya adalah faktor Strategi RT Nelayan 
yang meliputi rerata jumlah anggota keluarga yang 
bekerja, rerata anggota keluarga yang bekerja 
selain nelayan, dan persentase nelayan sebagai 
pekerjaan utama. Respon dari keseluruhan 
kelompok nelayan terhadap kerentanan adanya 
variabilitas musim yakni mereka tidak hanya 
melaut, tetapi memiliki pekerjaan sampingan 
dengan memanjat pohon kelapa setelah melaut, 
menanam sayur dan buah di ladang dekat dengan 
perbukitan. Beberapa nelayan juga memiliki 
warung makan dengan mempekerjakan istri dan 
anaknya untuk menjaga warung. Hal tersebut 
dilakukan agar mereka mampu bertahan hidup 
dengan berbagai situasi dan kondisi adanya 
variabilitas musim. 


Ditinjau berdasarkan kategori sensitivitas, 
kelompok nelayan pancing (0,329) lebih rentan 
dibandingkan dengan kelompok nelayan jaring 
(0,248) maupun kelompok nelayan pancing dan 
jaring (0,288). Beberapa faktor yang mempengaruhi 
tingkat kerentanannya diantaranya adalah faktor 


pangan yang meliputi persentase RT nelayan 
yang mengantungkan kebutuhannya dari hasil 
tangkapan, rerata lama menghidupi RT nelayan 
dari hasil tangkapan. Faktor lainnya adalah faktor 
kesehatan yang meliputi persentase RT nelayan 
yang mengalami gangguan kesehatan, rerata 
anggota keluarga yang sakit, persentase anggota 
keluarga nelayan yang sakit kronis, persentase 
anggota keluarga nelayan yang tidak bekerja/ 
sekolah karena sakit, rerata jumlah fasilitas 
kesehatan yang ada di sekitar tempat tinggal 
nelayan, Rerata waktu yang dibutuhkan untuk 
menuju ke fasilitas kesehatan, dan persentase RT 
nelayan yang menerima pelayanan kesehatan dari 
pemerintah. Selanjutnya adalah Faktor aset yang 
meliputi rerata RT nelayan yang memiliki aset, dan 
rerata jumlah aset yang dimiliki. 


Ditinjau dari indeks keterpaparan, kelompok 
nelayan jaring (0,444) lebih rentan dibandingkan 
dengan kelompok nelayan pancing (0,239) maupun 
kelompok nelayan pancing dan jaring (0,234). 
Adapun faktor yang mempengaruhi adalah terkait 
faktor bencana alam yang meliputi persentase RT 
nelayan yang menerima peringatan bencana alam, 
rerata RT nelayan mengalami bencana alam pada 5 
tahun terakhir, dan rerata RT nelayan yang terkena 
dampak bencana alam. Faktor lainnya adalah 
terkait musim yang meliputi rerata RT nelayan 
yang mengalami paceklik, rerata musim paceklik 
dan musim ikan yang diperoleh RT nelayan, dan 
rerata melaut yang dilakukan oleh RT nelayan. 


Gambar (5) menunjukkan nilai Livelihood 
Vulnerability Index (LVI) semua kelompok nelayan 
Pantai Dampar, nelayan pancing, nelayan jaring 
serta nelayan pancing dan jaring. 


Kelompok Nelayan 
Pancing / rod fisherman 


group 


Kelompok Nelayan 
Pancing dan jaring/ 
rods and Cast-Net 
Fishermanen group 


PEN 


Kelompok Nelayan 
Jaring/ Cast- 
0.315 netsfisherman group 


+. $o o Nilai LVI/ LVI Value 


Gambar 5. Nilai LVI. 
Figure 5. LVI value 
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Berdasarkan Gambar (5) menunjukkan 
indeks kerentanan semua kelompok nelayan pantai 
Dampar. dimana semua kelompok nelayan berada 
pada kategori rentan. Indeks kerentanan pada 
kelompok nelayan jaring diperoleh sebesar (0,31) 
dan kelompok nelayan pancing dengan indeks 
sebesar 0,29 serta kelompok nelayan pancing dan 
jaring (0,28). Hasil tersebut tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan, namun demikan akibat 
variabilitas musim diketahui bahwa kelompok 
nelayan jaring lebih rentan dibandingkan dengan 
kelompok pancing maupun kelompok pancing dan 
jaring. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Variabilitas musim dapat mempengaruhi 
pendapatan disebabkan oleh berbagai faktor 
diantaranya curah hujan, tinggi gelombang, dan 
kecepatan angin. Faktor tersebut yang dapat 
mempengaruhi jumlah hari melaut yang dilakukan 
oleh kelompok nelayan sehingga mempengaruhi 
pendapatan yang mereka peroleh. Pendapatan 
kelompok nelayan di Pantai Dampar saat musim 
timur lebih tinggi jika dibandingkan dengan musim 
barat. Hal ini karena dipengaruhi oleh curah hujan, 
tinggi gelombang dan kecepatan angin yang cukup 
tinggi pada musim barat, sehingga berdampak pada 
jumlah hari melaut. Disamping itu hasil analisis juga 
menunjukkan terdapat beberapa faktor yang juga 
mempengaruhi besarnya pendapatan kelompok 
nelayan di Pantai Dampar meliputi jumlah hari 
melaut, jarak tempuh, kedalaman, jam kerja melaut, 
pengalaman sebagai nelayan, variable dummy 
gelombang, hujan, dan angin. Persentase selisih 
pendapatan nelayan antara musim timur dan barat 
sebesar 34% pada kelompok nelayan pancing, 
14% pada kelompok nelayan jarring, dan 16% pada 
kelompok nelayan pancing dan jaring. Sedangkan 
hasil indeks LVI menunjukkan bahwa semua 
kelompok nelayan berada dalam kategori rentan 
akibat perubahan musim. Kelompok nelayan yang 
paling rentan secara berturut-turut adalah nelayan 
jaring dengan indeks sebesar (0,31), kelompok 
nelayan pancing (0,29) serta kelompok nelayan 
pancing dan jaring (0,28). 


Rekomendasi Kebijakan 


Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa pendapatan dan 
kerentanan nelayan pantai dampar dipengaruhi 
oleh variabilitas musim. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa pendapatan nelayan pantai 
Dampar cenderung lebih rendah pada saat musim 
barat dan sebaliknya meningkat pada musim timur. 
Tinggi rendahnya pendapatan sangat berdampak 
pada penghidupan Rumah Tangga nelayan, 
terutama pada aspek perekonomian sehingga 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan. Upaya agar 
pendapatan tetap stabil dan bahkan meningkat 
ketika terjadi variabiitas musim, salah satu solusi 
adalah menemukan alternatif mata pencaharian 
lain seperti menciptakan UMKM dan memanfaatkan 
serta mengembangkan aset yang dimiliki. Terkait 
tingkat kerentanan, semua kelompok nelayan 
pantai Dampar berada dalam kategori penghidupan 
yang rentan akibat variabilitas musim. Dalam hal 
ini sangat disarankan melakukan berbagai upaya 
seperti, pembaharuan alat tangkap, metode melaut, 
bahan bakar melaut, serta pemilihan lokasi dalam 
melakukan penangkapan ikan. 


UCAPAN TERIMA KASIH 


Penulis mengucapkan terima kasih kepada 
Dinas Perikanan Lumajang, yang telah memberikan 
ijin penelitian kepada penulis, Kelompok nelayan 
Dampar yang sudah meluangkan waktunya 
untuk menjadi responden penelitian, serta teman- 
teman dan semua pihak terkait yang telah banyak 
membantu dalam penelitian ini. 


PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS 


Denganinikami menyatakan bahwa kontribusi 
masing-masing penulis terhadap pembuatan karya 
tulis adalah: Indah Fitriani sebagai kontributor 
utama, Asri Sawiji dan Noverma Noverma sebagai 
kontributor anggota. Penulis menyatakan bahwa 
telah melampirkan surat pernyataan kontribusi 
penulis. 


DAFTAR PUSTAKA 


Alam, G. M. M. (2017). Livelihood Cycle and Vulnerability 
of Rural Households to Climate Change 
and Hazards in Bangladesh. Environmental 
Management, 59(5), 777-791. https://doi. 
org/10.1007/s00267-017-0826-3 


Amri, B. S. & K. (2017). Pengaruh Anomali Iklim (ENSO 
dan IOD) terhadap Sebaran Ikan Pedang 
(Xiphias Gladius) di Samudra Hindia Sebelah 
Timur. Jurnal Segara, 131), 49-63. 


Arum, D. N. J., & Anie. (2012). Statistik deskriptif & 
regresi linier berganda dengan pss. 


Azizi, A., Kumala Putri, E. I., & Fahrudin, A. (2017). Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan 


Estimasi Pendapatan Dan Tingkat Kerentanan Nelayan Pada Pergantian Musim Barat Dan Timur ..................... (Fitriani., et al) 


Pendapatan Nelayan Akibat Variabilitas Iklim. 
Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan Dan Perikanan, 
12(2), 225. https://doi.org/10.15578/jsekp. 
v12i2.5320 


Dahar, D. (2016). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Nelayan di Desa Pohuwato Timur 
Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato. 
Jurnal Agropolitan, 3, 12-14. https://doi. 
org/10.1086/690112. 


Estiningtyas, W., F. Ramadhani & E. A. (2017). Analisis 
Korelasi Curah Hujan dan Suhu Permukaan Laut 
Wilayah Indonesia, Serta Implikasinya untuk 
Prakiraan Curah Hujan (Studi Kasus Kabupaten 
Cilacap). Badan Pengkajian Dan Penerapan 
Teknologi (BPPT). 


Gaspersz, V. (2011). Ekonomi Manajerial (Managerial 
Economics). 1-742. https://edu.ilmumanajemen. 
id/wp-content/uploads/2018/12/DOMINICK- 
SALVATORE paf 


Hahn, M. B., Riederer, A. M., & Foster, S. O. (2009). 
The Livelihood Vulnerability Index: A pragmatic 
approach to assessing risks from climate variability 
and change-A case study in Mozambique. Global 
Environmental Change, 19(1), 74-88. https://doi. 
org/10.1016/j.gloenvcha.2008.11.002 


Hastanti, B. W., & Purwanto, P. (2019). Analisis 
Keterpaparan, Sensitivitas, dan Kapasitas 
Adaptasi Masyarakat Terhadap Kekeringan di 
Dusun Pamor, Kradenan, Grobogan (Analysis of 
Exposure, Sensitivity and Community Adaptation 
Capacity to Drought in Pamor Hamlet, Kradenan, 
Grobogan). Journal of Chemical Information and 
Modeling, 539), 1689-1699. 


Hogue, M. Z., Cui, S., Xu, L., Islam, I., Tang, J., 
& Ding, S. (2019). Assessing agricultural 
livelihood vulnerability to climate change in 
coastal Bangladesh. International Journal of 
Environmental Research and Public Health, 
16(22). https://doi.org/10.3390/ijerph16224552 


Huong, N. T. L., Yao, S., & Fahad, S. (2019). Assessing 
household livelihood vulnerability to climate 
change: The case of Northwest Vietnam. 
Human and Ecological Risk Assessment, 25(5), 
1157-1175. https://doi.org/10.1080/10807039.20 
18.1460801 


Indasari, N. (2017). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Tingkat Pendapatan Nelayan Perahu Motor 
Tempel di Desa Tamasaju, Kecamatan Galesong 
Utara, Kabupaten Takalar. Makassar: Universitas 
Islam Negeri Alaudin Makassar. 


Rahim, A. (2011). Analisis Pendapatan Usaha Tangkap 
Nelayan Dan Faktor-Faktor Yang Mempen- 
garuhinya Di Wilayah Pesisir Pantai Sulawesi 
Selatan. Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan Dan 
Perikanan, 6(2), 235. https://doi.org/10.15578/ 
jsekp.v6i2.5776 


Khalfianur, W., Niati, C. R., & Harahap, A. (2017). 


Pengaruh Gelombang Laut Terhadap Hasil 
Tangkapan Nelayan Abstrak Pendahuluan 
Metodologi Penelitian. Jurnal Ilmiah Samudra 
(AKUATIKA), 1(2), 21-25. 


Kuswanto, T. D., Syamsuddin, M. L., & Sunarto. (2017). 
Hubungan Suhu Permukaan Laut dan Klorofil-a 
Terhadap Hasil Tangkapan Ikan Tongkol di Teluk 
Lampung. Jurnal Perikanan Dan Kelautan, 
VIII(2), 90-102. 


Limbong, I., Wiyono, E. S., Yusfiandayani, R., Psp, D., & 
Ipb, F. (2017). Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
HAsil Produksi Unit Penangkapan Pukat Cincin di 
PPN Sibolga, Sumatra Utara. ALBACORE Jurnal 
Penelitian Perikanan Laut, (1), 89-97. 


Mulyadi, ., Jumarang, M. l., & Apriansyah, . (2015). 
Studi Variabilitas Tinggi dan Periode Gelombang 
Laut Signifikan di Selat Karimata. Positron, 5(1). 
https://doi.org/10.26418/positron.v5i1.9737 


Nurdin, E., Panggabean, A. S., 8 Restianingsih, Y. 
H. (2018). Pengaruh parameter oseanografi 
terhadap hasil tangkapan armada tonda di sekitar 
rumpon di Palabuhanratu. Jurnal Penelitian 
Perikanan Indonesia, 24(2), 117-126. 


Rahman, M. A., S., M. L., Agung, M. U. K., & Sunarto. 
(2019). Pengaruh Musim Terhadap Kondisi 
Oseanografi dalam Penentuan Daerah 
Penangkapan Ikan Cakalang (Katsuwonus 
pelamis) di Perairan Selatan Jawa Barat. Jurnal 
Perikanan Dan Kelautan, 10(1), 92—102. 


Sartika, S., Sitepu, H., & Bangun, P. (2013). Analisis 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil 
Produksi Tangkapan Nelayan di Kecamatan 
Bilato Kabupaten Gorontalo. Saintia Matematika, 
1(5), 445—457. 


Sultan. (2018). Pengaruh Angin dan Curah Hujan 
Terhadap Produksi Nelayan yang Berbasis di 
Pelabuhan Paotere (The Effect of Wind and 
Rainfall on Fishers Production Based at the Port 
of Paotere). 


Syariah, N., & Asruddin. (2008). Analisa Pendapatan 
Rumah Tangga Nelayan Pancingdi Kawasan 
Bone Pesisir, Bone Bolango. Akademika Jurnal 
Ilmiah Umg, 57—66. 


Usman, H., & Setiady, P. (2008). Metodologi Penelitian 
Sosial Budaya. In Jakarta: Bumi Aksara. https:// 
difarepositories.uin-suka.ac.id/152/1/metodologi 
penelitian sosial.pdf 


Vibriyanti, D. (2019). Analisis Deskriptif Faktor Sosial 
Ekonomi yang Mempengaruhi Pendapatan 
Rumah Tangga Nelayan Tangkap (Studi Kasus: 
Kota Kendari). Jurnal Kebijakan Sosial Ekonomi 
Kelautan Dan Perikanan, 9(1), 69. https://doi. 
org/10.15578/jksekp.v9i1.7440 


Wahyono, A., Imron, M. & Nadzir, 1. (2014). Resiliensi 
komunitas nelayan dalam menghadapi 
perubahan iklim : Kasus di Desa Grajagan 
Pantai , Banyuwangi , Jawa Timur. Masyarakat 


205 


J. Sosek KP Vol. 16 No. 2 Desember 2021: 193-206 


& Budaya, 16(2), 259-274. https://jmb.lipi.go.id/ 
index.php/jmb/article/download/17/7. 


Wahyuni, S. dan Zakaria, W.A. (2019). Pendapatan 
Rumah Tangga Nelayan di Pesisir Kota Agung 
Kabupaten Tanggamus. Jurnal Imu-Imu Agribisnis 
(Journal of Agribusness Science), 7(4), 521-528. 


Zhang, Q., Zhao, X., & Tang, H. (2019). Vulnerability 
of communities to climate change: application of 
the livelihood vulnerability index to an environ- 
mentally sensitive region of China. Climate and 
Development, 11(6), 525-542. https://doi.org/10. 
1080/17565529.2018.144280 


206 


Strategi Pengembangan Tempat Pelelangan Ikan (Tpi) Tawang, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah ........................ (Fitri., et al) 


STRATEGI PENGEMBANGAN TEMPAT PELELANGAN IKAN (TPI) 
TAWANG, KABUPATEN KENDAL, JAWA TENGAH 


Strategy of Developing of Tawang Fish Auction (FAP) at Kendal 
Regency, Central Java 


Hesa Karunia Fitri, Agus Suherman*, dan Herry Boesono 


Departemen Perikanan Tangkap, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro 
Jl. Prof. Sudarto, SH, Tembalang, Semarang, Jawa Tengah — 50275, Telp/Fax. +6224 7474698 


Diterima tanggal: 25 Juni 2021 Diterima setelah perbaikan: 18 November 2021 
Disetujui terbit: 20 Desember 2020 


ABSTRAK 


Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Tawang adalah penyumbang transaksi hasil perikanan tangkap 
terbesar di Kabupaten Kendal dengan persentase 42,56% dari total produksi perikanan tangkap 
di Kabupaten Kendal yaitu 1.894.351 kg, namun kondisi sarana prasarana dan sistem pengelolaan 
saat ini yang belum memadai menjadikan peran TPI Tawang belum optimal. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis faktor internal dan eksternal terkait kinerja TPI Tawang dan menyusun strategi 
pengembangan TPI Tawang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah responden 50 orang 
yang terdiri dari nelayan sebanyak 22 orang, 21 orang bakul, 2 personil pengelola TPI, 1 pelaksana 
KUD Mina Jaya, 2 personil pengelola Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Tawang dengan jabatan staf 
operasional dan kesyahbandaran, serta 2 pengelola UPTD TPI. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis SWOT untuk mengevaluasi faktor internal dan eksternal dalam merumuskan strategi 
pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi tertinggi di TPI Tawang terjadi pada 
tahun 2020 sebesar 839.130 kg. Retribusi lelang untuk nelayan dipungut biaya sebesar 3% dan untuk 
bakul sebesar 2% dengan total sebanyak 5%. Komoditas yang paling banyak dihasilkan di TPI Tawang 
antara lain Tembang (Sardinella sp.), Tongkol (Euthynnus affinis), Teri (Stolephorus sp.), Kembung 
(Rastrelliger sp.), dan Peperek (Leiognathus dussumieri). Berdasarkan analisis faktor internal dan 
eksternal diketahui bahwa sarana prasarana TPI Tawang belum dikelola secara optimal. Berdasarkan 
analisis SWOT posisi TPI Tawang berada pada kuadran |, dimana pada kuadran tersebut digunakan 
strategi S-0 sebagai strategi prioritas, yaitu melakukan penguatan dan pengembangan SDM berupa 
pelatihan, perumusan/internalisasi budaya kerja; pengembangan fasilitas TPI Tawang: pengembangan 
sentra industri pengolahan ikan yang lebih variatif, dan meningkatkan pelayanan dan menjaga sistem 
operasional TPI Tawang dengan melakukan survei kepuasan berkala. 


Kata Kunci: Kendal; Pengembangan, Strategi, SWOT; TPI Tawang 


ABSTRACT 


The Tawang Fish Auction Place (FAP) is the largest contributor to capture fisheries transactions in 
Kendal Regency with a percentage of 42.56% of the total capture fishery production in Kendal Regency, 
which is 1,894,351 kg, but the current condition of infrastructure and management systems is not 
adequate. the role of FAP Tawang has not been optimal. This study aims to analyze internal and external 
factors related to the performance of FAP Tawang and develop a strategy for developing FAP Tawang. The 
method used in this research is descriptive method. Sampling used purposive sampling method with 50 
respondents consisting of 22 fishers, 21 wholesellers, 2 FAP management personnel, 1 Mina Jaya KUD 
implementer, 2 Tawang Coastal Fishery Port (CFP) management personnel with operational and harbor 
staff positions. , as well as 2 managers of UPTD FAP. The data analysis method used is SWOT analysis 
to evaluate internal and external factors in formulating development strategies. The results showed that 
the highest production at FAP Tawang occurred in 2020 at 839,130 kg. The auction fee for fishers is 
charged at 3% and for wholesellers it is 2% for a total of 5%. The most abundant commodities produced 
at FAP Tawang include Tembang (Sardinella sp.), Cob (Euthynnus affinis), Anchovy (Stolephorus sp.), 
Bloat (Rastrelliger sp.), and Peperek (Leiognathus dussumieri). Based on the analysis of internal and 
external factors, it is known that the infrastructure of FAP Tawang has not been managed optimally. 
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Based on the SWOT analysis, the position of FAP Tawang is in quadrant I, where the S-0 strategy 
is used as a priority strategy, namely strengthening and developing human resources in the form of 
training, formulation/internalization of work culture; development of Tawang FAP facilities; development 
of more varied fish processing industrial centers; and improve services and maintain the operational 
system of FAP Tawang by conducting periodic satisfaction surveys. 


Keywords: Kendal; FAP Tawang; Development ; Strategy; SWOT; 


PENDAHULUAN 


Kabupaten Kendal merupakan salah satu 
kabupaten di Jawa Tengah dengan panjang garis 
pantai 42,2 km. Peranan sektor perikanan dan 
kelautan terhadap perekonomian di Kabupaten 
Kendal sangat penting. Badan Pusat Statistik 
Jawa Tengah (2018) menyatakan bahwa hasil 
produksi perikanan tangkap Kabupaten Kendal 
sebesar 2.452.000 kg dengan nilai produksi 
sebesar Rp81.437.205,00. Kabupaten Kendal 
menyumbang hasil produksi sebanyak 0,61% dari 
total produksi perikanan tangkap di Jawa Tengah 
yaitu 403.028.000 kg dengan nilai produksi sebesar 
Rp12.156.678.226,00. Untuk tahun 2019 disebutkan 
bahwa komoditas perikanan tangkap Kendal di 
antaranya teri nasi (Stolepherus commersoni) 
dengan total produksi 1.089.058 kg, ikan tembang 
(Sardinella sp.) dengan total produksi 586.947 kg, 
peperek (Lelognathus dussumieri) dengan total 
produksi 292.441 kg, dan kembung (Rastrelliger 
sp.) dengan total produksi 124.119 kg. 


Kabupaten Kendal memiliki 5 Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI), yaitu TPI Tawang, TPI 
Sendang Sikucing, TPI Tanggul Malang, TPI 
Bandengan dan TPI Karangsari. Dari lima TPI 
terdapat empat TPI yang aktif mengadakan 
proses lelang setiap hari yaitu TPI Tawang, TPI 
Sendang Sikucing, TPI Tanggul Malang, dan TPI 
Bandengan. Sementara itu TPI Karangsari saat 
ini tidak beroperasi disebabkan adanya rehabilitasi 
yang dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Kendal. TPI Tawang merupakan TPI 
dengan kontribusi hasil produksi terbesar dengan 
persentase 42,56% dari total produksi perikanan 
tangkap di Kabupaten Kendal yaitu 1.894.351 
kg (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Kendal, 2019). Aktivitas di sektor perikanan yang 
efektif membutuhkan sarana dan prasarana yang 
baik (Soumokil, 2020, Suherman, 2020a, b, c, 
d). Salah satu tujuan pokok dari pembangunan 
di sektor perikanan tangkap adalah untuk 
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meningkatkan produksi dan mutu hasil tangkapan, 
meningkatkan produktivitas nelayan, memberikan 
dukungan optimal dalam pengelolaan perikanan 
berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat pesisir. Sarana dan prasarana dalam 
pengembangan industri perikanan tangkap sangat 
diperlukan untuk meningkatkan pemanfaatan 
sumber daya perikanan yang ada (Suherman, 
2010, Suherman, 2011: Suherman et al., 2020a, 
b, c, d). Pengelolaan dan pembangunan pelabuhan 
perikanan melalui peningkatan kualitas dan nilai 
tambah ikan yang didaratkan di realisasikan 
melalui pembangunan TPI (Firmansyah et al., 
2021). Oleh karena itu, TPI sebagai salah satu 
fasilitas fungsional dalam pelabuhan perikanan 
(PP) yang sangat dekat kaitannya dengan aktivitas 
perikanan tangkap memegang peranan penting 
dalam meningkatkan sumber daya perikanan agar 
tercapai manfaat secara optimal. Direktorat Jenderal 
Perikanan Tangkap (2017) menyatakan bahwa 
bangunan TPI sekurang-kurangnya mempunyai 4 
(empat) area yaitu area bongkar, area sortir, area 
penimbangan dan area display. Selain itu, dapat 
didukung dengan area muat dan area parker. 
Layout bangunan didesain dengan memperhatikan 
aliran produk (ikan) dapat berjalan dengan cepat, 
sehingga tidak mempengaruhi kualitas mutu ikan. 


Tempat Pelelangan Ikan (TPI) biasa 
difungsikan sebagai sarana pelelangan atau 
pemasaran (transaksi/jual beli) ikan hasil tangkapan 
nelayan kepada bakul, selain itu TPI biasanya juga 
digunakan untuk kegiatan sortasi, penimbangan, 
penempatan ikan (Resti, 2012). Solihin et al. 
(2016) dan Hasani et al (2020) menyatakan bahwa 
TPI memiliki peran vital dalam industri perikanan 
agar proses yang dilakukan di TPI dapat menjaga 
kualitas hasil tangkapan sehingga nilai hasil 
tangkapan tetap tinggi. Salah satu kegiatan yang 
terdapat di TPI adalah pelelangan ikan. Pelelangan 
adalah kegiatan pemasaran yang mempertemukan 
penjual dan pembeli, dalam hal ini nelayan sebagai 
penjual hasil tangkapan diwakili oleh petugas 
lelang. 
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Pada dasarnya sistem dari pelelangan ikan 
adalah suatu pasar dengan sistem perantara (dalam 
hal ini adalah tukang tawar) melewati penawaran 
umum dan yang berhak mendapatkan ikan yang 
dilelang adalah penawar tertinggi (Pramitasari, 
2005). Musoffan dan Holis (2020) menyatakan 
bahwa TPI seringkali dianggap sama dengan 
pasar tradisional yaitu sebagai tempat yang kumuh, 
kotor dan bau, padahal kegiatan membeli ikan 
segar dapat dijadikan sebagai kegiatan menarik 
yang bisa dijadikan sebagai wisata untuk melihat 
beberapa jenis ikan. Pengembangan konsep 
yang lebih menarik dapat menjadikan TPI sebagai 
wisata bahari ikan segar. Setiawan et al, (1993) 
dalam Dianto et al. (2015) dan Sabana et al. (2016) 
menyatakan bahwa keberadaan TPI diharapkan 
dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan 
melalui program kredit nelayan yang dikelola oleh 
KUD dan khususnya pada unit usaha pemerataan 
di samping pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 
nelayan serta memutuskan hubungan langsung 
antara nelayan dan pedagang ikan, dalam hal ini 
nelayan sebagai penjual hasil tangkapan diwakili 
oleh petugas lelang. 


Kontribusi sebesar 42,56% menjadikan TPI 
Tawang sebagai penyumbang produksi perikanan 
tangkap mayoritas di Kabupaten Kendal, sehingga 
pada penelitian ini TPI Tawang dipilih untuk dijadikan 
objek penelitian. Beberapa permasalahan yang 
menghambat kemajuan TPI Tawang, yang utama 
adalah keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 
berkaitan dengan pengelolaan dan pelayanan di TPI 
Tawang, dimana pada musim tertentu saat produksi 
perikanan tangkap tinggi dan aktivitas lelang 
meningkat, beberapa pegawai TPI harus bekerja 
merangkap urusan administrasi dan lapangan 
juga, sehingga pelayanan tidak optimal. Tidak 
optimalnya pelayanan TPI membuat para nelayan 
lebih memilih menjual hasil tangkapannya sendiri 
kepada bakul daripada melelangnya di TPI. Selain 
itu adanya keterikatan kerjasama dengan bakul 
(pedagang besar), pengumpul atau tengkulak yang 
telah terlebih dahulu membantu biaya operasional 
melaut bagi nelayan penangkap (ijon). Kondisi 
tersebut menyebabkan hasil tangkapan nelayan 
dijual dengan harga murah sehingga berdampak 
pada kesejahteraan nelayan di sekitar TPI Tawang. 
Sistem ijon tersebut mengakibatkan TPI tidak bisa 
memenuhi tujuannya untuk melindungi nelayan 
dari permainan harga yang dilakukan oleh bakul 
(Amiruddin, 2014; Aji et al., 2016). Pada akhirnya, 
nelayan tidak mendapatkan harga yang layak untuk 
mengembangkan usahanya. Kinerja TPI akan 


berfungsi dengan baik, dapat menunjang aktivitas 
perikanan tangkap, dan memperbaiki mutu hasil 
tangkapan apabila fasilitas dan sistem pengelolaan 
yang ada di dalamnya berfungsi dan dalam kondisi 
yang baik (Ausubel, 2003; Fatchiya dan Muflikhati, 
2006; Fitrianing et al., 2020). 


Permasalahan lainnya adalah lahan 
pelabuhan yang sempit karena berada di sekitar 
pemukiman warga sehingga sulit untuk dilakukan 
perluasan dan penambahan fasilitas, serta jauhnya 
jarak TPI dari dermaga pelabuhan yaitu 77,5 m 
dan dari lepas pantai adalah 4,5 km sehingga 
mempengaruhi mutu hasil tangkapan dan borosnya 
perbekalan bensin (cost tinggi) (Fitriyashari et al., 
2014; Afrianto et al., 2016). Status TPI Tawang 
sebagai penyumbang produksi perikanan tangkap 
terbesar di Kabupaten Kendal mengindikasikan 
bahwa TPI Tawang memegang peran strategis 
bagi berbagai pihak termasuk nelayan, bakul, dan 
pelaku usaha lainnya. Keberadaan TPI Tawang ini 
dengan segala aktivitasnya seharusnya mampu 
memberikan pengaruh positif dari bagi pelaku 
usaha dan stakeholder pengelola TPI. 


Mengingat pentingnya keberadaan TPI 
Tawang dalam meningkatkan kesejahteraan 
nelayan, pusat data produksi dan sumber 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), maka belum 
optimalnya kegiatan pelayanan di TPI perlu dikaji dan 
diidentifikasi faktor-faktor penyebabnya. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan 
eksternal (sarana prasarana dan SDM pengelola) 
serta operasional yang terkait dengan kinerja TPI 
Tawang, untuk selanjutnya menyusun strategi 
pengembangan TPI Tawang, Kabupaten Kendal, 
Jawa Tengah agar mampu berkontribusi optimal 
bagi kesejahteraan nelayan dan meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Kendal. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 
2021 di TPI Tawang, Kabupaten Kendal. TPI 
Tawang terletak di Desa Gempolsewu, Kelurahan 
Rowosari, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. Analisis data dilakukan 
dengan dua metode; yang pertama adalah 
metode deskriptif untuk menganalisis kondisi 
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TPI; kedua adalah metode analisis SWOT untuk 
merumuskan arahan strategis pengembangan 
TPI Tawang. Pengumpulan data dan informasi 
dilakukan dengan dua cara, langsung dan tidak 
langsung. Pengambilan data langsung dilakukan 
mengikuti kaidah-kaidah yang dianut dalam sistem 
ahli berbasis pengetahuan (knowledge Based 
Expert). Menurut Hart (1986), dalam proses 
akuisisi pengetahuan maka penetapan sumber 
informasi atau responden, yaitu ahli atau pihak 
yang terkait, didasarkan atas pertimbangan dan 
kriteria-kriteria yaitu: 1) Keberadaan “responden” 
dan keterjangkauan serta kesediaan untuk 
diwawancarai; 2) Mempunyai reputasi, kedudukan 
dan telah menunjukkan kredibilitasnya sebagai 
ahli; 3) Telah berpengalaman dibidangnya. 


Data yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi data primer dan data sekunder. 
Pengambilan data primer dilakukan dengan metode 
observasi, dokumentasi, dan distribusi kuesioner . 
Kuesioner yang berisi pernyataan terkait faktor- 
faktor internal dan eksternal TPI Tawang kemudian 
dijadikan dasar untuk menyusun matriks internal- 
eksternal pada analisis SWOT. Data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
dari TPI Tawang, PPP Tawang, Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Kendal, dan data Badan 
Pusat Statistik (BPS). 


Wawancara dan pengisian kuisioner 
dilaksanakan dengan bantuan responden. 
Penentuan responden TPI Tawang Kendal dilakukan 
secara purposive sampling (Karningsih et al., 2014) 
dengan jumlah 50 orang responden, terdiri dari 
nelayan sebanyak 22 orang, 21 orang bakul, 2 orang 
pegawai TPI (kepala TPI dan juru lelang), 1 orang 
petugas KUD Mina Jaya dengan jabatan wakil ketua, 
2 orang pegawai PPP Tawang dengan jabatan staf 
operasional dan kesyahbandaran, serta 2 orang 
pegawai UPTD TPI, Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kendal. Pertimbangan penentuan responden 
ini adalah orang-orang yang berhubungan dan 
berperan langsung dalam peningkatan kapasitas 
serta pelayanan di TPI Tawang serta nelayan 
bakul yang mengikuti proses lelang di TPI Tawang. 
Hasil pengisian kuesioner oleh responden tersebut 
digunakan untuk melakukan analisis SWOT dan 
menentukan strategi yang dapat digunakan untuk 
pengembangan TPI Tawang. 


Metode Analisis 


Analisis SWOT untuk menyusun strategi 
pengembangan TPI Tawang. Dalam perencanaan 
pengembangan TPI Tawang perlu adanya strategi/ 
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analisis yang dapat memberikan masukan 
prioritas pengembangan yang harus dilakukan. 
Hasil dari analisis lingkungan strategis ini adalah 
pengelompokan atau agregasi potensi serta isu 
dan permasalahan pengembangan TPI Tawang 
yang terdiri dari dua aspek yaitu internal dan 
eksternal dengan menggunakan analisis SWOT 
(Rangkuti, 2002; Marimin, 2004, Ikhsan dan 
Aid, 2011; Elyani dan Hermanto, 2016; Zhang 
et al. 2020) Dalam perhitungan SWOT terdapat 
bobot, rating, dan skor. Bobot merupakan faktor 
yang dapat memberikan dampak terhadap faktor 
strategis. Bobot ditentukan berdasarkan tingkat 
kepentingan atau urgensi. Rating merupakan 
pengaruh faktor terhadap kondisi perusahaan. 
Rating adalah analisis kita terhadap kemungkinan 
yang terjadi dalam jangka pendek (misalnya satu 
tahun ke depan). Skor merupakan suatu upaya 
untuk mendapatkan total skor pembobotan bagi 
perusahaan yang bersangkutan. 


Menurut Wahdaniyah et al. (2018) bahwa 
bobot lingkungan internal dan eksternal diberikan 
bobot dan penilaian berdasarkan pertimbangan 
profesional. Pembobotan kepentingan lingkungan 
internal didasarkan pada besarnya pengaruh 
faktor-faktor strategis terhadap posisi strategisnya, 
sedangkan pada lingkungan eksternal didasarkan 
pada kemungkinan mempengaruhi faktor-faktor 
strategis. Bobot total untuk setiap lingkungan harus 
satu, pada skala 1,00 (sangat penting) hingga 
0,00 (tidak penting). Tahapan analisis SWOT 
yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
pendapat Rangkuti (2002). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Kondisi Umum 


TPI Tawang merupakan salah satu fasilitas 
di PPP Tawang yang dikelola oleh UPTD Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Tengah, 
dimana seluruh asetnya baik tanah maupun fasilitas 
yang lainnya milik Pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah. Secara administratif, PPP Tawang terletak 
di Dukuh Tawang, Desa Gempolsewu, Kecamatan 
Rowosari, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah pada 
koordinat 6° 55’ 03” LS dan 110° 02’ 49” BT. Lokasi 
PPP Tawang berada di lingkungan pemukiman 
penduduk dengan jarak dari Kota Kendal sekitar 
26 km dengan sarana jalan beraspal. 


TPI Tawang berdiri sejak tahun 1999, 
kemudian pada tahun 2000 dengan anggaran 
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Gambar 1. Grafik Data Produksi dan Nilai Produksi TPI Tawang Tahun 2011-2020 


Figure 1. FAP Tawang Production and Production Value Data Chart 2011-2020 
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kendal, 2020/Source: Kendal Regency Marine and Fisheries 
Departmen, 2020 


Sectore Programme Loan-Overseas Ecomonic 
Cooperation Fund/Japan Bank International 
Cooperation (SPL-OECF/JBIC) INP-22 dibangun 
menjadi Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI). Melalui 
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan 
Nomor 12/MEN/2004 tanggal 25 Februari 2004, 
PPI Tawang ditingkatkan statusnya menjadi PPP 
Tawang. Berdasarkan Sertifikat Hak Pakai Nomor 
7 yang diterbitkan pada Tahun 2014 oleh Kantor 
Pertahanan Kabupaten Kendal, luas lahan PPP 
Tawang adalah 7.738 m* Lokasi PPP Tawang 
berada di pinggir Sungai Kali Kutho dengan jarak 
dari muara sekitar 4-5 km 


Kondisi Opeasionalisasi Perikanan Tangkap di 
TPI Tawang 


Produksi total di TPI Tawang mengalami 
fluktuasi dengan jumlah tertinggi pada tahun 2017 
yaitu sebanyak 1.035.555 kg (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Kendal, 2020). 


Jumlah produksi terendah terjadi pada tahun 
2012 yaitu sebanyak 401.780 kg. Penurunan ini 
terjadi karena perubahan iklim yang tidak menentu 
sehingga mengurangi produktivitas nelayan (Azizi 
etal., 2017). Kondisi iklim yang tidak stabil membuat 
jumlah trip nelayan untuk melakukan penangkapan 
menurun. Damayanti (2016) menyatakan bahwa 
perairan laut sangat terkait dengan perubahan 
iklim yang dicirikan dengan adanya perubahan 
suhu yang semakin naik, hidrologi, pola angin, 
dan kenaikan paras muka air laut. Selain itu, 


pola hujan juga berubah, dimana musim hujan 
semakin pendek, tetapi curah hujannya tinggi. 
Hal tersebut menyebabkan perubahan komposisi 
atmosfer secara global serta perubahan variabilitas 
iklim alamiah yang teramati pada kurun waktu 
yang dibandingkan. Fenomena perubahan iklim 
mengakibatkan fluktuasi suhu permukaan air laut 
dan kenaikan muka air laut yang menyebabkan 
menurunnya produksi perikanan laut. 


Nilai produksi perikanan di TPI Tawang 
mengalami fluktuasi. Jumlah nilai produksi 
tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar 
Rp10.057.101.000,00. dan nilai produksi terendah 
pada tahun 2012 sebesar Rp2.714.517.000,00. 
Jumlah produksi yang besar tidak menjamin 
tingginya nilai produksi. Kuantitas dari hasil 
tangkapan yang banyak menyebabkan harga atau 
nilai produksi rendah. Selain itu, nilai produksi 
tinggi dapat disebabkan oleh banyaknya ikan 
yang bernilai ekonomis tinggi. Apabila kualitas dari 
hasil tangkapan buruk, maka harga ikan menjadi 
rendah. Hal ini berkaitan dengan ikan yang bersifat 
perishable food, sehingga perlu penanganan yang 
cepat dan tepat. Prastyo et al. (2018) menyatakan 
bahwa ikan adalah suatu komoditas bahan pangan 
yang mudah mengalami kerusakan (perishable 
food) karena memiliki kandungan protein dan 
air yang cukup tinggi, oleh karena itu diperlukan 
suatu penanganan secara baik dan benar untuk 
mencegah supaya penurunan mutu ikan tidak 
terjadi. Faktor yang paling berpengaruh terhadap 
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Gambar 2. Grafik Jumlah Armada PPP Tawang Tahun 2015-2019 


Figure 2. PPP Tawang's Fishing Fleet Chart 2015-2019 
Sumber: Laporan Tahunan PPP Tawang, 2020/Source: PPP Tawang Annual Report, 2020 


penurunan mutu pada saat pendistribusian ikan 
hasil tangkapan yaitu cara penanganan ikan yang 
kurang baik, khususnya pada pemberian es dan 
kondisi wadah yang digunakan (Afiyah et al., 2019). 


Kapal perikanan di PPP Tawang terdiri 
dari kapal motor dengan ukuran 0-5 GT, 6-10 
GT, 11-20 GT, dan >20 GT (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Kendal, 2019). Jenis kapal 
perikanan yang mendominasi di PPP Tawang 
adalah kapal motor berukuran 0-5,9 GT yang rata- 
ratanya berjumlah 990 unit/tahun. Jenis kapal yang 
jumlahnya sedikit adalah kapal motor berukuran 
>20 GT yang rata-ratanya hanya berjumlah 2 unit/ 
tahun. Rendahnya kapal berukuran lebih dari 20 
GT karena PPP Tawang belum optimal dalam 
pelayanan yang menyangkut kesyahbandaran, 
contohnya melayani Surat Persetujuan Berlayar 
(SPB) (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Kendal, 2019). Hal tersebut dikarenakan belum 
tersedianya personil kesyahbandaran. Selain 
alasan tersebut, masyarakat nelayan di sekitar 
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PPP Tawang kebanyakan merupakan nelayan 
skala kecil, sehingga lebih banyak menggunakan 
kapal berukuran GT kecil. Kapal dengan ukuran di 
bawah 5 GT tidak wajib mengurus SIUP maupun 
SIPI sehingga dana yang dibutuhkan lebih sedikit 
(Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Kendal, 2019). Hakim et al. (2019) menyatakan 
bahwa Surat Izin Usaha Perikanan (SIUP) adalah 
izin tertulis yang harus dimiliki untuk melakukan 
usaha perikanan dengan menggunakan sarana 
produksi yang tercantum dalam izin tersebut. Surat 
Izin Penangkapan Ikan (SIPI) adalah izin tertulis 
yang harus dimiliki setiap kapal perikanan untuk 
melakukan penangkapan ikan yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari SIUP. 


Alat tangkap yang mendominasi di PPP 
Tawang adalah alat tangkap arad dengan jumlah 
rata-rata 657 unit/tahun.Alattangkap yangjumlahnya 
sedikit di PPP Tawang adalah alat tangkap mini 
purse seine yang jumlahnya rata-rata hanya 5 
unit/tahun. Alat tangkap arad lebih mendominasi 
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Gambar 3. Grafik Jenis dan Jumlah Alat Tangkap PPP Tawang Tahun 2015-2019 


Figure 3. PPP Tawang's Types and Number of Fishing Gear Chart 2015-2019 
Sumber: Laporan Tahunan PPP Tawang, 2020/Source: PPP Tawang Annual Report, 2020 
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karena alat tangkap ini relatif terjangkau serta lebih 
efektif dan efisien (Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Kendal, 2019). Alat tangkap arad ini 
adalah alat tangkap yang termasuk dalam kategori 
alat tangkap yang dilarang penggunaannya, namun 
di sisi lain alasan nelayan dalam menggunakan 
arad ini adalah karena kemudahan penggunaannya 
dimana hanya membutuhkan satu nelayan dengan 
membawa satu kapal kecil untuk mencari ikan. 
Waktu yang dibutuhkan hanya 1-2 jam sudah 
mendapatkan hasil tangkapan yang relatif banyak. 
Indrawasih dan Ari (2009) menyatakan bahwa 
bagi nelayan Pantai Utara, arad merupakan 
jenis alat tangkap yang tidak ada penggantinya 
dilihat dari sisi kemampuannya untuk menjaring 
ikan-ikan demersal yang bergerombol. Apalagi 
biaya pembuatan jaring arad dinilai lebih murah 
sehingga nelayan kecil lebih suka menggunakan 
jaring tersebut. 


Pengelolaan TPI Tawang 


Hasil tangkapan yang dijual di TPI Tawang 
tidak hanya berasal dari nelayan Kabupaten Kendal 
saja, ada nelayan dari daerah lain seperti Demak 
dan Batang menggunakan alat tangkap Purse Seine 
yang menjual hasil tangkapannya di TPI Tawang. 
Pedagang pengumpul menyalurkan ikan-ikan yang 
dibeli dari pelelangan kepada pedagang besar atau 
agen perusahaan seperti PT. Aorta, PT. Holi Mina 
Rembang, dan PT. Misaja Mitra Pati. Selain dijual 
ke luar kabupaten atau provinsi, beberapa bakul 
memilih untuk menjual ikannya langsung di lapak- 
lapak sekitar TPI. Sistem pengelolaan di TPI Tawang 
setelah nelayan menyetorkan hasil tangkapan ke 
TPI, bakul membeli ikan di TPI, selanjutnya bakul 
akan membayar di kasir sesuai dengan harga yang 
sudah ditetapkan pada saat lelang dan nelayan 
menerima pembayaran hasil penjualan ikan dari 
kasir. Berdasarkan Peraturan Daerah Jawa Tengah 
Nomor 10 Tahun 2003 sistem pembayaran lelang 
di TPI adalah nelayan dan bakul dipungut Biaya 
Administrasi Lelang (BAL) tambahan yang terdiri 
dari nelayan 2%, bakul atau pembeli ikan sebesar 
3% dengan total biaya administrasi lelang sebanyak 
5%. Perincian penggunaan Biaya Administrasi 
Lelang (BAL) adalah sebagai berikut: 


1. KUD Mina Jaya Kendal sebesar 3,75% 


Biaya Administrasi Lelang (BAL) dikelola oleh 
pihak KUD Mina Jaya. Biaya tersebut digunakan 
untuk penyelenggaraan lelang, pengembangan 
dan perawatan KUD Mina Jaya dan TPI, dana 


sosial, Pendapatan Asli Daerah (PAD), operasional 
Himpunan Nelayan Seluruh Indonesia (HNSI), dan 
paguyuban bakul. 


2. Kesejahteraan nelayan dan bakul sebesar 
1,25% 


Biaya Administrasi Lelang (BAL) tidak 
semuanya digunakan untuk proses administrasi 
lelang saja tetapi ada yang dikembalikan 
untuk kesejahteraan nelayan dan bakul. Dana 
kesejahteraan antara lain berupa tabungan 
nelayan, tabungan bakul, dan dana paceklik. 
Tabungan bakul dan nelayan dibagikan setiap 
6 bulan sekali. Nelayan akan mendapatkan 
Rp5.000,00. sedangkan bakul Rp2.500,00. untuk 
setiap karcis lelang bernilai Rp1.000.000,00. Setiap 
6 bulan sekali akan diadakan perkumpulan Ketua 
Kelompok Usaha Bersama (KUB) Nelayan untuk 
salah satunya memusyawarahkan pembagian 
dana paceklik berupa beras. 


Proses Lelang TPI Tawang 


Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
informasi bahwa proses transaksi jual beli hasil 
tangkapan atau lelang di TPI Tawang diawali 
dengan mendaratkan ikan dari kapal di dermaga 
oleh nelayan. Kapal yang bersandar melakukan 
bongkar muat dengan cara memasukkan hasil 
tangkapan ke dalam blong ikan setelah hasil 
tangkapan disortir berdasarkan jenisnya. Sejak 
penyortiran hasil tangkapan dari kapal di dermaga 
hingga TPI, hasil tangkapan tidak terlindungi dari 
sinar matahari. Pengangkutan hasil tangkapan 
dilakukan oleh panol atau kuli angkut menggunakan 
bambu panjang dengan menggunakan sarung 
tangan dan sepatu boots. 


Waktu yang diperlukan untuk mengangkut 
hasil tangkapan dari dermaga ke TPI berkisar antara 
5-10 menit karena jarak yang cukup jauh yaitu 
77,6 m. Blong berisi ikan tersebut setelah dibawa 
menuju TPI lalu dilakukan penimbangan. Ikan yang 
sudah ditimbang dikelompokkan berdasarkan jenis 
hasil tangkapan di TPI untuk disusun. Penyusunan 
ikan dilakukan dengan cara dijejerkan di lantai 
tanpa basket untuk memudahkan bakul mengamati 
kualitas ikan. Ikan yang sudah dikelompokkan 
diberi nama berdasarkan nama kapalnya. Proses 
lelang dipimpin oleh juru lelang dibantu oleh juru 
tulis yang akan mencatat hasil proses lelang. 


Pelelangan dilakukan dengan penawaran 
hargaterendah (hargaharikemarin) ke hargatertinggi 
atau meningkat yang ditawarkan oleh juru lelang. 
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Naik turunnya harga ikan mengacu pada bakul, 
harga pasar, dan kualitas ikan. Jika harga lelang 
kecil menggunakan kelipatan harga Rp5.000,00. 
sampai Rp10.000,00. Apabila hasil tangkapan 
lelang besar, kelipatan kenaikan atau penurunan 
lelang mencapai Rp50.000,00. Bakul mengangkat 
tangannya sebagai tanda setuju dengan harga yang 
ditawarkan tersebut. Apabila tidak ada lagi bakul 
yang mengangkat tangannya, maka bakul terakhir 
yang mengangkat tangannya dinyatakan sebagai 
pemenang lelang. Setelah lelang selesai, bakul dan 
nelayan menuju loket untuk mendapatkan karcis 
sebagai tanda bukti pembayaran. Karcis tersebut 
berisi keterangan jumlah dan jenis ikan yang telah 
dilelang. Pembayaran dilakukan langsung setelah 
mendapatkan karcis, apabila sedang musim hasil 
tangkapan naik, pembayaran maksimal dilakukan 
1-2 hari setelah waktu pelelangan. Jenis lelang 
seperti ini termasuk lelang tipe Inggris. Dwiyanti 
(2015) menyatakan bahwa terdapat empat tipe 
pelelangan yang umum dikenal. Keempat tipe 
pelelangan tersebut adalah tipe Inggris (english 
type auction), tipe Belanda (dutch type auction), 
tipe lelang tertutup (first-price sealed bid auction), 
dan tipe Vickrey (vickrey type auction) atau yang 
lebih umum dikenal dengan second-price sealed bid 
auction. Tipe Inggris merupakan jenis pelelangan 
yang harga lelangnya ditentukan secara meningkat 
(ascending-bid auction). Harga lelang mengalami 
kenaikan hingga menyisakan seorang pelelang 
yang menentukan harga tertinggi. Tipe Belanda 
adalah tipe pelelangan yang dilakukan dengan 
sistem penurunan harga (descending-bid auction). 


Harga ditentukan pada level yang sangat tinggi 
kemudian menurun sampai ada peserta lelang yang 
menerima harga tersebut pertama kali. Tipe ketiga 
yaitu tipe lelang tertutup, lelang dilakukan secara 
tertutup oleh peserta lelang secara independen 
(peserta lelang tidak mengetahui harga lelang 
yang ditawarkan satu sama lain). Harga lelang 
diputuskan dari harga tertinggi (first price) yang 
ditawarkan oleh peserta lelang. Tipe keempat 
yaitu vickrey type auction memiliki karakteristik 
yang hampir sama dengan tipe lelang tertutup, 
namun perbedaannya terletak pada penentuan 
harga lelang, dimana harga lelang ditetapkan 
berdasarkan harga kedua (second highest price) 
bukan berdasarkan harga tertinggi. 


Hasil tangkapan yang dijual di TPI Tawang 
berasal dari perairan Kendal dan sekitarnya saja 
karena mayoritas nelayannya menggunakan alat 
tangkap arad yang melaut dengan jarak 0-3 mil dari 
garis pantai dengan kedalaman 3-11 meter. Ikan 
hasil tangkapan yang didapat pun relatif lebih segar 
karena nelayan sekitar melakukan sistem one day 
fishing. Frekuensi lelang di TPI Tawang dilakukan 
sebanyak satu sampai dua kali sehari yang dimulai 
dari pukul 07.00 WIB dan 13.00 WIB, akan tetapi 
apabila ada kapal ikan yang melakukan bongkar 
muat di luar jam tersebut akan tetap dilayani oleh 
pihak TPI. Lelang berlangsung selama 2-3 jam. Jika 
sedang musim paceklik, lelang jarang dilakukan 
karena hasil ikan yang didaratkan sedikit. Sari et 
al. (2019) menyatakan bahwa nelayan Kabupaten 
Kendal mayoritas merupakan nelayan skala kecil 


Tabel 1. Hasil Perhitungan Skor Faktor Internal dan Eksternal SWOT 
Table 1. SWOT Internal and External Factor Score Calculation Results 


1. Sarana dan prasarana TPI Tawang lengkap dan memadai/ 


FAP Tawang's facilities and infrastructure are complete and 


adequate 


2. Jumlah SDM pengelola TPI Tawang mencukupi/ The 


number of human resources managing FAP Tawang is 


sufficient 


3. Memiliki SDM pengelola TPI yang berpengalaman dan 


berdedikasi di bidang perikanan/ Having experienced and 
dedicated FAP management human resources in the field 


of fisheries 


4. Pemanfaatan fasilitas TPI Tawang mampu mendukung 


0.070 3.1 0.217 
0.067 2.9 0.194 
0.061 3.4 0.207 
0.052 3.5 0.182 


kegiatan operasional nelayan / Utilization of the Tawang 
FAP facility is able to support fishermen's operational 


activities 
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5. Jumlah nelayan dan masyarakat perikanan cukup besar/ 0.055 3.9 0.215 
The number of fishermen and fishing communities is quite 
large 
6. Hubungan pegawai TPI dengan nelayan dan bakul baik/ 0.063 3.9 0.246 
The good relationship between FAP employees and 
fishermen and wholeseller 
7. Status tanah TPI Tawang sepenuhnya milik sendiri (tidak 0.060 4 0.240 
sewa)! FAP Tawang land status is fully owned (not rented) 
8. Kinerja pelayanan TPI Tawang berjalan dengan baik/ FAP 0.066 3.6 0.238 
Tawang's service performance is going well 
9. Sistem operasional pelelangan berjalan dengan baik/ 0.065 3.9 0.254 
Auction operational system is running well 
Jumlah/Amount 0.559 32.2 1.993 
No. Kelemahan/Weakness Bobot Rating Skor 
1. Lokasi TPI Tawang kurang strategis/ The location of the 0.063 2.4 0.151 
Tawang FAP is less strategic 
2. Akses ke TPI Tawang cukup sulit/ Access to FAP Tawang is 0.064 2.5 0.160 
quite difficult 
3. Sanitasi dan higienis TPI Tawang belum baik/ The 0.060 2.5 0.150 
sanitation and hygiene of FAP Tawang is not good yet 
4. Fasilitas TPI Tawang kurang terawat/ TPI Tawang facilities 0.060 2.4 0.144 
are poorly maintained 
5. Kurangnya kemampuan nelayan dalam menjaga mutu ikan 0.069 2.5 0.173 
pasca penangkapan/Lack of fishermen's ability to maintain 
fish quality after catching 
6. Keterbatasan logistik seperti es balok sebagai pengawet 0.070 2.5 0.175 
hasil tangkapan dan air bersi/ Logistics limitations such as 
ice cubes as a preservative for catches and clean water 
7. Keterbatasan lahan TPI Tawang/Limited land for TPI 0.056 2.5 0.140 
Tawang 
Jumlah/Amount 0.441 17.3 1,093 
Total/ Total 1,000 
Jumlah Skor Kekuatan — Kelemahan/ 0.900 
Total Score Strength — Weakness 
Faktor Eksternal/External Factors 
No. Peluang/Opportunity Bobot Rating Skor 
1. Permintaan pasar yang tinggi terhadap hasil perikanan 0.078 3.4 0.265 
laut/ High market demand for marine fishery products 
2. Terdapat ikan hasil tangkapan ekonomis tinggi/ There are 0.063 2.8 0.176 
high economic catch fish 
3. Peran dan dukungan pemerintah dalam anggaran 0.075 2.5 0.188 
pembangunan TPI Tawang baik/ The government's role 
and support in the Tawang FAP development budget is 
good 
4. Jaringan pemasaran dan distribusi ikan yang cukup luas/ 0.072 3.2 0.230 
Extensive fish marketing and distribution network 
5. Risiko bencana alam rendah (rob dan pasang surut)/ Low 0.074 2.6 0.192 
risk of natural disasters (rob and tidal) 
6. Ada nelayan dari daerah lain yang mendaratkan ikan di 0.050 2.7 0,135 
TPI Tawang/ There are fishermen from other areas who 
land fish at FAP Tawang 
7. Harga jual ikan relatif stabil/ Fish selling price is relatively 0.054 2.7 0.146 
stable 
Jumlah/Amount 0,467 19.9 1.332 
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Alat tangkap yang tidak ramah lingkungan dapat 
mengakibatkan kondisi wilayah perairan utara 

jawa menjadi over fishing/ Fishing gear that is not 
environmentally friendly can result in the condition of the 
northern waters of Java becoming over fishing 


2. Kondisi pasang surut perairan sekitar PPP Tawang/ Tidal 0.071 2.3 0.163 
conditions in the waters around CFP Tawang 
3. Terdapat usaha perikanan sistem bakul dengan 0.075 2.5 0.188 
harga yang rendah dan merugikan nelayan/There is a 
wholeselling system fishery business with low prices and 
detrimental to fishermen 
4. Alur pelayaran mengalami sedimentasi/ The shipping lane 0.068 1.8 0.122 
is experiencing sedimentation 
5. Keamanan di lingkungan TPI dan PPP Tawang 0.074 2.5 0.185 
kurang/ Lack of security in the Tawang FAP and CFP 
environments 
6. Kurang berkembangnya kualitas pendidikan formal 0.050 2.1 0.105 
SDM (nelayan-bakul)/ Lack of development of the 
quality of formal human resources education (fishermen- 
wholeseller) 
7. Usaha perikanan masih didominasi nelayan skala kecil/ 0.064 1.6 0.102 
Fisheries business is still dominated by small-scale 
fishermen 
8. Banyaknya tempat transaksi di luar TPI/ The number of 0.067 2.1 0.141 
places for transactions outside of FAP 
Jumlah/Amount 0.533 17 1.136 
Total/Total 1,000 
Jumlah Skor Peluang — Ancaman/ 0.196 


Total Score Opportunity — Threat 


dengan alat tangkap seperti arad dan gill net. 
Nelayan Kendal kebanyakan menggunakan sistem 
one day fishing sehingga ikan hasil tangkapan yang 
didapat masih dalam keadaan segar dan memiliki 
mutu yang masih baik. 


telah dianalisis. Hal ini membantu menentukan 
strategi utama atau strategi prioritas yang dapat 
direkomendasikan bagi pengembangan TPI 
Tawang. Setelah didapatkan nilai pengurangan 
dari total skor matriks IFAS dan EFAS, diketahui 
bahwa titik koordinat (X, Y) adalah (0,900; 0,196). 


Evaluasi Faktor Internal dan Eksternal Nilai tersebut berada pada kuadran | sebagaimana 


Evaluasi faktor internal dan eksternal dimulai 
dengan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 
peluang, danancaman sesuai kondisi di TPI Tawang. 
Identifikasi faktor internal dan eksternal dilakukan 
melalui diskusi dengan orang- orang yang memiliki 
andil dalam berjalannya aktivitas di TPI Tawang 
dengan cara pengisian kuesioner terhadap 50 
orang responden. Scoring yang didapat digunakan 
untuk menentukan strategi utama pengembangan 
TPI Tawang. Hasil perhitungan faktor-faktor internal 
dan eksternal disajikan pada Tabel 1. 


Prioritas Strategi TPI Tawang 


Matriks grand strategy difungsikan untuk 
menentukan posisi dari strategi SWOT yang 
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digambarkan pada matriks grand strategy yang 
tersaji pada Gambar 4. 


Gambar 4 menunjukkan bahwa strategi 
yang digunakan yaitu strategi pada kuadran | 
dengan menggunakan faktor kekuatan (strength) 
dan peluang (opportunity) atau strategi S-O 
sebagai strategi prioritas. Strategi ini dilakukan 
dengan menggunakan seluruh kekuatan yang 
ada di TPI Tawang untuk memanfaatkan peluang 
sebesar-besarnya dalam upaya mengoptimalkan 
pemanfaatan fasilitas TPI dan mengembangkannya. 
Mempertimbangkan bahwa posisi TPI Tawang 
berdasarkan analisis SWOT berada pada kuadran 
I, dimana pada kuadran tersebut strategi yang 


(Fitri., et al) 
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Strategi Pengembangan Tempat Pelelangan Ikan (Tpi) Tawang, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah ........................ (Fitri., et al) 


harus ditetapkan adalah growth oriented strategy, 
maka strategi-strategi yang dapat dilakukan oleh 
TPI Tawang antara lain sebagai berikut: 


(Y) Opportunity 
1 
0.8 
Kuadran II 0.6 Kuadran I 
0.4 
02 (0,900; 0,196) 


(X) Strength 


Threat 


Gambar 4. Matriks Grand Strategi 
Figure 4. Grand Strategy Matrix 


1. Melakukan penguatan dan pengembangan 
SDM pengelola TPI, nelayan, bakul melalui 
peningkatan keterampilan dengan program 
pelatihan dan manajemen yang tepat sasaran 


Konsep produk sebagai konsep manajemen 
menganggap bahwa mutu produk sebagai kunci 
untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. 
Oleh karena itu, maka dapat dipahami bahwa 
proses penangkapanikanagarmemperhatikan mutu 
dan hasiltangkap guna meningkatkan nilai jual yang 
dilakukan nelayan sehingga dapat meningkatkan 
ekonomi masyarakat. Pengembangan sistem 
pendidikan nonformal melalui pengajaran dapat 
meningkatkan kemampuan pengelola TPI, nelayan 
dan bakul. Satuan pendidikan nonformal terdiri 
dari sarana kursus, lembaga pelatihan, kelompok 
penelitian, pusat komunitas, pertemuan, dan 
satuan pendidikan sejenis yang bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan peserta secara 
individu maupun kelompok. Kusumastanto dan 
Wahyudin (2012) menyatakan bahwa pembinaan 
nelayan melalui penyuluhan merupakan ujung 


tombak pembangunan perikanan nasional antara 
lain melalui penguatan dan pembinaan masyarakat 
pesisir untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan terkait dengan usaha penangkapan 
ikan sehingga memiliki daya tawar tinggi. 
Dahuri (2012) menyampaikan hal serupa untuk 
meningkatkan kualitas SDM nelayan nasional agar 
kompetitif, perlu diberikan pendidikan, pelatihan 
dan penyuluhan tentang teknik penangkapan ikan, 
manajemen keuangan, manajemen lingkungan 
hidup, dan etos kerja secara berkesinambungan. 


2. Pengembangan fasilitas TPI Tawang untuk 
meningkatkan mutu produk 


Proses produksi ikan olahan di sekitar PPP 
Tawang masih banyak didominasi oleh pengolahan 
secara tradisional karena minimnya peralatan yang 
dimiliki. Para pengolah tradisional sebagian besar 
tidak memperhatikan sanitasi dan higienis baik pada 
ruang pengolahan maupun proses pengolahan. 
Pembangunan lokasi sentra pengolahan ikan 
asin, pindang, maupun asap yang dilengkapi 
dengan berbagai peralatan pengolahan serta 
penerapan sanitasi dan higienis dapat dijadikan 
salah satu solusi dari berbagai permasalahan di 
atas. Pembangunan sentra pengolahan tersebut 
dimaksudkan agar pengolah ikan berada dalam 
satu kompleks dengan menerapkan standar dan 
proses yang sama sehingga produk yang dihasilkan 
mempunyai kualitas yang hampir sama bagusnya. 
Produksi perikanan tangkap di TPI Tawang pada 
saat ramai diperkirakan bisa mencapai lima ton 
per hari. Dari keseluruhan produksi ini masih 
banyak ikan yang nilai ekonomisnya rendah atau 
dijual dalam bentuk segar sehingga masih dapat 
dimanfaatkan lebih jauh lagi untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat perikanan di wilayah 
PPP Tawang. Contoh hasil tangkapan dengan 
nilai ekonomis rendah adalah ikan rucah, bycatch 
dari alat tangkap arad. Pemanfaatan ikan 
rucah saat ini hanya digunakan sebagai pakan 
ternak dengan harga rendah. Ikan rucah dapat 
dimanfaatkan sebagai olahan ikan sehingga 
menambah nilai ekonomis (value added product), 
misalkan ditambahkan tepung berbumbu lalu 
digoreng dan dikemas. Usaha pengolahan ikan 
yang cukup dominan di PPP Tawang adalah usaha 
ikan asin dengan komoditas unggulan berupa ikan 
teri.. Berdasarkan hasil wawancara dengan bakul 
yang memiliki usaha di bidang pengasinan ikan, t 
eri biasa dijual dengan harga Rp15.000,00./kg, teri 
asin Rp35.000,00./kg, teri nasi Rp25.000,00./kg, 
dan teri nasi asin Rp65.000,00. Hal ini membuktikan 
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bahwa pengolahan akan menaikkan harga 
jual (Agustini dan Swastawati, 2003; Fahmi et al., 
2020) 


3. Pengembangan sentra industri pengolahan 
ikan yang lebih variatif 


Strategi ini dapat dilakukan dengan 
memperbanyak produk-produk olahan ikan. 
Hal selanjutnya yang diperlukan adalah proses 
pengemasan dan pelabelan agar segmentasi 
pasar berubah dari menengah ke bawah menjadi 
menengah ke atas. Kualitas bahan baku dari TPI 
Tawang yang mempunyai tingkat kesegaran yang 
lebih tinggi dari TPI lain karena kebanyakan nelayan 
melaut one day fishing dikombinasikan dengan 
aplikasi teknik pengemasan dapat menjadi modal 
bagi perluasan pasar hingga menambah pasar 
retail. Selain itu, pengelola TPI dengan PPP Tawang 
dapat berkoordinasi untuk mencarikan pasar yang 
bersedia menampung produk olahan tersebut, 
seperti PT. Misaja Mitra Pati yang menerima olahan 
udang, PT. Indomina Cipta Agung Semarang 
menerima olahan bakso cumi, PT. Windika Utama 
menerima olahan rajungan, dan lain sebagainya. 
Pemasaran sangat penting bagi kemajuan industri 
perikanan, Sarwanto et al. (2014) menyatakan 
bahwa pemasaran merupakan kegiatan penting 
dalam menjalankan usaha perikanan, karena 
pemasaran merupakan tindakan ekonomi yang 
mempengaruhi naik turunnya pendapatan nelayan. 


4. Meningkatkan pelayanan dan menjaga sistem 
operasional TPI Tawang dengan melakukan 
survei kepuasan secara berkala 


Setelah melakukan peninjauan terhadap 
SOP atau Standard Operating Procedure, petugas 
TPI dan PPP Tawang dapat bekerja sama untuk 
melakukan survei terhadap nelayan, bakul, maupun 
pengguna TPI lainnya. Pelayanan yang baik dapat 
meningkatkan kinerja suatu pelabuhan perikanan 
(Suherman, 2020a, b, c, d). Hubungan yang 
sudah baik antara petugas TPI Tawang dengan 
pengguna TPI akan membantu proses ini. Setelah 
itu, pihak TPI dan PPP Tawang dapat memperbaiki 
fasilitas maupun sistem operasional yang dianggap 
kurang sehingga mampu meningkatkan kepuasan 
pengguna TPI Tawang dan meningkatkan 
produktivitas perikanan tangkap. 


Hasil Peneltian Sabana (2016) menyebutkan 
bahwa TPI Kota Pekalongan berada dalam posisi 
kuadran Kompetitif, TPI harus memaksimalkan 
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berbagai faktor kekuatan yang dimiliki untuk 
meminimalkan ancaman yang akan dihadapi. 
Dalam strategi ini TPI harus memanfaatkan peluang 
dalam jangka panjang dengan cara melakukan 
deversifikasi produk dan pelayanan jangka panjang 
dengan memaksimalkan sarana dan prasarana 
yang dimiliki, serta secara terus menerus 
melakukan berbagai perubahan perubahan faktor 
internal dengan tujuan memaksimalkan tingkat 
kepuasan pelanggan atau pemakai pelayanan TPI. 
Dalam jangka penjang strategi ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan nilai daya saing TPI terhadap 
pelabuhan atau TPI di daerah lain khususnya 
pelabuhan - pelabuhan atau TPI di pesisir pantai 
utara. Dengan demikian dalam jangka panjang TPI 
Kota Pekalongan akan kembali diminat sebagai 
tempat untuk mendaratkan kapal-kapal nelayan, 
baik kecil maupun besar dan sebagai sarana 
pelelangan ikan tangkap nelayan. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa total 
produksi perikanan tangkap di TPI Tawang tertinggi 
yaitu mencapai 839.130 kg pada tahun 2020. 
Retribusi lelang untuk nelayan dipungut biaya 
sebesar 3% dan untuk bakul sebesar 2% dengan 
total sebanyak 5%. Komoditas yang paling banyak 
dihasilkan di TPI Tawang antara lain Tembang 
(Sardinella sp.), Tongkol (Euthynnus affinis), Teri 
(Stolephorus sp.), Kembung (Rastrelliger sp.), dan 
Peperek (Leiognathus dussumieri). Selanjutnya 
berdasarkan analisis SWOT posisi TPI Tawang 
berada pada kuadran I, dimana pada kuadran 
tersebut digunakan strategi S-0 yang terdiri dari 5 
strategi, yaitu peningkatan kualitas dan kuantitas 
produksi perikanan di kawasan TPI Tawang, 
peningkatan fasilitas TPI Tawang: pengembangan 
sentra industri pengolahan ikan yang lebih 
variatif, perluasan jaringan distribusi pemasaran 
dan peningkatan pangsa pasar, dan meningkatkan 
pelayanan dan menjaga sistem operasional 
TPI. 


Rekomendasi Kebijakan 


Pemerintah perlu mengembangkan TPI 
Tawang melalui penguatan dan pengembangan 
kapasitas SDM berupa pelatihan kompetensi, 
mengoptimalkan keterampilan dalam implementasi 


Strategi Pengembangan Tempat Pelelangan Ikan (Tpi) Tawang, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah ........................ (Fitri., et al) 


pemanfaatan sistem informasi agar dapat melayani 
proses pelelangan dengan lebih baik. Rekomendasi 
selanjutnya adalah pemerintah perlu melakukan 
pengembangan sentra perikanan berupa 
penggunaan teknologi bagi nelayan, pengolah 
maupun pemasar/bakul, yang menunjang aktivitas 
produksi, pengolahan, dan pemasaran ikan menjadi 
penting untuk menjaga kualitas ikan di TPI Tawang. 
Ketersediaan peralatan seperti freezer ataupun 
pengembangan sentra ikan asin dapat menjadikan 
ikan lebih berkualitas sehingga nilai ekonomisnya 
dapat terjaga. 
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ABSTRAK 


Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penurunan nilai ekspor perikanan yang terjadi di tahun 
2003 hingga 2016, walaupun setelah itu mengalami peningkatan kembali. Hal tersebut diduga terjadi 
karena kuantitas ekspor perikanan mengalami penurunan sebesar -0,15 persen. Adapun usaha awal 
mencegah penurunan ekspor perikanan semakin berkepanjangan yaitu dengan mengidentifikasi 
wilayah produksi perikanan yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif. Dalam hal ini, sentra 
perikanan dibagi menjadi dua kelompok yaitu perikanan tangkap dan perikanan budi daya. Metode 
yang digunakan antara lain Shiftshare Esteban Marquilas (SS-EM), Revealed Comparative Advantage 
(RCA) dan metode Ekspor Produk Dinamika (EPD). Hasil penelitian menunjukkan daya saing perikanan 
hanya ada pada provinsi DIY; sedangkan provinsi lainnya hanya memiliki spesialisasi. Selanjutnya, daya 
saing perikanan Indonesia pada ketujuh pasar tujuan utama ekspor perikanan yaitu Tiongkok, Jepang, 
Hongkong, Amerika Serikat, Malaysia, Uni Eropa dan ASEAN memiliki daya saing kuat. Selanjutnya, 
produk perikanan Indonesia selama tahun 2000-2018 tergolong rising star pada pasar Malaysia, 
Tiongkok dan Amerika Serikat. 


Kata Kunci: daya saing; keunggulan komparatif; perikanan; shiftshare 


ABSTRACT 


The decrease of fisheries export values from 2003 to 2016 initiated this research. Despite its 
increasing afterwards, the decreasing is presumed due to the decrease of export quantities by -0.15 
percent. Initial effort to prevent on decreasing of export quantities is identifying fisheries production 
centers with comparative and competitive advantages. Fisheries production centers are divided into 
two groups: capture fisheries and aquaculture. Shiftshare Esteban Marquilas (SS-EM), Revealed 
Comparative Advantage (RCA) and Export Product Dynamics (EPD) methods are employed in this 
research. The results indicate that fisheries competitiveness is only seen in Yogyakarta, while other 
provinces only have specialization in fisheries. It is notified that competitiveness of Indonesian fisheries 
products is considered strong in seven market destination: China, Japan, Hongkong, United States, 
Malaysia, European Union, and ASEAN countries. Furthermore, Indonesian fisheries products in 2000 
- 2018 has been acknowledged as rising star in several market destination: Malaysia, China and United 
States. 


Keywords: competitiveness; comparative advantage; fisheries; shiftshare 


PENDAHULUAN internasional. Indonesia dalam hal perdagangan 
internasional sudah mengikuti beberapa 
Perdagangan internasional dilakukan kesepakatan antar negara misalnya Masyarakat 


guna mencapai tujuan pembangunan nasional 
yang didukung dengan sumberdaya, teknologi, 
aksesbilitas transportasi yang maju. Negara yang 
memiliki keunggulan dapat bersaing di kancah 
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Ekonomi ASEAN (MEA) yang dilaksanakan pada 
tahun 2015 merupakan program bagi negara- 
negara ASEAN dalam peningkatan perekonomian 
khususnya perdagangan (Malau, 2014). Pilar 
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utama dalam cetak biru MEA 2015 antara lain 
pembentukan pasar tunggal dan basis produksi. 
Tujuan mengarah pada arus bebas barang, jasa, 
investasi, pekerja dan arus modal antar Negara, 
pada awalnya ditetapkan dua belas bidang dimana 
hampir setengah mewakili transakasi antar negara 
ASEAN. Bentuk pekerjaan tersebut yakni terkait 
pengelolaan pertanian, industri komoditi karet, 
industri komoditi kayu,penerbangan, mesin, 
elektronik, teknologi informasi dan komunikasi, 
perikanan, kesehatan, logistik, tekstil, dan 
pariwisata et al., 2015). Tujuan lainnya adalah 
sebgai persatuan dasar produksi ASEAN untuk 
mendukung arus bebas barang, jasa, tenaga kerja 
dan modal (investasi). MEA menjadi harapan di 
kawasan ekonomi karena mampu meningkatkan 
daya saing tinggi, serta menjadi kawasan yang 
terintegrasi dengan ekonomi global. 


Kunci perdagangan internasional negara 
adalah memiliki sektor atau komoditas yang memiliki 
keunggulan kompetitif dan atau komparatif. Teori 
daya saing menurut David Ricardo dikembangkan 
dalam konsep keunggulan komparatif. Ricardo 
menjelaskan spesialisasi produksi pada komoditi 
tertentu didasari akan keunggulan komparatif 
suatu negara yang terbentuk dari kemampuan 
teknologi yang dimiliki (Arifin et al., 2007). Negara 
pengekspor dapat memproduksi jika dianggap 
memberikan kerugian absolut terkecil atau negara 
tersebut memiliki keunggulan komparatif, tetapi 
negara akan menjadi pengimpor jika tidak memiliki 
keunggulan komparatif atas barang tersebut 
(Salvatore, 2014). Teori daya saing, Michael E. 
Porter, adalah daya saing domestik yang tinggi 
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akan mendorong terciptanya keunggulan kompetitif 
dalam suatu Negara (Sarwono & Pratama, 2014). 
Daya saing merupakan kemampuan produsen 
dalam produksi untuk mengasilkan komoditas yang 
bermutu, biaya produksi rendah agar ketika barang 
tersebut dipasarkan dapat memperoleh laba yang 
mencukupi sehingga mampu mempertahankan 
kelanjutan kegiatan produksinya (Wulansari et al., 
2016). 


Indonesia sebagai negara maritim mempunyai 
potensi kekayaan sumberdaya perikanan yang 
dapat menyerap tenaga kerja dibidang perikanan 
(Triarso, 2012). Perikanan merupakan salah satu 
sektor andalan pembangunan ekonomi Indonesia 
karena sebagian besar masyarakat Indonesia 
menjadikan sektor ini sebagai sumber penghidupan 
(Amarullah, 2017). Perikanan menjadi sumber 
pendapatan negara sekaligus sumber pendapatan 
masyarakat, khususnya nelayan. Posisi Indonesia 
sebagai penghasil produk perikanan dunia untuk 
perikanan tangkap laut berada di urutan ke-2, 
perikanan tangkap darat di urutan ke-7, dan 
budidaya ke-3 di dunia (Direktorat Kelautan dan 
Perikanan, 2016). 


Ditinjau dari nilai ekspor perikanan Indonesia 
tahun 2011-2018 cenderung mengalami penurunan 
(Gambar 1), dimana penurunan tertinggi pada 2015 
mencapai 15 persen. Hal tersebut diduga terjadi 
karena nilai tukar yang meningkat. Kestabilan nilai 
tukar memudahkan eksportir dalam pengiriman 
barang ke luar negara (Risma et al., 2018). 
Negara tujuan utama ekspor perikanan antara lain 
Amerika Serikat, Jepang, Asean, China, Malaysia, 
Hongkong dan Uni Eropa. Produksi perikanan di 


Tahun/Year 


Gambar 1. Laju Perkembangan Ekspor Perikanan (HS 03) Tahun 2000-2018. 


Figure 1. Fishery Export Development Rate (HS 03) 2000-2018 
Sumber: UN COMTRADE, 2020/ Source: UN COMTRADE, 2020 
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Gambar 2. Rata-rata PDRB Atas Dasar Harga Berlaku di Pulau-pulau Indonesia Tahun 2014-2018 
(Miliar Rupiah). 
Figure 2. Average GRDP at Current Price in Indonesian Islands 2014-2018 (in billions of Rupiah) 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020/ Source: BPS - Statistics Indonesia 2020 


Indonesia tahun 1999-2017 cenderung meningkat 
baik capture fisheries dan aquaculture. 


Pulau Jawa dengan luas 6,74 persen dari 
total luas Indonesia. PDRB rata-rata tertinggi dari 
pulau-pulau di Indonesia adalah Jawa, diikuti oleh 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali & Nusa 
Tenggara, dan Maluku dan Papua. Produksi 
perikanan di Pulau Jawa mengalami penurunan 
tahun 2002-2005, penurunan tersebut terjadi 
sangat tajam pada tahun 2004 sebesar minus 42,67 
persen (Gambar 2). Secara umum perkembangan 
produksi perikanan di Pulau Jawa pada tahun 
2000-2018 terlihat peningkatan kuantitas ekspor 
perikanan mengalami peningkatan sebesar 130,3 
persen. 


Seiring dengan peningkatan produksi 
perikanan, pemerintah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan (KKP) melakukan 


kampanye konsumsi ikan. Kementerian Kelautan 
dan Perikanan telah berupaya untuk mempercepat 
pembangunan sektor perikanan melalui 
peningkatan industri perikanan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas, kuantitas, nilai 
tambah, dan daya saing hasil perikanan, serta 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
masyarakat. semua pelaku di sektor perikanan 
(Imelda et al., 2019). Rata-rata konsumsi ikan di 
pulau Jawa tercatat 20-31,4 kg / kap. Pulau Jawa 
dimana didalamnya ada provinsi Jawa Barat, Jawa 
Tengah, Jawa Timur, DKI Jakarta, DI. Yogyakarta 
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Gambar 3. Laju Perkembangan Ekspor Perikanan (HS 03) Tahun 2000-2018. 


Figure 3. Fishery Export Development Rate (HS 03) 2000-2018 
Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2020/ Source: BPS - Statistics Indonesia 2020 
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dan Banten; memperlihatkan dua dari tiga provinsi 
tersebut merupakan provinsi dengan pelabuhan 
utama perikanan pada tahun 2011-2018, yaitu 
DKI Jakarta dan Jawa Timur (Indonesia, 2019). 
Jumlah ekspor tertinggi untuk komoditas perikanan 
tangkap berturut-turut ditempati oleh DKI Jakarta, 
Bali dan Jawa Timur. Sedangkan untuk budidaya 
perikanan, DKI Jakarta menempati urutan kedua 
disusul Jawa Timur. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengidentifikasi keunggulan komparatif dan 
kompetitif perikanan melalui perikanan tangkap 
dan budidaya di pulau Jawa; identifikasi daya saing 
perikanan Indonesia ke tujuh tujuan utama ekspor; 
serta peta daya saing perikanan di Pulau Jawa dan 
Indonesia secara umum ke tujuh negara tujuan 
ekspor utama tahun 2000-2018. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian berlangsung di seluruh provinsi 
yang ada di Pulau Jawa yakni Provinsi Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, DKI Jakarta, DIY dan 
Banten. Periode penelitian dilaksanakan tahun 
2000 sampai dengan 2018. 


Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Penelitian ini merupakan multi disiplin 
ilmu antara ekonomi perencanaan dan ekonomi 
pertanian. Sumber data dalam penelitian yaitu 
dari Badan Pusat Statistik provinsi-provinsi di 
Pulau Jawa, Kementerian Kelautan dan Perikanan 
Republik Indonesia, Bank Dunia dan Food and 
Agriculture Organization of the United Nations 
(FAO) 2000 hingga 2018. Data yang diperlukan 
diantaranya produksi perikanan khususnya capture 
fisheries dan aquaculture di provinsi-provinsi Pulau 
Jawa; nilai ekspor dan impor capture fisheries dan 
aquaculture Indonesia; nilai ekspor dan impor 
capture fisheries dan aquaculture di Indonesia, 
Amerika Serikat, Jepang, Asean, China, Malaysia, 
Hongkong dan Uni Eropa; nilai ekspor dan impor 
capture fisheries dan aquaculture di dunia; informasi 
kebijakan—kebijakan terkait perikanan di Indonesia. 


Metode Analisis 


Alat analisis yang digunakan yaitu Shiftshare 
Esteban Marquilas, analisis Revealed Comparative 
Advantage (RCA) dan metode Ekspor Produk 
Dinamika (EPD). Dalam analisis shiftshare Esteban 
Marquilas (SS E-M) terdapat empat kategori yaitu 
ketika (1) Eij-E'ij > O dan rij-rin > O, artinya perikanan 
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(capture fisheries dan aquaculture ) termasuk sektor 
kompetitif dan terspesialisasi, (2) Eij-E’ij > O dan 
rij-rin < 0, artinya perikanan (capture fisheries dan 
aquaculture ) termasuk sektor tidak kompetitif dan 
terspesialisasi, (3) Eij-E'ij < O dan rij-rin > 0, artinya 
perikanan (capture fisheries dan aquaculture ) 
termasuk sektor kompetitif dan tidak terspesialisasi, 
(4) Eij-E'ij < O dan rij-rin < 0, artinya perikanan 
(capture fisheries dan aquaculture) termasuk 
sektor tidak kompetitif dan tidak terspesialisasi. 
Sedangkan dalam analisis Revealed Comparative 
Advantage (RCA) terdapat dua kategori yaitu 
ketika nilai RCA>1 artinya suatu negara memiliki 
keunggulan komparatif di atas rata-rata dunia 
sehingga sektor perikanan (capture fisheries dan 
aquaculture) memiliki daya saing kuat, dan nilai 
RCA<1 berarti suatu negara memiliki keunggulan 
komparatif dibawah rata-rata dunia atau dengan 
kata lain sektor perikanan (capture fisheries dan 
aquaculture) memiliki daya saing yang lemah. 
Kemudian dalam analisis Ekspor Produk Dinamika 
(EPD) terdapat empat kategori yaitu (1) posisi rising 
star merupakan posisi yang ideal dan mempunyai 
posisi tertinggi pada ekspornya, (2) posisi lost 
opportunity terkait dengan posisi penurunan 
pangsa pasar pada produk atau komoditasnya 
yang dinamis, (3) posisi falling star merupakan 
posisi yang lebih baik dibandingkan dengan posisi 
lost opportunity karena kondisi pangsa ekspor 
totalnya masih memiliki pertumbuhan yang positif 
meski mengalami penurunan di pangsa ekspor 
komoditasnya, dan (4) posisi retreat merupakan 
kondisi yang tidak berkompetitif dan cenderung 
mengalami pertumbuhan yang stagnan. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Pulau Jawa dengan luas sebesar 6,74 persen 
dari luas Indonesia (Badan Pusat Statistik Indonesia, 
2020). Pulau Jawa di kelilingi oleh perairan yang 
berbatasan dengan Samudera Hindia, Selat Bali, 
Selat Sunda dan Laut Jawa. Pulau Jawa memiliki 
luas sekitar 126.442,02 km? dengan populasi 
sekitar 151.061.800 jiwa pada tahun 2019 (Badan 
Pusat Statistik Indonesia, 2020). Dengan jumlah 
populasi yang begitu besar menjadikan Pulau 
Jawa sebagai pulau yang padat dan terbanyak 
di Indonesia. Potensi perikanan laut yang dimiliki 
oleh laut Indonesia yang tersebar pada hampir 
di semua bagian perairan laut Indonesia yang 
ada seperti pada perairan laut teritorial, perairan 
nusantara dan laut Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE). 
Potensi perikanan laut salah satunya ada di Laut 
Jawa. Potensi ikan di Laut Jawa sangat besar, 
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yang bahkan mencapai 836.000 ton/tahun (BPS 
Jatim, 2015). Oleh karena itu perlu adanya peranan 
dari seluruh lapisan masyarakat Indonesia untuk 
menjaga potensi Laut Jawa yang tersisa. Dengan 
begitu untuk masa yang akan datang generasi 
penerus bangsa bisa tetap menikmati kekaayaan 
laut tersebut. Ikan sebagai sumber protein hewani 
yang cenderung relatif murah juga memiliki potensi 
dalam perbaikian gizi kurang. 


Pulau Jawa sendri terdiri dari beberapa 
provinsi yang memiliki keanekaragaman jenis ikan 
lautnya. Produksi perikanan tangkap di Pulau Jawa 
sebesar 1.328.831 ton pada tahun 2018, produksi 
perikanan budi daya di Pulau Jawa sebesar 
2.027.564 ton (BPS, 2020). 


1. ShiftShare Esteban Marquilas 


Perikanan tangkap terdiri dari perikanan 
tangkap laut serta perikanan perairan terbuka. 
Terjadi peningkatan produksi tangkapan, namun 
perkembangannya menemui kendala, antara lain 
keterbatasan ketersediaan atau sumber daya ikan, 
bahkan di beberapa wilayah di Indonesia terdeteksi 
adanya fenomena overfishing, illegal fishing yang 
dilakukan oleh kapal asing (Kementerian PPN / 
Bappenas & Direktorat Kelautan dan Perikanan, 
2014). Jika hasil tangkapan melebihi batas 
(eksploitasi berlebihan) sehingga tidak ada ikan 
yang tersisa di lautan untuk berkembang biak 
dan mengisi kembali populasi ikan, maka lautan 
tidak akan meninggalkan ikan pada tahun 2050 
asalkan tidak dilakukan tindakan yang tepat 
(Jawaid et al., 2019). Sementara itu, upaya 


penangkapan ikan di laut lepas masih terhambat 
oleh fasilitas penangkapan ikan milik nelayan 
Indonesia. Peningkatan pengelolaan perikanan 
merupakan bentuk faktor penentu salah satu 
keberhasilan pembangunan perikanan tangkap 
yang berkelanjutan, berbasis potensi sumber daya 
ikan yang memperhatikan kearifan lokal dan peran 
masyarakat seperti konsep pengelolaan perikanan 
berbasis WPP harus didukung dengan peralatan 
pendukung yang memungkinkan, baik dari aspek 
fisik dan kelembagaan (Kusdiantoro et al., 2019). 
Produksi budidaya meliputi budidaya laut, budidaya 
tambak, budidaya tangki ikan, budidaya keramba, 
budidaya ikan apung, tambak sawah, dan budidaya 
perairan laut. 


Shift Share Esteban Marquilas dilengkapi 
dengan komponen tambahan jika dibandingkan 
dengan Shift Share klasik, yaitu komponen efek 
lokasi atau pertumbuhan pangsa pasar yang 
nantinya akan dikategorikan menjadi komponen 
spesialisasi dan kompetitif. Berdasarkan hasil 
perhitungan di sektor perikanan yang dihasilkan oleh 
shiftshare Esteban Marquiles pada Tabel 1 untuk 
beberapa provinsi di Pulau Jawa, menunjukkan 
bahwa Provinsi DIY berada pada kuadran 1 yang 
artinya daerah tersebut memiliki keunggulan 
kompetitif dan sudah terspesialisasi. Sedangkan 
untuk Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur dan Banten berada pada kuadran 2, artinya 
daerah tersebut belum memiliki daya saing namun 
memiliki spesialisasi. Selanjutnya, DKI Jakarta 
berada pada kuadran 4, hal ini menunjukkan 
bahwa wilayah tersebut tergolong tidak kompetitif 
dan tidak terspesialisasi di sektor perikanan. 


Tabel 1. ShiftShare Esteban Marquilas Provinsi-provinsi di Pulau Jawa tahun 2000-2018 
Table 1. Shiftsahre Esteban Marquilas In Provinces Of Java Island In 2000-2018 


Komponen Efek Alokasi/ 


Oke : Allocation Effect 
Provinsi/ Province 


(20.89) 


4 Tidak kompetitif, tidak terspesialisasi/ 


Component (AE) 
Eij-E” ij rij-rin 
DKI Jakarta/ DKI Jakarta (227,267.12) 
Jawa Barat/West Java 1,491,009.23 
Jawa Tengah/Central Java  4,847,529.78 
Jawa Timur/East Java 1,895,631.73 
Banten/Banten 355,404.58 
DIY/ DIY 4,300.85 


(14.15) 
(19.39) 

(5.07) 
(16.14) 


21.48 


ae Keterangan/Note 

Not competitive, not specialized 

2 Tidak kompetitif, terspesialisasi/ Not 
competitive, specialized 

2 Tidak kompetitif, terspesialisasi/ Not 
competitive, specialized 

2 Tidak kompetitif, terspesialisasi/ Not 
competitive, specialized 

2 Tidak kompetitif, terspesialisasi/ Not 
competitive, specialized 

1 kompetitif, dan terspesialisasi/ 


competitive, specialized 


Sumber: data sekunder, diolah/Source: secondary data, processed 
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Keterangan/Note : 


DKI Jakarta/ DKI Jakarta 
Jawa Barat/West Java 
Jawa Tengah/Central Java 
Jawa Timur/East Java 
Banten/Banten 

DIY/DIY 


Kuadran 4/Quadrant 4 
Kuadran 2/Quadrant 2 
Kuadran 2/Quadrant 2 
Kuadran 2/Quadrant 2 
Kuadran 2/Quadrant 2 
Kuadran 1/Quadrant 1 


mI II | 


Gambar 4. Peta Daya Saing Perikanan Pulau Jawa Tahun 2000-2018. 
Figure 4. Competitiveness Mapping for Fishery in Java Island in 2000-2018 
Sumber: data sekunder, diolah/Source: secondary data, processed 


Shift Share Esteban Marquilas dilengkapi 
dengan komponen tambahan jika dibandingkan 
dengan Shift Share klasik, yaitu komponen efek 
lokasi atau pertumbuhan pangsa pasar yang 
nantinya akan dikategorikan menjadi komponen 
spesialisasi dan kompetitif. Berdasarkan hasil 
perhitungan di sektor perikanan yang dihasilkan oleh 
shiftshare Esteban Marquiles pada Tabel 1 untuk 
beberapa provinsi di Pulau Jawa, menunjukkan 
bahwa Provinsi DIY berada pada kuadran 1 yang 
artinya daerah tersebut memiliki keunggulan 
kompetitif dan sudah terspesialisasi. Sedangkan 
untuk Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur dan Banten berada pada kuadran 2, artinya 
daerah tersebut belum memiliki daya saing namun 
memiliki spesialisasi. Selanjutnya, DKI Jakarta 
berada pada kuadran 4, hal ini menunjukkan 
bahwa wilayah tersebut tergolong tidak kompetitif 
dan tidak terspesialisasi di sektor perikanan. 


1) Daerah Istimewa Yogyakarta 


Berdasarkan analisis shiftshare Esteban 
Marquilas di sektor perikanan tahun 2000-2018 
di beberapa provinsi di Pulau Jawa menunjukkan 
bahwa Provinsi DIY menjadi daerah yang kompetitif, 
dan terspesialisasi untuk sektor perikanan hal ini 
dikarenakan hasil dari perhitungannya berada di 
kuadaran |. Hal ini terbukti dari nilai Eij-E”ij > 0 
dan nilai rij-rin >0. Dapat dikatakan bahwa sektor 
perikanan DIY mempunyai keunggulan kompetitif 
tahun 2000-2018. Hal tersebut didukung wilayah 
pesisir DIY sebelah selatan yang memiliki sumber 
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daya kelautan bernilai ekonomi penting seperti ikan 
pelais besar (tuna, cakalang, marlin, lemadang), 
udang, tongkol, marlin, ikan pelagis dan demersal 
kecil (layur, kakap, manyung) dan lobster 
(Sahubawa, Khakim & Lasindrang, 2015). Wilayah 
tersebut berada pada Kabupaten Kulon Progo, 
Kabupaten Bantul dan Kabupaten Gunungkidul. 


2) Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 
dan Banten 


Selanjutnya untuk wilayah Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Banten berada di 
kuadaran Il, yang artinya daerah tersebut tidak 
kompetitif tetapi terspesialisasi. Hal ini terbukti dari 
nilai Eij-E”ij > 0 dan nilai rij-rin <0. Sehingga provinsi- 
provinsi tersebut hanya terspesialisasi saja. Dapat 
dikatakan bahwa kelima provinsi ini menjadi daerah 
pendukung pengembangan sub sektor perikanan 
untuk wilayah DIY. Meski demikian, wilayah 
tersebut memiliki potensi untuk mengembangkan 
sektor perikanannya. Terbukti dengan kemampuan 
Provinsi Banten dalam melakukan kegiatan ekspor 
hasil perikanannya ke beberapa negara. Hal 
tersebut dapat diketahui dari data ekspor tahun 
2017 sebanyak 10,9 ton ikan di ekspor ke luar 
negeri melalui perairan Banten (Badan Karantina 
dan Inspeksi Ikan Kelas II Merak), sebagian besar 
produk yang diekspor adalah udang. Mengenai 
distribusi perikanan, pola distribusi hasil tangkapan 
di pelabuhan perikanan di Pantai Utara (Pantura) 
Jawa diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu pelaku 
distribusi, konektivitas dan pemasaran berbasis 
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pasar. Berdasarkan pasar, pola distribusi terbagi 
menjadi empat klasifikasi, yaitu distribusi pasar lokal, 
regional, luar Jawa dan luar negeri (Gumilang et 
al., 2014). Dan teknologi ideal yang dikembangkan 
untuk penangkapan ikan di Karimunjawa adalah 
bubu trap dan tonda (Irnawati et a/., 2011) . 


Jawa Tengah memiliki kekhususan tersendiri 
untuk bagian wilayah utara dan selatan terkait 
jenis ikan yang dikonsumsi, contoh komoditas 
unggulan perikanan tangkap yang dapat memenuhi 
kebutuhan dalam negeri dan masih dapat dijual di 
luar Kabupaten Rembang adalah ikan petelur, ikan 
tenggiri dan ikan selar (Kohar & Paramartha, 2012). 
. Namun di Kabupaten Pati, industri pengolahan 
perikanan (Usaha Kecil Menengah - UMKM) yang 
melibatkan proses sederhana dengan sumber daya 
manusia yang relatif rendah, faktor higienis dalam 
proses tersebut masih kurang diperhatikan sehingga 
menghasilkan produk akhir dengan kualitas yang 
kurang baik (Riyanto & Mardiansjah, 2018). Secara 
kelembagaan pengelolaan perikanan berbasis 
ekosistem dapat dilaksanakan di Jawa Tengah, 
dan pengelolaan sumberdaya perikanan berbasis 
ekosistem memberikan indikasi yang prospektif 
(Susilowati, 2013). 


Provinsi Jawa Timur dan Jawa Barat 
menerapkan perikanan on farm dan off farm. Hal 
tersebut tentunya akan memberikan peluang bagi 
daerah-daerah tersebut untuk mengoptimalkan 
subsektor perikanan yang menyumbang Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) masing- 
masing daerah. Jawa Timur merupakan wilayah 
yang paling banyak diduduki oleh perairan yakni 
sebanyak 4 kali wilayah daratan, dengan panjang 
garis pantai kurang lebih 2.916 km,dan mempunyai 
sumber ikan yang melimpah baik di laut maupun 
di darat melalui budidaya ikan (Rini & Koswara, 
2017). Di Situbondo pengolahan ikan tongkol asap 
diproses manual berdasarkan kearifan lokal yang 
dimiliki, yakni dari bahan dan tata cara produksi 
(Junianingsih, 2013). Pelestarian hasil pengolahan 
di atas, cukup penting untuk melestarikan dan 
mengembangkan karakteristik lokal. Di Kabupaten 
Lamongan, 67% UMKM penghasil ikan asap di 
Pantai Utara yang merupakan beberapa olahan 
hasil perikanan adalah ikan asap, tepung ikan, 
benang sari, petis, terasi, pindang, bakso dan 
rajungan (Yaskun & Sugiarto, 2017). 


3) DKI Jakarta 


DKI Jakarta berada di kuadaran IV yang 
memiliki nilai Eij-E”ij < O dan nilai rij-rin <0 dapat 


dikatakan bahwa DKI Jakarta untuk sektor 
perikanan tidak kompetitif dan tidak terspesialisasi. 
Hal ini dikarenakan, sub sektor perikanan tidak 
memiliki andil besar dibanding sektor lainnya 
tahun 2016, kontribusi pertanian, perikanan dan 
kehutanan hanya sebesar 0,09%. Walaupun 
memiliki sumbangsih yang cukup kecil, tetapi 
pemerintah DKI Jakarta juga terus meningkatkan 
potensi sektor perikanan seperti produksi perikanan 
budidaya yang terdiri budidaya laut, tambak dan 
kolam. Upaya yang dapat dilakukan oleh otoritas 
DKI Jakarta adalah, sebagai berikut (Kementerian 
Kelautan Perikanan, 2013): 


a) Mengembangkan pola ruang perairan/ 
pesisir berdasarkan letak pulau, potensi 
pengembangan sumber daya alam, dan 
keterkaitan antar kegiatan sosial dan 
ekonomi. 


b) Merehabilitasi pantai / pulau yang telah 
terabrasi. 


b) Mempertahankan dan melestarikan 
kawasan lindung di daratan pulau dan 
perairan laut. 


2) RCA 


RCA merupakan ukuran dari keunggulan 
komparatif pada komoditas suatunegara. Daya 
saing ekspor sektor perikanan ditujukan ke tujuh 
negara tujuan ekspor utama, yakni Amerika 
Serikat, Jepang, negara-negara ASEAN, Cina, 
Malaysia, Hongkong, dan Uni Eropa. Sektor 
perikanan Indonesia dikatakan memiliki keunggulan 
komparatif apabila nilai ekspor sektor perikanan 
lebih tinggi dari tujuh negara tujuan ekspor utama, 
seperti telah disebutkan sebelumnya. Nilai RCA> 
1 menunjukkan Indonesia mempunyai keunggulan 
komparatif di atas rata-rata tujuh negara tujuan 
ekspor utama, sehingga dapat dikatakan daya 
saingnya relatif kuat. Apabila nilai RCA <1, maka 
Indonesia mempunyai keunggulan komparatif di 
bawah tujuh negara tujuan ekspor utama. Atau 
dengan kata lain, sektor tersebut dinilai memiliki 
daya saing yang rendah. 


Analisis daya saing komparatif HS 03 
Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2 memperlihatkan 
estimasi RCA HS 03 di dunia. Jika nilai RCA HS 03 
Indonesia menunjukan nilai lebih dari satu, artinya 
bahwa HS 03 Indonesia mempunyai keunggulan 
komparatif di pasar dunia, tapi apabila RCA HS 
03 Indonesia menunjukkan nilai kurang dari satu 
maka HS 03 Indonesia tidak memiliki keunggulan 
komparatif di pasar dunia. 
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Tabel 2. Rata-Rata RCA Produk HS 03 Indonesia Di 7 Pasar Unggulan Tahun 2000 — 2018 


China 2.40 


1 

2 Japan 1.52 
3 Hongkong 6.04 
4 United States 8.13 
5 Malaysia 2.86 
6 European Union 1.91 
7 ASEAN 3.52 


Table 2. Average of RCA For Indonesian HS 03 Product In 7 Main Markets, Year Of 2000 — 2018 


Berdaya saing/Competitiveness 
Berdaya saing/Competitiveness 
Berdaya saing/Competitiveness 
Berdaya saing/Competitiveness 
Berdaya saing/Competitiveness 
Berdaya saing/Competitiveness 
Berdaya saing/Competitiveness 


Sumber: data sekunder, diolah/Source: secondary data, processed 


Hasil analisis RCA ditunjukkan pada tabel 
2. Dalam tabel 2 terlihat bahwa produk HS 03 
Indonesia memiliki daya saing di semua 7 (tujuh) 
pasar unggulan, hal ini ditunjukkan dengan nilai 
RCA produk HS 03 Indonesia selalu memiliki nilai 
lebih dari 1. Nilai RCA Indonesia bisa lebih dari 
1 dikarenakan Indonesia merupakan salah satu 
negara ekpsortir terbesar produk HS 03 dunia. 
Hasil penghitungan nilai rata-rata RCA Indonesia 
tahun 2000 — 2018 di pasar unggulan menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata RCA secara berturut-turut 
ditempati oleh Amerika Serikat (8,13), Hongkong 
(6,04), ASEAN (3,52), Malaysia (2,86), Tiongkok 
(2,40), Uni Eropa (1,91), dan Jepang (1,52). 


a. Amerika Serikat 


Amerika Serikat menjadi pasar dengan 
nilai rata-rata RCA terbesar yaitu 8.13. Hal ini 
berbanding lurus dengan rata-rata total ekspor HS 
03 Indonesia ke Amerika yang mencapai 33% dari 
total ekspor HS 03 Indonesia. Produk perikanan 
Indonesia yang banyak diminati di pasar Amerika 
adalah udang-udangan dengan nilai impor pada 
tahun 2018 mencapai 1.030.349 ribu USD atau 
sekitar 65% dari total ekspor HS 03 Indonesia ke 
Amerika. 


a. Hongkong 


Hasil penghitungan nilai rata-rata RCA HS 
03 Indonesia di Hong Kong menunjukkan nilai 
6,04 sehingga dapat diartikan bahwa produk HS 
03 Indonesia di Hongkong memiliki daya saing 
komparatif. Keunggulan komparatif HS 03 Indonesia 
di Hongkong didukung oleh peningkatan ekspor 
ikan kerapu. Share nilai impor kerapu Hong Kong 
dari Indonesia dalam periode 2001-2017 rata-rata 
mencapai 23,77% dari total impor kerapu Hong 
Kong, Indonesia menempati posisi ke 2 setelah 
Philipina sebagai eksportir kerapu di Hong Kong 
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dan rata-rata pertumbuhan pertahun sebesar 3,5 
% (ITC, 2020). 


c. ASEAN 


Hasil perhitungan rata-rata RCA produk HS 
03 Indonesia ke ASEAN menunjukkan nilai 3,52. 
Dengan demikian, Indonesia dapat dikatakan 
memiliki daya saing komparatif. Pasar utama 
Indonesia untuk produk HS 03 adalah Vietnam, 
Malaysia, Singapura, Thailand dan Filipina. Nilai 
ekspor produk tahun 2000-2018 berkisar 400.000 
ribu USD dan mampu memenuhi kurang lebih 
10% dari total kebutuhan di ASEAN. Di tingkat 
ASEAN atau ASEAN-China, produk perikanan 
Indonesia yang memiliki daya saing tinggi adalah 
produk dengan kode HS 03 (ikan, udang, moluska, 
avertebrata akuatik), namun Indonesia masih 
memiliki kelemahan dalam komoditas ekspor 
bernilai tambah (Saptanto, 2011). 


d. Malaysia 


Hasil perhitunganrata-rata RCAproduk HS 03 
Indonesia ke Malaysia diperoleh nilai 2,86. Dengan 
demikian, Indonesia dapat dikatakan memiliki 
daya saing komparatif. Indonesia merupakan 
salah satu pemasok produk perikanan di Malaysia 
yang menyumbang sekitar 14% kebutuhan ikan 
Malaysia. Ikan kerapu merupakan produk yang 
paling disukai di Malaysia (Ismi, 2006). 


e. Tiongkok 


Hasil perhitungan rata-rata RCA produk HS 
03 Indonesia ke China diperoleh nilai 2,40. Dengan 
demikian, Indonesia dapat dikatakan memiliki 
daya saing komparatif. China merupakan importir 
terbesar kedua setelah Amerika Serikat yang 
ekspornya mencapai 15 miliar USD pada 2018. 
Selain itu, China juga menjadi eksportir terbesar 
produk HS 03 dunia dengan nilai ekspor mencapai 


Pemetaan Daya Saing Perikanan Menuju Kemandirian Pangan Komoditas Perairan Pulau Jawa-Indonesia .............. (Achsa., et al) 


12 miliar USD pada 2018. Indonesia hanya bisa 
menjual produknya untuk 542 juta USD atau sekitar 
4,5% dari total impor China. Produk yang paling 
disukai adalah jenis Mollusca, seperti cumi-cumi, 
sotong, dan gurita. Pada periode Januari hingga 
September, nilai ekspor cumi-cumi, sotong dan 
gurita ke China mencapai 371 juta USD atau setara 
dengan 10% dari total ekspor perikanan Indonesia 
(Direktorat Jenderal Penguatan Daya Saing Produk 
Kelautan dan Perikanan, 2018). 


f. Uni Eropa 


Hasil perhitungan rata-rata RCA produk 
HS 03 Indonesia ke Uni Eropa menunjukkan 
nilai 1,91. Dengan demikian, Indonesia dapat 
dikatakan memiliki daya saing komparatif. Menurut 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP), 
secara umum pertumbuhan nilai ekspor perikanan 
Indonesia ke Uni Eropa periode 2012-2018 
meningkat 3,44%. Pada tahun 2018, nilai ekspor 
komoditas Tuna mencapai USD 118 juta, udang 
USD 97,47 juta, cumi-cumi, cumi-cumi, dan gurita 
USD 93,85 juta USD, dan kepiting USD 15,59 juta. 


g. Jepang 


Hasil perhitungan rata-rata RCA produk HS 
03 Indonesia ke Jepang menunjukkan nilai 1,52. 
Dengan demikian, Indonesia dapat dikatakan 
memiliki daya saing komparatif. Dalam kurun waktu 
2016-2018, ekspor HS 03 dari Indonesia ke Jepang 
cenderung meningkat jika dibandingkan tahun- 
tahun sebelumnya. Komoditas unggulan yang akan 
diekspor ke Jepang adalah udang, tuna, cakalang, 
tongkol, kepiting dan cumi-cumi, sotong, gurita 
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2018). 


h. EPD 


Metode analisis Export Product Dynamics 
(EPD) digunakan untuk mengetahui posisi daya 
saing produk atau komoditi suatu negara atau 


wilayah untuk tujuan pasar tertentu. Posisi ideal 
pada analisis ini adalah pada kategori rising stars 
artinya negara tersebut memperoleh tambahan 
pangsa pasar pada produk mereka yang bertumbuh 
cepat (fast-growing products). Analisis EPD yang 
dilakukan dalam penelitian ini melihat rata-rata 
kedinamisan ekspor produk HS 03 Indonesia pada 
tahun 2000 — 2018 di 7 (tujuh) pasar unggulan. Hasil 
analisis EPD produk HS 03 Indonesia ditunjukkan 
pada tabel 3 dan gambar 2. 


Tabel 3 dan gambar 2, menerangkan bahwa 
kedinamisan produk HS 03 Indonesia selama 
tahun 2000 — 2018 mempunyai nilai rising star 
pada pasar Malaysia, Tiongkok dan Amerika 
Serikat, sedangkan pasar Uni Eropa, Hong Kong 
dan Jepang mempunyai nilai retreat, dan pasar 
ASEAN mempunyai nilai lost opportunity. Pada 
pasar Malaysia, Tiongkok, dan Amerika Serikat 
nilai rata-rata EPD produk HS 03 Indonesia berada 
pada posisi rising star, hal ini menandakan bahwa 
pangsa pasar produk total dan pangsa produk 
HS 03 Indonesia di pasar tersebut mengalami 
pertumbuhan yang positif. Artinya produk-produk 
ekspor Indonesia berkomepetitif dan produk HS 
03 Indonesia dinamis di pasar Malaysia, Tiongkok, 
dan Amerika Serikat. Pada pasar ASEAN nilai 
rata-rata EPD produk HS 03 Indonesia berada pada 
posisi lost opportunity, hal ini menunjukkan bahwa 
pangsa pasar produk total Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang negatif dan pangsa pasar produk 
HS 03 Indonesia mengalami pertumbuhan yang 
positif. Artinya produk-produk ekspor Indonesia 
di ASEAN tidak kompetitif akan tetapi produk HS 
03 berisfat dinamis. Pada pasar Uni Eropa, Hong 
Kong, dan Jepang nilai rata-rata EPD produk HS 
03 Indonesia berada pada posisi retreat, hal ini 
menunjukkan bahwa pangsa pasar produk total dan 
pangsa pasar produk HS 03 Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang negatif. Artinya produk-produk 
ekspor Indonesia tidak kompetitif dan produk HS 03 


Tabel 3. Rata-rata EPD Produk HS 03 Indonesia Di 7 Pasar Unggulan Tahun 2000 - 2018 
Table 3. Average EPD for Indonesian HS 03 Products in Seven Prime Markets in 2000-2018 


No Negara/Country The Groeth of Export Share 


1 Tiongkok 0.000086 
2 Jepang - 0.000073 
3 Hongkong - 0.000019 
4 Amerika Serikat 0.000115 
5 Malaysia 0.000037 
6 Uni Eropa - 0.000011 
7 ASEAN - 0.000173 


Pertumbuhan Pangsa Ekspor/ 


Pertumbuhan Pangsa Produk/ Nilai/ 
The Growth Product Share Score 
0.000011 Rising star 
- 0.000035 Retreat 
- 0.000007 Retreat 
0.0000008 Rising star 
0.000060 Rising star 
- 0.000003 Retreat 
0.000055 Lost Opportunity 


Sumber: data sekunder, diolah/Source: secondary data, processed 
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Gambar 5. Rata-rata EPD Produk HS 03 Indonesia Di Tujuh Pasar Unggulan Tahun 2000 — 2018. 
Figure 5. Average EPD for Indonesian HS 03 Products in Seven Prime Markets in 2000-2018 
Sumber: data sekunder, diolah/Source: secondary data, processed 


Indonesia tidak dinamis atau stagnan di pasar Uni 
Eropa, Hong Kong, dan Jepang. Produk perikanan 
Indonesia yang mengalami kehilangan peluang 
adalah HS 030246 (Ikan, asin dan dalam air asin, 
tetapi tidak dikeringkan atau diasapi), HS 030273 
(Ikan mas, hidup), HSO30326 (Tunas, segar 
atau dingin, tidak termasuk pos 03.04, hati dan 
telur), HS 030365 (Salmonidae, nes, beku, tidak 
termasuk pos 03.04, hati dan telur), HS 030569 
(Ikan, diasapi termasuk fillet) dan HS 030721 
(Crustacea nes, tidak beku, dalam cangkang atau 
tidak, termasuk direbus dalam cangkang) (Laksani 
& Jati, 2017). Ekspor perikanan ke pasar Uni Eropa 
telah dipengaruhi oleh larangan ekspor domestik, 
perubahan struktural domestik, dan fluktuasi nilai 
tukar daripada penolakan perbatasan (Bose et al., 
2019). 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Daerah yang memiliki keunggulan daya 
saing perikanan adalah DIY, karena dalam kurun 
waktu 2000-2018 berada pada kuadran 1 jika 
dibandingkan dengan provinsi lain di pulau Jawa. 
Sedangkan provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jawa Timur, dan Banten berada pada kuadran 
2, yang berarti daerah-daerah tersebut belum 
memiliki daya saing namun memiliki spesialisasi. 
Selanjutnya, DKI Jakarta berada pada kuadran 
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4, hal ini menunjukkan bahwa wilayah tersebut 
tergolong tidak kompetitif dan tidak terspesialisasi 
di sektor perikanan. Dari sisi daya saing Indonesia 
di bidang perikanan, Indonesia merupakan salah 
satu eksportir produk HS 03 terbesar di dunia dan 
produk perikanannya pada tahun 2000 - 2018 telah 
diakui sebagai rising star untuk pasar Malaysia, 
China dan Amerika Serikat. 


Rekomendasi Kebijakan 


Subsektor perikanan memiliki potensi besar 
karena keterkaitan dari sumber daya alamnya 
yang besar sehingga akan mampu menghasilkan 
produk dan jasa dengan daya jual yang tinggi. Hal 
ini bisa sebagai sektor unggulan dan penggerak 
utama (prime mover) pembangunan perekonomian 
daerah, begitu juga di Provinsi DKI Jakarta yang 
maju, mandiri dan sejahtera. Kondisi ini bisa terwujud 
dengan dilakukan sinergi antara masyarakat 
dan pemerintah dalam rangka percepatan 
pembangunan subsektor perikanan di Provinsi 
DKI Jakarta. Proses perencanaan pemerintah di 
bidang subsektor perikanan yang lebih efisien akan 
mewujudkan informasi yang akurat hal tersebut 
bermanfaat untuk meningkatkan dan juga menarik 
investor dalam penanaman modal di subsektor 
perikanan Provinsi D.K.I Jakarta. Kondisi tersebut 
akan mendorong pembangunan Provinsi D.K.I 
Jakarta di subsektor perikanan baik dibidang usaha 
perikanan tangkap, budidaya, pengolahan dan 
pemasaran serta kegiatan-kegiatan usaha lainnya. 
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ABSTRAK 


Nelayan tradisional dicirikan dengan kualitas sumber daya manusia, keterampilan dan 
produktivititas yang rendah. Nelayan tradisional di Kabupaten Serdang Bedagai juga memiliki 
karakteristik aset dan teknologi alat tangkap terbatas, turut menyebabkan rendahnya produksi 
yang berdampak pada rendahnya pendapatan nelayan. Rendahnya pendapatan dan tidak adanya 
strategi peningkatan pendapatan nelayan menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui tingkat pendapatan nelayan tradisional dan merumuskan strategi peningkatan 
pendapatannya. Penelitian dilakukan di Kabupaten Serdang Bedagai pada bulan September - 
Desember 2020. Penelitian ini menggunaan data primer dan sekunder, yang dianalisis dengan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yaitu analisis pendapatan dan analisis SWOT. 
Berdasarkan penelitian disimpulkan: a) Pendapatan nelayan tradisional pada musim ikan rata-rata 
Rp65.398,00/hari atau Rp980.971,00/bulan. Pendapatan pada musim paceklik rata-rata Rp13.675,00/ 
hari, atau Rp205.121,00/bulan; b) Faktor kekuatan nelayan yang dominan adalah memiliki pengalaman 
dalam mengembangkan kelompok nelayan dan faktor kelemahan adalah waktu dan jangkauan melaut 
yang terbatas. c) Faktor peluang yang dominan adalah permintaan ikan yang sangat tinggi; d) Strategi 
peningkatan pendapatan nelayan adalah strategi agresif, dengan strategi prioritas; 1) pembentukan 
kelompok nelayan serta penggunaan alat tangkap modern, 2) Pelatihan dan penyuluhan nelayan, 3) 
Penggunaan teknologi informasi yang didukung pemerintah, 4) Pengembangan kerjasama dengan 
mitra. Berdasarkan penelitian direkomendasikan agar; a) Pemerintah memfasilitasi nelayan untuk 
membentuk kelompok untuk peningkatan kapasitas dan keterampilannya, b) Pemerintah memberikan 
dukungan dana untuk pengadaan sarana prasarana penangkapan ikan, c) Pemerintah rutin melakukan 
penyuluhan, pelatihan kepada nelayan untuk melakukan pengolahan ikan untuk meningkatkan nilai 
tambahnya serta cara melestarikan sumber daya laut dan pesisir yang berkelanjutan. 


Kata Kunci: nelayan; pendapatan; pesisir; strategi; tradisional 


ABSTRACT 


Traditional fishers are characterized by low of quality of human resources, lack of skills and 
low productivity. Traditional fishers in Serdang Bedagai are depicted as limited assets, technology and 
fishing gear, contributed to low production which impacted to low income of fishers. This study aims to 
determine the level of income and formulate strategies to increase fishers's income. This study was 
conducted in September-December 2020, using primary and secondary data. Data were analyzed using 
qualitative and quantitative approaches with income analysis and SWOT analysis. The results conclude 
that average income of traditional fishers in fishing season is IDR65,398/day or IDR 980,971/month. 
The average income during the famine season is IDR13,675/day or IDR205,121/month. Furthermore, 
dominant factor of fishers strength is having experience in fishing groups. Dominant factor of opportunity 
is a high demand for fish. Some priority actions as aggressive strategies to increase income of fishers 
are needed such as forming groups of fishers and utilizing modern fishing gears, training and counseling 
for fishers, using information technology, and developing cooperation and network. Therefore, this paper 
suggests some recommendations: a) Governments need to facilitate fishers to form groups to increase 
their capacity and skills, b) Governments shall provide financial support to establish facilitates and 
infrastructure of fisheries activities, c) Governments should conduct assistance, guidance and training 
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for fishers to implement fish processing to add values, and to sustain coastal resources. 


Keywords: fishers; income; coastal; strategy; traditional 


PENDAHULUAN 


Indonesia sebagai negara agraris memiliki 
beragam sumberdaya alam untuk mendukung 
pertumbuhan ekonomi wilayah dan nasional. 
Salah satunya adalah sektor pertanian yang 
meliputi subsektor tanaman pangan, perkebunan, 
peternakan, kehutanan dan perikanan (Indara et 
al., 2017). Subsektor perikanan mempunyai peran 
unik dalam pembangunan ekonomi, sehingga perlu 
mendapat perhatian khusus mengingat subsektor 
ini dipengaruhi berbagai faktor yaitu geografis, 
hidrografis, jenis flora dan fauna yang beragam. 


Subsektor perikanan dan kelautan berperan 
strategis dalam pembangunan perekonomian 
daerah dan nasional, termasuk sebagai penyedia 
bahan baku industri, penyerap tenaga kerja, 
sumber devisa negara melalui ekspor hasil 
perikanan dan sebagai sumber mata pencaharian 
masyarakat (Sari & Herawaty, 2019). Pada saat 
krisis ekonomi, peranan subsektor perikanan 
semakin signifikan, terutama dalam memacu 
perolehan devisa (Novrianti, 2015), disamping itu 
subsektor perikanan dan kelautan juga berperan 
sebagai penyedia bahan baku untuk mendorong 
pertumbuhan agroindustri dan berperan dalam 
meningkatkan kesejahteraan nelayan (Tibrani, 
2018). Pembangunan subsektor perikanan 
dihadapkan dengan berbagai tantangan mulai dari; 
sektor hulu, aspek pengolahan, sektor industrialisasi 
hasil perikanan hingga pemasaran hasil perikanan 
(Nainggolan et al., 2019). Pembangunan subsektor 
perikanan harus mendapat perhatian serius dari 
pemerintah dengan memberikan alokasi dana 
secara optimal bagi nelayan untuk peningkatan 
produksi untuk memperluas kesempatan kerja dan 
kesejahteraaan masyarakat nelayan (Ariani et al., 
2014). 


Nelayan umumnya menggantungkan 
aktivitas ekonominya dengan menggunakan 
sumberdaya alam laut dan kawasan pesisir (Wika 
& Baiguni, 2016). Nelayan mengandalkan hasil laut 
sebagai sumber mata pencaharian untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Nelayan melakukan aktivitas 
penangkapan ikan, baik secara langsung seperti; 
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menjaring ikan, maupun secara tidak langsung 
seperti, juru mudi perahu layar, nahkoda kapal ikan, 
ahli mesin kapal, dan lain sebagainya. Kabupaten 
Serdang Bedagai merupakan salah satu kabupaten 
di Provinsi Sumatera Utara yang memiliki potensi 
kelautan dan perikanan yang potensial, nilai produksi 
perikanan tangkap laut wilayah ini pada tahun 
2018 tercatat Rp410.001.332.000,- memberikan 
kontribusi sebesar 4,57% bagi produksi perikanan 
tangkap laut Provinsi Sumatera Utara (BPS, 2019). 
Wilayah ini memiliki garis pantai sepanjang 55 
km yang meliputi 6 kecamatan yaitu, Kecamatan 
Bandar Khalifah, Tanjung Beringin, Sei Rampah, 
Teluk Mengkudu, Perbaungan, Pantai Cermin 
(BPS, 2020). Berdasarkan data BPS, (2020), 
BPS, (2018) bahwa produksi hasil perikanan laut 
(perikanan tangkap) per kecamatan di Kabupaten 
Serdang Bedagai cenderung fluktuatif. 


Produksi perikanan di Kecamatan Teluk 
Mengkudu mengalami penurunan 3,48% pada 
tahun 2019 menjadi 5.552 ton dari 5.752 ton tahun 
2018. Produksi perikanan di Kecamatan Tanjung 
Beringin, juga mengalami penurunan, dimana pada 
tahun 2018 produksi tercatat 8.912 ton, dan turun 
0,28% menjadi 8.887 ton pada tahun 2019. Namun 
sebaliknya produksi perikanan di Kecamatan 
Pantai Cermin mengalami pertumbuhan yang 
signifikan, sebesar 4,21% pada tahun 2019 yaitu 
5.277 ton dari tahun 2018 dengan produksi 5.064 
ton, dengan demikian produksi perikanan tangkap 
di Kabupaten Serdang Bedagai pada 2015-2018 
sangat fluktuatif. Tahun 2015 produksi perikanan 
tercatat 25.363 ton dan meningkat 0,80% pada 
tahun 2016 menjadi 25.567 ton, dan mengalami 
penurunan 9,56% menjadi 23.122 ton tahun 2017. 
Tahun 2019 produksi perikanan di Kabupaten 
Serdang Bedagai meningkat 0,02% menjadi 23.872 
ton (BPS, 2020), (BPS, 2018). 


Fluktuasi produksi perikanan di Kabupaten 
Serdang Bedagai, disebabkan oleh beberapa hal, 
salah satunya adalah keterbatasan sarana dan 
prasarana yang dimiliki nelayan dalam melakukan 
aktivitas penangkapan ikan (Munthe, 2021: 
Kusnadi, 2016). Keterbatasan sumber daya dan 
prasarana yang dimiliki nelayan khususnya modal 
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turut mempengaruhi produktivitas nelayan tersebut, 
seperti halnya; di Kecamatan Tanjung Beringin dan 
Teluk Mengkudu yang menyebabkan penurunan 
produksi yang signifikan seperti pada tahun 
2018-2019 (BPS, 2020). Kondisi ini menggambarkan 
penurunan pendapatan dan tingkat kesejahteraan 
nelayan tradisional di Kabupaten Serdang Bedagai. 
Karakteristik nelayan identik dengan aset yang 
terbatas, struktur permodalan lemah, posisi tawar 
dalam mengakses sumber daya ekonomi cukup 
lemah, demikian juga dengan akses pasar dan 
kemampuan untuk menguasai ilmu pengetahuan 
(Cahaya, 2015), bahkan nelayan memiliki 
kelemahan dari sisi teknologi penangkapan ikan, 
ditambah buruknya kualitas lingkungan akibat 
berbagai pencemaran (Parenrengi et al., 2020). 


Masyarakat pesisir mayoritas memiliki 
perkerjaan sebagai nelayan cenderung menempati 
strata paling rendah dibanding masyarakat lainnya 
(Rahim, 2011). Nelayan tradisional termasuk dalam 
komunitas masyarakat paling miskin hampir di 
semua negara dengan atribut the poorest of poor 
(Nikijuluw, 2002). Komunitas nelayan di kawasan 
pesisir dicirikan dengan keterbelakangan sosial- 
budaya, dan kualitas sumber daya manusia 
yang rendah. Kehidupan nelayan cenderung 
dikategorikan miskin, yang disebabkan berbagai 
faktor, diantaranya keterampilan yang rendah, 
terbatasnya teknologi alat tangkap, produktivititas 
nelayan yangrendah. Kondisitersebut menyebabkan 
tingkat pendapatan nelayan tradisional rendah 
yang berdampak pada tingkat kesejahteraannya 
(Rajadurai & Manickavasagam, 2020). 


Nelayan tradisional merupakan nelayan 
yang menggunakan perahu motor tempel dan 
atau menggunaan perahu tanpa motor dalam 


kegiatan melaut serta menggunakan alat 
tangkap yang sederhana (Sabar & Indasari, 2018) 
dan merupakan perikanan skala kecil. Melihat 
rendahnya tingkat produksi perikanan di Kabupaten 
Serdang Bedagai, maka dibutuhkan suatu strategi 
dalam rangka peningkatan pendapatan keluarga 
nelayan tersebut. Pengembangan kegiatan usaha 
melalui manajemen strategi yang baik akan 
memperbaiki kinerja usaha secara berkala. Faktor- 
faktor yang menghambat kemajuan usaha harus 
dicari penanggulangannya, dan harus diidentifikasi 
yang menjadi faktor-faktor kekuatan usaha untuk 
dikembangkan dengan baik (Susriyanti et al., 
2019). Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
pendapatan dan merumuskan strategi untuk 
peningkatan pendapatan nelayan tradisional di 
kawasan pesisir Kabupaten Serdang Bedagai 
Provinsi Sumatera Utara. 


METODOLOGI PENELITIAN 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Serdang Bedagai yang ditentukan secara purposive, 
disamping karena wilayah ini memiliki potensi 
perikanan dan kelautan yang potensial untuk 
dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Penelitian ini berlangsung sejak 
bulan September hingga Desember 2020. Daerah 
ini memiliki garis pantai 95 km yang meliputi 5 
kecamatan, yaitu; Kecamatan Pantai Cermin, 
Perbaungan, Teluk Mengkudu, Tanjung Beringin 
dan Bandar Khalifah, dan lokasi penelitian dapat 
dilihat dalam peta pada Gambar 1. 


Í KEC.SELRAMPAH 


KEC. SEI BAMBAN 


KEC. BANDAR KHALIFAH 


Gambar 1. Peta lokasi penelitian 


Figure 1. Map of research location 
Sumber : BPS, Kabupaten Serdang Bedagai Dalam Angka, 2018/Source: BPS, Serdang Bedagai Regency in Figures, 2018 
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Populasi penelitian ini adalah masyarakat 
nelayan tradisional waktu penuh, yaitu nelayan 
yang menggunakan perahu motor tempel dan 
atau perahu tanpa motor serta menggunakan alat 
tangkap sederhana dalam melaut. Populasi pada 
penelitian ini ditentukan pada 2 (dua) kecamatan dari 
6 (enam) kecamatan di kawasan pesisir Kabupaten 
Serdang Bedagai, yaitu Kecamatan Tanjung 
Beringin dengan populasi nelayan tradisional 4.582 
kepala keluarga (KK) dan di Kecamatan Pantai 
Cermin dengan populasi nelayan tradisional 1.548 
KK (BPS, 2020). Kedua kecamatan ini ditentukan 
sebagai lokasi pengambilan data berdasarkan 
jumlah nelayan tradisional terbanyak di wilayah 
Kabupaten Serdang Bedagai. Sampel pada 
penelitian ini adalah masyarakat yang bekerja 
sebagai nelayan tradisional penuh waktu, Lehmann 
et al., (2013) menyampaikan sampel pada seuatu 
penelitian harus representatif dan dapat mewakili 
populasi dengan asumsi sampel terdistribusi 
secara normal. Jumlah sampel pada penelitian ini 
ditentukan dengan menggunakan formula slovin, 
dengan rumus: 


N sagu nas (1) 
1+ Ne 
Keterangan/Remaks: 
nc = Jumlah sampel/ Total sample 
N = Jumlah populasi/ Total of population 
e = Tingkat kesalahan/Error interval (* = 0,15). 


Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 
dengan jumlah pupulasi 6.130 kk dengan error 
interval = 15%, diperoleh sampel penelitian sebanyak 
40,8 digenapkan 41 responden. Responden yang 
diwawancarai pada 2 (dua) lokasi penelitian, 
ditentukan secara proporsional yaitu di Kecamatan 
Tanjung Beringin sebanyak 30 responden dan di 
Kecamatan Pantai Cermin sebanyak 11 responden. 
Metode pengambilan sampling dalam penelitian 
ini adalah non-probability sampling dengan teknik 
accidental sampling yaitu teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan (Habib & Kuntadi, 2020), 
yaitu siapa saja diantara nelayan yang dapat ditemui 
peneliti saat pengambilan data dilokasi penelitian 
dijadikan sebagai sampel dengan syarat layak 
menjadi sumber data (Meidatuzzahra, 2019). Pada 
teknik sampling aksidental (accidental sampling) 
peneliti langsung mengumpulkan data dari unit 
sampling yang ditemui di lapangan (Sugiyono, 
2012). 


Jenis dan Sumber Data 


Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Penggunaan metode kualitatif dalam 
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suatu penelitian bertujuan memahami suatu 
komunitas atau individu-individu dalam menerima 
isu tertentu (McCusker & Gunaydin, 2014). 
Penggunaan metode kualitatif dalam penelitian ini 
termasuk untuk memastikan kualitas dari proses 
penelitian berjalan dengan baik, termasuk dalam 
menginterpretasi data (Ardianto, 2019). Jenis 
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari lapangan melalui 
pengamatan (observasi) dan wawancara dengan 
nelayan tradisional, dengan mengggunakan daftar 
pertanyaan atau kuesioner (Linarwati et al., 2016). 
Data yang dikumpulkan dengan kegiatan nelayan 
tradisional pada musim ikan dan musim paceklik 
yang meliputi jumlah tangkapan nelayan per 
hari, penerimaan, pendapatan nelayan di daerah 
penelitian. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari lembaga pemerintah seperti: Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Serdang Bedagai, Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Serdang 
Bedagai dan instansi resmi lainnya serta literatur 
yang berhubungan dan terkait dengan topik 
penelitian. 


Metode Analisis Data 


Metode analisis data terdiri atas metode 
kualitatif dan kuantitatif (Rijali, 2018). Dalam 
penelitian ini digunakan metode analisis 
data kualitatif yaitu metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif (Pebriantari 
et al., 2016). Metode ini bertujuan menafsirkan 
data yang berkaitan dengan situasi yang terjadi 
secara sistematis, aktual dan akurat berdasarkan 
fakta-fakta (Sugiyono., 2012) juga digunakan 
untuk mengetahui nilai-nilai variabel dan kaitannya 
dengan variabel lain dalam penelitian (Jayusman & 
Shavab, 2020). Metode ini juga difokuskan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian serta yang terkait 
dengan fenomena-fenomena yang terjadi untuk 
diteliti secara mendalam (Yuliani, 2018; Kim et al., 
2017). Tingkat pendapatan nelayan tradisional di 
Kabupaten Serdang Bedagai dianalisis dengan 
metode deskriptif kuantitatif dengan analisis 
pendapatan (Pebriantari et al., 2016; Kune, 2017) 
dengan formula; 


PSR Ch AAA an ai (2) 
Keterangan/Remaks: 
Pn = Pendapatan nelayan tradisional (Rp) 


Traditional fishers'income (IDR) 


TR = Total penerimaan nelayan tradisional (Rp)/ 
Total renenue of traditional fishers (IDR). 
TC = Biaya total (Rp)/ Total cost (IDR) 
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Pendapatan nelayan yang dihitung adalah 
pendapatan per hari, mengacu pada tangkapan 
nelayan per hari pada musimikan dan masa paceklik 
(bukan musim ikan). Jumlah tangkapan berdasarkan 
jenis ikan dikalikan dengan harga perjenis ikan pada 
tingkat nelayan, dan selanjutnya dikurangi dengan 
rata-rata biaya yang dikeluarkan nelayan dalam 
melaut untuk setiap harinya. Selanjutnya untuk 
merumuskan strategi peningkatan pendapatan 
nelayan tradisional di Kabupaten Serdang Bedagai 
digunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
analisis SWOT (Chrismastianto, 2017; Syahid & 
Suwarni, 2018). Analisis SWOT merupakan metode 
untuk mengidentifikasi secara sistematik kekuatan 
dan kelemahan faktor internal serta peluang dan 
tantangan sebagai faktor eksternal yang dipakai 
untuk menyusun faktor-faktor strategis (Amarullah 
et al., 2020; Winardi, 2014). 


Tahapan dalam analisis SWOT meliputi 
identifikasi faktor internal dan eksternal dan 
melakukan pembobotan atas faktor-faktor tersebut 
(Amarala et al., 2020), Proses identifikasi faktor 
internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal 
(peluang dan tantangan) dilakukan melalui proses 
wawancara terhadap responden nelayan tradisional 
dengan menggunakan instrumen kuesioner. 
Kemudian dilanjutkan dengan penentuan matriks 
grand strategy berdasarkan total skor kekuatan 
dan kelemahan dan selanjutnya dilakukan analisis 
SWOT untuk menetapkan strategi yang akan 
diimplementasikan (Saghaei et al., 2012). Analisis 
SWOT digunakan untuk memperoleh hubungan 
antara faktor internal dan faktor eksternal. Matriks 
SWOT akan menghasilkan 4 (empat) alternatif 
strategis untuk  diimplementasikan nelayan 
tradisional untuk pengembangan usahanya 
sebagaimana pada Tabel 1. 


Tabel 1. Matriks Anlisis SWOT 


Table 1. SWOT Analysis Matrix 
IFAS 


EFAS 


STRENGHTS (S) 
Tentukan 3-10 faktor kekuatan 
internal/ Determine 3-10 internal 
strength factor 


Berdasarkan Tabel 1 dilakukan analisis 
lingkungan internal dengan menyusun matrik 
internal factor of strategy (IFAS) untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan  (Subaktilah et al., 
2018) dan selanjutnya dilakukan penyusunan 
matriks external factor of strategy (EFAS) untuk 
mengevaluasi faktor-faktor eksternal yang berkaitan 
dengan peluang dan ancaman untuk peningkatan 
pendapatan nelayan tradisional. Matriks IFAS dibuat 
untuk melihat kuat atau lemahnya kondisi internal. 
Nilainya dimasukkan ke matrik internal (Sanjaya et 
al., 2020). IFAS merupakan alat formulasi strategi 
digunakan untuk mengevaluasi kekuatan dan 
kelemahan dan EFAS dibuat untuk menilai respon 
terhadap kondisi eksternalnya, digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor eksternal yang berkaitan 
dengan peluang dan ancaman yang penting. 


Berdasarkan matriks IFAS dan EFAS dapat 
disusun matriks grand strategy yang didasarkan 
pada dua dimensi evaluatif, posisi bersaing dan 
pertumbuhan kegiatan usaha. Strategi ini disusun 
berdasarkan urutan daya tariknya dalam setiap 
kuadran matriks. Kuadran | pada matriks grand 
strategy menunjukkan pada posisi strategis yang 
baik (Sanjayaetal., 2020), hal yang dilakukan adalah 
konsentrasi pada penetrasi dan pengembangan 
pasar serta pengembangan produk. Kuadran 
Il menunjukkan pertumbuhan yang cepat, dan 
strategi intensif merupakan pilihan yang tepat 
untuk diimplementasikan. Kuadran III menunjukkan 
pertumbuhan yang lambat dan memiliki posisi yang 
lemah, sehingga harus menghindari terjadinya 
penurunan produksi dan bersiap proses likuidasi. 
Kuadran IV memiliki posisi bersaing yang kuat, 
namun berada dalam situasi yang tumbuh dengan 
lambat, dan joint venture merupakan strategi yang 
tepat untuk dilakukan (Sanjaya et al., 2020). 


WEAKNESSES (W) 
Tentukan 3-10 faktor kelemahan 
internal/ Determine 3-10 factors of 
internal weakness 


OPPORTUNITIES (O) 


STRATEGI SO 


STRATEGI WO 


Tentukan 3-10 faktor peluang 
eksternal/ Determine 3-10 external 
opportunity factors 


Ciptakan strategi yang menggunakan Ciptakan strategi yang 
kekuatan untuk memanfaatkan 
peluang/ Create strategies that 
use strengths to take advantage of 


meminimalkan kelemahan 
untuk memanfaatkan peluang/ 
Create strategies that minimize 


opportunities weaknesses to take advantage of 
opportunities 
TREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT 


Tentukan 3-10 faktor ancaman 
eksternal/ Determine 3-10 external 
threat factors 


Ciptakan strategi yang menggunakan Ciptakan strategi yang 
kekuatan untuk mengatasi ancaman/ meminimalkan kelemahan 
Create strategies that use strength to dan menghindari ancaman/ 
overcome threats 


Create strategies that minimize 
weaknesses and avoid threats 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Aktivitas Perikanan 
Kabupaten Serdang Bedagai 


Kabupaten Serdang Bedagai merupakan 
salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Utara 
yang memiliki potensi kelautan dan perikanan 
yang sangat besar. Wilayah ini memiliki 6 (enam) 
kecamatan yaitu; Kecamatan Bandar Khalifah, 
Tanjung Beringin, Sei Rampah, Teluk Mengkudu, 
Perbaungan, Pantai Cermin (BPS, 2020) yang 
aktivitas ekonomi masyarakatnya bergantung pada 
sumber daya laut dan pesisir. Pada Tahun 2018 
produksi hasil perikanan tertinggi di Kabupaten 
Serdang Bedagai di Kecamatan Tanjung Beringin 
sebesar 8.912 ton namun mengalami penurunan 
0,28% pada tahun 2019 menjadi 8.887 ton. Posisi 
kedua adalah Kecamatan Teluk Mengkudu dengan 
produksi perikanannya sebesar 5.752 ton dan juga 
mengalami penurunan sebesar 3,48% pada tahun 
2019 menjadi 5.552 ton. Pada tahun yang sama 
produksi perikanan terendah adalah di Kecamatan 


Perbaungan hanya 140 ton namun mengalami 
peningkatan sebesar 4,21 % pada tahun 2019 
menjadi 145 ton, dan untuk lebih jelasnya produksi 
hasil perikanan laut di Kabupaten Serdang Bedagai 
pada tahun 2015-2019 disajikan pada Tabel 2. 


Karakteristik Responden Nelayan Tradisional 


Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
karakteristik responden nelayan tradisional di 
Kabupaten Serdang Bedagaiberdasarkankelompok 
umur. Nelayan tradisional di daerah penelitian 
berada pada rentang umur 51-60 tahun yaitu 
sebanyak 36,6%, dan 29,3% nelayan tradisional 
memiliki rentang umur 41-50%. Kemudian 22,0% 
dengan umur < 40 tahun serta 12,2% diatas 61 
tahun, artinya jika dilihat dari sisi rentang umur, 
dapat dikatakan secara umum nelayan tradisional 
didaerah penelitian masih sangat produktif, dan hal 
inimerupakan salah satu faktor kekuatan yang perlu 
diperhatikan dalam meningkatkan produktivitas 
nelayan tradisional, dan lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 3. 


Tabel 2. Produksi Perikanan Laut Kabupaten Serdang Bedagai (2015-2018). 
Table 2. Marine Fisheries Production in District of Serdang Bedagai (2015-2018). 


Bandar 
ah 4,669.5 4,725.5 4,254.5 
2 Tanjung 7,702.9 7,802.2 7,024.4 
Beringin 
3 Sei Rampah 592.3 579.4 549.6 
Teluk 
4 Mengkudu 80463 61317 5,515.5 
5 Perbaungan 1,289.2 1,114.7 1,097.7 
greet 5,062.8 52135 4,680.3 
Cermin 


Jumlah/ Total 


25,363.0 25,567.0 23,122.0 23,867.0 23,872.0 


3,958.0 3,968.0 1.20 -9.97 -6.97 0.25 
8,912.0 8887.0 1.29 -9.97 26.87 -0.28 
41.0 43.0 -2.18 -5.14 -92.54 4.88 
5,752.0 5,552.0 1.41 -10.05 4.29 -3.48 
140.0 145.0 -13.54 -1.53 -87.25 3.57 
5,064.0 5,277.0 2.98 -10.23 8.20 4.21 
0.80 -9.56 3.22 0.02 


Sumber: BPS, Kabupaten Serdang Bedagai Dalam Angka,2018; 2020. 
Source: BPS, Serdang Bedagai Regency in Figures, 2018;2020 


Tabel 3. Karakteristik Responden Nelayan Tradisional Berdasarkan Kelompok Umur di Serdang 


Bedagai, 2020. 


Table 3. Characteristics of Traditional Fishers Respondents by Age in Serdang Bedagai 2020. 


Rentang umur 
No (tahun)/ Age range 


Jumlah responden nelayan tradisional (kk)/ 
Number of traditional fishers respondents 


Persentase / 


(years) (household) perce piege 
1 < 40 9 22.0% 
2 41-50 12 29.3% 
3 51-60 15 36.6% 
4 61 < 5 12.2% 
Total/ Total 41 100.0% 


Sumber: Data Primer, diolah Tahun 2020/Source: Primary Data, processed in 2020. 
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Tabel 4.Karakteristik Responden Nelayan Tradisional Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Serdang 


Bedagai, 2020. 


Table 4. Characteristics of Traditional Fishers Respondents Based on Education Level, in Serdang 


Bedagai 2020. 
No Jenjang pendidikan/Education level 


Sekolah Dasar/ Primary School 
Sekolah Menengah Pertama/ Junior High School 
Sekolah Menengah Atas/Senior High School 
Perguruan Tinggi/ College 

Total/ Total 


+ O N = 


Jumlah responden nelayan tradisional Persentase/ 

(KK)/ Number of traditional fishers percentage 
respondents (household) (%) 

25 61.0 

13 31. 

3 7.3 

0 0.0 

41 100.0 


Sumber: Data Primer, diolah Tahun 2020/Source: Primary Data, processed in 2020. 


Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui 
karakteristik responden nelayan tradisional 
berdasarkan tingkat pendidikan. Sekitar 61% 
nelayan tradisional di daerah penelitian memiliki 
tingkat pendidikan sekolah dasar (SD), kemudian 
31,7% berpendidikan sekolah menengah pertama 
(SMP) dan hanya 7,3% yang berpendidikan sekolah 
menengah atas (SMA), artinya secara rata-rata 
bahwa tingkat pendidikan nelayan di Kabupaten 
Serdang Bedagai sangat rendah. Tingkat 
pendidikan yang rendah mempersulit nelayan 
untuk memperoleh pekerjaan selain menjadi 
nelayan, dan kondisi ini sekaligus menyebabkan 
rendahnya produktivitas dan pendapatan nelayan 
(Indara et al., 2017), dan untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 4. 


Rendahnya tingkat pendidikan nelayan 
tradisional di daerah penelitian sebagaimana 
disajikan pada Tabel 4, sangat berdampak pada 


minat orangtua dalam menyekolahkan anak- 
anaknya. Tingkat pendidikan yang sangat rendah 
akan berdampak pada sulitnya mencari pekerjaan 
dan menyebabkan tingginya angka pengangguran 
kalangan nelayan. Rajadurai & Manickavasagam 
(2020) menyampaikan tingginya angka 
pengangguran di kalangan anak-anak nelayan 
diakibatkan rendahnya pendidikan orangtua dan 
hal ini juga memiliki pengaruh negatif terhadap 
perkembangan pendidikan. 


Karakteristik Usaha Nelayan Tradisional 


Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui 


karakteristik responden nelayan tradisional 
di Kabupaten Serdang Bedagai berdasarkan 
kegiatan usaha yang dilakukannya. Nelayan 


tradisional dilokasi penelitian umumnya atau 100% 
mengunakan jenis kapal kecil untuk mendukung 
aktivitasnya dalam melaut. Hal tersebut sesuai 


Tabel 5.Karakteristik Usaha Nelayan Tradisional di Serdang Bedagai, 2020. 
Table 5. Characteristics of Traditional Fishing Businessin Serdang Bedagai 2020. 


No Uraian/ Description 


1 Jenis kapal/perahu/Type of ship/boat 


Jumlah responden nelayan 
tradisional (kk)/ Persentase/ 
Number of traditional fishers percentage 
respondents (household) 


- Perahu kecil dengan panjang 3 meter dan lebar 1 meter 


bermesin diesel 10 - 12 PK/ Small boat with a length of 


3 meters and a width of 1 meter using a diesel engine 41 199 
10 - 12 PK 
2 Jenis alat tangkap/ Type of fishing gear 41 100 
- Jaring udang/ Trammel net 
3 Mekanisme usaha/ Business Mechanism 
- Jarak nelayan melaut / menangkap ikan 3 mil dari 
pantai/ The distance of fishers to sea / catch fish 3 miles 41 100 
from the beach 
- Nelayan melaut di pagi hari dan kembali pada siang dan 
sore hari/ Fishers go to sea in the morning and return in 41 100 


the afternoon and evening 


Sumber: Data Primer, diolah Tahun 2020/Source: Primary Data, processed in 2020. 
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denga yang disampaikan Munthe (2021) bahwa 
mayoritas nelayan tradisional diKabupaten Serdang 
Bedagai menggunakan sampan kecil bermesin 
diesel 10-12 PK. Nelayan tradisional dilokasi 
penelitian umumnya melaksanakan aktivitas 
melaut pada pagi hari dan pulang pada siang atau 
sore hari. Selain itu bahwa mayoritas nelayan 
responden dilokasi penelitian menggunakan jaring 
udang, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 5. 


Biaya Produksi Nelayan Tradisional Musim Ikan 
dan Musim Paceklik 


Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
biaya produksi yang dikeluarkan nelayan tradisional 
di Kabupaten Serdang Bedagai pada saat musim 


ikan dan musim paceklik (tidak musim ikan). Biaya 
tersebut terdiri dari biaya investasi, biaya bahan 
bakar, biaya perawatan peralatan, biaya tenaga 
kerja, dan penyusutan. Nelayan tradisional pada 
lokasi penelitian membutuhkan modal awal untuk 
pengadaan kapal dan mesin serta alat tangkap 
dengan rata-rata Rp13.330.000,-, sebagaimana 
disajikan pada Tabel 6. 


Berdasarkan Tabel 6 diketahui pada saat 
musim ikan, nelayan tradisional mengeluarkan 
biaya variabel rata-rata Rp85.909,- per hari atau 
Rp15.463.620,- per tahun. Biaya yang dikeluarkan 
untuk pembelian solar rata-rata Rp9.750,- per hari 
atau Rp146.250,- per bulan dengan waktu melaut 
rata-rata 15 hari per bulan. Untuk kebutuhan 
per tahun, nelayan tradisional membutuhkan 


Tabel 6. Rata-Rata Biaya Produksi Nelayan Tradisional Pada Musim Ikan dan Musim Paceklik, 2020 
Table 6. Average Production Costs of Traditional Fishers in Fish Season and Out of Season, 2020 


No Uraian/Description 


1 Biaya tetap/ Investasi/ Fixed costs/ Investment 
a Kapal/perahu/Ship/Boat 
b Mesin/Mechine 
c Alat tangkap/janring/Fishing gear/nets 
Sub total/Sub- Total 


Musim/ Season: 
a Biaya makan (bekal)/Cost for meals 
b Bahan bakar (Solar)/Fuel Cost (Solar) 
c Tenaga kerja/Labour 
Biaya produksi (operasional) rata-rata/ Average 
production (operational) costs 
Tidak musim (paceklik)/ Out of season (famine): 
a Biaya makan (bekal)/Cost for meals 
b Bahan bakar (Solar)/Fuel Cost (Solar) 
Biaya produksi (operasional) rata-rata/ Average 
production (operational) costs 


a Kapal/ perahu/Ship/boat 

b Mesin/Mechine 

c Alat tangkap/janring/Fishing gear/nets 
Sub total biaya penyusutan/Sub total 
depreciation cost 


a Kapal/ perahu/Ship/boat 

b Mesin/ Mechine 

c Alat tangkap/ jaring/ Fishing gear/nets 
Sub total biaya perawatan/ Sub-total 
maintenance costs 

5 Total biaya/ Total-cost 
* Musim/ Season 
* Tidak musim (paceklik)/Out of season (famine) 


Rata-rata Biaya (Rp)/ 


., Jumlah/ Average Cost (IDR) 

Sawan Un Gey een Perham 

Per Day Per Year 

Unit/ Unit 8,250,000 
Unit/ Unit 4,500,000 
Unit/ Unit 580,000 
Unit/ Unit 13,330,000 
Paket/Package 1 15,000 2,700,000 
liter/ liter 1,3 9,750 1,755,000 
HOK/ HOK 1 61,159 11,008,620 
Rp/IDR 85,909 15,463,620 
Paket/Package 1 15,000 2,700,000 
liter/ liter 1 7,500 1,350,000 
Rp/IDR 22,500 4,050,000 
Rp/IDR 2,639 475,000 
Rp/IDR 2,222 400,000 
Rp/IDR 367 66,000 
Rp/IDR 5,228 941,000 
Rp/IDR 718 129,240 
Rp/IDR 2,622 471,960 
Rp/IDR 1,875 337,500 
Rp/IDR 5,215 938,700 
Rp/IDR 96,352 17,343,320 
Rp/IDR 32,943 5,929,700 


Sumber: Data Primer, diolah Tahun 2020/Source: Primary Data, processed in 2020. 
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biaya bahan bakar solar rata-rata Rp1.755.000.-. 
Rata-rata biaya tenaga kerja sebesar Rp61.159,- 
per hari atau sebesar Rp917.385,- per bulan, serta 
untuk satu tahun nelayan tradisional membutuhkan 


biaya untuk tenaga kerja dengan rata-rata 
Rp11.008.620,-. 
Tabel 6 menunjukkan bahwa nelayan 


tradisional mengeluarkan biaya perawatan kapal 
rata-rata Rp718,- per hari atau sebesar Rp10.770,- 
per bulan atau Rp129.240,- per tahun. Kemudian 
biaya untuk perawatan mesin dengan rata-rata 
Rp2.622,- per hari atau rata-rata Rp39.333,- per 
bulan, atau rata-rata Rp472.000,- per tahun. 
Untuk perawatan jaring nelayan mengeluarkan 
biaya dengan rata-rata Rp1.875,- per hari atau 
rata-rata Rp28.125,- per bulan dengan rata-rata 
Rp337.500,- per tahun, dengan demikian pada 
musim ikan nelayan tradisional membutuhkan 
biaya operasional dengan rata-rata Rp96.352,- per 
hari atau sebesar Rp17.343.320,- per tahun. 


Berdasarkan Tabel 6, diketahui jika nelayan 
tradisional melakukan aktivitas melaut pada musim 
paceklik (tidak musim ikan), nelayan membutuhkan 
biaya variabel sebesar Rp22.500,- per hari yaitu 
untuk kebutuhan makan, dan pembelian bahan 
bakar (solar), dan rata-rata pengeluaran setahun 


sebesar Rp4.050.000,-. Dan rata-rata total biaya 
yang dibutuhkan nelayan tradisional untuk melaut 
pada musim paceklik (tidak musim ikan) adalah 
Rp32.943,- per hari atau sebesar Rp5.929.700,- 
per tahun. 


Tingkat Penerimaan Nelayan Tradisional Pada 
Musim Ikan dan Musim Paceklik 


Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
produksi dan rata-rata penerimaan nelayan 
tradisional didaerah penelitian pada musim ikan 
dan pada musim paceklik (tidak musim ikan). Pada 
saat musim ikan, nelayan tradisional di Kabupaten 
Serdang Bedagai menghasilkan rata-rata delapan 
jenis ikan dalam sekali melaut atau per hari, 
dengan volume tangkapan yang bervariasi. Hasil 
tangkapan nelayan terbanyak adalah jenis ikan 
gulama dengan volume rata-rata 3,50 kg/hari. 
Namun harga ikan ini hanya Rp6.000,- per kg dan 
ikan tersebut merupakan jenis ikan yang paling 
murah jika dibandingkan dengan jenis ikan lainnya, 
sebagaimana disajikan pada Tabel 7. 


Berdasarkan Tabel 7, diketahui hasil 
tangkapan nelayan yang terendah adalah jenis 
ikan senangin, dengan rata-rata 0,25 kg/ hari 
dengan harga jual rata-rata Rp28.000,- per kg. 


Tabel 7. Rata-rata Produksi dan Penerimaan Nelayan Tradisional Pada Musim Ikan dan Musim Paceklik di 


Kabupaten Serdang Bedagai, 2020. 


Table 7. Average Production and Revenue of Traditional Fishers in Fish Season and Out of Season in District 


of Serdang Bedagai, 2020. 


Musim/Season: 


1 Sangge 1.2 18.0 216.0 
2 Gulama 3:5 52.5 630.0 
3 Udang 0.4 5.3 63.0 
4 Kepiting 44 16.5 198.0 
5 Lidah 0.8 11.3 135.0 
6 Baji 0.5 7.5 90.0 
7 Senangin 0.3 3.8 45.0 
8 Gulama Tapak 0.6 8.3 99.0 
Jumlah/Total 
1 Gulama 0.8 12.2 145.8 
2 Udang 0.1 1.8 22.1 
3 Kepiting 0.4 6.0 72.0 
4 Gulama Tapak 0.2 2.9 34.7 
Jumlah/Total 


23,000 27,600 414,000 4,968,000 
6,000 21,000 315,000 3,780,000 
90,000 31,500 472,500 5,670,000 
50,000 55,000 825,000 9,900,000 
20,000 15,000 225,000 2,700,000 
15,000 7,500 112,500 1,350,000 
28,000 7,000 105,000 1,260,000 
13,000 7,150 107,250 1,287,000 
171,750 2,576,250 30,915,000 

8,000 6,480 97,200 1,166,400 
100,000 12,250 183,750 2,205,000 
75,000 30,000 450,000 5,400,000 
15,000 2,888 43,313 519,750 
51,618 774,263 9,291,150 


Sumber: Data Primer, diolah Tahun 2020/Source: Primary Data, proce 


245 


J. Sosek KP Vol. 16 No. 2 Desember 2021: 237-256 


Jenis ikan tangkapan nelayan yang paling mahal 
adalah udang dengan harga Rp90.000,- per kg 
disusul dengan kepiting dengan harga Rp50.000,- 
per kg. Tabel 7 juga menunjukkan bahwa rata-rata 
penerimaan nelayan tradisional di Kabupaten 
Serdang Bedagai adalah Rp171.750,- per hari atau 
dengan rata-rata Rp2.576.250,- per bulan, atau 
rata-rata Rp30.915.000,- per tahun. 


Berdasarkan Tabel 7 diketahui hasil 
tangkapan nelayan tradisional di Kabupaten 
Serdang Bedagai pada musim paceklik (tidak 
musim ikan). Nelayan hanya menghasilkan 4 
(empat) jenis ikan dalam 1 (satu) hari dengan 
jumlah (waktu) melaut yang tidak menentu dalam 
satu (satu) bulan. Melaut pada masa paceklik 
menyebabkan volume tangkapan sangat minim, 
yaitu jenis ikan gulama dengan rata-rata tangkapan 
hanya 0,8 kg/ hari, udang dengan rata-rata 0,1 kg/ 
hari, kepiting dengan rata-rata 0,4 kg/ hari dan ikan 
jenis gulama tapak dengan rata-rata 0,2 kg/ hari, 
dengan demikian penerimaan nelayan pada musim 
paceklik (tidak musim ikan) rata-rata Rp51.618,- 
per hari atau hanya sebesar Rp774.263,- per bulan 
atau sebesar Rp9.292.150,- per tahun. 


Tingkat Pendapatan Nelayan Tradisional Pada 
Musim Ikan dan Musim Paceklik 


Berdasarkan hasil analisis data, diketahui 
tingkat pendapatan nelayan tradisional pada musim 
ikan di Kabupaten Serdang Bedagai rata-rata 


Rp65.398,-per hari atau sebesar Rp980.973,-per 
bulan dengan rata-rata melaut 15 hari per bulan, dan 
sebesar Rp11.771.680,- per tahun dengan waktu 
melaut rata-rata 180 hari per tahun. Berdasarkan 
hasil penelitian juga diketahui pendapatan nelayan 
tradisional pada musim paceklik (tidak musim ikan) 
di Kabupaten Serdang Bedagai yaitu sebesar 
Rp13.675,- per hari atau sebesar Rp205.121,- per 
bulan atau sebesar Rp2.461.450,-per tahun, dan 
lebih jelasnya disajikan pada Tabel 8. 


Berdasarkan Tabel 8, diketahui pada musim 
paceklik (tidak ada ikan) produksi hasil tangkapan 
ikan cenderung menurun, pada satu sisi harga ikan 
mengalami kenaikan karena permintaan tetap atau 
meningkat. Peningkatan harga ini tidak berdampak 
pada peningkatan pendapatan nelayan, karena 
kenaikan harga tersebut juga diikuti dengan 
kenaikan harga-harga kebutuhan masyarakat 
lainnya. Rendahnya pendapatan nelayan pada 
musim paceklik secara umum dipengaruhi oleh 
kondisi dan perubahan iklim (musim) dan faktor 


lain berupa teknologi penangkapan, lokasi 
penangkapan, serta faktor non-fisik lainnya 
seperti; pendidikan nelayan, dan pengalaman 


melaut. Rendahnya tingkat pendapatan nelayan 
di Kabupaten Serdang Bedagai, juga disebabkan 
oleh berbagai faktor lainnya, diantaranya rata-rata 
produksi tangkapan nelayan yang sangat rendah, 
yang disebabkan karena jangkauan nelayan 
tardisional dalam menangkap ikan sangat terbatas 


Tabel 8.Rata-Rata Tingkat Pendapatan Nelayan Tradisional Kabupaten Serdang Bedagai Pada Musim 


Ikan dan Musim Paceklik di Serdang Bedagai, 2020. 


Table 8.Average Income Levels of Traditional Fishers in District of Serdang Bedagai in Fish Season and 


Out of Season in Serdang Bedagai 2020. 


Rata-rata pendapatan per nelayan/ 
Average income per fishers 


No Uraian/Description per hari (Rp)/ per bulan (Rp)/ per tahun 
per day (IDR) per month (Rp)/ 
(IDR) per year (IDR) 
Musim/ Season: 
4 Rata-rata penerimaan nelayan/ 171,750 2,576,250 30,915,000 
Average revenue of fishers 
Rata-rata total biaya produksi/ 
2 Average total cost of production 106,352 Wace ati 19,143,320 
3 Rata-rata pendapatan nelayan/ 65,398 980,973 11,771,680 
Average income of fishers 
Tidak musim (paceklik)/ Out of season (famine): 
1 Rata-rata penerimaan nelayan/ 51,618 774,263 9,291,150 
Average revenue of fishers 
Rata-rata total biaya produksi/ 
2 Average total cost of production Snaga 209,142 id 
3 Rata-rata pendapatan nelayan/ 13,675 205,121 2,461,450 


Average income of fishers 


Sumber: Data Primer, diolah Tahun 2020/Source: Primary Data, proce 
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dengan menggunakan perahu yang kecil dengan 
peralatan yang sangat terbatas. 


Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 
Indara et al (2017) menyampaikan beberapa faktor 
yang mempengaruhi rendahnya produktivitas 
dan pendapatan nelayan yaitu; faktor sosial dan 
ekonomi yaitu; besarnya biaya, jenis perahu, 
jumlah tenaga kerja, jarak tempuh melaut, dan 
pengalaman nelayan. Kemudian tingkat pendidikan 
yang rendah juga mempersulit nelayan untuk 
memperoleh pekerjaan lain. Tingkat pendapatan 
nelayan secara umum sangat fluktuatif. Fluktuasi 
tingkat pendapatan nelayan itu dipengaruhi oleh 
berbagai hal, diantaranya tangkapan nelayan yang 
rendah, adanya faktor musim, terutama saat musim 
paceklik (Ridha, 2017). 


Strategi Peningkatan Pendapatan Nelayan 
Tradisional 
Nelayan tradisional menggantungkan 


aktivitas kehidupan ekonominya pada sumber 
daya alam laut dan kawasan pesisir, dengan cara 
melakukan ekplorasi dan penangkapan ikan 
dengan alat tangkap seadanya. Hasil tangkapan 
yang diperoleh nelayan sangat rendah apalagi kalau 
musim paceklik. Melihat hal itu diperlukan strategi 
untuk meningkatkan produksi dan pendapatan 
nelayan dengan terlebih dahulu mengidentifikasi 
dan menentukan faktor strategi internal-eksternal 
kegiatan usaha nelayan tradisional tersebut. 


Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
Kabupaten Serdang Bedagai, bahwa nelayan 
tradisional belum memiliki strategi dalam 
meningkatkan pendapatannya. Hasil pengamatan 
peneliti dilokasi penelitian, setelah nelayan selesai 
melaksanakan aktivitas melaut, umumnya nelayan 
melakukan pekerjaan lain, seperti bekerja diladang 
(bertani) namun tidak setiap waktu. Selain bekerja 
diladang nelayan melakukan aktivitas lain untuk 
menambah penghasilannya yaitu menjadi tukang 
bangunan (buruh bangunan). Aktivitas ini dilakukan 
terutama pada saat musim paceklik (tidak musim 
ikan). Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan 
Hasmah (2018) yang menyampaikan profesi lain 
yang dilakukan nelayan ketika musim paceklik (tidak 
musim ikan) adalah sebagai sawi bangunan (buruh 
bangunan). Menjadi buruh bangunan merupakan 
salah satu cara yang dilakukan nelayan yang 
tidak memiliki lading untuk membantu mencukupi 
kebutuhan keluarganya. 


Rendahnya pendapatan nelayan dari 
aktivitas melaut berdampak pada sulitnya nelayan 


dalam mencukupi kebutuhan keluarganya. Kondisi 
ini menyebabkan anggota keluarga yang lain ikut 
membantu ekonomi keluarga nelayan dengan 
melakukan berbagai pekerjaan untuk menghasilkan 
uang. Jenis pekerjaan yang dilakukan keluarga 
nelayan terutama istri nelayan dalam rangka 
mencukupi kebutuhan keluarganya, diantaranya; 1) 
Membantu petani berladang (buruh tani); 2) Menjadi 
pedagang warung atau aneka jenis makanan dan 
minuman musiman, 3) Menjadi penjual ikan dan lain 
sebagainya. Pada prinsipnya nelayan melakukan 
segala upaya untuk dapat bertahan hidup ditengah 
keterbatasn ekonomi dengan kemampuan dan 
segenap potensi yang dimilikinya (Wika & Baiquni, 
2016). 


Faktor Strategi Internal dan Ekternal 


Sebelum dilakukan analisis SWOT terlebih 
dilakukan klasifikasi dan analisis faktor internal 
(kekuatan dan kelemahan). Prosedur analisis 
faktor-faktor internal (Internal Factor Analysis 
Strategy/IFAS) dilakukan dengan tahapan berikut; 
1) Menyusun faktor-faktor yang menjadi kekuatan 
dan kelemahan nelayan tradisional; 2) Melakukan 
pembobotan, dengan bobot dari 1,00 hingga 0,00 
(dari sangat penting hingga tidak penting) dan 
tergantung besarnya dampak faktor tersebut; 
3) Melakukan pemberian rating skala 4-1 untuk 
kekuatan (kekuatan yang besar diberikan nilai 4 
dan yang paling kecil dengan nilai 1; 4) Dilakukan 
pemberian rating skala 1-4 untuk kelemahan 
(kelemahan yang besar di berikan nilai 1 dan yang 
paling kecil dengan nilai 4; 5) Melakukan perkalian 
antar bobot dengan rating sehingga diperoleh nilai 
untuk setiap faktor; 6) Nilai setiap faktor dijumlahkan 
sehingga diperoleh nilai total untuk faktor strategi 
internal. Nilai ini menunjukkan bagaimana suatu unit 
usaha bereaksi terhadap faktor-faktor internalnya 
dan dapat digunakan sebagai pembanding dengan 
unit usaha lainnya (Rahmayati, 2015). 


Selanjutnya dilakukan klasifikasi dan analisis 
faktor-faktor strategi eksternal (External Factor 
Analysis Strategy/ EFAS). Prosedur analisis faktor- 
faktor dilakukan dengan tahapan sebagai berikut 
(Rangkuti, 2002): 1) Disusun faktor-faktor yang 
menjadi peluang dan ancaman; 2) Melakukan 
pembobotan, mulai dari 1,00 hingga 0,00 (dari 
sangat penting hingga tidak penting) bergantung 
besarnya dampak faktor tersebut; 3) Dilakukan 
pemberian rating dengan skala 4-1 untuk peluang 
(peluang yang besar); 4) Melakukan pemberian 
rating mulai dari skala 1-4 untuk ancaman (ancaman 
yang besar); 5) Selanjutnya dilakukan perkalian 
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Tabel 9. Matriks Evaluasi Faktor-Faktor Strategi Internal (IFAS), 2020. 
Tabel 9. Matrix of Internal Factors Analisys of Strategy (IFAS), 2020 


Faktor-faktor Strategi Internal/ 
Internal Strategic Factors 


Kekuatan/ Strenghts 


Para nelayan, pernah memiliki kelompok nelayan/ 
The fishers, once had a fishing group 


Semangat kerja yang tinggi/ High work ethic 


Memiliki pengetahuan mengenai manfaat kelompok nelayan/ 


Have knowledge about the benefits of fishing groups 


Memiliki pengalaman mengenai kelompok nelayan/ 
Have experience with fishing groups. 


Umur nelayan yang produktif/Productive age of fishers 


Total Kekuatan/ Total of Strenghts 

Kelemahan/ Weaknesses 
Sistem penjualan terikat/ Bound sales system. 
Pendidikan yang rendah/ Low education. 
Jarak melaut dan jarak tempuh kapal masih dekat/ 


The distance to sea and distance of the ship is still close 
Kapal kecil dan mesin bermesin satu/ Small boats and single 


mechine engines 


Waktu melaut rata-rata 180 hari dalam satu tahun/ Average fishing 


time is 180 days a year. 
Total Kelemahan/ Total of Weaknesses 


Selisih Total Kekuatan — Total Kelemahan (X)/ 
Different of Total of Strenghts- Total of Strenghts (X) 


Total IFAS/ Total of IFAS 


Bobot/ Rating/ Skor/ 
Quality Rating Score 
0.132 4 0.528 

0.111 3 0.334 

0.109 3 0.327 

0.113 3 0.340 

0.099 3 0.297 

1.826 

0.099 2 0.198 

0.093 2 0.186 

0.088 2 0.176 

0.080 2 0.161 

0.077 2 0.154 

0.875 

0.951 

2.701 


Sumber: Data Primer, diolah Tahun 2020/Source: Primary Data, proce 


antar bobot dengan rating sehingga diperoleh nilai 
untuk setiap faktor; 6) Nilai setiap faktor dijumlahkan 
sehingga diperoleh nilai total untuk faktor strategi 
eksternal (Rahmayati, 2015). 


Penentuan bobot dilakukan peneliti dengan 
membagi nilai dari penilaian pertanyaan dibagi 
dengan total nilai pertanyaan dari setiap faktor 
strategis (internal dan eksternal) dikalikan dengan 
1 (satu). Kemudian untuk menentukan jumlah 
rating, adalah jumlah responden dikalikan dengan 
skala tertinggi dan skala terendah (Mudatsir, 2020) 
Berdasarkan pengolahan data, diperoleh hasil 
skoring faktor strategis internal yang disusun dalam 
matriks evaluasi faktor-faktor startegis internal 
(IFAS) sebagaimana pada Tabel 9. 


Berdasarkan Tabel 9, diketahui faktor 
kekuatan nelayan tradisional yang paling dominan 
yaitu; a) para nelayan pernah bergabung dan 
memiliki kelompok nelayan. Berdasarkan informasi 
yang disampaikan nelayan kepada peneliti, pada 
tahun sebelumnya para nelayan menjadi anggota 
kelompok nelayan di wilayah penelitian, dan saat 
penelitian dilakukan kelompok nelayan tersebut 
sudah tidak aktif, b) nelayan memiliki pengalaman 
dalam mengembangkan kelompok nelayan. Ketika 
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kelompok nelayan aktif dalam suatu kelompok, 
banyak manfaat yang diperoleh terutama dalam 
penyediaan sarana seperti bahan bakar solar. 
Nelayan dapat membeli solar dalam jumlah yang 
lebih banyak dari stasiun pengisian bahan bakar 
umum (SPBU) melalui kelompok. Pengalaman 
nelayan dalam kelompok usaha nelayan menjadi 
kekuatan dalam mengembangkan usahanya. 
Sementara itu faktor kelemahan yang paling 
dominan adalah; a) jumlah hari (waktu) melaut 
sangat sedikit yaitu hanya 180 hari dalam setahun, b) 
nelayan memiliki kapal kecil bermesin satu dengan 
jangkauan yang sangat terbatas. Berdasarkan hasil 
analisis data, juga diperoleh hasil skoring faktor 
strategis eksternal yang disusun dalam matriks 
evaluasi faktor-faktor strategis eksternal (EFAS) 
sebagaimana disajikan pada Tabel 10. 


Berdasarkan Tabel 10 diketahui faktor 
peluang yang paling dominan adalah; a) nelayan 
memiliki peluang untuk membentuk kelompok 
nelayan, b) permintaan pasar akan produk ikan 
yang dihasilkan nelayan sangat tinggi. Sementara 
itu faktor ancaman yang sangat dominan adalah; a) 
agen tidak menginginkan terjadinya perkembangan 
dan kemajuan dikalangan nelayan, b) adanya 


Analisis Dan Strategi Peningkatan Pendapatan Nelayan Tradisonal Di Kawasan Pesisir Kabupaten Serdang .... (Nainggolan., et al) 


Tabel 10. Matriks Evaluasi Faktor-faktor Strategi Eksternal (EFAS), 2020. 
Tabel 10. Matrix of External factors analisys of strategy (EFAS), 2020. 


Terbentuk kelompok nelayan/ Fishers group formed 0.129 3 0.389 
Permintaan pasar yang tinggi/ High market demand 0.119 3 0.359 
Harga ikan lebih stabil/ Fish prices are more stable 0.109 3 0.329 
Peluang pemanfaatan teknologi maju/ Opportunity to utilize advanced 0.105 3 

technology 0.315 
Adanya dukungan pemerintah (penyuluhan)/ Government support 0.096 3 

(counseling) 0.288 
Total Peluang/ Total of Opportunities 1.680 
Agen, tidak suka nelayan berkembang/ Agent, doesn't like growing 0.098 2 

fishers 0.197 
Tidak saling mempercayai, dan tingginya egoisme antar nelayan/ 0.085 2 0.170 
Distrust of each other, and high selfishness between fishers. 

Persaingan pemasaran/ Marketing high competition 0.082 1 0.082 
Volume tangkapan fluktuatif sepajang tahun/ Fish catch volume 0.091 2 

fluctuates throughout the year. 0.181 
Tidak ada kelanjutan kelompok nelayan/ There is no sustainability of 0.084 1 

fishing groups 0.084 
Total Ancaman/ Total of Threats 0.713 
Selisih Total Peluang- Total Ancaman (Y)/ 

Different of Total of Opportunities - Total of Threats (Y) 0.967 
Total EFAS/ Total of EFAS 2.393 
Sumber: Data Primer, diolah Tahun 2020/Source: Primary Data, proce 

persaingan antar nelayan sehingga muncul rasa Berdasarkan hasil analisis data sebagaimana 
saling tidak percaya antar nelayan. pada Tabel 9 dan Tabel 10, dapat disusun grand 


strategy dalam peningkatan pendapatan nelayan 
Matriks Grand Strategy Peningkatan tradisional di Kabupaten Serdang Bedagai. Menurut 
Pendapatan Nelayan Tradisonal Azzubaidi (2016) matriks grand strategy didasarkan 


Strategi diversifikasi/ Strategi agresif/ 
Diversification strategy Agresiftness strategy 


II I 
(y = 0,951: x= 0,967) 


-9 


II 


Strategi turn around/ Strategi defensif/ 
Turn around strategy Defensif strategy 


Gambar 2. Matriks Grand Strategy Peningkatan Pendapatan Nelayan Tradisonal di Kabupaten Serdang Bedagai 
Figure 2. Grand Strategy Matrix of Growth Income of Traditional Fishers in District of Serdang Bedagai. 
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pada dua dimensi evaluatif yaitu posisi kompetitif 
dan pertumbuhan pasar suatu usaha. Matriks 
grand strategy dapat ditentukan berdasarkan 
selisih total kekuatan-kelemahan (x) dan peluang- 
ancaman (y). Penyusunan matriks grand strategy 
bertujuan menentukan posisi strategi yang akan 
dilakukan dalam suatu usaha (Saghaei et al.,2012). 
Matriks Grand Strategy juga merupakan alat 
perumusan strategi alternatif yang digunakan untuk 
menempatkan posisi suatu perusahaan pada salah 
satu dari empat kuadran pada matriks (Amarala 
et al., 2020), sesuai dengan hasil ploting maka 
grand strategy peningkatan pendapatan nelayan 
tradisional di kawasan pesisir Kabupaten Serdang 
Bedagai, berada pada kuadran | sebagaimana 
pada Gambar 2. 


Gambar 2 menunjukkan nilai x = 0,967 > 0 
dan nilai y= 0,952 > 0. Hal ini menunjukkan strategi 
yang digunakan dalam peningkatan pendapatan 
nelayan tradisional di kawasan pesisir Kabupaten 
Serdang Bedagai berada pada kuadran | yaitu 
strategi agresif, hal ini sesuai dengan kondisi dan 
fakta-fakta dilokasi penelitian. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan temuan Amarala et al (2020) 
menyampaikan perumusan alternatif strategi 
dalam matriks Grand Strategy dan matriks SWOT 
serta penentuan nilai daya tarik untuk menentukan 
prioritas strategi harus sesuai pertimbangan- 
pertimbangan dan fakta-fakta di lapangan. 


Berdasarkan Tabel 9 diketahui total skor 
kekuatan sebesar 1,826 lebih besar dari total 
skor kelemahan sebesar 0,875, berarti upaya 
peningkatan pendapatan nelayan tradisional di 
Kabupaten Serdang Bedagai memiliki peluang 
untuk ditingkatkan. Demikian juga dengan total 
skor peluang sebesar 1,680, juga lebih besar dari 
total skor ancaman sebesar 0,713 sebagaimana 
disajikan pada Tabel 10, sehingga pendapatan 
nelayan tradisional dilokasi penelitian berpeluang 
untuk ditingkatkan demi kesejahteraan nelayan serta 
pengembangan subsektor perikanan pada masa 
mendatang. Dengan demikian nelayan tradisional 
memiliki peluang besar untuk meningkatkan 
pendapatannya dengan memanfaatkan kekuatan 
yang dimiliki nelayan, melalui peningkatan produksi 
dengan pembelian atau pengadaan kapal yang 
lebih besar yang ditunjang dengan sarana dan 
prasarana lainnya. 


Peningkatan produktivitas usaha 
penangkapan ikan oleh nelayan di Kabupaten 
Serdang Bedagai berkaitan dengan pengembangan 
armada kapal, yang diartikan sebagai penambahan 
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jumlah kapal, peningkatan ukuran kapal dan 
penggunaan peralatan dan teknologi yang 
lebih maju dan modern. Dalam pengembangan 
armada kapal nelayan, tentu tidak terlepas dari 
kendala permodalan, nelayan di lokasi penelitian 
sangat membutuhkan bantuan serta sumber 
pemodalan dari berbagai pihak. Program yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas 
nelayan tradisional adalah; pemberian kredit untuk 
pengadaan kapal bagi nelayan, pengembangan 
koperasi dan pembinaan kelompok nelayan dan 
meningkatkan keterampilannya (Damayanti, 2018). 
Menurut Suryadi & Sufi (2019) bahwa strategi 
pemerintah dalam meningkatkan pendapatan 
nelayan adalah melalui program pemberdayaan 
yaitu dengan cara memberikan bantuan; berupa 
alat tangkap dan boat kepada nelayan, sehingga 
hasil tangkapan para nelayan dapat meningkat, 
termasukjuga mempersiapkan sumber daya nelayan 
yang kompeten melalui berbagai penyuluhan dan 
pelatihan (Azzubaidi, 2016). 


Penentuan Strategi Peningkatan Pendapatan 
Nelayan Tradisonal 


Berdasarkan hasil analisis SWOT disusun 
strategi peningkatan pendapatan nelayan 
tradisonal di Kabupaten Serdang Bedagai. Strategi 
ditentukan berdasarkan hasil analisis matriks 
IFAS dan matriks EFAS untuk menentukan posisi 
strategi yang akan dilaksanakan (Amarala et al., 
2020). Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa 
posisi nelayan tradisional Kabupaten Serdang 
Bedagai berada pada kuadran | sebagaimana 
disajikan pada Gambar 2. Posisi ini ditentukan 
dengan melihat nilai kekuatan dan nilai peluang 
yang lebih besar dibandingkan nilai kelemahan 
dan nilai ancaman, sehingga pendapatan nelayan 
tradisional didaerah penelitian berpeluang kuat 
untuk ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat diidentifikasi faktor-faktor internal sebagai 
kekuatan-kelemahan serta faktor-faktor eksternal 
yang merupakan peluang dan ancaman yang 
dihadapi nelayan tradisional di Kabupaten Serdang 
Bedagai sebagaimana pada Tabel 11. 


Berdasarkan hasil analisis SWOT 
sebagaimana disajikan pada Tabel 11, digambarkan 
strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
pendapatan nelayan tradisional di Kabupaten 
Serdang Bedagai. Strategi tersebut dirumuskan 
dengan mengkombinasikan faktor kekuatan, 
peluang, kelemahan dan tantangan sehingga 
melahirkan strategi strength-opportunity, weakness- 
opportunity, strength-threat, weakness-threat, yang 


Analisis Dan Strategi Peningkatan Pendapatan Nelayan Tradisonal Di Kawasan Pesisir Kabupaten Serdang .... (Nainggolan., et al) 


Tabel 11. Matriks SWOT Strategi Peningkatan Pendapatan Nelayan Tradisional. 
Table 11. SWOT Matrix for Traditional Fishers’s Income Increase Strategies 


Para nelayan, pernah memiliki 
kelompok nelayan/ The fishers, once 
had a fishing group 

Semangat kerja yang tinggi/ High 
work ethic. 

Memiliki pengetahuan mengenai 
manfaat kelompok nelayan/ Have 
knowledge about the benefits of 
fishing groups. 

Memiliki pengalaman mengenai 
(mengelola) kelompok nelayan/ 
Have experience (managing) fishing 
groups.. 

Umur nelayan yang produktif/ 
Productive age of fishers 


Weaknesses (W) 


1. Sistem penjualan terikat/ Bound 
sales system. 

2. Pendidikan yang rendah/ Low 
education. 

3. Jarak melaut/ jarak tempuh kapal 
masih dekat/ The distance to sea / 
distance of the ship is still close 

4. Kapal kecil dan mesin bermesin 
satu/ Small boats and single 
mechine engines 

5. Waktu melaut rata-rata 180 hari 
dalam satu tahun/ / Average fishing 
time is 180 days a year. 


S-O 


Adanya pengalaman nelayan dalam 
sebuah kelompok, ditambah dengan 


Opportunities (O) 
1. Terbentuknya kelompok 
nelayan/ Fishers group 


formed pengetahuan serta semangat nelayan 
2. Permintaan pasar yang yang tinggi, diharapkan dapat terbentuk 

tinggi/ High market kelompok nelayan yang berperan dalam 

demand optimasi diseminasi teknologi dikalangan 


3. Harga ikan lebih stabil/ 
Fish prices are more 
stable. 

4. Peluang pemanfaatan 
teknologi maju/ 
Opportunity to utilize 
advanced technology 

5. Adanya dukungan 
pemerintah (penyuluhan )/ 
Government support 
(counseling) 


nelayan, serta akan berperan dalam 
stabilitas harga ikan ditingkat nelayan/ 
The existence of the experience of 
fishers in a group, coupled with the 
knowledge and high spirit of fishers, 

is expected to form a group of fishers 
who play a role in optimizing the 
dissemination of technology among 
fishers, and will play a role in the 
stability of fish prices at the fishers level. 
(S1,S2,S3, S4,01,02,03,04). 


Treaths (T) 
1. Agen, tidak suka nelayan 


S-T 
Adanya semangat kerja yang dimilliki 


berkembang/ Agent, nelayan dan pernah bergabung 

doesn't like growing dalam kelompok nelayan, perlu 

fishers didukung pemerintah melalui berbagai 
2. Tidak saling pelatihan dan penyuluhan, termasuk 


mempercayai, dan 
tingginya egoisme antar 
nelayan/ Distrust of 
each other, and high 
selfishness between 


pemberian insentif bagi pengembangan 
usaha. Disamping itu dengan umur 
melayan yang produktif, memiliki 
pengetahuan terkait dengan manfaat 
kelompok nelayan dinyakini akan 


fishers. mampu mengadapi agen, serta akan 
3. Persaingan pemasaran/ mampu membentuk kembali kelompok 
Marketing high nelayan, diharapkan berdampak pada 
competition peningkatan produksi/ 
4. Volume tangkapan The existence of a working spirit that 
fluktuatif sepajang is owned by fishers and has been 


tahun/ Fish catch volume 
fluctuates throughout the 
year.. 

5. Tidak ada kelanjutan 
kelompok nelayan/ There 
is no sustainability of 
fishing groups 


involved in fishing groups, needs to be 
supported by the government through 
various training and counseling, 
including providing incentives for 
business development. In addition, 

with a productive service age, having 
knowledge related to the benefits of 
fishing groups, it is believed that they 
will be able to deal with agents, and 
will be able to reshape fishing groups, 
which is expected to have an impact on 
increasing production (S1,S2,S3,54,S5, 
T1,T2,T4,T5). 


Sumber: Analisis Data, 2020/Source: Data Analysis, 2020. 


W-O 
Dengan pemanfaatan teknologi 
maju, adanya dukungan pemerintah 
(penyuluhan), dimungkinkan nelayan 
dapat meningkatkan jarak tempuh 
melaut dengan menggunakan kapal 
atau mesin yang berukuran lebih 
besar. Dan nelayan akan mampu 
menghasilkan ikan dengan volume 
yang lebih sehingga mempu memenuhi 
permintaan pasar/ With the use of 
advanced technology, with government 
support (counseling), it is possible for 
fishers to increase the mileage at sea 
by using larger vessels or engines. And 
fishers will be able to produce fish with 
more volume so that they can meet 
market demand 
(O2, O3,O4, O5, W3, W4, W5). 

W-T 
Dengan adanya pengalaman 
nelayan dalam kelompok nelayan, 
serta tingginya semangat kerja, bisa 
digunakan untuk mengoptimalkan 
hasil tangkapan. Perlunya upaya untuk 
meningkatkan rasa saling percaya 
antar nelayan dan kelompok agar 
rasa egoisme diantara nelayan dapat 
dihilangkan dan pada akhirnya akan 
menghasilkan kerjasama yang baik/ 
With the experience of fishers in fishing 
groups, as well as high morale, it can 
be used to optimize catches. The need 
for efforts to increase mutual trust 
between fishers and groups so that the 
sense of egoism among fishers can be 
eliminated and in the end will result in 
good cooperation (S4, S2,T4,T2,T3). 
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menekankan pada optimalisasi kekuatan untuk 
meraih peluang dalam meningkatkan pendapatan 
nelayan tradisional. Adapun strategi alaternatif 
yang digunakan dalam peningkatan pendapatan 
nelayan tradisional di Kabupaten Serdang Bedagai, 
dengan perioritas sebagai berikut; 


Berdasarkan hasil analisis SWOT 
sebagaimana disajikan pada Tabel 11, digambarkan 
strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
pendapatan nelayan tradisional di Kabupaten 
Serdang Bedagai. Strategi tersebut dirumuskan 
dengan mengkombinasikan faktor kekuatan, 
peluang, kelemahan dan tantangan sehingga 
melahirkan strategi strength-opportunity, weakness- 
opportunity, strength-threat, weakness-threat, yang 
menekankan pada optimalisasi kekuatan untuk 
meraih peluang dalam meningkatkan pendapatan 
nelayan tradisional. Adapun strategi alaternatif 
yang digunakan dalam peningkatan pendapatan 
nelayan tradisional di Kabupaten Serdang Bedagai, 
dengan perioritas sebagai berikut; 


1. Pembentukan kelompok nelayan dan 
penggunaan teknologi alat tangkap. 
Pembentukan dan pembinaan kelompok 
nelayan menjadi poin strategi dalam 
meningkatkan pendapatan nelayan di 
Kabupaten Serdang Bedagai. Pengalaman 
nelayan tradisional dalam sebuah kelompok 
menjadi sebuah modal utama, ditambah 
dengan pengetahuan serta semangat 
nelayan yang tinggi. Melalui kelompok 
nelayan diseminasi teknologi akan dapat 
dilaksanakan secara optimal. Pembentukan 
dan pengembangan kelompok nelayan 
di Kabupaten Serdang Bedagai tidak 
terlepas dari peran pemerintah, seperti 
yang dilakukan di Kabupaten Pandeglang. 
Pemerintah setempat memiliki strategi untuk 
meningkatkan daya saing nelayan, yaitu 
dengan mendorong pembentukan koperasi 
kelompok nelayan, agar nelayan dapat saling 
membantu meningkatkan perekonomiannya 
(Kusumajanti et al., 2020). Peran pemerintah 
juga diharapkan untuk menjamin tersedianya 
akses pembiayaan bagi kelompok nelayan 
(Nainggolan et al., 2019), serta dukungan 
pengembangan sistem pemasaran hasil 
tangkapan nelayan (Tobarasi & Tomalili, 
2019). 


Implementasi prioritas strategi dalam 
meningkatkan pendapatan nelayan tradisional 
di Kabupaten Serdang Bedagai, yang 
terkait dengan penggunaan teknologi dalam 
penangkapan ikan, sangat membutuhkan 
dukungan dari pemerintah. Menurut Triarso 
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(2012) peluang pengembangan usaha 
perikanan dapat ditingkatkan melalui perhatian 
pemerintah, berupa pemberian bantuan sarana 
dan prasarana produksi serta memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat nelayan dan 
akses permodalan kepada nelayan. Penelitian 
Moento et al. (2020) menyampaikan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat nelayan 
di Desa Samkai dibutuhkan peran pemerintah 
memberikan akses untuk modal usaha untuk 
pengadaan teknologi modern, seperti; teknik 
pencitraan satelit, geographical positioning 
system (GPS), kapal motor dan peralatan 
lainnya untuk kapal nelayan, sehingga produksi 
dan pendapatan nelayan meningkat. 


2. Pelatihan dan penyuluhan untuk peningkatan 
pengetahuan nelayan. Pelatihan dan 
penyuluhan bagi nelayan merupakan faktor 
penting dalam meningkatkan pengetahuan 
nelayan untuk mengembangkan kegiatan 
usahanya, termasuk dalam mengantisipasi 
tantangan yang dihadapi. Indara et al. (2017) 
menyampaikan tingkat pendidikan berdampak 
positif terhadap pendapatan nelayan. 


Tingkat pendidikan nelayan yang semakin 
baik turut berdampak pada keinginan nelayan 
untuk belajar dan berdiskusi dengan berbagai 
pihak termasuk dengan sesama nelayan. 
Nelayan akan selalu berusaha mencari 
berbagi informasi lain untuk mengembangkan 
kapasitasnya sehingga lebih kompeten 
dalam melaksanakan kegiatan usaha yang 
ditekuninya. Hal tersebut akan berdampak 
pada peningkakan keterampilan nelayan dalam 
melaksanakan aktivitasnya saat melaut, artinya 
tingkat pendidikan yang semakin baik akan 
berdampak pada peningkatan produksi dan 
pendapatan nelayan itu sendiri. Hal itu sesuai 
dengan hasil penelitian Ariska & Prayitno 
(2019) bahwa pendidikan yang meliputi 
pendidikan non-formal seperti; keterampilan 
dan pengalaman melaut dan pemahaman 
atas bulan yang cocok untuk pergi melaut, 
turut berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 
nelayan. Pendidikan nelayan juga akan 
mempengaruhi tingkat kompetensi nelayan 
dalam melaksanakan aktifitasnya dan indikator 
kunci dalam pengembangan kapasitas nelayan 
adalah pengetahuan, kompetensi, melalui 
program pengembagan dan pemberdayaan 
nelayan (Noviyanti et a/., 2015). 


3. Dukungan pemerintah dalam penggunaan 
teknologi informasi bagi masyarakat nelayan. 
Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi, khususnya teknologi penangkapan 
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ikan yang lebih maju disertai dengan kapal 
motor yang lebih canggih menjadi keharusan 
bagi nelayan, agar mampu menjangkau jarak 
melaut yang lebih jauh dan hasil tangkapan 
meningkat. Pemerintah harus membantu 
nelayan dalam penggunaan teknologi 
untuk penangkapan ikan, serta mendorong 
kemampuan nelayan untuk meningkatkan 
produksinya. Pemerintah harus memberikan 
pembinaan dan pengembangan kemampuan 
nelayan dalam melaut (Sabar & Indasari, 2018). 


4. Pengembangan dan modernisasi teknologi 
bagi nelayan sudah menjadi keharusan, dengan 
tujuan untuk memodernisasi alat tangkap 
perikanan. Pemerintah harus meningkatkan 
penyuluhan dan pembinaan keterampilan,agar 
pendapatan nelayan meningkat (Putri et al., 
2017). Pemberdayaan masyarakat nelayan 
sangat penting menuju masyarakat informasi, 
sehingga terbangun persepsi masyarakat 
terhadap manfaat teknologi informasi 
komunikasi dalam menunjang pekerjaannya, 
salah satunya adalah informasi data tentang 
produksi perikanan yang dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan untuk kemajuan 
usaha nelayan (Djaffar, 2017). Informasi dapat 
menjadi acuan dalam pengembangan usahan 
nelayan, baik penangkapan, budidaya maupun 
pengolahan pasca produksi yang berdampak 
pada peningkatan produktivitas dan nilai 
tambah atas produk yang dihasilkan. 


Pengembangan kerjasama dengan mitra 
melalui kelompok nelayan. Mitra kerjasama 
merupakan salah satu faktor penting dalam 
mendukung peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan nelayan. Penelitian Rakhmanda 
et al. (2018) menyampaikan kelompok nelayan 
di Pantai Sadeng, memiliki peran sebagai kelas 
belajar dan wahana kerjasama bagi para anggota 
kelompoknya. Hal tersebut berimplikasi pada 
meningkatnya pengetahuan dan keterampilan 
nelayan serta terbukanyan akses terhadap sumber- 
sumber produktif dan informasi terkait dengan modal, 
pasar, teknologi ataupun jaringan bagi anggotanya. 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Hasil penelitian menunjukkan: a) Sekitar 
36,6% nelayan responden tradisional memiliki 
karakteristik umur antara 51-60 tahun dan 29,3% 
dengan karakteristik umur 41-50%, serta 61% 
nelayan tradisional memiliki karakteristik tingkat 
pendidikan sekolah dasar dan 31,7% berpendidikan 


sekolah menengah pertama; b) Pendapatan 
nelayan tradisional di Kabupaten Serdang 
Bedagai pada musim ikan rata-rata Rp65.398,-/ 


hari atau rata-rata Rp980.971,- per bulan sebesar 
Rp11.771.680,- per tahun, sementara pendapatan 
nelayan pada musim paceklik (tidak musim ikan) 
rata-rata Rp13.675,- per hari atau Rp205.121,- 
per bulan atau hanya sebesar Rp2.461.450,- per 
tahun. Rendahnya tingkat pendapatan nelayan 
tersebut disebabkan beberapa hal; jangkauan 
penangkapan ikan sangat terbatas dengan kapal 
kecil dengan peralatan yang terbatas, serta modal 
nelayan yang terbatas. c) Faktor kekuatan nelayan 
tradisional yang paling dominan adalah pernah 
bergabung dan memiliki pengalaman dalam 
mengembangkan kelompok nelayan, serta faktor 
kelemahan yang paling dominan adalah waktu 
melaut sangat sedikit serta nelayan memiliki kapal 
kecil dengan jangkauan melaut yang terbatas. 
Kemudian faktor peluang yang paling dominan 
adalah nelayan berpeluang membentuk kelompok 
nelayan serta permintaan pasar akan produk 
ikan masih sangat tinggi; d) Strategi peningkatan 
pendapatan nelayan tradisional di Kabupaten 
Serdang Bedagai adadalah strategi agresif yang 
berada pada kuadran | berdasarkan matriks grand 
strategy yang ditunjukkan dengan nilai x= 0,967> 
0 dan nilai y = 0,951>0, e) Strategi prioritas dalam 
meningkatkan pendapatan nelayan di Kabupaten 
Serdang Bedagai adalah; 1) pembentukan 
kelompok nelayan serta penggunaan teknologi 
alat tangkap yang lebih modern, 2) Pelatihan 
dan penyuluhan untuk peningkatan pengetahuan 
nelayan, 3) penggunaan teknologi informasi bagi 
nelayan yang didukung penuh pemerintah, 4) 
pengembangan kerjasama dengan mitra melalui 
kelompok nelayan. 


Rekomendasi Kebijakan 


Berdasarkan hasil penelitian 
direkomendasikan; a) agar pemerintah mendukung 
dan memberikan fasilitas bagi nelayan untuk 
membentuk kelompok agar dapat dipergunakan 
sebagai wadah untuk peningkatan kapasitas 
dan keterampilan nelayan dalam melakukan 
aktivitas melaut, b) agar pemerintah memberikan 
dukungan dan akses permodalan bagi nelayan 
terutama untuk pengadaan sarana dan prasarana 
penangkapan ikan yang lebih maju, sepert teknik 
pencitraan satelit, geographical positioning system 
(GPS), kapal motor dan peralatan lainnya untuk 
kapal nelayan, sehingga produksi dan pendapatan 
nelayan meningkat; c) agar pemerintah melakukan 
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penyuluhan, pelatihan secara rutin kepada nelayan 
dalam rangka meningkatan kemampuannya 
untuk melakukan proses penangkapan ikan, dan 
melestarikan sumber daya alam laut dan kawasan 
pesisir secara berkelanjutan, d) agar pemerintah 
memberikan pelatihan kepada nelayan tentang 
pengolahan ikan (hasil laut) untuk meningkatkan nilai 
tambahnya, pemerintah juga harus memfasilitasi 
nelayan melalui kelompok nelayan agar memiliki 
teknologi dan mesin pengolahan hasil produksi 
nelayan, termasuk memberikan pelatihan dan 
penyuluhan tentang sistem pemasaran produk- 
produk nelayan secara efektif. 
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ABSTRAK 


Keterlibatan masyarakat masyarakat merupakan indikator penting dalam keberhasilan rehabilitasi 
mangrove, karena merekalah yang paling terdampak dari kegiatan rehabilitasi mangrove . Penelitian 
ini mengkaji keterlibatan masyarakat, peran aktor yang dominan pada partisipasi masyarakat dalam 
rehabilitasi mangrove di Desa Karangsong. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian 
ini menganalisis keterlibatan masyarakat dengan menggunakan teori Arnstein dan Wilcox. Keterlibatan 
aktor juga dianalisis dengan software UCINET untuk memperkuat data tersebut dan mengetahui peran 
aktor dalam rehabilitasi mangrove.Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam 
rehabilitasi mangrove di Karangsong berada pada tahap citizen power. Fase ini menunjukkan bahwa 
masyarakat mampu merencanakan dan membuat kebijakan rehabilitasi mangrove. Hal ini dapat 
dilihat pada hasil analisis aktor dengan UCINET yang menunjukkan bahwa Kelompok Tani Pantai 
Lestari merupakan aktor utama dalam rehabilitasi mangrove. Selain dalam perencanaan, mereka juga 
berperan sebagai fasilitator dan pemberi informasi utama bagi aktor dan stakeholder yang terlibat. 
Partisipasi masyarakat yang berkelanjutan masih diperlukan dalam pengelolaan mangrove. Oleh karena 
itu, kebijakan pemerintah daerah diharapkan tetap memperhatikan keterlibatan masyarakat dalam 
pengelolaan dan rehabilitasi mangrove agar berkelanjutan. 


Kata Kunci: analisis kelayakan, perikanan tangkap, usaha, alat tangkap: jaring udang 


ABSTRACT 


Community involvement is an important indicator in the success of mangrove rehabilitation 
because they are the most directly affected by mangrove rehabilitation. This research has the objective 
to evaluates the community involvement in mangrove rehabilitation in Karangsong Village, West Java, 
analyze the role of dominant actor in mangrove rehabilitation, and examine the role of participation in 
mangrove rehabilitation programme in Karangsong Village. Using descriptive qualitative methods, this 
study analyzed community involvement based on the theories of Arnstein and Wilcox. The involvement 
of actors was also analyzed with UCINET software to strengthen the data and to find out the role of actors 
in mangrove rehabilitation. This research shows that community participation in mangrove rehabilitation 
in Karangsong is at the citizen power stage. This phase shows that the community can plan and make 
policies for mangrove rehabilitation. It can be seen in the results of the actor analysis with UCINET which 
shows that the Pantai Lestari Group is the main actor in mangrove rehabilitation. Apart from planning, 
Pantai Lestari also acts as a facilitator and provides the main information for the actors and stakeholders 
involved. Continuing community participation is still needed in mangrove management. Therefore, local 
government policies are expected to continue to consider community involvement in managing and 
rehabilitating mangroves to be sustainable. 


Keywords: feasibility analysis; capture fisheries; business feasibility; fishing gear; trammel net 
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PENDAHULUAN 


Banyaknya pendanaan pada kegiatan 
rehabilitasi mangrove tidak menjamin keberhasilan 
kegiatan tersebut, namun, yang berperan penting 
adalah keterlibatan, komitmen masyarakat, 
dan spesies tanaman mangrove yang sesuai 
dengan tanahnya (Primavera & Esteban, 2008). 
Keberhasilan rehabilitasi mangrove diantaranya 
dipengaruhi oleh tingkat keterlibatan masyarakat. 
Keterlibatan masyarakat dianggap penting sebagai 
bagian dari upaya menumbuhkan kesadaran 
terhadap upaya perlindungan lingkungan. 
Seperti yang dikemukakan Dasgupta dan Shaw 
(2017) bahwa komunitas lokal harus ikut ambil 
bagian dalam rangka melindungi sumberdaya 
mangrove. Saat banyak anggota komunitas 
yang terlibat pada penanaman, sumberdaya 
mangrove pun lebih berkelanjutan Inghug & Sios- 
E(2019) menyebut bahwa dua hal yang menjadi 
alasan ketidakberhasilan dalam perlindungan 
mangrove adalah partisipasi stakeholder dan 
ketidaksadaran komunitas dengan ekosistem 
mangrove. Karenanya, keterlibatan komunitas 
dalam pengelolaan mangrove sangat penting. 


World Bank mendefinisikan partisipasi 
sebagai proses dimana stakeholder mempengaruhi 
dan berbagi kendali atas inisiatif pembangunan, 
keputusan, serta sumberdaya yang mempengaruhi 
mereka (Kok & Amy, 2017). Bhattacharyya (2004) 
menyebutkan bahwa partisipasi merupakan 
salah satu prinsip dari community development 
yang paling diingat dan dipahami dengan baik. 
Partisipasi berarti ambil bagian dalam produksi 
arti kolektif (Bhattacharyya, 2004). Keuntungan 
partisipasi menurut Sunu dan Giriwati (2019) 
yaitu: meningkatkan penerimaan program; 
kepemilikan, memastikan program sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat lokal., memungkinkan 
untuk mengurangi biaya dengan menggunakan 
sumberdaya lokal, dan mekanisme problem solving 
lebih efisien (Sunu & Giriwati, 2019). Selain itu, 
menurut Khatimah etal., (2019) beberapa penelitian 
menempatkan partisipasi sebagai salah satu kunci 
keberhasilan restorasi ekologi, sebagai penekanan 
pada hubungan antar manusia dengan pengelolaan 
lanscape (Khatimah et al., 2019). Karenanya, 
Dasgupta dan Shaw (2017) menyebutkan bahwa 
partisipasi aktif komunitas sangat penting untuk 
membuat hubungan manusia-lingkungan menjadi 
berkelanjutan terhadap habitat mangrove (Dasgupta 
& Shaw, 2017). 


Terdapat 
keterlibatan 


interaksi yang komplek pada 
komunitas seperti faktor sosial, 
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ekonomi dan politik (Greening, 2014). Penggunaan 
komunitas lokal sebagai pekerja untuk menanam 
mangrove dan keanggotaan komunitas dibuat 
untuk memberikan kesadaran pada mangrove dan 
peran mereka pada konservasi (Colloquium, 2012). 
Selain itu, keterlibatan pemerintah juga menurut 
Dasgupta dan Shaw (2017) mempunyai peranan 
penting sebagai perlindungan dan pengawasan 
hukum dalam rehabilitasi mangrove. Pemerintah 
biasanya memberikan insentif kepada komunitas 
dengan memberikan training dan kesadaran 
tentang kehidupan ataupun perekonomian 
mereka. Insentive ini kemudian diberikan sebagai 
balasan untuk perlindungan masyarakat terhadap 
mangrove (Dasgupta & Shaw, 2017). Diah et al. 
(2018) mengemukakan bahwa tingkat keterlibatan 
masyarakat pada pada pengelolaan ekosistem 
mangrove mencakup perencanaan, implementasi, 
evaluasi dan penggunaan sumberdaya mangrove. 


Beberapa penelitian yang menunjukkan 
pentingnya keterlibatan komunitas khususnya pada 
rehabilitasi diantaranya adalah Brown et al. (2014) 
yang berpendapat bahwa tingkat keterlibatan 
komunitas yang tinggi direkomendasikan sebagai 
pendekatan terbaik dalam rehabilitasi mangrove. 
Roy (2016) menyarankan bahwa komunitas 
berkontribusi pada konservasi melalui keterlibatan 
mereka dalam program perencanaan dan 
pengelolaan hutan. Menjamin partisipasi komunitas 
pada pembuatan keputusan dan distribusi 
sumberdaya alam, juga diidentifikasi sebagai faktor 
utama yang menentukan keberlanjutan institusional 
dalam pengelolaan mangrove (Datta et al., 2012). 
Partisipasi aktif dari komunitas juga dibutuhkan 
untuk keberlanjutan pengelolaan mangrove 
(Ounvichit & Yoddumnern-attig, 2018). 


Analisis mengenai partisipasi atau keterlibatan 
masyarakat dapat dilakukan dengan menggunakan 
teori Arnstein dan Wilcox. Kedua teori ini mengupas 
tentang kategorisasi tingkat keterlibatan masyarakat 
ditinjau dari bagaimana bentuk keterlibatannya dan 
sejauh mana keterlibatan masyarakat pada sebuah 
program. Tingkat partisipasi menurut Arnstein 
disebut juga sebagai Ledder of Participation 
merupakan teori yang banyak digunakan untuk 
menggambarkan proses analisis partisipasi 
(Hassenforder et al., 2015). Sedangkan Wilcox 
membagi tingkat partisipasi menjadi lima tingkatan. 
Teori wilcox dan Arnstein dikenal untuk menganalisis 
tingkat partisipasi masyarakat, sehingga dapat 
diketahui berada di fase mana tingkat keterlibatan 
masyarakat pada suatu program atau kegiatan. 
Dengan kedua teori ini, hasil analisis partisipasi 


Tingkat Partisipasi Masyarakat Dan Analisis Aktor Pada Rehabilitasi Mangrove Di Desa Karangsong 


akan lebih mendalam dan pemetaan peran aktor 
lebih mudah dilakukan sehingga mendapatkan 
hasil yang lebih konperhensif. 


Rehabilitasi mangrove di Desa Karangsong, 
Jawa Barat diawali karena keprihatinan sekelompok 
masyarakat akan kondisi lingkungan pesisir 
yang rusak karena abrasi. Beberapa kelompok 
kemudian membuat gerakan untuk melakukan 
rehabilitasi mangrove. Namun tidak semua 
kelompok berhasil melakukan rehabilitasi mangrove 
di desa ini. Hal tersebut dikarenakan ketiadaan 
dana dan ketidakkompakan kelompok dalam 
melakukan rehabilitasi mangrove. Pantai Lestari 
merupakan kelompok tani hutan yang berhasil 
melakukan rehabilitasi mangrove di Karangsong. 
Karenanya, penelitian ini akan menganalisis 
partisipasi komunitas dalam rehabilitasi mangrove 
berdasarkan teori tingkat partisipasi yang 
dikemukakan Arnstein dan Wilcox dan bagaimana 
bentuk partisipasinya. Berdasarkan uraian di 
atas, tujuan penelitian ini yaitu; untuk mengetahui 
bentuk keterlibatan komunitas Pantai Lestari pada 
rehabilitasi mangrove, untuk mengkaji aktor yang 
yang paling dominan pada rehabilitasi mangrove 
di Karangsong, serta untuk mengetahui bagaimana 
peran partisipasi masyarakat dan aktor dalam 
rehabilitasi mangrove di Karangsong. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di Desa Karangsong, 
Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Penelitian 
dilakukan selama 6 bulan yaitu dari bulan Januari 


6 


(Fatimatuzzahroh., et al) 


sampai dengan bulan Juli tahun 2019, untuk 
mendapatkan data yang sesuai dengan analisis 
penelitian. Karangsong merupakan desa pesisir 
dengan luas 410 Ha dan berada sekitar 3 Km dari 
pusat pemerintahan Indramayu. Awalnya pesisir 
karangsong mengalami abrasi dari tahun 1993 
sampai 2007 dengan luas area yang terabrasi 
sekitar 127,30 ha (Fatimatuzzahroh et al., 2017). 
Hal itu dikarenakan pada tahun tersebut kawasan 
mangrove banyak dikonversi menjadi tambak 
sehingga pesisir mengalami abrasi. Luas mangrove 
tahun 2008 yaitu hanya 15 Ha dan setelah dilakukan 
rehabilitasi, luasnya bertambah menjadi 29 ha. Saat 
ini kawasan mangrove di desa Karangsong selain 
berfungsi sebagai sabuk hijau, juga dimanfaatkan 
sebagai area ekowisata dan penelitian mangrove. 


Penelitian ini dilakukan di Desa Karangsong, 
Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Penelitian 
dilakukan selama 6 bulan yaitu dari bulan Januari 
sampai dengan bulan Juli tahun 2019, untuk 
mendapatkan data yang sesuai dengan analisis 
penelitian. Karangsong merupakan desa pesisir 
dengan luas 410 Ha dan berada sekitar 3 Km dari 
pusat pemerintahan Indramayu. Awalnya pesisir 
karangsong mengalami abrasi dari tahun 1993 
sampai 2007 dengan luas area yang terabrasi 
sekitar 127,30 ha (Fatimatuzzahroh et al., 2017). 
Hal itu dikarenakan pada tahun tersebut kawasan 
mangrove banyak dikonversi menjadi tambak 
sehingga pesisir mengalami abrasi. Luas mangrove 
tahun 2008 yaitu hanya 15 Ha dan setelah dilakukan 
rehabilitasi, luasnya bertambah menjadi 29 ha. Saat 
ini kawasan mangrove di desa Karangsong selain 
berfungsi sebagai sabuk hijau, juga dimanfaatkan 
sebagai area ekowisata dan penelitian mangrove. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian desa Karangsong 


Figure1. Karangsong Village Research Site Map 
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Jenis dan Metode Pengambilan Data 


Pengambilan data dilakukan dengan metode 
survey dan wawancara mendalam. Wawancara 
dilakukan pada 10 responden yang mencakup 
ketua kelompok Pantai Lestari, anggota kelompok 
Pantai Lestari, serta Pemerintah Desa Karangsong. 
Data pada penelitian ini menggunakan data primer 
dan data sekunder. Data primer didapat dari 
hasil wawancara mendalam dengan responden. 
Sedangkan data sekunder didapat dari hasil kajian 
literatur seperti Profil Desa Karangsong dan jurnal 
ilmiah. 


Metode Analisis 


Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Analisis data partisipasi masyarakat 
menggunakan teori Arnstein dan Wilcox. Selain itu, 
penelitian ini juga akan menganalisis seberapa kuat 
peran kelompok Pantai Lestari pada rehabilitasi 
mangrove di Karangsong. Analisis mengenai 
peran aktor pada rehabilitasi mangrove ini akan 
dianalisis dengan menggunakan metode SNA. 
Metode Social Network Analysis (SNA) digunakan 
untuk menganalisis seberapa kuat peran Pantai 
Lestari pada rehabilitasi mangrove. Pengolahan 
data peran aktor yang paling dominan dianalisis 
menggunakan Software UCINET untuk memetakan 
peran dari aktor dalam rehabilitasi mangrove. 


Kontrol Masyarakat 
(Citizen Control) 


Konsultasi 


Degrees of citizen 


partisipasi merupakan tingkat terendah dari tahap 
manipulasi dan therapi. Tokenisme berada pada 
tahap moderate atau tingkat pertengahan karena 
didalamnya terdapat informasi, konsultasi dan 
tahap placation. Sedangkan tahap tertinggi dari 
partisipasi yaitu citizen power yang didalamnya 
mencakup partnership, delegated power dan citizen 
control (Arnstein, 1969). 


Hasil wawancara juga akan dianalisis dengan 
menggunakan teori Wilcox (2001) yang membagi 
tingkat partisipasi menjadi menyediakan informasi 
(providing information); konsultasi (consultation), 
membuat keputusan bersama (joint decision- 
making), beraksi bersama (acting together), serta 
yang paling tinggi adalah memberikan dukungan 
dimana kelompok lokal menawarkan bantuan 
finansial ataupun bentuk dukungan lain untuk 
mendukung pengembangan kegiatan (Wilcox, 
2001). Berikut dipaparkan Tabel 1 perbandingan 
partisipasi menurut Arnsten (1969) dan Wilcox 
(2001). 


Tabel 1. Perbandingan tingkat partisipasi 
menurut Arnstein dan Wilcox 

Table 1. The Comparation The Participation level 
based on Arnstein and Wilcox 


Tingkat Partisipasi 


(Consultation) 


Kemitraan 
(Partnership) 


Penempatan 
(Placation) 


Konsultasi 
(Consultation) 


Informasi 
(Informing) 


Terapi (Therapy) 


Manipulasi 
(Manipulation) 


power (Tingkat 
Kekuasaan 
masyarakat) 


Degrees of tokenism 
(Tingkat Tokenisme) 


Nonparticipation 
(Nonpartisipasi) 


Gambar 2. Tingkat Partisipasi Arnstein (1969) 
Figure 2. Participation Level Arnstein (1969) 


Data hasil wawancara akan dianalisis 
berdasarkan teori Arnstein (1969) yang 
menggolongkan tiga kelompok untuk mengukur 
tingkat partisipasi masyarakat yaitu; non-partisipasi, 
tokenisme, dan citizen power (Gambar 1). Non- 
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Wilcox Arnstein 
Informasi (Information) Manipulasi 
1 (Manipulation) 
2 Konsultasi Terapi (Therapy) 
(Consultation) 
Keputusan Bersama Informasi (Informing) 
3 (Deciding together) 
Bertindak bersama Konsultasi 
4 (Acting together) (Consultation) 
Mendukung Penempatan (Placation) 
kemandirian 
5 komunitas (Supporting 
independen 
community) 
6 Kemitraan (Partnership) 
Pendelegasian 
7 kekuasaan (Delegated 
Power) 
8 Kontrol masyarakat 


(Citizen control) 
Sumber/source: Arnstein (1969) and Wilcox (1994) 


Penjelasan delapan tingkat partisipasi menurut 
Arnstein, yaitu: 


Manipulasi, beberapa orang dipertimbangkan 
dan dipilih sebagai perwakilan masyarakat 


Tingkat Partisipasi Masyarakat Dan Analisis Aktor Pada Rehabilitasi Mangrove Di Desa Karangsong ....... (Fatimatuzzahroh., et al) 


atau komunitas untuk dididik dan dilatih untuk 
menerima apapun yang diberikan oleh pemilik 
kekuasaan. 


Therapy; masyarakat atau sebagian orang 
yang menjadi perwakilan masyarakat 
diberitahu sedikit tentang rencana program, 
dan mereka hanya bisa menderngarkan 


Informing; masyarakat diberitahu hak dan 
tanggung jawabnya, namun informasi itu 
hanya searah. 


Consultation, masyarakat diundang untuk 
diskusi. Saran dan kritik masyarakat 
didengarkan tapi tetap mereka yang 


memutuskan. Tidak ada jaminan saran dan 
kritik masyarakat akan dipakai. the public was 
invited for discussion. 


Placation; saran dan kritik dari masyarakat 
dijanjikan akan dipakai. Namun pada 
kenyataannya mereka tetap sesuai rencara 
powerholder semula. 


Partnership: masyarakat diperlakukan sebagai 
rekan kerja. Ada negosiasi antara masyarakat 
dengan powerholders. Mereka setuju untuk 
membagi tanggung jawab perencanaan dan 
keputusan bersama. 


Delegated Power, negosiasi antaramasyarakat 
dengan pejabat publik dapat juga akibat dalam 
masyarakat mencapai kekuasaan dominan 
pengambilan keputusan pada sebuah rencana 
atau program tertentu. Beberapa kewenangan 
didelegasikan kepada publik 


Citizen Control, masyarakat sepenuhnya 
mengontrol sebuah program dari perencanaan 
hingga evaluasi. Pada tingkat inilah partisipasi 
yang paling ideal menurut Arnstein. 


Penjelasan lima tahap menurut Wilcox yaitu: 


Information: komunitas selalu diberitau apa 
yang sudah direncanakan 


Consultation: komunitas diberi beberapa 
pilihan, mendengarkan masukan tapi tidak 
diperbolehkan memberikan ide 


Deciding together: komunitas diberi 
kesempatan untuk memberikan ide dan 
gagasan tambahan serta kesempatan untuk 
membuat keputusan bersama 


Acting together. tidak hanya memutuskan 
bersama pada kepentingan yang berbeda 
tetapi menjadi rekanan 


Supporting independent community interest. 
kelompok lokal menawarkan pembiayaan, 
masukan ataupun dukungan lain untuk 
mengembangkan rencana mereka. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Pengelolaan Hutan Mangrove 


Rehabilitasi mangrove pada akhirnya 
adalah berujung pada pengelolaan mangrove. 
Ketika rehabilitasi mangrove berhasil, maka tahap 
selanjutnya adalah pengelolaan hutan mangrove. 
Sebaliknya, ketika pengelolaan mangrove tidak 
dilakukan dengan baik, tidak melibatkan masyarakat 
yang mempunyai kepentingan pada hutan mangrove, 
maka mangrove akan rusak dan terdegradasi. 
Purwowibowo et al. (2018) menyebutkan bahwa 
tiga hal yang sangat penting dalam keberlanjutan 
ekosistem mangrove yaitu: pertama, keterlibatan 
institusi komunitas tentang pengelolaan ekosistem 
mangrove. Kedua, adanya sangsi bagi pelanggar 
peraturan dalam ekosistem mangrove, dan ketiga 
yaitu pengawasan. Keterlibatan institusi komunitas/ 
stakeholder dan adanya sangsi bagi pelanggar 
peraturan berkaitan dengan ekosistem mangrove 
merupakan hal yang paling penting. Keterlibatan 
institusi komunitas/stakeholder dalam pengelolaan 
ekosistem mangrove menunjukkan bahwa 
pemerintah, komunitas dan stakeholder serius 
dalam melindungi ekosistem mangrove. keterlibatan 
ini juga dapat menciptakan aturan perlindungan 
bagi ekosistem mangrove yang baik dan sesuai 
dengan permintaan komunitas berkenaan dengan 
aturan yang ditetapkan, kepada pengenaan sangsi 
bagi yang melanggar. Demikianlah pengawasan 
ekosistem mangrove dari hulu ke hilir yang akan 
berkedudukan kuat (Purwowibowo et al., 2018). 


Faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pengelolaan hutan mangrove menurut Kongkeaw 
et al. (2019) dibedakan menjadi faktor internal 
dan faktor eksternal komunitas. Faktor internal 
komunitas meliputi dampak pada kehidupan 
komunitas, kesadaran mengenai konservasi 
sumberdaya dan ekologi, koperatif antara pimpinan 
komunitas dan anggotanya, perubahan pekerjaan 
dan kehidupan komunitas, penurunan penggunaan 
langsung hutan mangrove, dan pengalaman 
pimpinan dalam pengelolaan sumberdaya alam 
Sedangkan faktor eksternal bagi komunitas 
diantaranya adalah: kebijakan pemerintah yang 
mencakup penghapusan konsesi pada hutan 
mangrove, undang-undang kelautan dan perikanan 
tahun 2015 yang menyebutkan tentang partisipasi 
komunitas, dukungan dari otoritas lokal. Melarang 
budidaya udang, dukungan dari NGO dan organisasi 
luar lain, penerimaan sosial dari komunitas dan 
komunitas hutan, modal sosial dari partisipasi 
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dalam hubungan konservasi, peningkatan dalam 
bargaining power dengan negara, dan dukungan 
diturunkan dari CSR. 


Kaitan antara pengelolaan mangrove 
dengan partisipasi masyarakat dalam rehabilitasi 
mangrove adalah pengelolaan mangrove berbasis 
komunitas merupakan kelanjutan bentuk partisipasi 
masyarakat setelah merehabilitasi mangrove. 
Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
mangrove selanjutnya disebut dengan community 
based mangrove management (CBMM). Kongkeaw 
et al. (2019) mendefinisikan keberhasilan CBMM 
mencakup; Kapasitas komunitas untuk melindungi 
dan mengembalikan kesuburan mangrove, 
pengakuan sosial dari CBMM oleh pemerintah 
terkait dan organisasi lain, dan perluasan praktik 
konservasi komunitas pada komunitas lain. 
Treephan et al. (2019) juga mengemukakan proses 
partisipasi komunitas dalam pengelolaan hutan 
mencakup beberapa pengaturan sasaran bersama, 
pengungkapan pendapat pada manajemen 
partisipasi, aksi bersama, mendapatkan manfaat 
dan keuntungan, serta membuat analisis untuk 
mencapai tujuan. Sehingga idealnya, model 
pengelolaan hutan mangrove melalui partisipasi 
terdiri dari: 


1. Tujuan bersama untuk mengkonservasi 
sumberdaya alam dan warisan budaya 
dengan membangun harga diri komunitas, 
meningkatkan proses pembelajaan dan 
mendorong pemasukan komunitas. 

2. Pengelolaan berbasis komunitas dengan 
administrasi stakeholder termasuk strukture, 
regulasi, keuangan, evaluasi, 

3. Evaluasi dari umpan pada stakeholder. 

4. Faktor kunci keberhasilan, yang berdasar 
pada dukungan internal dan eksternal seperti 
kohesivitas komunitas, kesesuaian strategi 
pengelolaan dan modal komunitas, khususnya 
kelimpahan hutan mangrove, kekayaan 
warisan budaya dan gaya hidup nelayan. 
Sedangkan faktor internal meliputi kebijakan 
pemerintah (Treephan et al., 2019) 

5. Keterlibatan Komunitas Pantai Lestari dalam 
Rehabilitasi Mangrove 


Penggagas dan penggerak rehabilitasi 
mangrove di Karangsong adalah kelompok 
Pantai Lestari. Keterlibatan masyarakat dapat 
dilihat dari proses perencanaan dan pelaksanaan 
rehabilitasi mangrove. Proses perencanaan 
rehabilitasi mangrove dilakukan oleh kelompok 
Pantai Lestari melalui diskusi kecil dengan pihak 
Desa Karangsong yang melibatkan beberapa tokoh 
masyarakat. Kelompok Pantai Lestari sendiri terdiri 
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dari beberapa elemen masyarakat. Diantaranya 
LPMD, LSM, guru, mandor, dan tokoh masyarakat 
desa Karangsong. Keterlibatan masyarakat terlihat 
pada strategi perencanaan rehabilitasi mangrove 
yang ide-idenya berasal dari kelompok masyarakat. 
Proses perencanaan rehabilitasi mangrove meliputi: 


1. Penentuan tanaman mangrove yang akan 
ditanam, kelompok mengusulkan untuk 
melakukan penanaman mangrove dengan tiga 
buah propagul sekaligus untuk meminimalisir 
kematian dan gagal tumbuh pohon mangrove. 
Kesesuaian jenis tanaman sebagaimana 
disebutkan Rangkuti et al. (2017) merupakan 
faktor salah satu faktor fisik penunjang 
keberhasilan penanaman mangrove 

2. Penetapan areal penanaman mangrove, 
kelompok mengusulkan penanaman 
mangrove di areal tambak yang telah tergerus 
abrasi dengan membeli ijin kerja dari pemilik 
tambak. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
penebangan pohon mangrove pada saat 
pohon sudah dewasa dan areal tambak telah 
difungsikan kembali oleh pemiliknya. 

3. Penetapan pembuatan break water, kelompok 
menentukan bentuk break water berupa L. 
Ghufran (2012) menyebutkan bahwa alat 
pemecah ombak digunakan untuk mencegah 
tanaman terbawa ombak. Ghufran (2012) 
menyebutkan bahwa alat pemecah gelombang 
digunakan untuk mencegah tanaman agar 
tidak hanyut. 

4. Penetapan pemanfaatan Ajiruntuk penanaman 
mangrove. Kelompok Ajir yang digunakan 
menentukan harus setinggi 1,5 meter untuk 
menghindari gelombang. Ajir digunakan untuk 
penanaman pada pantai yang menghadap 
laut lepas (Ghufran, 2012) dan dapat dibuat 
dari kayu atau bambu. Ajir digunakan untuk 
penanaman di pantai yang menghadap ke 
laut lepas (Ghufran, 2012) dan bisa dibuat dari 
kayu atau bambu. 

5. Penetapan dana awal penanaman mangrove, 
biaya awal kelompok ditentukan dengan 
mengumpulkan dana dari masing-masing 
anggota kelompok sebesar 100 ribu rupiah 

G. Penetapan pengusulan dana penanaman 
bibit mangrove. Rombongan kemudian 
mengajukan proposal ke dinas untuk 
melakukan penanaman mangrove. Kelompok 
kemudian mengajukan proposal kepada dinas 
pemerintahan dan berhasil mendapatkan 
kepercayaan untuk menanam bibit mangrove 

7. Menentukan peruntukan pos-pos bantuan dari 
stakeholder lain agar tidak saling berbenturan 
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sehingga dapat meminimalisasi konflik antar 
stakeholder. 


Tahap perencanaan tersebut sesuai dengan 
paparan Rangkuti et al. (2017) yang menyatakan 
bahwa tahapan rehabilitasi mangrove yaitu: 
pemahaman kondisi wilayah, pembibitan dan 
persemaian mangrove, penanaman mangrove 
serta pemeliharaan mangrove. Ghufron (2012) 
juga menyebutkan bahwa tahapan rehabilitasi 
mangrove yaitu pemilihan lokasi, pengadaan 
benih, penanaman dan pemeliharaan tanaman. 
Pemahaman kondisi wilayah atau penetuan lokasi 
yaitu untuk mengetahui karakteristik kondisi pesisir 
dan masyarakat. Penentuan lokasi penanaman 
yang dilakukan oleh Pantai Lestari adalah berkaitan 
dengan kondisi masyarakat di Karangsong. yaitu 
dengan melakukan pembelian izin garap pada tanah 
timbul yang akan ditanami mangrove yang saat itu 
merupakan lahan bekas tambak yang terabrasi. 
Hal itu dilakukan untuk menghindari penebangan 
pohon mangrove ketika sudah dewasa oleh pemilik 
tambak untuk kemudian dijadikan tambak seperti 
semula. 


Tahap pembibitan atau pengadaaan benih 
mencakup pengumpulan buah, lokasi persemaian 
buah dan pembibitan mangrove. Tahap penanaman 
atau lokasi penanaman mencakup pemilihan 
setiap jenis pada setiap tapak, persiapan lahan 
dan penanaman mangrove. Kelompok Pantai 
Lestari menentukan jenis mangrove yang akan 
ditanam. Penentuan mangrove ini sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Rangkuti et al. (2017) 
yaitu; Rhizopora spp. dapat tumbuh dengan baik 
pada tanah yang berlumpur dan dapat menoleransi 
tanah lumpur berpasir. Avicennia spp. lebih cocok 
ditanam pada tanah berlumpur terutama di bagian 
terdepan pantai. Sonneratia spp. tumbuh baik di 
lokasi substrat lumpur atau dari pinggir pantai 
ke arah darat, dan Bruguiera gymnorrizha dapat 
tumbuh dengan baik pada tanah yang lebih keras 
yang terletak ke arah darat dari garis pantai. 
Tahap pemeliharaan dilakukan dengan penyiangan 
dan penyulaman. Penyiangan dilakukan untuk 
menghilangkan tanaman pengganggu. Sedangkan 
penyulaman dilakukan jika ada tanaman mangrove 
yang mati. Penyulaman dapat dilakukan dengan 
menggunakan benih atau bibit. 


Keterlibatan kelompok Pantai Lestari pada 
perencanaan rebilitasi mangrove sesuai dengan 
tingkatan komunitas dalam pengembangan 
menurut Drake (1991) dalam Giriwati et al. (2018) 
bahwa tingkatan keterlibatan komunitas dalam 


pengembangan atau pembangunan terbagi 
menjadi tiga tahap. Ketiga tahap tersebut yaitu; 
1. Memposisikan komunitas sebagai subjek 
pembangunan yang memainkan peran aktif pada 
proses perencanaan. 2. Peran aktif komunitas 
dalam implementasi dan program pengembangan 
serta pengelolaan mereka. 3. Peran dan posisi 
komunitas dalam memperoleh manfaat nilai 
penting (ekonomi dan sosial budaya), baik secara 
individu dan kelompok. Sunu & Giriwati, 2019 juga 
mengatakan bahwa terdapat tiga tahap penting 
dalam keterlibatan masyarakat yaitu perencanaan, 
implementasi dan berbagi keuntungan/evaluasi. 


Keterlibatan kelompok Pantai Lestari 
merupakan bentuk dimensi sosial yang paling 
penting untuk keberlanjutan mangrove yang 
menurt Santoso et al., (2019), salah satunya 
adalah partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
ekosistem mangrove. Sebelum masyarakat 
berpartisipasi dalam pengelolaan hutan mangrove, 
ada baiknya jika diawali dengan partisipasi dalam 
merehabilitasi mangrove. dengan keikutsertaan 
masyarakat dalam rehabilitasi, masyarakat pada 
perkembangannya mengerti dan memahami 
pentingnya hutan mangrove untuk keberlangsungan 
hidup mereka. Tiga aspek dimensi sosial yang 
menurut Santoso et al. (2019) dalam keberlanjutan 
ekosistam mangrove yaitu 1. Kerusakan ekosistem 
mangrove yang disebabkan oleh masyarakat. 
2. Akses masyarakat pada ekosistem mangrve, 
dan 3. Partisipasi komunitas pada pengelolaan 
ekosistem mangrove (Santoso et al., 2019). Lebih 
lanjut Santoso et al. (2019) menyatakan bahwa 
akses komunitas pada ekosistem mangrove dan 
partisipasi komunitas dalam pengelolaan ekosistem 
mangrove berdampak pada keberlanjutan ekosistem 
mangrove. Akses komunitas pada pengelolaan 
akan mengarahkan pada peran komunitas dalam 
mengelola ekosistem, lebih luas, asistensi dan 
insentif bagi komunitas untuk diikutsertakan dalam 
perlindungan dan pengelolaan ekosistem mangrove 
untuk merealisasikan pengelolaan ekosistem 
mangrove berkelanjutan. 


Kelompok Pantai Lestari sebagai pemimpin 
lokal dalam merehabilitasi mangrove di Karangsong 
juga merupakan aspek penting. Sebagaimana 
Purwowibowo et al. (2018) menyebutkan bahwa 
pemimpin informal lokal mempunyai posisi strategis, 
uniq, dihormati, dan dapat menjadi role model serta 
penggerak bagi kegiatan komunitas. Karena pada 
program konservasi merupakan sistem top-down 
dan tidak melibatkan partisipasi masyarakat. 
Karenanya untuk merealisasikan partisipasi 
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komunitas pada konservasi hutan mangrove, peran 
aktif dan kreatif dibutuhkan dari pemimpin informal . 


Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa proses keterlibatan kelompok 
Pantai Lestari pada rehabilitasi mangrove di 
Karangsong, yaitu: 


1. Proses perencanaan 

2. Strategi pelaksanaan 

3. Pembiayaan, dan 

4. Keterlibatan masyarakat 


Faktor yang mempengaruhi keterlibatan 


kelompok Pantai Lestari, yaitu: 


1. Lingkungan 
Masyarakat Karangsong mulai merasakan 
dampak abrasi terhadap kerusakan tambak 
yang terkikis akibat abrasi. Kondisi ini kemudian 
dianggap penting untuk ditindaklanjuti 
karena nyawa mereka juga terancam karena 
sumber kehidupan masyarakat pesisir sangat 
bergantung pada kondisi pantai itu sendiri. 

2. Ekonomi 
Kerusakan tambak akibat abrasi berdampak 
pada penurunan produksi tambak. Selain 
itu, abrasi akibat tidak adanya mangrove di 
Karangsong juga mengakibatkan hilangnya 
tempat pemijahan ikan sehingga nelayan 
harus mengeluarkan biaya lebih untuk bahan 
bakar untuk melaut. Karena jarak laut semakin 
jauh. 

3. Sosial 
Kondisi ekonomi yang menurun berdampak 
pada peralihan mata pencaharian menjadi 
buruh atau pekerja di luar negeri. Hal ini 
dikhawatirkan akan menimbulkan masalah 
sosial baru, yaitu meningkatnya jumlah 
perempuan yang melahirkan anak setelah 
kembali menjadi TKI. 


Pelaksanaan penanaman mangrove pada 
awalnya hanya melibatkan kelompok Pantai 
Lestari. Hal tersebut dikarenakan masih banyak 
masyarakat yang belum memiliki kesadaran 
akan pentingnya mangrove untuk kelangsungan 
hidupnya. Oleh karena itu dalam pelaksanaannya 
kelompok Pantai Lestari mengajak anggota 
keluarga sebagai orang terdekat untuk menanam 
mangrove. Berdasarkan teori partisipasi Arnstein 
(1969), keterlibatan kelompok Pantai Lestari 
berada pada tahap kekuatan warga. Dimana 
kelompok Pantai Lestari dapat merencanakan, 
melaksanakan program dan membuat strategi 
implementasi. Sebagaimana disebutkan Bahruddin 
et al. (2015) bahwa masyarakat harus berperan 
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aktif dalam perencanaan, mengutarakan pendapat 
dan gagasannya serta memperjuangkannya agar 
diakui dalam dokumen perencanaan (Bahruddin 
et al. 2015). Selain itu, masyarakat juga terlibat 
aktif dalam perencanaan, pelaksanaan dan 
pemantauan rehabilitasi mangrove. Pada ahap 
Citizen Power, komunitas mampu merencanakan 
dan melaksanakan suatu kegiatan. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat Karangsong 
memiliki kesadaran yang tinggi terhadap perubahan 
lingkungan pesisir di wilayahnya. Seperti yang 
dikemukakan Kustanti et al. (2014) bahwa 
perusakan hutan dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya hutan mangrove 
bagi kehidupan masyarakat. Upaya masyarakat 
untuk merehabilitasi mangrove merupakan 
tindakan nyata dalam menciptakan kesadaran 
masyarakat akan perubahan iklim, juga sebagai 
wujud partisipasi masyarakat rendah karbon 
(Fatimatuzzahroh & Hadi, 2018). 


Berdasarkan analisis partisipasi teori 
Wilcox, dapat disimpulkan bahwa kelompok 
Pantai Lestari sudah melalui tahap deciding 


together dimana komunitas diberikan kesempatan 
untuk memaparkan ide dengan membuat dan 
mengaplikasikan strategi penanaman mangrove dari 
mereka. Kelompok Pantai Lestari juga menjadikan 
rekanan para stakeholder seperti Pemerintah Desa, 
Diskanla, dan CSR Pertamina RU VI Balongan untuk 
bersama-sama melakukan kegiatan rehabilitasi 
mangrove yang merupakan tahap acting together. 
Karena itu, pada kegiatan rehabilitasi mangrove 
di Karangsong, kelompok Pantai Lestari berada 
pada tahap supporting independent community 
interest. Yaitu kelompok mampu menawarkan 
bantuan terkait dengan pembiayaan pada tahap 
awal penanaman mangrove. Namun tahap itu 
tidak sepenuhnya karena pada perkembangannya 
kelompok lebih banyak dibantu oleh stakeholder 
lain dalam mengembangkan kawasan konservasi 
hutan mangrove di Karangsong. Inisiasi yang 
dilakukan Kelompok Pantai Lestari dalam 
rehabilitasi mangrove sejalan dengan pernyataan 
Wilcox (2001) bahwa partisipasi tidak terjadi begitu 
saja, tetapi harus ada inisiasi oleh para pelaku 
kemudian persiapan, partisipasi, dan keberlanjutan. 
Keterlibatan stakeholder lain seperti Pemerintah 
Desa, Diskanla, dan CSR Petramina RU VI Balonga 
juga merupakan bentuk pengakuan terhadap aksi 
keterlibatan masyarakat Sebagaimana Inghug 
dan Sios-E (2019) bahwa bentuk keterlibatan 
masyarakat lokal pada perlindungan mangrove 
memberikan rekognisi atau pengakuan dunia 
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khususnya di negara tropis (Inghug & Sios-E, 2019). 
Adanya peran aktif masyarakat dalam perencanaan 
dan pelaksanaan rehabilitasi menunjukkan bahwa 
tingkat partisipasi yang tinggi berpengaruh pada 
keberhasilan rehabilitasi mangrove di Karangsong 
sebagaimana yang dikemukakan Brown et al. 
(2014). 


Hasil penelitian ini sebagaimana disebutkan 
Cheng et al. (2017), bahwa tingkat partisipasi 
masyarakat penduduk juga secara positif 
mempengaruhi perilaku yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. Pada penelitian tentang efek 
mediasi dari partisipasi masyarakat pada sikap 
penduduk terhadap pengembangan pariwisata 
dan prilaku pribadi terhadap lingkungan itu, 
menunjukkan bahwa sikap penduduk terhadap 
pengembangan pariwisata berkelanjutan secara 
positif dan signifikan mempengaruhi partisipasi 
masyarakat dan perilaku yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. Sikap penduduk terhadap 
pengembangan pariwisata berkelanjutan juga 
secara langsung memengaruhi perilaku yang 
bertanggung jawab terhadap lingkungan serta 
secara tidak langsung memengaruhi perilaku 
melalui mediator, “partisipasi masyarakat” (Cheng 
et al., 2017). Sedangkan dalam simpulannya 
Cheng et al. (2017) menyarankan lima mekanisme 
untuk mendorong perubahan pada partisipasi 
masyarakat yaitu: 


1) Lembaga mengembangkan pendidikan 
kewarganegaraan pariwisata berkelanjutan 
masyarakat, 


2) Kohesi dan wawasan untuk acara kesadaran 
untuk mempromosikan sikap pengembangan 
pariwisata berkelanjutan, 


3) Audiensi publik yang semarak harus didorong 
untuk mengubah pasif menjadi aktif partisipasi, 


4) Mekanisme untuk melaporkan kerusakan 


lingkungan harus dibuat, dan 


5) Hari pembersihan 
harus diadakan. 


lingkungan masyarakat 


Beberapa penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa partisipasi masyarakat merupakan kunci 
penting dalam konservasi mangrove. Iswahyudi et 
al. (2019) menyatakan bahwa kunci keberhasilan 
konservasi mangrove mencakup pemahaman 
komunitas tentang pengelolaan hutan mangrove, 
partisipasi komunitas dalam rehabilitasi mangrove 
dan dukungan pemerintah dalam pengelolaan hutan 
mangrove. Selain itu, kebijakan juga diperlukan untuk 
pengelolaan hutan mangrove. Cheng et al. (2017) 


menguatkan dengan berargumen bahwa tingkat 
partisipasi masyarakat penduduk juga secara positif 
mempengaruhi perilaku yang bertanggung jawab 
terhadap lingkungan. Sehingga ketika partisipasi 
masyarakat tinggi dan pemahaman masyarakat 
juga tinggi tentang pentingnya konservasi mangrove 
dalam kehidupan mereka, masyarakat akan aktif 
dan melakukan upaya strategi pengelolaan yang 
berbasis komunitas. Pengelolaan mangrove 
berbasis komunitas, merupakan strategi konservasi 
yang menekankan pada peranan komunitas lokal 
dalam pengambilan keputusan dan aktif terlibat 
sebagai mitra dalam pengelolaan kawasan 
lindung yang juga merupakan kunci keberhasilan 
program konservasi. Kebijakan pengelolaan hutan 
mangrove berbasis komunitas dapat meningkatkan 
partisipasi komunitas lokal dalam pengelolaan 
hutan mangrove. Masyarakat terlibat dalam aktifitas 
aktifitas pemijahan, rehabilitasi, dan pemanfaatan 
produk hutan non-kayu. Pengelolaan ekosistem 
hutan mangrove yang melibatkan komunitas 
merupakan proses dinamis dan berkelanjutan yang 
membawa banyak kepentingan, ilmu pengetahuan 
dan pengelolaan serta kepentingan sektor dan 
umum (Iswahyudi et al., 2019). 


Gambar 3 menunjukkan hasil analisis 
tentang jejaring aktor. Tanda panah pada gambar 
menunjukkan relasi antar aktor pada kegiatan 
rehabilitasi mangrove. Semakin banyak tanda 
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Gambar 3. Hasil analisis Aktor dengan UCINET 
Figure 3. Actor Analysis with UCINET 


panahnya, semakin kuat relasi aktornya. Dari data 
diatas dapat diketahui bahwa aktor yang mempunyai 
bobot tertinggi atau yang paling berpengaruh adalah 
kelompok Pantai Lestari disusul oleh Pemerintah 
desa Karangsong dan Pertamina RU VI Balongan. 
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Pada perhitungan agenvector centrality ditemukan 
data sebagai berikut: 


Dari data Tabel 2 dapat dilihat bahwa 
aktor yang mengendalikan informasi adalah 
Pantai Lestari atau aktor yang berperan sebagai 
fasilitator. Aktor yang memiliki nilai Betweenness 
diatas nol menunjukkan bahwa aktor tersebut 
mempunyai kemampuan berinteraksi dengan aktor 
lain ataupun memiliki peranan atau aktor tersebut 
sebagai fasilitator dalam penyebaran informasi. 
Aktor yang berperan sebagai fasilitator ada tiga 
yaitu pantai lestari, pemerintah desa karangsong 
dan Dinas Kelautan dan Perikanan Indramayu. 
Eigenvec pada tabel di atas menunjukkan bahwa 
Eigenvector centrality yang menunjukkan aktor yang 
paling sentral dalam jaringan secara menyeluruh. 
Sedangkan nEigenvect merupakan nilai sebaran 
data pada jaringan dalam eigenvector centrality. 


Peran Partisipasi Masyarakat dan Aktor dalam 
Rehabilitasi Mangrove 


Partisipasi masyarakat mempunyai peran 
penting dalam keberhasilan rehabilitasi mangrove. 
Masyarakat sebagai komunitas seharusnya 
dilibatkan dalam kegiatan yang berdampak 
pada kehidupan mereka seperti pada program 
rehabilitasi mangrove, dimana mangrove adalah 
bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat 
khususnya di wilayah pesisir. Bhattacharyya 
(2004) mendefinisikan komunitas sebagai bentuk 
sosial apapun yang memiliki identitas dan norma 
bersama. Mataritta-cascante dan Brennan (2012) 
menyebut bahwa komunitas didefinisikan sebagai 
masyarakat lokal yang terdiri dari orang-orang 
berada di area geografis. Sehingga struktur dan 
fungsi keberadaan komunitas dimungkinkan melalui 
hubungan sosial lokal yang muncul dari interaksi 
penghuninya. Interaksi sosial semacam ini, terdiri 


Tabel 2 Perhitungan agenvector centrality 
Table 2 Calculation of agenvector centrality 


dari tingkat dan sifat hubungan diantara para 
pemangku kepentingan yang berbeda dalam wilayah 
geografis yang sama. Shaw (2007) menyebutkan 
bahwa dari abad ke 19, kata komunitas diilhami 
dengan arti evaluatif, mewujudkan dua keadaan 
yang berbeda dan visi bersaing. Roseland (2000) 
menyebutkan bahwa Komunitas merupakan kunci 
untuk memaksimalkan potensi komunitas sebagai 
agen dalam pembangunan berkelanjutan. Cheng 
et al. (2017) menekankan bahwa komunitas bukan 
hanya sinonim untuk lokasi geografis, tetapi juga 
melibatkan emosi, psikologi, interaksi interpersonal 
dan kepentingan bersama diantara masyarakat 
(Stone, 1993) (Cheng et al., 2017). Karenanya, 
sebagai agen pembangunan berkelanjutan, 
Dasgupta dan Shaw (2017) memandang partisipasi 
komunitas sangat penting dalam memelihara 
sumberdaya alam. Meskipun pada kenyataannya 
praktik partisipasi yang terjadi adalah masyarakat 
yang diikutsertakan hanyalah mereka yang tidak 
mempunyai keahlian (Dasgupta & Shaw, 2017). 
Sehingga partisipasi dilakukan hanya untuk 
memenuhi pemberdayaan masyarakat secara 
teoritis dan tidak berkelanjutan. 


Penemuan pada penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Azmi (2018) yaitu model partisipasi 
masyarakat dalam rehabilitasi mangrove adalah 
pelibatan masyarakat mulai daritahap perencanaan, 
penanaman, pemeliharaan, dan pengawasan. 
Menurut Azmi (2018) pada tahap perencanaan, 
masyarakat sebagai penyedia aspirasi dalam bentuk 
konsep dan gagasan. Kemudian, merancang konsep 
tersebut untuk diimplementasikan. Penanaman, 
mereka berpartisipasi dalam penyediaan bibit dan 
tanaman. Penentuan pekerjaankelompok diarahkan 
oleh pemimpin komunitas atau ketua kelompok. 
Pemeliharaan, partisipasi dalam rehabilitasi 
mangrove dari penanaman kembali mangrove 


No Aktor Eigenvec nEigenvec 
1 Pantai Lestari/Pantai Lestari Group 0.469 66.337 
2 Pemerintah Desa Karangsong/Karangsong Rural Government 0.413 58.423 
2 Pertamina RU VI Balongan/ Pertamina RU VI Balongan 0.269 38.017 
4 Dinas Kelautan dan Perikanan/ Marine and Fisheries Departement 0.291 41.223 
5 Dinas Lingkungan Hidup/ Environmental Departement 0.241 34.138 
6 Dinas Pariwisata Kab.Indramayu/ Regional Tourism Departement 0.291 41.223 
7 Masyarakat/ Community 0.413 58.423 
8  DPRD/Regional People Representative Assembly 0.087 12.362 
9 Bappeda/l Regional Planning Agencies 0.269 38.017 
10 BBWS Cimanuk-Cisanggarung/ The Great hall of the river basin Cimanuk- 0.241 34.138 


Cisanggarung 
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yang dianggap mati dan pembasmian hama 
yang menyerang bibit mangrove. terakhir adalah 
pengawasan, pada tahap ini mereka melarang 
semua orang untuk mencabut dan menebang 
mangrove yang sudah ditanam. Selain itu, 
pemerintah juga berpartisipasi dalam pengawasan 
dan membuat aturan untuk memberikan sangsi 
bagi mereka yang sengaja merusak ekosistem 
mangrove (Azmi, 2018). Namun, pada penelitian 
Azmi tidak dikemukakan mengenai pembiayaan 
rehabilitasi mangrove seperti yang ditemukan pada 
penelitian ini. Pembiayaan ini penting mengingat 
kelompok yang terbentuk bukanlah karena adanya 
program rehabilitasi sehingga kelompok komunitas 
hanya menjalankan program yang sudah tersedia 
saja. Akan tetapi, dalam penelitian ini, kelompok 
terbentuk karena adanya masalah bersama yaitu 
abrasi sehingga perlu dilakukan upaya pencegahan 
dengan melakukan kegiatan rehabilitasi. Dengan 
dana awal untuk pembelian bibit dan operasional 
kelompok, berasal dari iuran kas kelompok 
Pantai Lestari dari para anggotanya. Setelah itu 
kemudian baru mengusulkan proposal-proposal 
untuk pendanaan lebih lanjut. Hal ini juga menjadi 
alasan kuatnya kohesi sosial kelompok Pantai 
Lestari, sehingga tidak mudah membubarkan diri 
ketika tidak ada dana ataupun program baik dari 
pemerintah, LSM maupun institusi lainnya. 


Meskipun Datta et al. (2012) menyebutkan 
bahwa masyarakat dan pengelolaan serta 
rehabilitasi hutan mangrove bukanlah ide baru. 
Kenyataannya, komunitas lokal mempraktikkan 
bentuk ini dari jaman dahulu. Meskipun pemerintah 
di dunia membuat program reforestasi selama 
sedikitnya 50 tahun tetapi pengetahuan lengkap dari 
semua produk dan jasa yang disediakan mangrove 
termasuk keuntungan ekologis, baik tangible dan 
intangible, hilang dalam upaya ini (Datta et al., 
2012). Di satu sisi, pengelelolaan sumberdaya 
mangrove oleh komunitas membuktikan bahwa 
untuk mendapatkan manfaat mangrove berkaitan 
dengan jaminan hidup, akses pada sumber daya, 
dan mekanisme resolusi konflik serta orientasi 
keberlanjutan (Soontornwong 2006). Perhatian 
untuk keberlanjutan mangrove termasuk aspek 
penggunaan lahan mangrove yang ramah 
lingkungan, partisipasi komunitas yang dengan 
waktu yang lama, serta diadakannya aktifitas 
penanaman mangrove. Keberadaan persepsi yang 
baik dan tingkat kesadaraan komunitas yang tinggi 
pada keberlanjutan hutan mangrove diperlukan 
untuk membuat petunjuk yang tepat dalam 
penggunaan lahan mangrove dan di sekitarnya 
(Setiyaningrum, 2019). 


KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Bentuk keterlibatan masyarakat dalam 
kegiatan rehabilitasi mangrove di Karangsong 
menurut Arnstein berada pada tahap citizen 
control dan berdasarkan teori Wilcox berada pada 
tahap supporting independent community interest. 
Hal tersebut membuktikan bahwa Pantai Lestari 
mencapai tingkatan partisipasi masyarakat yang 
hampir sempurna baik menurut Arnstein maupun 
Wilcox. Hasil analisis UCINET juga membuktikan 
bahwa Kelompok Pantai Lestari merupakan 
pemegang peranan penting yang berlaku sebagai 
fasilitator juga penyebaran informasi kepada 
stakeholder lain. Selain itu, pelibatan multi aktor 
dan stakeholderjuga merupakan bentuk kohesivitas 
kelompok dalam menumbuhkan kepercayaan 
dengan pihak lain. Perencanaan, implementasi, 
pembiayaan serta pelibatan multistakeholder yang 
dilakukan Kelompok Pantai Lestari di Karangsong 
dalam rehabilitasi mangrove merupakan kunci 
keberhasilan rehabilitasi mangrove di Karangsong. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa komunitas 
dapat menentukan secara penuh bagaimana 
perencanaan, pelaksanaan dan siapa saja yang 
boleh terlibat dalam rehabilitasi mangrove. Bahkan 
mereka juga menentukan pembiayaan awal 
rehabilitasi mangrove. 


Rekomendasi Kebijakan 


Penelitian tentang partisipasi masyarakat 
dan analisis aktor pada kegiatan rehabilitasi 
mangrove memberikan rekomendasi kebijakan 
bahwa pelibatan masyarakat menentukan tingkat 
keberhasilan program rehabilitasi mangrove. 
Karenanya, pemangku kepentingan hendaknya 
melibatkan masyarakat secara aktif untuk 
melakukan kegiatan rehabilitasi mangrove 
dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. Selain 
itu, keterlibatan masyarakat dapat dilakukan 
diantaranya dengan pendekatan melalui aktor 
yang mempunyai kepentingan dalam pemanfaatan 
sumberdaya pesisir khususnya mangrove untuk 
lebih memudahkan melibatkan masyarakat. Hal ini 
seiring dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 
mengenai pelibatan aktif masyarakat. 
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Tabel 
Judul tabel (Arial, center, & 11 pt) diberi nomor urut dan ditulis di atas tabel. Tabel ditulis dalam 


bahasa Indonesia dan Inggris, diketik menggunakan program MS-Word dan tidak dalam bentuk JPEG. 
Sumber dicantumkan di bawah tabel. 


Contoh: 


Tabel 8. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke. 
Table 8. The Total Economic Value Mangrove Coastal Merauke. 


Kategori Nilai Ekonomi/ Total Nilai/ Total Nilai/ 
Category Economic Value Total value (Rp/Tahun) Total value (Rp/Ha/Tahun) 

Nilai Guna Langsung/ Direct value 121,120,873,947 11,964,919 
Nilai Guna Tidak Langsung/ Indirect Value 48,361,817,303,4 4,777,419 
Nilai Pilihan/ Option value 3,074,276,220 303,692 
Nilai Keberadaan/ The existence value 2,134,333,320 210,840 
Nilai Pewarisan/ Value Inheritance 2,728,107,120 269,496 

Total/ Total 177,419,407,910 17,528,367 


Sumber/ Source : Data Primer Diolah (2015)/ Primary Data Processed (2015) 


Gambar 

Judul Gambar (Arial, center, & 11 pt) diberi nomor urut dan ditulis di bawah Gambar. Gambar ditulis 
dalam bahasa Indonesia dan Inggris, diketik menggunakan program MS-Word dan dalam bentuk JPEG 
dengan kualitas gambar resolusi diatas 72 dpi. Sumber dicantumkan di bawah judul. 
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Gambar 1. Peta Provinsi Papua 
Figure 1. Map of Papua Province 
Sumber: geochemsurvey.com/Source: geochemsurvey.com 
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